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l. Informasi Umum / General Information

Perusahaan dan Layanan Grup HSBC

HSBC Group Companies and Services

HSBC adalah salah satu organisasi perbankan dan
layanan keuangan internasional terbesar di dunia,
dengan kantor-kantor cabangnya di pasar yang
mapan dan berkembang pesat. Kami bertujuan untuk
senantiasa hadir di tempat dimana kondisi
perekonomiannya sedang tumbuh, membantu
kegiatan usahanya untuk berkembang dan
membantu tingkat ekonominya agar semakin
sejahtera dan pada akhirnya membantu masyarakat
untuk memenuhi harapan dan mewujudkan
ambisinya.

Kami melayani sekitar 37 juta nasabah di seluruh
dunia, yang terdiri dari nasabah individual sampai
dengan perusahaan terbesar, melalui empat bisnis
global kami: Retail Banking and Wealth Management,
Commercial Banking, Global Banking and Markets,
dan Global Private Banking. Jaringan kami mencakup
70 negara dan wilayah di lima kawasan geografis:
Eropa, Asia, Timur Tengah dan Afrika Utara, Amerika
Utara dan Amerika Latin. Kami berkomitmen untuk
menjalankan bisnis kami dengan cara memberikan
nilai wajar untuk nasabah dan mendukung mereka
dalam mewujudkan ambisinya.

Sejarah HSBC di Indonesia

HSBC is one of the world's largest banking and
financial services organisations, with offices in
both established and developing markets. We aim
to be where the economic growth is, enabling
businesses to thrive and economies to prosper,
and ultimately helping people fulfil their hopes and
realise their ambitions.

We serve around 37 million customers around the
world, ranging from individuals to the largest
companies, through our four global businesses:
Retail Banking and Wealth Management,
Commercial Banking, Global Banking and
Markets, and Global Private Banking. Our network
spans 70 countries and territories in five
geographical regions: Europe, Asia, the Middle
East and North Africa, North America, and Latin
America. We are committed to conducting our
business in a way that delivers fair value to
customers and supports them in realizing their
ambitions.

HSBC's History in Indonesia

Sebagai pelopor perbankan modern terutama di
negara-negara Asia, The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited (HSBC) memiliki sejarah
yang panjang di Indonesia. HSBC membuka kantor
Indonesia pertamanya di Jakarta (yang dikenal
sebagai Batavia) pada tahun 1884.

Pada awalnya, The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited, Cabang Jakarta ("Bank”) hanya
menyokong perdagangan gula yang merupakan
perdagangan yang sangat penting pada saat itu dan
kemudian operasinya diperluas ke Surabaya pada
tahun 1896.

Selama masa-masa yang penuh tantangan di pasar
Indonesia, Bank terpaksa menutup kegiatannya
selama Perang Dunia Kedua, dan pertengahan tahun
1960-an, ketahanan Bank benar-benar diuji. Setelah
berusaha membuka kembali kegiatan usahanya di
Indonesia setelah Perang Dunia Kedua dan begitu
pula setelah penutupan usahanya pada pertengahan
tahun 1960-an, Bank mendapat ijin perbankan baru
pada tahun 1968 dimana Bank menjadi semakin kuat
sejak saat itu dan mempertahankan posisinya
sebagai salah satu bank asing terbesar yang
beroperasi di Indonesia.

As the pioneer of modern banking in most Asian
Countries, The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited (HSBC) has had a long history
in Indonesia. HSBC opened its first Indonesian
branch in Jakarta (then known as Batavia) in 1884.

The Hongkong and Shanghai Banking Limited,
Jakarta Branch (“Bank”) initially supported the
booming sugar industry before expanding its
operation to Surabaya in 1896.

Over the years there were challenging times in the
Indonesian market where the Bank was forced to
close operations, such as during World War Il and
in the mid 1960s. Having managed to resume
operations in Indonesia after the end of World War
Il and similarly after its temporary closure in the
mid-1960s, the Bank was granted a new banking
licence in 1968 wherein the Bank has remained
strong ever since and retained its position as one
of the largest foreign banks in Indonesia.
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Integrasi antara Bank dengan PT. Bank HSBC
Indonesia ("HBID") telah berlangsung efektif pada
tanggal 17 April 2017. Proses pengalihan asset,
kewajiban, nasabah dan karyawan sudah
berlangsung dengan baik tanpa hambatan yang
berarti.

Penutupan Bank direncanakan akan dilakukan dalam

jangka waktu dua (2) tahun setelah Integrasi ("Masa
Transisi”)..

Susunan Kepengurusan HSBC Indonesia

Integration between HSBC Indonesia (“KC HSBC")
and PT Bank HSBC Indonesia (“HBID”) was
completed on 17 April 2017. The asset, liability,
customer, and staff transfer process was done
without major issues.

The Bank’s closure will be done in two years after
Integration (“Trasition period”).

Management of HSBC Indonesia

Caramia Wardhana
Head of Business Management

Menjabat sebagai Head of Business Management,
HSBC Indonesia sejak 17 April 2017. Jabatan
sebelumnya meliputi. SVP & Head of Business
Implementation, SVP and Head of Personal Financial
Services (PFS) Operations, SVP PFS Branch Sales
and Distribution Jakarta, SVP — HR Relationship — HR
Business Partner PFS, SVP — HR Relationship — HR
Policy PFS, VP Card Service, VP PFS Jakarta
Region, VP Deliver and Distribution, Manager
Delivery and Distribution, Manager Security
Operation, Trade Executive, Core Banking
Conversion Project, Settlement Security Office,
Officer Incharge Customer Service di HSBC
Indonesia

Caramia wardhana
Head of Business Management

Appointed Head of Business Management HSBC
Indonesia since 17 April 2017. Former
appointments include: SVP & Head of Business
Implementation, SVP and Head of Personal
Financial Services (PFS) Operations, SVP PFS
Branch Sales and Distribution Jakarta, SVP — HR
Relationship — HR Business Partner PFS, SVP —
HR Relationship — HR Policy PFS, VP Card
Service, VP PFS Jakarta Region, VP Delivery and
Distribution, Manager Delivery and Distribution,
Manager Security Operation, Trade Executive,
Core Banking Conversion Project, Settlement
Security Office, Officer Incharge Customer Service
di HSBC Indonesia.
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Il. Ikhtisar Keuangan / Financial Review
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Di tahun 2017, Bank berintegrasi dengan PT Bank
HSBC Indonesia. Hal ini memberikan pengaruh yang
material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha
HSBC.

= Pendapatan operasional turun dari Rp. 6.229.457
juta menjadi Rp 2.068.097 juta.

¢ Pendapatan bunga bersih turun dari Rp.
3.703.750 juta menjadi Rp. 966.616 juta.

= Laba sebelum pajak turun dari Rp. 2.201.056 juta
menjadi Rp 1.016.961 juta

» Saldo kredit yang diberikan - bersih turun dari Rp.
43.962.327 juta menjadi Rp 149.876 juta.

= Dana Pihak Ketiga turun dari Rp. 49.256.459 juta
menjadi sebesar Rp. 73 juta.

s Rasio Kecukupan Modal meningkat dari 27,83%
menjadi 76,30% sejalan dengan penurunan
ATMR.

Profitabilitas

83.72%
76.30% 85.27%
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2.31% 6.63% 4.73%
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In 2017, the Bank integrated with PT Bank
HSBC Indonesia. This has material impact to
financial positions and operating results of
HSBC.

= Operational income decreased from Rp
6,229,457 million to Rp 2,068,097 million.

o Net interest income decreased from Rp
3,703,750 million to Rp 966,616 million.

e Profit before tax decreased from Rp
2,201,056 million to Rp 1,016,961 million.

» Loans to customers balance - net decreased
from Rp 43,962,327 million to Rp 149,876
million.

e Third Party Funds decreased from Rp

49,256,459 million to Rp 73 million.

Capital Adequacy Ratio increased from
27.83% to 76.30% as RWA reduced.

Profitability

Dengan diselesaikannya integrasi, Bank tidak lagi
mengakuisisi nasabah baru dan hanya fokus pada
upaya penyelesaian kontrak-kontrak dan item-item
residual. Sampai dengan 31 Desember 2017, jumlah
nasabah yang tersisa telah mengalami penurunan
baik karena terminasi kontrak maupun karena jatuh
tempo transaksi. ljin produk dan aktivitas yang
dimiliki Bank telah dikembalikan secara bertahap.

With the completion of integration, the Bank no
longer acquires new customers and only
focuses in settling the residual contracts and
items. Up to 31 December 2017, the Bank's
number of residual customers has decreased
due to either contract termination or maturity of
transaction. The Bank’s product and activity
licenses have been gradually surrendered.
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Setelah Bank melakukan pengembalian ijin Bank
Kustodian, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah
menyetujui permintaan Bank untuk mengubah status
dari Bank BUKU-3 menjadi BUKU-2 sejak November
2017.

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2017, Bank
mencatatkan laba sebelum pajak sebesar Rp
1.016.961 juta, yang mana lebih rendah
dibandingkan tahun lalu sebesar Rp 2.201.056 juta.
Hal ini disebabkan oleh berintegrasinya Bank dengan
HBID..

Meskipun hasil usaha turun dari tahun sebelumnya,
namun Returmn on Equity sebesar 6,34% masih
berada pada persentase yang serupa dengan tahun
sebelumnya sebesar 6,63%. Penurunan kegiatan
usaha Bank menyebabkan penurunan hasil usaha
yang diimbangi dengan penurunan modal inti Bank
yang berasal dari penurunan Dana Usaha.

Dengan diselesaikannya integrasi maka jumlah aset
Bank turun hingga 89%. Meskipun laba bersih
sebelum pajak turun hingga 53,79% dari tahun
sebelumnya Return on Asset meningkat dari 2,31%
di tahun sebelumnya menjadi 3,23% di tahun 2017.

Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional yang masih berada pada kisaran 80%-
85%. Tahun 2017 sebesar 85,27% dan sebesar
83,72% di tahun 2016.

Penurunan pendapatan bunga bersih sejalan dengan
turunnya aset dan liabilitas Bank. Net Interest Margin
masih berada pada kisaran 4%-5%. Rasio di tahun
2017 adalah 4,73% dan 4,62% di tahun 2016.

Efek-Efek Untuk Tujuan Investasi

Subsequent to the surrender of Custodian Bank
license, Financial Services Authority (OJK) has
approved the Bank's request to change its
status from BUKU-3 to BUKU-2 commencing
November 2017.

For the year ended 31 December 2017, Bank
recorded profit before tax amounting Rp
1,016,961 million, which lower compared to
previous year amounting Rp 2,201,056 million.
This was due to the integration of the Bank with
HBID.

Despite the decrease in the Bank’s operating
income compared to previous year, its Return
of Equity was at 6.34% which is similar
percentage with previous year at 6.63%.
Reduction in the Bank’s business activities
resulted in decrease of financial results
compensated by reduction of Bank's core
capital, mainly contributed from lower
Operating Funds.

With the completion of integration, total assets
of the Bank reduced by 89%. Although profit
before tax decreased by 53.79% from previous
year, Return on Assets increased from 2.31%
in previous year to 3.23% in 2017.

The ratio of Operating Expense over Operating
Income remained at range of 80%-85%. The
ratio was 85.27% in 2017 and 83.72% for 2016.

The decline in net interest income was aligned
with the decrease in Bank's assets and
liabilities. Net Interest Margin remained at
range of 4%-5%. The ratio was 4.73% in 2017
and 4.62% in 2016.

Investment Securities

Efek-efek untuk tujuan investasi yang dimiliki oleh
Bank turun dari Rp. 17.589.505 juta di tahun
sebelumnya menjadi Rp. 5.023.837 juta di tahun
ini. Efek-efek yang dimillik Bank terdiri dari Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), obligasi pemerintah dan
Surat Perbendaharaan Negara (SPN).

Sesuai dengan peraturan yang berlaku mengenai
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum, Bank waijib
memenuhi Capital Equivalency Maintained Assets
(CEMA) minimum sebesar 8% dari jumlah
liabilitas atau paling sedikit sebesar Rp 1 trilliun
rupiah (2016 : Rp 5 trilliun). Jumlah efek-efek untuk
tujuan investasi yang dimiliki untuk memenuhi
ketentuan CEMA pada tanggal 31 Desember 2017
adalah Rp 1.643.936 (2016: Rp 5.286.341).

Investment securities held by the Bank
decreased from Rp. 17,589,505 million in
previous year to Rp. 5,023,837 in current year.
The Bank’s investment securities consisted of
Certificates of Bank Indonesia, government
bonds and Indonesian Treasury Bills.

In accordance with the prevailing regulation
regarding Minimum Capital Requirement, the
Bank is obliged to maintain minimum Capital
Equivalency Maintained Assets (CEMA) of 8%
of total liabilities or at the minimum of Rp 1
trillion rupiah (2016: Rp 5 trillion). Investment
securities held to meet the CEMA requirement
as at 31 December 2017 was Rp 1,643,936
(2016: Rp 5,286,341).
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Modal

Capital

Per 31 Desember 2017, rasio Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) Bank berada pada level
76,30%, lebih tinggi dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar 27,83%. Dengan
diselesaikannya integrasi, modal Bank turun dari Rp.
18.392.199 juta di tahun 2016 menjadi Rp. 9.745.034
juta di tahun 2017. Aset turun dari Rp. 92.628.689 juta
di tahun 2016 menjadi Rp. 10.015.193 juta di tahun
2017. Penurunan modal Bank yang lebih rendah
dibandingkan dengan penurunan aset Bank
menghasilkan rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank tahun berjalan lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Rasio KPMM tersebut di atas melebihi ketentuan
tingkat modal minimum yang ditetapkan OJK.

Lampiran 6 Tabel 1 mengungkapkan struktur
permodalan Bank.

Laporan Keuangan yang telah diaudit

As at 31 December 2017, the Bank's Capital
Adequacy Ratio was at 76.30%, higher than
previous year at 27.83% . With the completion of
integration, the Bank’s capital decreased from Rp.
18.392,199 million in 2016 to Rp. 9,745,034 million
in 2017. Assets decreased from Rp. 92,628,689
million in 2016 to Rp. 10,015,193 million in 2017.
Lower decrease rate in the Bank’s capital
compared to Bank’s total assets resulted in the
Bank's Capital Adequacy Ratio higher than
previous year.

The above CAR exceeded the minimum level off
capital requirement set by OJK.

Appendix 6 Table 1 discloses the Bank’s capital
structure.

Audited Financial Statements

Laporan keuangan gabungan Bank untuk tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2017 telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan - a member firm of PwC Global
Network, dengan pendapat wajar tanpa syarat
dengan paragraf penekanan suatu hal dalam
laporannya tertanggal 28 Maret 2018.

Laporan keuangan gabungan Bank yang telah diaudit
disajikan pada Lampiran 7.

The Bank's combined financial statements for the
year ended 31 December 2017 were audited by
Public Accounting Firm (KAP) Tanudiredja,
Wibisana, Rintis & Partner - a member firm of PwC
Global Network, with unqualified audit opinion with
emphasis of a matter paragraph, as stated in their
report dated 28 March 2018.

The Bank's audited combined financial statement is
enclosed as Appendix 7.
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lll. Kebijakan Manajemen /| Management Policy

STRATEGI BISNIS

Mengingat kegiatan bisnis yang ada di Bank paska
integrasi hanya mengelola nasabah yang tersisa
sampai dengan habisnya kontrak atau putus
hubungan dengan Bank, maka tidak ada rencana
untuk pertumbuhan bisnis Bank paska integrasi
sampai dengan pengembalian ijin usaha bank.

Nilai HSBC

Paska Integrasi, Bank akan tetap menanamkan Nilai
HSBC dalam setiap keputusan dan setiap interaksi
dengan nasabah serta dengan satu sama lain.

Peran Nilai HSBC dalam praktek operasional sehari-
hari sangat mendasar bagi budaya kami, dan penting
mengingat perkembangan peraturan perundangan,
kepercayaan investor dan ekspektasi masyarakat
terhadap industri perbankan. Nilai HSBC merupakan
bagian integral dari proses seleksi, penilaian,
penghargaan, remunerasi dan pelatihan karyawan.

Setiap eksekutif dan karyawan kami diminta untuk
bertindak dengan berani dan berintegritas dalam
pelaksanaan tugasnya melalui:

Terbuka
Kami terbuka untuk ide-ide dan budaya-budaya
berbeda, dan menghargai pespektif beragam.

Terhubung

Kami terhubung dengan pelanggan, masyarakat,
regulator dan satu sama lain, peduli terhadap sesama
dan kemanjuan mereka.

Terpercaya

Kami dapat dipercaya, menjunjung tinggi kebenaran
dan melaksanakan komitmen.

PRIORITAS STRATEGIS

BUSINESS STRATEGY

Given that the Bank's post-integration business
activities are only managing its residual customers
therein until their contracts expire or the customers
end their relations with the Bank, there is no plan of
for the Bank to grow its business up to the
surrendering the business license.

HSBC Values

Post integration, the Bank will continue embedding
HSBC Values in every decision and every interaction
with customers and with each other.

The role of HSBC Values in daily operating practice is
fundamental to our culture, and is particularly
important in light of developments in regulatory policy,
investor confidence and society's expectations of
banks. HSBC Values are integral to the selection,
assessment, recognition, remuneration and training of
our employees.

We expect our executives and employees to act with
courageous integrity in the execution of their duties in
the following ways:

Open
We are open to different ideas and cultures, and value
diverse perspectives.

Connected

We are connected to our customers, communities,
regulators and each other, caring about individuals
and their progress.

Dependable
We are dependable, standing firm for what is a right
and delivering commitment.

STRATEGIC PRIORITIES

Langkah-langkah strategis utama Bank paska
Integrasi sampai dengan pengembalian ijin usaha
Bank adalah sebagai berikut

1. Penurunan jumlah nasabah

2. Penyelesaian Kasus Loan Management Unit
(IlLMU”)

3. Penyelesaian kasus litigasi

Listed below are the Bank's key post-integration
strategic measures until the surrendering of its
business license:

1 Reduced number of customers

2 Settlement of Loan Management Unit
("LMU") cases

3. Settlement of litigation cases
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IV. Kegiatan Utama / Core Activities

Global Banking & Markets

Global Banking & Markets

Terdapat delapan deal transaksi Global Markets
yang tertinggal di Bank saat integrasi. Ke-8 transaksi
tersebut telah dapat diselesaikan seluruhnya
sebelum 31 Desember 2017.

Terdapat tiga transaksi dari HSBC Securities Service
(HSS) yang tertinggal di Bank saat intgerasi. Satu
deal telah dapat diselesaikan sebelum 31 Desember
2017. Dua transaksi direncanakan selesai sebelum
Juni 2018.

Commercial Banking

There were eight deals from Global Market left in the
Bank after integration. These 8 deals have been
closed before 31 December 2017.

There were three deals from HSBC Securities
Services (HSS) left in the Bank post integration.One
deal has been closed before 31 December 2017. The
residual two deals are planned to be closed before
June 2018.

Commercial Banking

Terdapat dua transaksi dari Commercial Banking
yang tertinggal di Bank saat integrasi. Satu transaksi
telah dapat diselesaikan sebelum 31 Desember
2017. Satu transaksi direncanakan selesai di Januari
2018.

Terdapat satu transaksi dari Global Trade and
Receivable Finance (GTRF) yang tertinggal di Bank
saat integrasi. Transaksi tersebut telah dapat
diselesaikan sebelum 31 Desember 2017.

Retail Banking and Wealth Management

There were two deals from Commercial Baning lef in
the Bank after integration. One deal has been closed
before 31 December 2017. Remain one deal that
expected to be closed in January 2018.

There was one deal from Global Trade and
Receivable Finance (GTRF) left in the Bank after
integration. This deal has been closed before 31
December 2017.

Retail Banking and Wealth Management

Paska Integrasi tidak ada nasabah yang tertinggal di
Bank.

No RBWM customer left in the Bank post integration.
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Paska integrasi, Bank telah menanda-tangani
Perjanjian Pelayanan dengan HBID untuk mendapat
dukungan operasional dan pengelolaan risiko.

A.1. Risiko Kredit

V. Pelaksanaan Manajemen Risiko / Risk Management Implementation

Post integration, the Bank has entered into a Service
Agreement with HBID to secure operational and risk
management supports.

A.1. Credit Risk

Risiko kerugian finansial jika nasabah gagal
memenuhi kewajiban sebagaimana diatur dalam
kontrak. Risiko kredit terjadi terutama dari fasilitas
pinjaman langsung dan trade finance, tetapi juga
dapat terjadi dari produk-produk tertentu lainnya
seperti jaminan dan derivatif.

Mengingat Bank sedang dalam proses penutupan
dan transaksi yang masih harus diselesaikan praktis
adalah kredit bermasalah, risiko kredit tidak lagi
menjadi hal yang signifikan.

Peringkat Risiko Kredit berada pada Peringkat 2.

Per akhir Desember 2017, masih terdapat 18 debitur
yang dalam penanganan Loan Management Unit
(‘LMU"), sebagian besar terkait alasan proses
litigasi. Alasan lainnya lebih dikarenakan penundaan
penandatangan  dokumen  pre-consent dan
repapering agunan Personal Guarantee. Selama
kuartal ke 4 2017, terdapat dua debitur yang dihapus-
bukan' sebesar IDR 254.6 milyar yaitu PT Mega
Graha International dan PT Masterdata Kharisma
Mandiri.

Persentasi NPL (gross) adalah 100% dikarenakan
kredit yang tertinggal di Bank setelah integrasi
merupakan debitur NPL. Beberapa upaya
penyelesaian telah direncanakan oleh LMU di
antaranya dengan cara menghapus-tagihkan (full
write off), likuidasi agunan, discounted settlement,
dan melakukan lelang untuk agunan yang tersisa.
Jumlah dan volume pinjaman NPL diharapkan akan
menurun dari waktu ke waktu karena tidak akan ada
penambahan kredit baru.

A.2. Risiko Pasar

Credit risks here refer to financial loss risks arising
from contractual default. Credit risks occur mainly
from direct and trade finance facilities, as well as any
other particular products, such as bank guarantees
and derivative products.

Given the Bank is undergoing a closure process and
the residual NPLs to settle, credit risks are no longer
significant.

The Bank's credit risks are rated 2.

Eighteen (18) debtors remain under Loan
Management Unit (‘LMU"), at 31 December 2017,
mostly related to litigation process, and the rest are
due to the postponed execution of pre-consent and
repapering documents of the collateralised Personal
Guarantee. Two debtors, PT Mega Graha
International and PT Masterdata Kharisma Mandiri
were written off in 4Q 2017 for IDR 254.6 billion.

NPL (gross) level is 100% as post-integration
residual loans in the Bank are NPLs. LMU has
planned to settle NPLs, among others: full write-off,
foreclosure, discounted settlement, and auctioning
any residual collateral. It is expected that NPL
amount and volume will reduce from time to time as
there shall be no new additional credit.

A.2. Market Risk

Risiko atas pergerakan pada faktor pasar, termasuk
kurs valuta asing, suku bunga, credit spread, akan
mengurangi pendapatan atau nilai portofolio.

Eksposur risiko pasar dipisahkan menjadi dua

portofolio:

¢ Portofolio perdagangan terdiri dari posisi yang
terjadi dari market-making dan warehousing
yang berasal dari posisi nasabah.

Market risks refer to movements in market factors
(the factors include foreign exchange rates, interest
rates, and credit spreads) that will reduce our income
or our portfolios value.

The exposures to market risks are segregated further

into two (2) portfolios:

« Trading portfolios consist of any positions arising
from market-making and warehousing of
customer-derived positions.

10
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« Portofolio bukan perdagangan terdiri dari posisi
yang terutama terjadi dari pengelolaan suku
bunga atas aset dan kewajiban ritel dan
komersial, investasi keuangan yang ditetapkan
sebagai available for sale dan dimiliki hingga
jatuh tempo.

Risiko Pasar:

e diukur dalam bentuk value at risk, yang
digunakan untuk memperkirakan potensi
kerugian atas posisi risiko sebagai akibat dari
perubahan suku bunga dan harga pasar yang
melebihi kurun waktu yang ditetapkan dengan
level of confidence tertentu, ditambah dengan
stress testing untuk mengevaluasi dampak
potensial terhadap nilai portofolio yang lebih
ekstrim, maupun wajar atau pergerakan dalam
satu rangkaian variabel keuangan;

= dimenitor dengan menggunakan pengukuran
termasuk sensivitas pendapatan bunga bersih
dan sensivitas struktur valuta asing yang
diterapkan pada posisi risiko pasar dalam setiap
jenis risiko, dan

e dikelola dengan menggunakan batasan risiko
yang disetujui oleh Kantor Pusat sesuai dengan
risiko yang akan dihadapi oleh Bank.

Mengingat Bank sedang dalam proses penutupan,
manajemen risiko pasar tidak lagi menjadi hal yang
signifikan.

Risiko pasar berada pada Peringkat 2.

Bank memiliki kerangka kerja manajemen risiko
pasar yang kuat yang dikelola oleh unit bisnis Global
Markets. Rasio utama dan limit Bank dimonitor
secara regular. Market Risk Mandate Limit dikaji
secara berkala minimum setahun sekali dan
dimasukkan ke dalam sistem TREATS dan RFE dan
unit kerja Product Control menggunakan sistem
MARS untuk memonitor risiko suku bunga dan mata
uang.

A.3. Risiko Likuiditas

» Non-trading portfolios consisting of any positions
that primarily arise from the interest rate
management of our Retail and Commercial
Banking assets and liabilities, financial
investments designated as Available for Sale
and Held to Maturity.

Market risks are:

« measured in terms of Value at Risk (VaR) to
estimate potential losses on risk positions, as a
result of market movements and prices over a
specified time horizon, and a given level of
confidence, augmented with stress testing to
evaluate the potential impact on portfolio values
of more extreme, though plausible, events or
movements in a set of financial variables;

¢ monitored referring to measures including the
sensitivity of Net Interest Income and the
sensitivity of structural foreign exchange
applicable on market risk positions within each
risk type; and

e managed within Head Office approved risk
threshold aligned with any risks that the Bank will
deal with.

Given the Bank is undergoing a closure process,
market risk management is no longer significant.

The Bank's credit risks are rated rating 2.

The Bank has strong market risk management
framework managed by Global Markets business
unit. The key ratio and Bank's threshold are regularly
monitored. Market Risk Mandate Limit is periodically
reviewed, at least once a year and uploaded into
TREATS and RFE application systems; Product
Control task force deploy MARS application system
to monitor interest and currency risks.

A.3. Liquidity Risk

Pengelolaan risiko likuiditas dan pendanaan adalah
untuk memastikan bahwa sumber daya likuiditas
memadai, baik dalam jumlah dan kualitas, dan
memastikan bahwa tidak ada risiko yang signifikan
atas kewajiban yang tidak dapat dipenuhi pada saat
jatuh tempo dan memastikan prinsip kehati-hatian
dipertahankan dalam profil pendanaan struktural.
Bank secara aktif mengelola risiko likuiditas dan
pendanaan secara harian untuk memastikan risiko
berada dalam batas risk appetite Bank.

Mengingat Bank sedang dalam proses penutupan,
manajemen risiko likuiditas lebih mengarah pada
pengelolaan likuiditas yang bersumber dari modal.

Liquidity and funding risk management is intended to
ensure the following: adequate liquidity resources, in
terms of quantity and quality, no significant risk of
default, and maintained prudent structural funding
profile. The Bank has actively managed daily liquidity
and funding risks to ensure the Bank remain within
the risk appetite.

Given the Bank is undergoing a closure process, the
liquidity risk management refers to managing liquidity
arising from capital.
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Risiko Likuiditas juga berada pada Peringkat 2, hal
ini mencerminkan posisi arus kas Bank yang kuat,
ditandai dengan adanya portofolio surat berharga
yang sangat likuid yaitu penempatan pada obligasi
pemerintah dan penempatan pada HBID.

Selama proses penutupan, surplus likuiditas dan

kebutuhan likuiditas akan di tempatkan di atau
dipinjam dari HBID.

A.4. Risiko Operasional

The Bank's liquidity risks are rated 2, indicating the
Bank’s strong cash flow, i.e. very liquid securities
portfolio of placement in government bonds and
placement in HBID.

During the closure process, the surplus liquidity and

liquidity requirements will be placed in or borrowed
from HBID.

A.4. Operational Risk

Bank mendefinisikan risiko operasional sebagai
“risiko untuk mencapai strategi atau tujuan yang
disebabkan karena ketidakcukupan atau kegagalan
proses internal, karyawan dan sistem, atau karena
kejadian eksternal”.

Walaupun Bank sedang dalam proses penutupan,
risiko operasional tetap dikelola.

Risiko Operasional Bank dinilai berada pada
Peringkat 2.

Secara umum Bank telah memiliki tata kelola,
kerangka, proses dan sistem pengendalian risiko
operasional yang memadai. Setelah integrasi,
kompleksitas bisnis dan proses yang dijalankan di
Bank menurun dengan drastis.

A.5. Risiko Hukum

The Bank defines operational risks as “the risks
arising when you are to achieve your strategies or
objectives, the risks result from inadequate or failed
internal processes, people and systems, or from any
external events”.

Despite the Bank is in closure process, operational
risk continues to be managed.

The Bank's operational risks are rated 2.
In general the Bank has adequate operational risk
governance, framework, process and system. Post

integration, the Bank’s business and process
complexity has drastically reduced.

A.5. Legal Risk

Saat ini terdapat kasus litigasi namun risiko litigasi
kedepannya tidak akan bertambah melainkan
cenderung akan berkurang seiring dengan
terselesaikannya kasus-kasus litigasi yang sedang
berjalan dan tidak adanya kegiatan bisnis baru.

Risiko Hukum memperoleh Peringkat 2 dengan
pertimbangan bahwa saat ini terdapat beberapa
kasus litigasi yang meskipun tidak terlalu
mengganggu kondisi keuangan, namun tetap
memiliki kemungkinan timbulnya risiko reputasi bagi
Bank.

Untuk  menyelesaikan kasus hukum, dan
mengantisipasi hasil dari proses litigasi, Bank telah
menunjuk penasehat hukum dengan reputasi yang
baik dan keahlian yang memadai untuk memastikan
bahwa kepentingan Bank akan dilindungi dengan
baik termasuk dari proses penyelesaian di luar
pengadilan.

There are on-going litigation cases, and the number
of cases will not increase but tend to decrease
because the on-going cases are being settled and
there is no new business activities.

The Bank’s legal risks are rated rating 2 because of
the underway litigation cases that do not disrupt the
Bank financially, but potentially trigger reputational
risks against the Bank.

To settle the legal cases and in anticipation of
litigation process, the Bank has appointed reputable
legal counsel having the proper expertise to ensure
that the Bank's interests are well protected, for legal
case settlement before the court and including.

12
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A.6. Risiko Reputasi

A.6. Reputational Risk

Risiko reputasi merujuk pada perilaku illegal, tidak
etis, atau tidak tepat oleh Bank sendiri, karyawan
atau nasabah atau perwakilan dari Bank yang akan
merusak  reputasi Bank dan berpotensi
mengakibatkan hilangnya bisnis, denda atau penalti.

Risiko reputasi meliputi reaksi negatif tidak hanya
untuk kegiatan-kegiatan yang melanggar hukum atau
menyalahi peraturan, tetapi juga kegiatan yang
mungkin bertentangan dengan standar sosial, nilai
dan ekspektasi. Hal ini disebabkan oleh beragam hal,
termasuk bagaimana Bank, dan badan-badan yang
mewakili Grup HSBC menyediakan jasa keuangan
kepada nasabah.

Risiko reputasi diukur dengan mengacu pada
reputasi kami yang tercermin dari hubungan Bank
dengan semua pihak terkait, termasuk media,
regulator, nasabah dan karyawan.

Sampai dengan Bank mengembalikan ijinnya, Bank
tetap berkomitmen untuk selalu menjaga reputasi.

Risiko Reputasi saat ini berada pada Peringkat 1.

Melalui divisi Komunikasi, serangkaian kegiatan
eksternal dengan media massa dilakukan secara
rutin  dengan tujuan memberikan informasi
transparan kepada masyarakat mengenai
perkembangan proses penutupan Bank

A.7. Risiko Stratejik

Reputational risks refer to the risks of illegal,
unethical or inappropriate behaviour of the Bank
itself, members of staff or customers or
representatives of the Bank, that will damage the
Bank's reputation, leading potentially, to a loss of
business, fines or penalties.

Reputational risks encompass negative reaction, not
only to activities which may be illegal or against
regulations, but also to activities that may be counter
to societal standards, values and expectations. They
arise from a wide variety of causes, including how the
Bank, as well as any other HSBC Group-representing
bodies, conduct business and provide financial
services to customers.

Reputational risks refer to our reputation as indicated
by the Bank’s dealings with all relevant stakeholders,
including media, regulators, customers and
employees.

Until the Bank surrenders its licence, the the Bank
remains committed to preserve its reputation.

The Bank’s reputational risk is 1.
Coordinated by Communications Division, a series of

external activities are undertaken to transparently
furnish information to public about closure process.

A.7. Strategic Risk

Risiko Stratejik adalah risiko di mana Bank gagal
mengidentifikasi kesempatan dan/ atau ancaman
yang berasal dari perubahan pasar (perubahan
kondisi politik dan ekonomi, kebutuhan nasabah,
arah  perubahan  demografi, perkembangan
peraturan atau tindakan pesaing). Risiko ini dapat
dimitigasi dengan mengidentifikasi dan menilai dua
hal yaitu peluang dan tantangan selama proses
rencana stratejik.

Mengingat Bank sedang dalam proses penutupan,
Bank memastikan bahwa rencana strategis untuk
melakukan penutupan dilakukan dengan baik dan
tepat waktu.

Risiko Stratejik dinilai berada pada Peringkat 1.

Setelah proses integrasi, ancaman yang berasal dari
perubahan pasar tidak relevan lagi, mengingat
strategi utama adalah penyelesaian item-item
residual — tanpa adanya nasabah atau produk baru -
dalam rangka proses penutupan operasi dan
penyerahan kembali atas ijin usaha Bank ke OJK

Strategic Risks refer to the risks where the Bank fails
to identify any opportunities and/or threats arising
from any changes in the market (changes in:
economic and political circumstances, customers’
requirements, demographic trends, regulatory
development or competitor's action). The risks are
mitigated by identifying and assessing both
opportunities and challenges during strategic plan
formulation process.

Given the Bank is in the closure process, the Bankt
ensures its strategic plan to surrender its licence is
done properly and timely.

The Bank's strategic risk is rated 1.

After integration, the threats from changes in market
are no longer relevant because the main strategy is
to settle residual items — without any new customers
or —in order to close the operations, and to hand back
the Bank’s business license to OJK.

13
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A.8. Risiko Kepatuhan

A.8. Compliance Risk

Risiko Kepatuhan adalah risiko yang terjadi karena
Bank tidak berhasil untuk mengamati isi dan maksud
serta tujuan dari hukum, aturan, peraturan terkait dan
standar praktek pasar yang baik dan pengenaan
denda dan penalti dan sebagai akibatnya merusak
kegiatan usaha.

Sampai dengan Bank mengembalikan ijinnya, Bank
tetap berkomitmen untuk mematuhi regulasi yang
berlaku. Semua langkah yang harus dipenuhi Bank
untuk  mengembalikan ijin usahanya akan
dilaksanakan sesuai regulasi yang berlaku.

Risiko kepatuhan berada pada Peringkat 2.

Banka menerapkan sistem manajemen risiko
kepatuhan yang menyangkut kebijakan, prosedur,
sumber daya manusia dan sistem control. Eksposur
Bank terhadap risiko ini dapat diminimalisir karena
Bank mengadopsi sistem manajemen risiko.

Sehubungan dengan kredit yang sedang
diselesaikan dalam proses penutupan, Bank memiliki
pandangan bahwa pinjaman tersebut tidak
memenuhi definisi penyediaan dana sebagaimana
diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.
7/3/PBIf2005 tentang Batas Maksimum Pemberian
Kredit (BMPK) Bank Umum. Oleh karena itu, Bank
tidak akan melakukan perhitungan BMPK atas
pinjaman tersebut.

PENGUNGKAPAN MODAL

Compliance risks refers to risks of failure to observe
the letter and spirit as well as the objectives of laws,
related regulations, and proper market practice
standards, as well as fines and penalties for
damaging business activities.

Until the Bank surrenders its business licence, the
Bank remains committed to comply with applicable
regulations. Activities undertaken by the Bank to
surrender its business license will be undertaken as
per applicable regulations.

The Bank’s compliance risk is rated 2.

The Bank has applied compliance risk management
system covering policies, procedures, human
resources, and control systems. The Bank's
exposures over this risks are mitigateable because of
the adopted risk management system.

In relation to loans being settled in the closure
process, the Bank opines that the facilities do not
qualify for funding governed under Bank Indonesia
Regulation No. 7/3/PBI/2005 on Legal Lending
Business of Commercial Banks. The Bank,
therefore, did not calculate the Legal Lending Limit of
those loans.

CAPITAL DISCLOSURE

Bank selalu menjaga posisi permodalan yang kuat.
Pendekatan Bank terhadap manajemen permodalan
disesuaikan dengan strategi Bank dan kebutuhan
organisasi, dengan memperhitungkan tingkat risiko,
peraturan yang berlaku serta keadaan ekonomi dan
komersial dimana Bank beroperasi.

Setelah pengembalian ijin Bank sebagai Bank
Kustodian, OJK telah menyetujui penurunan status
Bank dari BUKU 3 menjadi BUKU 2. Berdasarkan
surat OJK no. S-151/PB.322/2017 tertanggal 13
November 2017 Perihal Perubahan Status Kantor
Cabang Bank Asing HSBC di Indonesia dari BUKU-
3 menjadi BUKU-2, modal inti minimum yang
diwajibkan untuk dijaga oleh Bank turun dari Rp. 5
triliun menjadi Rp. 1 triliun sejak November 2017.

Sebagai bagian dari proses penutupan, Bank
berencana untuk melunasi pinjaman modal dan
melakukan repatriasi saldo laba ke Kantor Pusat.
Setiap perubahan dalam rencana modal atau
tindakan terkait modal lainnya, akan dikaji dan
diputuskan lebih lanjut dengan konsultasi dan
persetujuan dengan OJK.

Bank continues to maintain a strong capital position.
Bank approach to capital management is driven by
HSBC strategic and organisational requirements,
taking into account risk appetite, regulatory
environment, and economic and commercial
environment in which the Bank operates.

After surrendering the Custodian Bank license, OJK
has approved the Bank's status downgrade from
BUKU 3 to BUKU 2. Based on the letter no. S-
151/PB.322/2017 dated 13 November 2017
regarding the status change of foreign bank branch
of HSBC in Indonesia from BUKU-3 to BUKU-2, the
minimum core capital requirements that have to be
maintained by the Bank has decreased from Rp. 5
trillion to Rp. 1 trillion by November 2017.

As part of its closure process, the Bank plans to fully
settle any capital loans and repatriate retained
earning to Head Office. Any change in capital
planning or any other capital-related actions are
subject to further resolution upon prior regulatory
consultation and approval by OJK.
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VI. Informasi Lainnya / Other Information

a. Teknologi Informasi

a. Information Technology

Selama tahun 2017 setelah integrasi kegiatan
Operasional dan Teknologi Bank didukung oleh
HBID. HBID akan mendukung berbagai infrastruktur
sistem dengan pemisahan data sampai pada saat
Bank menutup usahanya.

b. Sumber Daya Manusia

In 2017 post integration, operations and technology
related activities of the Bank are supported by HBID.
HBID will support various system infrastructure with
data segregation until the Bank closes its business.

b. Human Resources

Sejalan dengan semakin berkurangnya pekerjaan di
Bank dan berakhirnya proses Knowledge Transfer
kepada pihak HBID, maka dari total 195 karyawan
yang tidak bergabung ke HBID, 124 karyawan telah
mengakhiri hubungan kerjanya dengan Bank
sebelum akhir Desember 2017 berdasarkan
kesepakatan bersama yang bersifat individual per
karyawan.

Satu orang eksekutif telah ditunjuk secara khusus
untuk menangani penutupan Bank, termasuk
menangani pengakhiran hubungan kerja dengan
karyawan yang masih tersisa sesuai dengan hukum
yang berlaku di Indonesia.

c. Corporate Sustainability

As jobs in Bank has reduced and Transfer of
Knowledge process to HBID has been completed,
195 employees who opted not to join HBID, 124 have
ended their employment with the Bank based on
mutual agreement with individual employees before
the end of December 2017.

One executive has been appointed to manage the
closure process of the Bank, including to manage the
employment termination of residual staff as per the
prevailing Indonesian regulations.

c. Corporate Sustainability

Corporate Sustainability berarti tanggung jawab
HSBC terhadap para pemegang saham, nasabah
dan karyawannya, untuk menjalankan usahanya
secara etis, sah dan dengan kesadaran dan rasa
hormat terhadap orang sekitar, masyarakat dan
lingkungan dimana perusahaan menjalankan
kegiatannya di seluruh dunia.

Corporate Sustainability dijalankan dengan nama
'HSBC Kita'. Inisiatif Corporate Sustainability dibagi
menjadi Pendidikan, Lingkungan Hidup, Kepedulian
pada Masyarakat dan Bantuan Bencana Alam.
Melalui  kegiatan-kegiatan serta sumbangan
kemanusiaan dan amal, serta kontribusi dan
keterlibatan staf langsung, HSBC Kita telah
memberikan kontribusi yang besar melalui berbagai
proyek yang ditujukan untuk membantu dan
meningkatkan bidang-bidang ini.

Mengingat strategi adalah penutupan, Bank tidak
melakukan kegiatan edukasi keuangan, lingkungan
hidup atau kegiatan sosial lainnya sampai penutupan
Bank.

Corporate Sustainability refers to the Bank's
responsibility to its shareholders, customers and
employees to conduct its business ethically, legally,
and with awareness and respect for the people,
communities, and environments it operates in around
the globe.

Corporate  Sustainability = programmes  were
conducted under ‘HSBC Kita’ brand. Initiatives are
split into Education, Environment, Community, and
Disaster Relief. Through philanthropic and charitable
activities and donations, as well as sponsorships and
direct staff contributions and involvement, HSBC Kita
had made great contributions in numerous projects.

As the strategy on closure, the Bank does not have
any financial literacy education, environment and
social charity activities up to its closure.
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d. Perubahan-perubahan penting terjadi dalam
tahun 2017

d. Important changes during 2017

Bank menyelesaikan integrasinya dengan PT Bank
HSBC Indonesia tanggal 17 April 2017.

e. Perkembangan-perkembangan penting yang
diperkirakan terjadi di masa mendatang

Bank completed its integration with PT Bank HSBC
Indonesia on 17 April 2017.

e. Important developments expected to occur in
the future

Bank selama tahun 2018 akan fokus pada persiapan
pengembalian ljin Usaha kepada OJK.

f. Jaringan kerja dan mitra usaha baik di dalam
maupun di luar negeri

In 2018, Bank will focus on preparation fo surrender
its business license to OJK.

f. Network and business partners in Indonesia
and abroad

Mengingat Bank dalam proses mengembalikan ijin
usaha, Bank tidak mengadakan kerja sama untuk
menambah nasabah baru atau transaksi baru.

As the Bank is in the closure process, Bank will not
enter into partnership to solicit new customers or
transactions.
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Lampiran 1/ Appendix 1
Jaringan Kantor Internasional HSBC / HSBC International Network

AMERICAS

ARGENTINA

HSBC Bank Argentina S.A.

Casa Central: Florida 201, Ciudad
Auténoma de Buenos Aires, C1005AAE
Tel. : +54 11 4320 2800

Presidencia: Bouchard 680 — Piso 16°,
Ciudad Auténoma de Buenos Aires,
C1106ABJ

Tel. : +54 11 4340 9770

Atencion al cliente: 0810 333 4722
www.hsbc.com.ar

BERMUDA

HSBC Bank Bermuda Limited

6 Front Street, Hamilton HM 11,
Bermuda

Tel : +1 441 295 4000
www.hsbc.bm

BRAZIL

HSBC Brasil SA - Banco de Investimento
Rua Funchol, 160-19 ander,

Torre Norte — SP, Brazil

Tel. : +55 2802 3250

CANADA

HSBC Bank Canada

Suite 300-885 West Georgia Street,
Vancouver, BC V6C 3E9

Tel. : +1 604 685 1000

Fax. : +1 604 641 2506

E-mail: info@hsbc.ca
www.hsbc.ca

CHILE

HSBC Bank (Chile)

Isidora Goyenechea 2800, 23th Floor,
Las

Condes, Santiago

http://www.hsbe.cl

COLOMBIA

Representative office:
Carrera 7 No. 75 - 66, piso 4
Tel. : +57 1 744 1171

MEXICO

HSBC México, S.A., Institucion de Banca
Miiltiple, Grupo Financiero HSBC

Ave. Paseo de la Reforma 347, Col.
Cuauhtémoc, 06500 Mexico DF, Mexico
Tel. : +52 55 5721 2222

E-mail : mexico soportecc@hsbc.com.mx
www.hsbc.com.mx

PERU

Representative office

Calle Dean Valdivia 111, piso 10, Edificio
Fibra, San Isidro, Lima, Peru

Tel. : +51 1 442 4141 ext 2001

Usa

HSBC North America Holdings Inc

452 5th Avenue, New York, NY 10018
Tel. : +1 212 525 5000
www.us.hshc.com/1/2/

HSBC Bank USA, N.A.
MclLean, Virginia
Tel. : +1 212 525 5000

HSBC Finance Corperation

26525 North Riverwoods Boulevard, Suite
100

Mettawa, lllinois, 60045

Tel. : +1 224 880 7000

URUGUAY

HSBC Bank (Uruguay) SA

Rincon 391, Montevideo, 11000, Uruguay
Tel. : +598 2915 1010

Fax. : +598 2916 9165

www. hsbc.com.uy

VIRGIN ISLANDS

HSBC International Trustee (BVI} Limited
Woodbourne Hall, PO Box 916, Road
Town, Tortola, British Virgin Islands
Tel. : +1 284 494 5414

Fax. : +1 284 494 5417

ASIA PACIFIC

AUSTRALIA

HSBC Bank Australia Limited

Level 36 Tower 1, International Towers
Barangaroo South, 100 Barangaroo Ave.
Sydney, NSW 2000

Tel. : +61 2 9006 5888

Fax. : +61 2 9006 5440
http://www.hsbc.com.au

BANGLADESH

The Hongkeng and Shanghai Banking
Corporation Limited

Anchor Tower, 108 Bir Uttam C R Dutta
Road, Dhaka 1205, Bangladesh

Tel. : +88 096 1277 2202
www.hsbc,com.bd

BRUNEI DARUSSALAM

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

PO Box 59, Bandar Seri Begawan BS8670,
Brunei Darussalam

Tel. : +673 2 252 222

Fax. : +673 2 241 316

E-mail. : hsbc@hsbc.com.bn
www.hsbc.com.bn

HSBC Finance (Brunei) Berhad
Tel. : +673 244 8402/8403
Fax. : +673 244 8474

CHINA

HSBC Bank (China) Company Limited

HSBC Building, Shanghai ifc, 8 Century
Avenue, Pudong, Shanghai, China 200120
Tel. : +86 21 3888 3888

E-mail. : hsbcaoc@hsbc.com.cn
www.hsbec.com.cn

HONG KONG

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

1 Queen's Road Central, Hong Kong
Tel. : +852 2822 1111

Fax.: +852 2810 1112
www.hsbc.com.hk

Hang Seng Bank Limited

83 Des Voeux Road Central, Hong Kong
Tel. : +852 2825 5111

Fax. : +852 2868 4047
www.hangseng.com

INDIA

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

52/60, Mahatma Gandhi Road, Fort,
Mumbai — 400 001 India

Tel. : +91 22 2268 5555
www.hsbc.co.in

HSBC Asset Management (India) Private Limited
Tel: +91 22 6614 8819

HSBC Electronic Data Processing India Private
Limited

(HSBC Technology and Services - Global
Service Delivery The Hyderabad Hexagon)
Tel: +91 40 3980 2000

Canara HSBC Oriental Bank of Commerce Life
Insurance Company Limited

Tel: +91 12 4453 5500

HSBC Professional Services (India) Private Limited
Tel: +91 22 61224004/45054004
Fax: +91 22 49146228

HSBC Software Development (India) Private Limited

Tel: +91 20 6705 1000/+91 40 3361 3000

HSBC Securities and Capital Markets (India) Private

Limited
Tel: +91 22 2268 5555
Fax: +91 22 2263 1982

HSBC InvestDirect (India) Limited Tel: +91 22
6122 3599/6122 3866
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INDONESIA

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

World Trade Centre 1, 2™ Floor

JI. Jendral Sudirman Kav.29-31, Jakarta
12920, Indonesia

Tel. : +62 21 524 6222

PT Bank HSBC Indonesia

World Trade Center 1, 8th - 9th Floor
JI. Jend. Sudirman Kav.29-31, Jakarta
12920

Tel.:+62 21 524 5800

www.hsbc.co.id

JAPAN

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

HSBC Building, 3-11-1 Nihonbashi
Chuoku,

Tokyo 103-0027

Or CPO Box 336, Tokyo 100-8691,
Japan

Tel. : +81 3 5203 3000 (General)
www.hsbc.co.jp

HSBC Securities (Japan) Limited
HSBC Building, 3-11-1 Nihonbashi
Chuoku,

Tokyo 103-0027

Or CPO Box 336, Tokyo 100-8691,
Japan

Tel. : +81 3 5203 3111

HSBC Global Asset Management (Japan) KK
HSBC Building, 3-11-1 Nihonbashi
Chuoku,

Tokyo 103-0027

Tel. : +81 3 3548 5690

KOREA

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

HSBC Building 37, Chilpae-ro, Jung-gu,
Seoul, Korea

CPO Box 6910, Seoul, Korea

Tel. : +82 2 2004 0000

E-mail : info@kr.hsbc.com
www.hsbc.co.kr

MACAU SAR

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

PO Box 476, Macau

Tel. : +853 2855 3669

Fax. : +853 2832 2831
E-mail : info@hsbc.com.mo
www.hsbc.com.mo

MALAYSIA

HSBC Bank Malaysia Berhad

North Tower, 2 Leboh Ampang, 50100
Kuala Lumpur

Tel. : +60 3 2075 3000
www.hsbc.com.my

HSBC Amanah Malaysia Berhad

North Tower, 2 Leboh Ampang, 50100
Kuala Lumpur

Tel. : +60 3 8321 5200
www.hsbcamanah.com.my

HSBC Amanah Takaful (Malaysia) Berhad
North Tower, 2 Leboh Ampang, 50100
Kuala Lumpur

Tel. : +60 3 8321 6200

Fax: +60 3 2031 0833

E-mail: contacttakaful@hsbc.com.my
www takaful.hsbcamanah.com.my/1/2/my
ht

MALDIVES

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

1st Floor, MTCC Tower, 24
Boduthakurufaanu Magu, Malé 20 - 05,
Republic of Maldives

Tel. : +960 333 0770

Fax. : +960 312 072
www.business.maldives.hsbc.com

NEW ZEALAND

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

PO Box 5947, Wellesley Street, Auckland
1141, New Zealand

Tel. : +64 9 368 8688

Fax. : +64 9 368 3625

E-mail : marketing@hsbc.co.nz
www.hsbc.co.nz

PHILIPPINES

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

HSBC Centre, 3058 Fifth Avenue West,
Bonifacio Global City, Taguig City 1634
Philippines

Tel. : +632 85 800

E-mail : hsbc@hsbc.com.ph
www.hsbc.com.ph

HSBC Savings Bank (Philippines), Inc.

G/F Unit 1, The Commercial Complex,
Madrigal Avenue, Ayala Alabang,
Muntinlupa City, Philippines

Tel. : +632 85 800

E-mail : hsbe@hsbc.com.ph

SINGAPORE

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

Robinson Road PO Box 896, Singapore
901746

Tel. : 1800-HSBC NOW (4722 669) (if
calling within Singapore)

Tel. : +65 6-HSBC NOW (4722 669)

(if calling outside Singapore)

Fax. : +65 6733 0477

E-mail : direct@hsbc.com.sg
www.hsbc.com.sg

HSBC Insurance (Singapore) Private

Limited

21 Collyer Quay, #02-01, HSBC Building,
Singapore 049320

Tel. : +65 6225 6111

Fax. : +65 6221 2188

E-mail : e-surance@hsbc.com.sg
www.insurance.hsbe.com.sg/1/2/sghi

HSBC Global Asset Management

(Singapore) Limited

21 Collyer Quay, #06-01, HSBC Building,
Singapore 049320

Tel. : +65 6658 2900

Fax. : +65 6225 4324
www.assetmanagement.hsbc.com/sg

SRI LANKA

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

24 Sir Baron Jayatillaka

Mawatha, Colombo 1, Sri Lanka

Tel. : +94 11 232 5435, +94 11 244 6591
Fax. : +94 11 244 8388

E-mail : personalbanking@hsbc.com.lk
www.hsbe.1k/1/2

TAIWAN

HSBC Bank (Taiwan) Ltd.

13F International Trade Building, 333
Keelung Road, Section 1, Taipei 110,
Taiwan

Tel. : +886 2 6633 9000

E-mail : hsbc@hsbc.com.tw
www.hsbc.com.tw

THAILAND

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

HSBC Building, 968 Rama IV Road,
Bangrak, Bangkok 10500, Thailand
Tel. ; +66 2 614 4000
www.hsbc.co.th

VIETNAM

HSBC Bank (Vietnam) Ltd.

The Metropolitan, 235 Dong Khoi Street,
District 1, Ho Chi Minh City, Vietnam
Tel. : +84 8 3829 2288

Fax. : +84 8 3823 0530

SWIFT : HSBCVNVX

www.hsbc.com.vn
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EUROPE

ARMENIA

HSBC Bank Armenia cjsc
Head office and main branch

66 Teryan Street,

Yerevan 0009

Republic of Armenia

Tel. : +374(60) 655 000

Fax. : +374(60) 655 501

E-mail : hsbc.armenia@hsbc.com
www.hsbc.am

AUSTRIA

HSBC Global Asset Management
(Osterreich) GmbH

Herrengasse 1-3, 1010 Vienna, Austria
Tel. : +43(0) 1 230 60/6092

Fax. : +43(0) 1 230 60/6099
www.assetmanagement.hsbc.com/at

BELGIUM

HSBC Bank plc

De Meeus Square 23, 1000 Brussels,
Belgium

Tel. : +32 2 761 2670
Fax.:+322513 0516
www.business.hsbc.be

GERMANY

HSBC Trinkaus & Burkhardt AG
Kénigsallee 21/23, 40212 Diisseldorf,
Germany

Tel. : +49(0) 211 9100

Fax. : +49(0) 211 910 616
www.hsbc.de

HSBC Global Asset Management
(Germany) GmbH

Kénigsallee 21/23, 40212 Dusseldorf,
Germany

Tel. : +49(0) 211 910 4784

Fax. ; +49(0) 211 910 1775
www.assetmanagement.hsbc.com/de

GREECE

HSBC Bank plc

Messoghion 109-111, GR 115 26 Athens,
Greece

Tel. : +30 210 696 0000

Fax. : +30 210 692 8000
www.hsbc.gri1/2igr

HSBC Private Bank (Suisse) SA,
Representative Office

Neofitou Vamva 4 10674 Athens, Greece
Tel. : +30 210 725 9260/1/2/3
Fax. : +30 210 725 9258

ITALY
HSBC Bank plc

Milan

Via Mike Bongiorno 13, 20124 Milano, Italy
Tel. : +39 02 72 437 600

Email: hsbc.milan@hsbe.com

Rome

Via Barberini, 95, 00187 Roma, Italy
Tel. : +39 06 93370101
www.business.hsbc.it

LUXEMBOURG

HSBC Bank plc, Luxembourg branch16 boulevard
d'Avranches, L-1160

Luxembourg
Tel: +352 40 46 46 1

Corporate Banking:
Tel: +352 22 38 33 1
E-mail: corporatebanking@lu.hsbe.com

HSBC Private Bank (Luxembourg) SA
16, boulevard d’Avranches L-1160
Luxembourg

Tel. : +352 47 93 311

HSBC Investment Funds (Luxembourg)
SA

16, boulevard d’Avranches, L-1160
Luxembourg
Tel. : +352 48 88 96 25

CHANNEL ISLANDS

Jersey
HSBC Bank plc, PO Box 14, St Helier, JE4 8NJ
Tel: +845 600 6161

Guernsey

HSBC Bank plc, PO Box 31, 13 High Street, S5t
Peter Port, Guernsey, GY1 3AT

Tel: +845 600 6161

HSBC Expat

HSBC House, Esplanade, St Helier,
Jersey, JE1 1HS

Tel. : +44 1534 616 111

E-mail : expat@hsbc.com

HSBC Private Bank (Cl) Limited

Park Place, Park Street, St Peter Port,
Guernsey, GY1 1EE

Tel. : +44 1481 759 000

Fax. : +44 1481 759 020

CZECH REPUBLIC

HSBC Bank plc

HSBC Bank plc, pobotka Praha,
Florentinum, Na Florenci 15, 110 00
Praha1

Tel. : +420 225 024 555

Fax. : +420 225 024 550
www.hsbec.cz

FRANCE

HSBC France

103 avenue des Champs-Elysees, 75419
Paris cedex 08

Tel. : +33 8 1024 6810

www.hsbc.fr

IRELAND

HSBC Bank plc

1 Grand Canal Square, Grand Canal
Harbour, Dublin 2

Tel. : +353(0) 1 635 6000

Fax. : +353(0) 1 649 7500
www.hsbc.ie

ISLE OF MAN

HSBC Bank plc

PO Box 20, HSBC House, Ridgeway
Street, Douglas, Isle of Man, IM99 1BU
Tel. : +44 1624 684 847

HSBC Expat

HSBC House, Esplanade, St Helier,
Jersey,

JE1 1HS

Tel. : +44 1534 616 111

E-mail : expat@hsbc.com
www.expat.hsbc.com

ISRAEL

HSBC Bank plc
Amot Atrium Tower - 30th Floor

2 Jabotinsky Street, Ramat Gan 5250501,

Israel

Tel. : +972 3 710 1100
Fax. :+972 3710 1180
www.hsbc.co.ll

MALTA

HSBC Bank Malita plc

116, Archbishop, Valetta VLT 1444
Tel. : +356 23 802961

Fax: +356 21 248900

E-mail : info@hsbcmalta.com
www.hsbc.com.mt

HSBC Life Assurance (Malta) Limited
80, Mill Street, Qormi QRM 3101
Tel: +356 2380 8699

Fax: +356 2380 8690

HSBC Global Asset Management (Malta) Ltd
80, Mill Street, Qormi QRM 3101
Tel: +356 2380 5143

Fax: +356 2597 5190

Network Management Wealth

80, Mill Street, Qormi QRM 3101
Tel: +356 2380 2935

Fax: +356 2380 3699

Custody Services
80, Mill Street, Qormi QRM 3101
Tel: +356 2380 5175

MONACO

HSBC Private Bank (Monaco) SA

17, avenue d'Ostende MC 98000, Monaco
Tel. . +377 93 152525

Fax. : +377 93 1525 00

NETHERLANDS

HSBC Bank plc

De entree 250, 1101 EE, Amsterdam Z.0.
Tel. : 31 20 567 1230

Fax. : 31 20 567 1235

www.hsbc.nl
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PORTUGAL

HSBC offers banking and investment
services to large corporates, financial
institutions and government bodies in
Portugal from our head office in Spain.

HSBC Bank plc Sucursal en Espana,
Madrid

Torre Picasso Floor 33, Plaza Pablo Ruiz
Picasso, 1, 28020 Madrid, Spain

Tel: +34 91 456 6100

Fax: +34 91 456 6200

HSBC Global Asset Management (France),
Sucursal en Espana, Madrid

Torre Picasso pl. 21, Pza Pablo Ruiz
Picasso 1, 28020 Madrid

Tel. : +34 91 456 6979

Fax. : +34 91 556 6414

RUSSIA

HSBC Bank (RR)

Moscow

F2 Paveletskaya Square, Building 2,
Moscow 115054, Russia

Tel. : +7 495 721 1515

Fax. : +7 495 258 3154

E-mail. : hsbc.moscow@hsbc.com

Saint Petersburg

Liter A, 3a Volynsky Lane, Saint
Petersburg 191186, Russia
Telephone: +7 812 313 6323
Fax. : +7 812 493 2559

E-mail : hsbe.spb@hsbe.com
www.hsbc.ru

SPAIN

HSBC Bank plc Sucursal en Espaiia

Madrid

Torre Picasso Floor 33, Plaza Pablo Ruiz
Picasso, 1, 28020 Madrid, Spain

Tel. : +34 91 456 6100

Fax. : +34 91 456 6200

www.hsbc.es

HSBC Global Asset Management (France),
Sucursal en Espana

Madrid

Torre Picasso pl. 21, Plaza Pablo Ruiz
Picasso 1, 28020 Madrid

Tel. : +34 91 456 6979

Fax. : +34 91 556 6414

SWEDEN

HSBC Global Asset Management (France)
SA Stockholm Branch

Birger Jarlsgatan 2, SE-114 34
Stockholm

Nordic regions, Sweden

Tel. : +46 8 454 5400

Fax. : +46 8 454 5451

HSBC Private Bank (Suisse) SA,
Representative Office

Birger Jarlsgatan 25, SE-111 45
Stockholm,

Sweden

Tel. : +41 58 705 3911, Head Office in
Switzerland

SWITZERLAND

HSBC Private Bank (Suisse) SA

Geneva:

Quai des Bergues 9-17, PO Box 2888,
1211

Geneva 1

Tel. : +41 22 705 55 55

Fax. : +41 22 705 51 51

Zurich:

Paradeplatz 5, PO Box 4488, CH-8039
Zurich, Switzerland

Tel. : +41 58 705 35 55

Fax. : +41 58 705 35 56
www.hsbcprivatebank.com/en

HSBC Global Asset Management
(Switzerland) Ltd

Zurich:

Bederstrasse 49, PO Box, 8027 Zurich
Tel. : +41 44 206 26 00

Fax. : +41 44 206 26 44

Geneva:

Quai des Bergues 9-17, 1211 Geneva
Tel. : +41 44 206 26 00

Fax. : +41 44 206 26 44
http://mww.assetmanagement.hsbhec.com/
ch

HSBC Corporate Banking Switzerland
HSBC Bank plc, Zurich

Bederstrasse 49, P.O. Box 1818, 8027
Zurich, Switzerland

Tel. : +41 44 289 23 50

Fax. : +41 44 288 23 55

www .business.hsbc.ch

HSBC Trust Company AG
Zurich:

Bederstrasse 49, 8027 Zurich
Tel. : +41 58 705 3955

Fax. : +41 58 705 3880

Geneva:

Route de Pré-Bois 6, PO Box 2019, 1211
Geneva 1

Tel.: +41 58 705 55 55

Fax. : +41 58 705 57 55

TURKEY

HSBC Bank AS

Esentepe Mahallesi Buyukdere Cad. No:
128 Sisli-Istanbul

Tel. : +90 212 376 40 00

Fax. : +90 212 267 47 94
www.hsbc.com.tr

HSBC Yatinm Menkul Degerler AS
Esentepe Mahallesi Buyukdere Cad.
No: 128 Sisli-Istanbul

Tel. : +90 212 376 40 00

Fax: +90 212 267 47 94

HSBC Portfoy Yonetim AS

Esentepe Mahallesi Buyukdere Cad.
No:128 Sisli-Istanbul

Tel. : +90 212 376 40 00

Fax: +90 212 267 47 94

POLAND

HSBC Bank Polska SA

22 Floor, Rondo ONZ 1, 00-124 Warsaw,
Poland

Tel. : +48 22 354 0500

Fax. : +48 22 354 0510
www.business.hsbe.pl

UK
HSBC Bank plc

8 Canada Square

London E14 5HQ

Tel. : +44(0) 20 7991 8888
www.hsbc.co.uk

MIDDLE EAST AND NORTH AFRICA

ALGERIA

HSBC Bank Middle East Ltd — Algeria

Algeria Business Centre, Pins Maritimes,
El Mohammadia

Tel. : +213 21 894 000

Fax. : +213 21 894 004
www.algeria.hsbc.com

BAHRAIN

HSBC Bank Middle East Limited
PO Box 57, Bahrain

Tel. : +973 1756 9999

Fax. : +973 1756 4343
www.hsbc.com.bh

EGYPT

HSBC Bank Egypt SAE

306 Corniche El Nil, Maadi, Cairo, Egypt,
PO Box 124 Maadi

Tel. : +202 2529 8000

Fax. : +202 2529 8080
www.hsbc.com.eg

KUWAIT

HSBC Bank Middle East Limited

(G/1/2) Floors, Al-Kharafi Tower, Kuwait
City, Kuwait

Tel. : +965 2223 0722

Fax. : +965 2223 0733

E-mail : kuwait.inffo@hsbc.com
www.business.hsbc.com.kw

MAURITIUS

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited

HSBC Centre, 18 CyberCity, Ebene,
Mauritius

Tel. : +230 403 8333

Fax. : +230 403 8300

E-mail : hsbemauritius@hsbe.co.mu
www.hsbc.co.mu

MOROCCO

HSBC Bank Middie East Limited
Representative Office Morocco S.A.R.L

Casa Marina Business Centre, Tour Crystal

1, 10th floor

Boulevard des Almohades, 20000,
Casablanca, Morocco

Tel: +212 (0) 522 6416 00
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NIGERIA

HSBC Representative Office (Nigeria)
Limited

c/o Regus Services Centre, 7th Floor,
Mulliner Towers, 39 Alfred Rewane
Road,

lkoyi, Lagos

Tel. : +234 1448 9200/9201

Fax. : +234 1271 9110

OMAN

HSBC Bank Oman S.A.0.G.

PO Box 1727, PC 111 CPO Seeb,
Sultanate of Oman
www.hsbc.com.om

SAUDI ARABIA

The Saudi British Bank

PO Box 9084, Riyadh — 11413,
Kingdom of Saudi Arabia

Tel. : +966 11 405 0677

Fax. : +966 11 405 0660
www.sabb.com/ar

HSBC Saudi Arabia Ltd.

7267 Olaya-Al Murooj, Riyadh — 12283,

Kingdom of Saudi Arabia
Tel. : +966 920 005 920
www.hsbcsaudi.com/1/2/ibsa-en/home

QATAR

HSBC Bank Middle East Limited
PO Box 57, Doha, Qatar

Tel. : +974 4438 2100

Fax. : +974 4441 6353

E-mail : hsbegatar@hsbe.com
www.hsbc.com.qa

SOUTH AFRICA

HSBC Bank plc = Johannesburg

2 Exchange Square, 85 Maude Street,
Sandown, Sandton, 2196

Tel. : +27 11 676 4200

Fax. : +27 11 676 2299

HSBC Securities (South Africa) (Pty)
Limited

2 Exchange Square, 85 Maude Street,
Sandown, Sandton, 2196
www.hsbc.co.za

UAE

HSBC Bank Middle East Limited

PO Box 66, Dubai, United Arab Emirates
Personal: Toll free 600 55 4722 within the
UAE or +971 4 228 8007 from outside the
UAE

Advance: Toll free 800 4420 within the UAE
Premier: Toll free 800 4320 within the UAE
E-mail : customerexperienceuae@hsbc.com
www.hsbc.ae
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Lampiran 2 /| Appendix 2
Kantor-kantor HSBC di Indonesia /| HSBC Offices in Indonesia

KANTOR PUSAT / HEAD OFFICE:

World Trade Center 1, 2" Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta 12920

Indonesia

Tel. : (62 21) 524 6222

Fax. : (62-21) 521 1103
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Lampiran 3 /| Appendix 3
Struktur Organisasi HSBC Indonesia / Organisation Chart of HSBC Indonesia

Pemimpin The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited, Cabang Jakarta

Caramia Whardana
Head of Business Management

Untuk mendukung proses penutupan Bank, telah
ditunjuk satu orang Eksekutif sebagai Pemimpin
Bank untuk melakukan pengambilan keputusan atas
nama Bank.

Pemimpin Bank dibantu oleh manajemen dan staf
HBID yang ditunjuk dalam menyiapkan penutupan
dan pengembalian ijin usaha Bank, termasuk dalam
mengelola resiko Bank di dalam menyelesaikan
kewajiban. Bantuan ini tertuang dalam sebuah
perjanjian pelaynan antara Bank dan HBID.

Bentuk bantuan yang diberikan manajemen dan staf
HBID meliputi:

a. Menyiapkan laporan internal dan eksternal Bank.

b. Laporan ini kemudian dibawa ke dalam forum
tata kelola HBID (misalnya Komite Manajemen
Risiko dan ALCO) untuk mendapatkan
dukungan dari HBID sesuai dengan keahlian
yang diperlukan.

c. Eksekutif KCBA HSBC akan meninjau dan
memberikan persetujuan atas laporan tersebut
sebelum didistribusi kepada Regulator atau
instansi terkait,

Executive Officer of The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited, Jakarta Branch

Caramia Whardana
Head of Business Management

To support the closure process of the Bank, one
Executive has been approinted as the Executive
Officer to make decision on behalf of the Bank.

Executive Officer of the Bank is supported by HBID
management and appointed staff to prepare the Bank
for closure and surrendering license revocation,
including risk management to settle the Bank’s
obligation. The support is formalized in a service
agreement between the Bank and HBID.

Type of supports from HBID management and staffs
is as follows:

a. To prepare internal and external reports for the
Bank.

b. Those reports are tabled in HBID governance
forums (for example Risk Management
Committee and ALCO) to deliver support from
the relevant HBID's subject matter experts.

c. Executive Officer of the Bank will review and
approve the reports before they are distributed to
regulator or respective institution.
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Lampiran 4 /| Appendix 4

Struktur Anak Usaha HSBC Holdings plc dan HSBC Indonesia / Structure Chart of
HSBC Holdings plc and HSBC Indonesia

<

HSBC Holdings plc.

100%

85%

PT Boga Mulia Nagadi

16%

<
The Hongkong and

Shanghai Banking
Corporation Limited

100%

4

HSBC Asia Pacific
Holdings (UK) Limited

* BCA

PT Bank Central Asia
Tbk.

Other minority
shareholders

98.9357%

‘A’
PTHSBC Sekuritas
Indonesia

<

The Hongkong and
Shanghai Banking
Corporation Limited
(Jakarta Branch)

1.0641%

i)

PT Bank HSBC
Indonesia

0.0002%
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Lampiran 5/ Appendix

Pengungkapan Spot dan Derivatif, Aset Produktif, Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai (CKPN) dan Rasio Keuangan / Disclosure of Spot and Derivatives, Productive
Assets, Impairments and Financial Ratios

Lampiran 5.xlsx

1. Transaksi Spot dan Derivativ / Spot and Derivative Transaction

2. Kualitas Aset Produktif dan Informasi Lainnya / Productive Asset Quality and Other Information

3. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai / Allowance for Impairment Losses

4. Rasio Keuangan / Financial Ratio

< Detail in attachment
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Lampiran 6 / Appendix 6
Pengungkapan Modal, Eksposur Risiko dan Penerapan Manajemen Risiko /
Disclosure of Capital, Risk Exposure and Risk Management Implementation

Lampiran 6.xIsx
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Lampiran 7 /| Appendix 7
Laporan Keuangan Gabungan Tahun Berakhir 31 Desember 2017 dan 2016 /
Combined Financial Statements for the years ended 31 December 2017 and 2016

ANNUAL REPORT
2017 R.2 - IMO.docx
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Transaksi / Transaction

Terkait dengan Nilai Tukar / Exchange

Rate Related
Spot / Spot

Forward / Forward

Option / Option
- Jual [ Written

- Beli / Purchase

Future / Future

Swap [ Swap

Lainnya / Others

Terkait dengan Suku Bunga
Rate Related
Spot / Spot

Interest

Farward / Forward

Option / Option
- Jual / Written

- Beli / Purchase

Future [/ Future

Swap / Swap

Lainnya / Others

Lainnya / Others

Jumlah [ Total

Nilai Notional /
Notional Amount

Tujuan / Purpose

Trading

31 Desember [ December 2017

Tagihan & Kewajiban Derivatif / Derivative

Hedging Tagihan / Receivable

Receivables & Payables

Kewajiban / Payable

Nilai Notional /
Notional Amount

4,348,274
39,894,190

1,236
1,236

22,184,529

19,137,004

31 Desember / December 2016

Tujuan / Purpose

Trading Hedging

4,348,274 :
39,894,190 :

1,236 5
1,236 5

22,184,529

19,137,004 -

Tagihan & Kewajiban Derivatif / Derivative
Receivables & Payables

Tagihan / Receivable Kewajiban / Payable

2,306 3,076

154,064 778,876

- il

1 -

532,451 849,102

138,550 136,474

828,412 1,767,529




31 Desember / December 2017 31 Desember / December 2016

Dalam Perhatian X L } 7
Lancar / " Kurang lancar Diragukan/ Macet/  Jumiah/ Lanwl - ’ Kurang Lancar / Diragukan / Macet / Bad
P Khu::_s f.fpevfaf {Substandord  Doubtful  Bad Debt Total cu Dalam Perhatian Khusus / Special mention Substandard Doubtf bt Jumlah / Total

Total asethankmm}anunhn! Bank's assets pledged s
collateral:

. Pada Bank Indonesia / to Bank Indonesia

b. Pada pihak lain / to other parties

Total CKPN aset keuangan atas aset produktif / Total impairment for
‘productive assets

Total PPA yang waijib dibentuk atas aset produktif / Total required
Pprovision for productive assets

Persentase kredit kepada UMKM terhadap total kredit / Percentage
of loans to Micro and small Scale Enterprise to total loans

319,855 2,707,618

508,253 1,990,595

15.06%
Persentase kredit kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) temndnp‘hu‘tal '
kredit / Percentage of foans to Micro o nterprise to
tata.l loans

jumlah debitur UMKM tert tat debitur /
?emmammﬁcm Small and Medium Scale Enterprise customers
to total customers
Persentase jumlah debitur Usaha Mikro Kecil (UMK terhadap total
debitur / Percentage of Micro ond small Scale Enterprises customers
to total customers.
Lainnya / Others
a. Penerusan kredit / Lmsmmneﬂw
b. Penyaluran dana Mudharabs dah/ Mudharabah
Mugayyadah fund
c. Aset produktif yang dihapusbuku / Written off productive assets

0.03%

116,162 1,813,298
d. Aset produktif dihapusbuku yang dipulihkan (berhasil ditagih) /
assets/collectible

Recovery of written off praductive
e. Aset produktif yang dihapustagih / Charged off productive assets

19,878

424,818

52,356




Pos-pos / Accounts

Penempatan pada bank lain / interbank placement
a. Rupiah / Rupigh

b. Valuta asing / Foreign Currency

Tagihan Spot dan derivatif / Spot and derivatives claims
a. Rupiah / Rupigh

2 Roplah /| Fapiel
b. Valuta asing /. Fﬁwwzﬁmﬂnq&

Surat berharga /
3 Rupiah / Rupiah

B Valuta asing / Foreign

Surat berharga ymdimdenganmﬂdihcﬁ kembali/ Securities sold

under repurchase ogreement {repo)
a. Rupiah / Rupigh

b, Valuta asing / Foreign Currency

Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan Janji dijual kembali /

Receivables on securities bought under reverse repo
. Rupiah / Rupigh

Kredit / Loans
.Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah / Micro, small and
medium enterprises (UMKM)

i. Rupiah / Rupiah

i, Valuta asing / Foreign Currency

b.Bukan ¢ UMKM / Non micr,smail and medi

i. Rupiah / Rupigh

ii. Valuta asin ]&mﬂ:ﬂw
Kndnlainvangﬁr g : L ed loans

a. Rupiah / Rupiah

b. Valuta asing / Foreign Currency

Kredit properti / Mo

Penyertaan / | ‘Equity investment

Permmm modal sementara / Temporary equity investment

than lainnya / Other Receivables

Komitmen and kontinjensi / Commitment and contingencies
a. Rupiah /_Rupiah

b. Valuta asing / Foreign Currency

Aset yang diambil alih / Foreclosed assets

'Pos-pmj Accounts

P

P il : Wlllmi

2 thpiail /| _Rupiah

b. Valuta asing / Foreign Currency

Tagihan Spot dan d "/ Spot and d fai
a. Rupiah / Rupiah

b. Valuta asing / Foreign Currency

Surat berharga / Securities
2. Rupiah / Rupioh

b. Valuta asing / Foreign Currency

Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali / Securities sold
({repo)

wm’m

jan / Rupi h

b dehmﬂnsf Foreign Currency

?I;ihan utaswm berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali /

l‘mm]-l de

L

a, Rupiah / Rugl.d‘ h

b. Valuta asing / Foreign Currency

Taghan Akseptasi/ Acceptance

Kredit / Loans

a.Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah / Micro, small and
medium enterprises (UMKM) '

i. Rupiah / Rupiah

i Valuta asing / Foreign Currency

b.Bukan debitur UMKM / Non micro,smoll and medium enterprises

i. Rupiah / Rupioh
ii. Val -aslug!- Foreign Currency.

Kredit lain yang direstrukturisasi / Restructured loans
a. Rupiah / Rupiah

b. Valuta asing / Fore

Kredi properti/ (Mortgages.

Penyertaan / Equity

Peny modal tara / Temporory equity

Jaghan lainny: f&fﬁwl{e_&dﬂmﬁizs

Rm \nn; dl:mml alih / Foreclosed assets




Pos-pos / Accounts

Pos-pos / Accounts.

Penempatan pada bank lain / Interbank placement
a. Rupiah / Rupiah
b. Valuta asing / Foreign Currency

Mmym pada bank lain / Interbank plocement
3, Rupiah / Rupiah
b. Valuta asing / Foreign Currency

i dan derivatif / Spot and derivt claims Tagihan Spot dan derivatif / Spot and derivatives claims
a. Rupish / Rupich a. Rupiah /_Rupiah
b. Valuta asing / Foreign Currency b. Valuta asing / Foreign Currency
Surat berharga / Securities Surat berharga / Securities
a. Rupiah / Rupiah 2. Rupiah /_Rupiah

‘b Valuta asing / Foreign Currency
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali / Securities sold

b. Valuta asing / Foreign Currency.
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali/ Securities sold

under repurchase agreement (repo) under repurchase agreement (repo)
a. Rupiah / Rupiah 3. Rupiah / Rupiah

b Valuta asing / Foreign Currency.
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali /
Receivables on securities bought under reveise repo.

3. Rupiah / Rupiah

b. Valuta asing / Foreign Currency

b. Valuta asing / Foreign Currency

Tagihan atas surat berharga vang dibeli dengan janji dijual kembali /
Receivables on securities bought under reverse repo

a. Rupiah / Rupiah

b. Valuta asing / Foreign Currency

Tagih 1A nce recelvables Tagihan Akseptasi / Acceptance receivables

Kredit / Loons Kredit / Loans

a,Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah / Micro, smalf and a.Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah / Micro, smail and
medium enterprises (UMKM) medium enterprises (UMKM)

i. Rupiah / Rupiah i. Rupiah /_Rupiah

ii. Valuta asing / Foreign Currency ii. Valuta asing / Foreign Currency

b.Bukan debitur UMKM / Non micro,smail and medium enterprises b.Bukan debitur UMKM [ Non micro,small and medium enterprises

i, Rupiah / Rupiah i. Rupiah / Rupiah
il. Valuta asing / Fareign Currency ii. Valuta asing / Foreign Currency
Kredit lain yang direstrukturisasi / Restructured loans Kredit lain yang d turisasi / Rest d lo
a. Rupiah / Rupioh a. Rupiah / Rupich
b, w&i‘; asing / Foreign Currency. b. Valuta uiﬁ-cf‘wuigncﬂr&ngg
Kredit properti / Mortgages Kredit properti / Mortgages
Penyertaan / Equity investment Penyertaan / Equity
‘modal / Temp qui [ modal tara / Temporary equity i
Tagihan lainnya / Other Receivables Tagihan lainnya / Other Receivabies
e e m - = e e e e

a. Rupiah / Rupiah
b. Valuta asing / Foreign Currency
Aset yang diambil alih / Foreclosed assets




Pos-pos / Accounts

31 Desember / December 2017

CKPN / Allowance for

PPA Wajib Dibentuk /

Individual /
Individuol

Kolektif /
Collective

Umum /
General

Khusus /
Specific

31 Desember / December 2016

CKPN / Allowance for

PPA Waijib Dibentuk /

Penempatan pada bank lain / Interbank placement

Tagihan spot dan derivatif / Spot and derivative claims

Surat berharga / Securities

Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali /
Securities sold under repurchase agreement {repo)

Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
kembali / Receivables on securities bought under resell
agreement (reverse repo)

Tagihan Akseptasi / Acceptance receivables

Kredit / Loans

Penyertaan / Equity Investment

Penyertaan modal sementara / Temporary equity investment

Tagihan Lainnya / Other receivables

Transaksi Administratif / Off Balance Sheet Transactions

319,855

38,522

469,731

Individual / Kolektif / Umum / Khusus /
Pos-pos / Accounts Individual Collective General Specific

Penempatan pada bank lain / Interbank placement - - 127,238 -
Tagihan spot dan derivatif / Spot and derivative claims - - 7,511 360
Surat berharga / Securities - - 7,672 -
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali /
Securities sold under repurchase agreement (repo) - - - E
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
kembali / Receivables on securities bought under resell
agreement (reverse repo) = = 5,000 =
Tagihan Akseptasi / Acceptance receivables - “ 33,487 715
Kredit / Loans 1,795,755 906,176 397,717 1,203,320
Penyertaan / Equity Investment - - - -
Penyertaan modal sementara / Temporary equity investment - - - -
Tagihan Lainnya / Other receivables - 5,687 3,374 -
Transaksi Administratif / Off Balance Sheet Transactions - - 133,448 70,753




Per 31 Desember 2017 dan 2016
As of 31 December 2017 and 2016

Rasio / Ratio 2017 2016

Rasio Kinerja / Performance Ratio
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) / Capital Adequacy ratio (CAR) 76.30% 27.83%
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non produktif /
Non performing productive & non-productive assets to total productive & non-productive assets ratio 5.03% 0.79%
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif / Non performing productive assets to total productive assets
ratio 5.03% 1.39%
Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif / Impairment to total productive
assets 3.42% 3.13%
NPL Gross / Gross NPL 100.00% 2.56%
NPL Net / Net NPL 31.91% 0.48%
Return on Asset (ROA) 3.23% 2.31%
Return on Equity (ROE) 6.34% 6.63%
Net Interest Margin (NIM) 4.62% 4.73%
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPQ) / Operating expense to operating income ratio 85.27% 83.72%
Loan to Deposit Ratio (LDR) 643465.75% 95.09%
Kepatuhan / Compliance
Persentase pelanggaran BMPK / Percentage of breach in Legal Lending Limit

pihak terkait / related party - =

pihak tidak terkait / Non related party - =
Persentase pelampauan BMPK / Percentage of excess in Legal Lending Limit

pihak terkait / related party - -

pihak tidak terkait / Non related party - -
Giro Wajib Minimum (GWM) / Minimum Reserve requirement

GWM Rupiah Primer / Rupiah Primary Reserve Requirement 102.34% 8.74%

GWM Valuta Asing / Foreign Currency Reserve Requirement 291.58% 8.20%
Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan / Overall Net Open Position (NOP) 0.12% 1.42%




1. Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan bank Asing

1. Dana Usaha / Net inter office fund
1.1 Dana Usaha / Net inter office fund
1.2 Modal disetor / Paid up capital

2. Cadangan / Reserves
2.1 Cadangan umum / General reserve
2.2 Cadangan khusus / Spesific reserve

5. Revaluasi aset tetap / Revaluation of fixed assets

8. Faktor-faktor pengurang modal / Capital deduction factors

8.1 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian
penurunan nilai atas aset produktif / Differences between
regulatory provision and impairment of earning asset

8.2 Aset tidak berwujud / Intangible assets

8.3 Perhitungan pajak tangguhan / Deferred tax calculation
MODAL (Jumlah 1 s.d 8) / CAPITAL (Sum of 1 to 8)

Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) Untuk Risiko Kredit /

31 Desember /
December 2017

6,984,025
28,000

2,193,754

741,385

(36,154)

22,422

(188,398)

9,745,034

1,793,794
10,967,547
11,425

76.30%

31 Desember /
December 2016

11,591,188
28,000

5,308,153

1,199,755

(28,946)

674,878

(192,184)

(188,645)
18,392,199

53,990,250
10,311,465
1,784,013

27.83%



2. Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Berdasarkan Wilayah / Disclosure on Credit Risk - Net Receivable by region
Dalam jutaan Rupiah / In IDR million
31 Desember / December 2017

Tagihan bersih berdasarkan wilayah / Net Receivables by Region

Kategori Portfolio / Portfolio Category Bandung  Batam Jakarta Medan Surabaya  Semarang Jumlah / Total
Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables
from Savereign - - 5,209,962 - - - 5,209,962

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /

Receivables from Public Sector Entities - - - - - - -
Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional /

Receivables from Multilateral Development

Banks and International Institutions - - - - - - -
Tagihan Kepada Bank / Receivables from

Banks - - 3,852,220 - - - 3,852,220
Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans

secured by residential property - - - - - - -
Kredit Beragun Properti Komersial / Loans

secured by commercial real estate - - - - . » "
Kredit Pegawai / Employee Loans - - - - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil

dan Portfolio Ritel / Receivables from SME &

Retail Portfolio - - - - - - -
Tagihan kepada Korporasi / Receivables

from Corporates - - 9,196 - - - 9,196
Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due

receivables - - 140,680 - - - 140,680
Aset Lainnya / Other Assets - - 803,135 - - - 803,135

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada)
/ Exposures in Syaria Business Unit (UUS) - - - - - - -

lumlah / Total - - 10,015,193 - é - 10,015,193

Dalam jutaan Rupizh / In DR million
31 Desember / December 2016

Tagihan bersih berdasarkan wilayah / Net Receivables by Region

Kategori Portfolio / Portfolio Category Bandung  Batam Jakarta Medan Surabaya  Semarang Jumlah / Total
Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables
from Sovereign . - 23,430,770 - “ - 23,430,770
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities - - 2,177,572 - - - 2,177,572

Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional /

Receivables from Multilateral Development - - - - - = "
Tagihan Kepada Bank / Receivables from

Banks 36,844 - 14,643,885 6,507 10,568 97,997 14,795,801
Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans
secured by residential property - - 124,377 - 5,754 - 130,131

Kredit Beragun Properti Komersial / Loans

secured by commercial real estate - - - - ¥ = &
Kredit Pegawai / Employee Loans . - - - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil

dan Portfolio Ritel / Receivables from SME &

Retail Portfolio 12,876 - 4,698,081 10,071 36,598 3,827 4,761,453
Tagihan kepada Korporasi / Receivables

from Corporates 494,540 117,282 42,111,047 2,960,211 2,154,970 1,588,134 49,426,184
Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due

receivables - 14,796 128,828 - 554 19,621 163,799
Aset Lainnya / Other Assets 14,263 6,779 2,203,841 26,780 41,792 16,116 2,309,571

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada)
[ Exposures in Syaria Business Unit (UUS) - - - - - - -

Jumiah / Total 558,523 138,857 89,518,401 3,003,569 2,250,236 1,725,695 97,195,281




Kategori Portfolio / Portfolio Category

31 Desember / December 2017

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million
31 Desember / December 2016

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak /
Net Receivables by Remaining Contract Maturity

< 1tahun/
year

1-3 tahun /
year

3-5tahun/
year

> 5 tahun /
year

Jumlah /
Total

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak /
Net Receivables by Remaining Contract Maturity

< 1tahun/
year

1-3 tahun/
year

3-5tahun/
year

> 5 tahun /
year

Jumlah /
Total

Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from
Sovereign

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral
dan Lembaga Internasional / Receivables from
Multilateral Development Banks and
International Institutions

Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans secured by
residential property

Kredit Beragun Properti Komersial / Loans
secured by commercial real estate

Kredit Pegawai / Employee Loans

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portfolio Ritel / Receivables from SME & Retail
Portfolio

Tagihan kepada Korporasi / Receivables from
Corporates

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due
receivables

Aset Lainnya / Other Assets

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) /
Exposures in Syaria Business Unit (UUS)

3,566,026 1,643,936

3,852,220 - -

8,801 - 394

127,219 -
803,135

13,461

5,209,962

3,852,220

9,196

140,680
803,135

17,993,474

935,954

13,967,569

11,770

3,558,861

34,347,617

90,908
1,646,993

5,314,269

1,241,618

773,928

8,901

542,153

6,456,705

19,458
37,411

123,027

38,147

15,061

618,060

7,235,265

53,036
248,298

- 23,430,770

- 2,177,572

16,157 14,795,801

94,399 130,131

42,379 4,761,453

1,386,597 49,426,184

397 163,799
376,869 2,309,571

Jumlah / Total

8,357,401 1,643,936 13,855

10,015,192

72,553,146

14,394,443

8,330,894

1,916,798 97,195,281




r/ December 2017 ) Dalam jutaan Rupiah / in DR million

- Re: eswe,bsa Bpe&ewnn dan jasa
: Rental, and Business




31 Desember / December 2016 Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

Tagihan Kepada Bank
Pembangunan Multilateral dan Kredit Beragun Tagihan Kepada Usaha Eksposur di Unit
Tagihan Kepada Tagihan Kepada Entitas Lembaga Internasional / Kredit Beragun Properti Komersial / Kredit Pegawai  Mikro, Usaha Kecil dan Tagihan kepada Usaha Syariah
Pemerintah / Sektor Publik / Receivables frorm Multilateral Rumah Tinggal / Loans secured by Pensiunan / Portfalio Ritel / Korporasi / Tagihan yang Telah {apabila ada) /
Receivables from Receivables from Public Development Banks and Tagihan Kepada Bank /  Loans secured by commercial real Employee Receivables from SME Receivables from Jatuh Tempo /Past  Aset Lainnya / Exposures in Syaria
Sektor Ekonomi / Economic Sector Sovereign Sector Entities International Institutions  Receivables from Banks residential property estate Retirement Loans & Retail Portfolio Corporates due receivables Other Assets  Business Unit (UUS)
1. Pertanian, perburuan dan Kehutanan /
Agriculture, Hunting and Forestry ] = = = - - = - 1,939,048 - - -
2, Perikanan / Fishery - - - = J = - 4 74,748 - - -
3. Pertambangan dan Penggalian / Mining &
Quarrying - - = - & * # = 5,726,308 - - -
4. Industri pengolahan / Manufacturing - - - - - - - - 20,077,580 33,026 - -
S, Listrik, Gas dan Air / Electricity, Gas and
Water = + = 4 & % - - 136,095 - - -
6. Konstruksi / Construction - 750,340 - - - - - - 2,871,072 - - -
7. Perdagangan besar dan eceran | Wholesale
& Retail Trading - 1,218,580 - - - - - - 8,436,455 31,201 - -

8. Penyediaan akomodasi dan penyediaan

- . . . . - . - 1,949 . . .
E. ransportasi, perguéangan ﬁan Enmumr{am 7

Transportotion, Warehouse and

Communication - 199,051 - - - - - - 3,456,479 - - -
10. Perantara Keuangan [ Financial
intermediary 5,781,512 9,601 - 14,795,801 - - - - 4,439,759 - - -

T1. Real estate, usaha persewaan dan jasa
perusahaan / Real estate, Rental, and Business
Services - - - - - - - - 1,043,700 - - -

12. Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib / Public Administration,

Defense and Compulsory Social Security 59,753 - - - - - « -

13. Jasa pendidikan / Educational Services - - - - - - - - 40,956 - = =

14. Jasa kesehatan dan kegiatan sosial / Health
and Social Activities - - - - - - - - 5,266 - - -

15. Jasa kemasyarakatan, sosfal budaya, hiburan

dan perorangan lainnya / Public Socio-Culture,

Entertainment & Other Personal Services - - - - - - - - 321,346 - - -
16. Jasa perorangan yang melayani rumah

tangga / Personal & Household Services - - - - - - - - - - B -
17. Badan internasional dan badan ekstra

internasional / International Bodies & Other

18. Kegiatan yang belum jelas batasannya /

Activities not clegrlv defined - - = - = - - - 855,423 - - -
19. Bukan Lapangan Usaha / Non business

activities ® = = ] 130,131 - - 4,761,453 - 99,572 & =
20. Lainnya (tambahan a.l. untuk SBI,SUN} /
Others (odditional i.e. SBI, SUN) 17,589,505 - - . . - 5 - s z 2,309,571 5

Jumlah / Total 23,430,770 2,177,572 = 14,795,801 130,131 = = 4,761,453 49,426,184 163,799 2,308,571 -




Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Desember / December 2017

Keterangan / Remarks Bandung Batam Jakarta Medan Surabaya Semarang Jumlah / Total

Tagihan / Receivables - - 10,335,047 - - - 10,335,047

Tagihan yang mengalami penurunan

nilai / Impaired receivables

a. Belum jatuh tempo / Not yet due - - 47,234 - - - 47,234

b. Telah jatuh tempo / Past due - - 422,496 - - - 422,496

Cadangan kerugian penurunan nilai

(CKPN) - Individual / Individual

Impairments - = 319,855 - - - 319,855

Cadangan kerugian penurunan nilai

(CKPN) - Kolektif / Collective

Impairments - - - - - - -

Tagihan yang dihapus buku /

Written off receivables - - 1,069,716 - - - 1,069,716
31 Desember / December 2016

Keterangan / Remarks Bandung Batam Jakarta Medan Surabaya Semarang Jumlah / Total

Tagihan / Receivables 586,778 125,654 86,869,359 3,022,258 2,244,165 1,787,044 94,635,258

Tagihan yang mengalami penurunan

nilai / Impaired receivables

a. Belum jatuh tempo / Not yet due 115,331 - 2,941,291 153,208 39,779 126,413 3,376,022

b. Telah jatuh tempo / Past due - 17,716 482,153 - 10,919 34,190 544,978

Cadangan kerugian penurunan nilai

(CKPN) - Individual / Individual

Impairments 38,829 2,920 1,438,909 110,482 49,305 155,310 1,795,755

Cadangan kerugian penurunan nilai

(CKPN) - Kolektif / Collective

Impairments 7,106 1,688 805,355 46,276 33,439 17,999 911,863

Tagihan yang dihapus buku /

Written off receivables 35,190 - 1,729,405 46,887 - 1,816 1,813,298




31 Desember / December 2017

Sektor Ekonomi / Economic Sector

Tagihan yang mengalami penurunan

Belum jatuh
tempa / Not yet
due

Tagihan /
Receivabies

Telah jatuh
tempo / Post due

& gan kerugian
penurunan nilal {CKPN) -
Individual / Individual
Impairments

Dalam jutaan Rupiah / in IDR million

Cad:

gan kerugian p
nilal (CKPN) - Kolektif /
Collective impairments

Tagihan yang dihapus
buku / Written off
receivables

1. Pertanian, perburuan dan Kehutanan / Agriculture,
Hunting and Forestry
2. Perikanan / Fishery

3. Pertambangan dan Penggalian / Mining & Quarrying
4. Industri pengolahan / Manufacturing

5. Listrik, Gas dan Air / Electricity, Gas and Water

6. Konstruksi / Censtruction

7. Perdagangan besar dan eceran / Wholesale & Retail .

Trading
8. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan

9. Transportasi, pergudangan dan komunikasi /

Transportation, Warehouse and Communication
10. Perantara Keuangan / Financial Intermediary

11. Real estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan
/ Real estate, Rental, and Business Services

Tz Administrasi Pemenntahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib / Public Administration, Defense
and Compulsory Social Security

13. Jasa pendidikan / Educational Services

14, Jasa kesehatan dan kegiatan sosial / Health and

Social Activities
15, Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiBuran dan

perorangan lainnya / Public Socio-Culture,
Enterteinment & Other Personal Services

16. Jasa perarangan yang melayani rumah tangga /
Personal & Household Services

17. Badan internasional dan badan ekstra internasional
[ International Bodies & Other Extra International
Aadies

18. Kegiatan yang belum jelas batasannya / Activities

ot clearly defined

19. Bukan Lapangan Usaha / Non business octivities
20. Lainnya (tambahan a.l. untuk SBI,SUN) / Others

(additional i.e. 581, SUN)

an, 47,234 42249 _

319,855

Jumlah [ Total

e S0
10,015,192 47,234 422,45

319,855 1,069,716

31 Desember / December 2016

Sektor Ekonomi / Economic Sector

Tagihan yang mengalami penurunan
nilai / Impaired receivables

Belum jatuh
tempo / Not yet
due

Tagihan /
Receivables

Telah jatuh
tempo / Past due

Cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) -
Individual / Individual
Impairments

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

Cadangan kerugian penurunan
nilai {CKPN) - Kolektif /
Collective Impairments

Tagihan yang dihapus
buku / Written off
receivables

1. Pertanian, perburuan dan Kehutanan / Agriculture,
Hunting and Forestry
2. Perikanan / Fishery

3. Pertambangan dan Penggalian / Mining & Quarrying
4. Industri pengolahan / Manufacturing

S. Listrik, Gas dan Air / Electricity, Gas and Water

6. Konstruksi / Construction

7. Perdagangan besar dan eceran / Wholesale & Retail
Trading

8. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan

9. Transportasi, pergudangan dan komunikasi ,7

Transportation, Warehouse and Communication
10. Perantara Keuangan / Financial Intermediary

11. Real estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan
/ Real estate, Rental, and Business Services

1Z. Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib / Public Administration, Defense
and Compulsory Social Security

13. Jasa pendidikan / Educational Services

14, Jasa kesehatan dan kegiatan sosial / Health and

Social Activities
15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan

perorangan lainnya / Public Socio-Culture,
Entertainment & Other Personal Services

16. Jasa perorangan yang melayani rumah tangga /
Personal & Household Services

17. Badan internasional dan badan ekstra internasional
/ International Bodies & Other Extra International
Badie:

18, Kegiatan yang belum jelas batasannya / Activities

notclearly defined

19. Bukan Lapangan Usaha / Non business activities
20. Lainnya (tambahan a.|. untuk SBI,SUN) / Others
{additional i.e. SBI, SUN)

2,002,343 378,204 .
74,748 - -

5,507,395 1,680,265 -
19,488,434 447,606
111,821 - -
2,697,757 * =

9,941,554 714,767 337,677

2,714,492 47,077 -
21,780,355 . 5

900,513 - -

51,217 - -

40,956 - -

5,266 4 =

282,140 - -

458,693
5,001,018

107,587 -
516 8,229

23,576,556

96,511

436,373
419,856

774,288

41,478

17,385
9,864

26,224 -

1,260 =
64,279 115,706
282,288 1,299,939

44,668 =

144,557 -

41,094 28,097
23,849 =

15,167 -

863 -

690 -

89 -

4,744 -

5,351 -
256,540 369,556

Jumlah / Total

94,635,258 3,376,022 544,978

1,795,755

911,663 1,813,298




Dalam jutaan Rupiah / In IDR million
31 Desember / December 2017

CKPN Individual /

CKPN Kolektif /

Individual Collective

Keterangan / Remarks Impairments Impairments
1. Saldo awal CKPN / Impairment provisions Opening balance 1,795,755 906,176
2. Pembentukan (pemulihan) CKPN pada periode berjalan /
Additional (recovery) in reporting period
2a. Pembentukan CKPN pada periode berjalan / Additonal provision
made 77,501 168,055
2b. Pemulihan CKPN pada periode berjalan / Recovery in the
reporting period (137,168) (151,981)
3. CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas tagihan
pada periode berjalan / Write off in the current period (384,224) (119,240)
Pembentukan (pemulihan) lainnya pad aperiode berjalan / Other
additional /Recovery during current period (1,032,010) (803,009)
Saldo akhir CKPN / Impairment provisions closing balance 319,855 0

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million
31 Desember / December 2016

CKPN Individual /

CKPN Kolektif /

Individual Collective

Keterangan / Remarks Impairments Impairments
1. Saldo awal CKPN / Impairment provisions Opening balance 2,786,202 968,814
2. Pembentukan (pemulihan) CKPN pada periode berjalan /
Additional (recovery) in reporting period
2a. Pembentukan CKPN pada periode berjalan / Additonal provision
made 851,661 637,389
2b. Pemulihan CKPN pada periode berjalan / Recovery in the
reporting period (294,811) (356,443)
3. CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas tagihan
pada periode berjalan / Write off in the current period (1,445,105) (368,193)
Pembentukan (pemulihan) lainnya pad aperiode berjalan / Other
additional /Recovery during current period (102,192) 24,609
Saldo akhir CKPN / Impairment provisions closing balance 1,795,755 906,176




Jutazn Rupiah / In IDR million

31 Desember / December 2017 Qom 4 s L1 1 __Tagihan Bersth / Net Recelvabls 3 . =

Kategori Portfolio / Portfolio Categor)
Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables
Taglhan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities
Tagihan Kepada Bank Pembangunan

eral dan Lemt 1}
Banks and International Institutions
Tagihan Kepada Bank / Receivables from
Banks

Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans
Secured by residential propert)

!

Kredit Beragun Properti Komersial / Loans
secured by commercial reol estote
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portfolio Ritel / Receivables from SME &
Tagihan kepada Korporasi / Receivables frem
Corporotes

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due
receivables
Aset Lainnya / Other Assets

Eksposur di Unit Usaha Syariah {apabila ada)
posures in Syaria Business Unit (UUS,
Jumlah / Total

31 Desember / December 2016 Tagihan Bersih / Net Receivables
Lembaga Pemeringkat / Rating
Company Peringkat Jangka Panjang / Long Term Rating Peringkat Jangka Pendek / Short Term Rating
) Kurang dari B- / Kurang dari A-3 / Less
Standsrd and Poor's AAA  AA+sdAA-  A+sdA- BRB+sdPBB-  BB+s.dBB- B+ 5.dB- Less than B- Al A2 A3 than A-3
Kurang dari B- / Kurang dari F3 / Less
Fitch rating AAA  AA+sdAA-  ArsdA-  BBB+s.dBBB-  BB+s.dBB- B+ 5.dB- lessthan B Fl+s.dfl- F2 B3 than F3
Baals.d Kurang dari B3 / Kurang dari P-3 / Less
Moody's Asa Aalsdhal  AlsdA3 Baald 8als.d Ba3 Blsda3 Less than 83 P-1 P2 3 than P-3
Kurang dari 8-
AA+ (idn) s.d A+ (idn) s.d A BBB+(idn} s.d BB+(idn) sd BB- B4{idn)s.dB- (idn)/Lessthan  Fl+{idn}s.d Kurang dari F3(idn) /
PT Fitch Ratings Indonesia AAA (idn] A fidn) {icdn) B88-(idn) (idn} {idn} B-fidn) F1-{idn} F2(idn) F3fidn} Less than F3(idn)
idrjaA+sd  [idrja+sd  [IdrjBBB+sd  [idr)BB+sd  [IdrlB+sd  Kurang dari (1B~ (IdrJal+s.d  [1drA2+s.d  [IdrjA3+sd  Kurang dari [Idr]A3 /
PTICRA Indonesia [idr] AAA  [idr] AA- lidr]a- [idr]BBEB- (1dr]eB- (1dr)8-  /lessthan fidr]8-  [idr] A1 [1dr) A7 [1dr] A3 Less than [idrJA3
id8BB+ s.d Kurang dari idB- / Kurang dari IdA4/  Tanpa Peringkat /
Kategori Portfclic / Portfolio Category  PTPemeringhat Efek Indonesi: IdAAA  idAA+ s.d idAA- idA+ s.d idA- dBBB-  idBB+s.ddBB-  idB+s.didB-  Less than idB- idAl idAZ idA3s.didAd  Lessthan idAd No Rating
Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables
from Sovereign. - - - 17,589,505 5,781,512 - - - - - B 59,753
Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / '
Receivables from Public Sector Entities 5391 = 318,280 = B - & s = = = 1,853,902
Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multfateral dan tark
Banks ond Inteenational Institutions - - - - - - . . - - . .
Tagihan Kepada Bank / Receivables from
Banks 389,710 89,641 - - E = - - - - - 14,316,449
Kredit Beragun Rumah Tingeal / Loans
secured by residential property - - - - - - - - - - 130,131
Kredit Beragun Properti Komersial / Loans
secured by commercial real estote - - - - - - - - - - - -
Kredit Pegawai / Employee Loans - - - @ E: 5 . § F 5 = E
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portfolio Ritel / Receivables from SME &
Retail Portfolio 2 - - & = - " = ¥ = & 4,761,453
Tagihan kepada Korporasi / Receivables from
e 89,741 230,920 1,156,819 74,968 1,436,872 369,785 - - - - - 46,062,078
Tagihan yang Telah latuh Tempo / Past due
receivables - = . . . - - - . - 163,799
Aset Lainnya / Other Assets C = = E = = = = = - 2,309,572

Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada)
J Exposures in Syaria Business Unit (LU . s 5 e : . z
Tumlah / Total 54,84 24,561 1475099 17664473 7,218384 369,785 B - - - 5 69,657,137




Dalam jutaan Rupiah / In (DR million

Variabel yang mendasari /
Underlying Variables
1. Suku Bunga / Interest rates
2. Nilai tukar / Exchange Rates
3. Lainnya / Others
Jumiah / Total

Variabel yang mendasari /
Underlying Variables
1. Suku Bunga / Interest rates
2. Nilai tukar / Exchange Rates
3. Lainnya / Others
Jumlah / Total




Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Desember / December 2017

Nilai Wajar DDB
Repo / Fair value

Kategori Portfolio / Portfolio Category 55B repo

Kewajiban Repo/ Tagihan bersih / Net
Repo Payable Receivables

ATMR / RWA

1. Tagihan Kepada Pemerintah /
Receivables from Sovereign -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities -

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional /

Receivables from Multilateral Development

Banks and International Institutions -
4, Tagihan Kepada Bank / Receivables from

Banks -
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil

dan Portfolio Ritel / Receivables from SME

& Retail Portfolio -
6. Tagihan kepada Korporasi / Receivables

from Corporates -
7. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila

ada) / Exposures in Syaria Business Unit

(UUS) .

Jumlah / Total v

31 Desember / December 2016

Nilai Wajar DDB
Repo / Fair value

Kategori Portfolio / Portfolio Category SSBrepo

Kewajiban Repo/ Tagihan bersih / Net
Repo Payable Receivables

ATMR / RWA

1. Tagihan Kepada Pemerintah /
Receivables from Sovereign -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities -

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional /

Receivables from Multilateral Development

Banks and International Institutions -
4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from
Banks

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portfolio Ritel / Receivables from SME
& Retail Portfolio -
6. Tagihan kepada Korporasi / Receivables

from Corporates -
7. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila

ada) / Exposures in Syaria Business Unit

(UUS) -

500,000

* 500,000

250,000

Jumlah / Total 500,000

- 500,000

250,000




Receivables from Public Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembang.man
Multilateral dan Lembaga Int:

Receivables from Multilateral Dmlopmem Banks
and International Institutions

4. aglhan_l(apada Bank Remivauesfmm Banks

6. Kredit Beragun Properti Komersial / Loans
secured by commercial real estat;

Partfel’o Ritel /1 Reaewaﬁes f'rom SME & Retail
Port
9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from
Corporates
10, Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due
receivables
11. Aset Lainnya / Other Assets
12. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) /
Exposures in Syaria Business
Jumiah / Total

. Ei(spbsurmnban Komltunnlk

Recelvables from Public Sector Entities
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan
aga Internasional /
Re ivab ; from Multilateral Development Banks
«and International Institutions

han Kepada Bank / Receivables from Banks
dif 1ah Tinggal / Loans secured

Exposures in Syaria Business Unit

Jumlah / Total

C. Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk) / Counterparty Credit
Risk Exposure

i, ;gihan Kepada Pemerintah / Receivables from

agihan kepada Korparasi / Receivables from
Corpor 5

Expasum in &‘yﬂrm m'iness.
Jumlah / Total

Dalarm jutaan Rupiah /In IDR million




Kategori Portfolio / Portfolio Category

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit / Net Receivables After Taking

0%

20%

35%

40%

45%

50%

75%

100%

150%

Faktor Pengurang Modal /

Capital Deduction

Dalam jutaan Rupiah / in IDR million
31 Desember / December 2016

ATMR / RWA

Beban Modal (ATMR x
8%) / Capital Charge
[RWA x 8%)

A. Eksposur Neraca / Balance Sheet Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from
Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional /
Receivables frem Muiltilateral Development Banks
and International Institutions

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans secured
by residential property

6. Kredit Beragun Properti Komersial / Loans
secured by commercial real estate

7. Kredit Pegawai / Employee Loans

8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portfolio Ritel / Receivables from SME & Retail
Portfolio

9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from
Corporates

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due
receivables

11. Aset Lainnya / Other Assets

12. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) /
Exposures in Syaria Business Unit (UUS)

23,422,234

225,229

13,005,632

116,462

124,788

5,343

2,030,365

327,437

1,150,417

4,761,453

40,073,387

325
2,084,342

369,785

163,474

968,000

2,764,845

45,813

3,498,765

37,592,301

243,250
2,084,342

717,440

221,188

3,665

279,901

3,007,424

19,460
166,747

Jumlah / Total

23,647,463

13,122,094

124,788

5,343

3,508,219

4,761,453

42,158,054

533,258

47,197,816

3,775,825

B. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi
pada Traksaksi Rekening Administratif / Off
Balance Sheet Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from
Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional /
Receivables from Muitilateral Development Banks
and International institutions

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans secured
by residential property

6. Kredit Beragun Properti Komersial / Loans
secured by commercial real estate

7. Kredit Pegawai / Employee Loans

8, Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portfolic Ritel / Receivables from SME & Retail
Portfolio

9, Tagihan kepada Korporasi / Receivables from
Corporates

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due
receivables

11. Eksposur di Unit Usaha Syariah {(apabila ada) /
Exposures in Syaria Business Unit (UUS]

8,536

5,391

67,601

141,816

5,700

6,953,824

71,986

5,572,680

5,759

445,814

Jumlah / Total

8,536

72,992

147,516

6,953,824

5,644,666

451,573

C. Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan
{Counterparty Credit Risk) / Counterparty Credit
Risk Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from
Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /
Receivables from Public Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional /
Receivables from Multilateral Development Banks
and International Institutions

4, Tagihan Kepada Bank / Receivables from Bonks

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portfolio Ritel / Receivables from SME & Retail
Portfolic

6. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from
Corporates

7. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) /
Exposures in Syaria Business Unit (UUS)

529,922

141,597

932,810

703

546,708

572,390

575,378

45,791

46,030

Jumlah / Total

671,519

933,513

546,708

1,147,768

91,821




Kategori Portfolio / Portfolio Category

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million
31 Desember / December 2017

Bagian yang Dijamin Dengan / Secured Portion By

Bagian yang Tidak
Dijaminkan /
Unsecured Portion

Tagihan Bersih /
Net Receivables

Agunan /
Collateral

Garansi/
Guarantee

Asuransi Kredit/ Lainnya /
Credit insurance  Others

A. Eksposur Neraca / Balance Sheet Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Receivables from Public
Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional / Receivables from Multilateral Development Banks and
International Institutions

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans secured by residential
property

6. Kredit Beragun Properti Kemersial / Loans secured by commercial
real estate

7. Kredit Pegawai / Employee Loans

8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portfolio Ritel /
Receivables from SME & Retail Portfolio

9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from Corporates

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due receivables

11, Aset Lainnya / Other Assets

12. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) / Exposures in Syaria
Business Unit (UUS)

5,209,962 - - - - 5,209,962

3,852,220 3,852,220 - - - -

9,196 - - - - 9,196
140,680 = - - - 140,680
803,135 - - - - 803,135

Jumlah / Total

10,015,192 3,852,220 - - - 6,162,972

B. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Traksaksi
Rekening Administratif / Off Balance Sheet Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Receivables from Public
Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional / Receivables from Multilateral Development Banks and
International Institutions

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans secured by residential
property

6. Kredit Beragun Properti Komersial / Loans secured by commercial
real estate

7. Kredit Pegawai / Employee Loans

8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portfolio Ritel /
Receivables from SME & Retail Portfolio

9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from Corporates

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due receivables

11. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) / Exposures in Syaria
Business Unit (UUS)

Jumlah / Total

C. Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit
Risk) / Counterparty Credit Risk Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Receivables from Public
Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional / Receivables from Multilateral Development Banks and
International Institutions

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portfolio Ritel /
Receivables from SME & Retail Portfolio

6. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from Corporates

7. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) / Exposures in Syaria
Business Unit (UUS)

Jumlah / Total

Jumlah / Total (A+B+C)

10,015,192 3,852,220 - - - 6,162,972




Kategori Portfolio / Portfolio Category

Dalam jutaan Rupiah / in IDR million
31 Desember / December 2016

Bagian yang Dijamin Dengan / Secured Portion By

Bagian yang Tidak

Tagihan Bersih /
Net Receivables

Agunan /
Collateral

Garansi /
Guarantee

Asuransi Kredit / Lainnya /
Credit insurance

Dijaminkan /
Unsecured Portion

A. Eksposur Neraca / Balance Sheet Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Receivables from Public
Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional / Receivables from Multilateral Development Banks and
International Institutions

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans secured by residential
property

6. Kredit Beragun Properti Komersial / Loans secured by commercial
real estate

7. Kredit Pegawai / Employee Loans

8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portfolio Ritel /
Receivables from SME & Retail Portfolio

9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from Corporates

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due receivables

11. Aset Lainnya / Other Assets

12. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) / Exposures in Syaria
Business Unit (UUS)

23,422,234

2,030,365

13,333,069

130,131

4,761,453
41,710,051
163,799
2,309,571

96,433
624,278

1,524
225,229

157,277

6,752,912

3,914,144

23,422,234

1,837,088

6,580,157

130,131

4,665,020
37,171,629
162,275
2,084,342

Jumlah / Total

87,860,673

947,464

10,824,333

76,088,876

B. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Traksaksi
Rekening Administratif / Off Balance Sheet Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Receivables from Public
Sector Entities

3, Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional / Receivables from Multilateral Development Banks and
International Institutions

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans secured by residential
property

6. Kredit Beragun Properti Komersial / Loans secured by commercial
real estate

7. Kredit Pegawai / Employee Loans

8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portfolio Ritel /
Receivables from SME & Retail Portfolio

9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from Corporates

10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo / Past due receivables

11. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) / Exposures in Syaria
Business Unit (UUS)

8,536

147,207

7,027,125

140,530

1,571,230

8,536

147,207

5,315,365

Jumlah / Total

7,182,868

140,530

1,571,230

5,471,108

C. Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit
Risk) / Counterparty Credit Risk Exposure

1. Tagihan Kepada Pemerintah / Receivables from Sovereign

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik / Receivables from Public
Sector Entities

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional / Receivables from Multilateral Development Banks and
International Institutions

4, Tagihan Kepada Bank / Receivables from Banks

5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portfolio Ritel /
Receivables from SME & Retail Portfolio

6. Tagihan kepada Korporasi / Receivables from Corporates

7. Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) / Exposures in Syaria
Business Unit (UUS)

1,462,732

689,008

1,462,732

689,008

Jumlah [ Total

2,151,740

2,151,740

Jumlah / Total (A+B+C)

97,195,281

1,087,994

12,395,563

83,711,724




1. Eksposur Aset di Neraca / Balance sheet exposure
Dalam jutaan Rupiah / I IDR million

31 Desember / December 2017 31 Desember / December 2016
ATMR sebelum ATMR sebelum  ATMR setelah
Tagihan Bersih [ Net MRK / RWA prior ATMR setelah MRK Tagihan Bersih / Net MRK / RWA prior ~ MRK / RWA
Kategori Portfolio / Partfolio Category Receivables CRM / RWA after CRM Receivables CRM after CRM
1. Tagihan Kepada Pemerintah /
Receivables from Sovereign 5,209,962 - - 23,422,234 - -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /

Receivables from Public Sector Entities - - - 2,030,365 1,015,183 968,000
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multitateral dan Lembaga Internasional /

Receivables from Multilateral

Development Banks and International

Institutions - - - - - -

4. Tagihan Kepada Bank / Receivables

from Banks 3,852,220 770,444 770,444 13,333,069 2,764,845 2,764,845
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans
secured by residential property - - - 130,131 45,813 45,813

6. Kredit Beragun Properti Komersial /

Loans secured by commercial real estate - = . # - -
7. Kredit Pegawai / Employee Loans - - - 5 & "
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portfolio Ritel / Receivables

from SME & Retail Portfolio - - - 4,761,453 3,571,090 3,498,765
9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables

from Corporates 9,196 9,196 9,196 41,710,051 41,226,565 37,592,801
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo /

Past due receivables 140,680 211,020 211,020 163,799 245,536 243,250

11. Eksposur di Unit Usaha Syariah
(apabila ada) / Exposures in Syaria
Business Unit (UUS) 803,135 - 803,135 2,309,571 - 2,084,342
Jumlah / Total 10,015,192 990,660 1,793,794 87,860,673 48,869,032 47,197,816

2. Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Traksaksi Rekening Administratif / Off Balance Sheet Exposure
Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Desember / December 2017 31 Desember / December 2016
ATMR sebelum ATMR sebelum ATMR setelah
Tagihan Bersih / Net MRK / RWA prior ATMR setelah MRK Tagihan Bersih / Net MRK/RWA prior  MRK / RWA
Kategori Portfolio / Portfolio Category Recelvables CRM | RWA after CRM Receivables CRM after CRM
1. Tagihan Kepada Pemerintah /
Receivables from Sovereign - - - 8,536 - -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /

Receivables from Public Sector Entities - - - 147,207 71,986 71,986
3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional /

Receivables from Multilateral

Development Banks and international

Institutions - - - - - -
4. Tagihan Kepada Bank / Receivables

from Banks - - - < 8 =
5. Kredit Beragun Rumah Tinggal / Loans

secured by residential property - - - - - -

6. Kredit Beragun Properti Komersial /

Loans secured by commercial real estate - - - = = =
7. Kredit Pegawai/Pensiunan /

Employee/retirement Loans - - - r = =
8. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portfolio Ritel / Receivables

from SME & Retail Portfolio - - - - - -
9. Tagihan kepada Korporasi / Receivables

from Corporates - - - 7,027,125 6,970,195 5,572,680
10. Tagihan yang Telah Jatuh Tempo /

Past due receivables - - - - - -

lumlah / Total - - - 7,182,868 7,042,181 5,644,666




3. Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) / Counterparty Credit Risk Exposure

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Desember / December 2017 31 Desember / December 2016
ATMR sebelum ATMR sebelum  ATMR setelah
Tagihan Bersih / Net MRK / RWA prior  ATMR setelah MRK Tagihan Bersih / Net MRK / RWA prior  MRK / RWA
Kategori Portfalio / Portfolio Category Receivables CRM / RWA after CRM Receivables CRM after CRM
1. Tagihan Kepada Pemerintah /
Receivables from Sovereign - - - - - -

2. Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik /

Receivables from Public Sector Entities - B - - - -

3. Tagihan Kepada Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga Internasional /

Receivables from Multilateral

Development Banks and International

Institutions - w - # . "
4. Tagihan Kepada Bank / Receivables

from Banks - - - 1,462,732 572,390 572,390
5. Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha

Kecil dan Portfolio Ritel / Receivables

from SME & Retail Portfolio - - . 3 = 2
6. Tagihan kepada Korporasi / Receivables

from Corporates - - - 689,008 575,378 575,378

Jumlah / Total - - - 2,151,740 1,147,768 1,147,768

4. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen / Settlement Risk Exposure

Dalam jutaan Rupiah [ In IDR million
31 Desember / December 2017 31 Desember / December 2016

ATMR sebelum ATMR sebelum  ATMR setelah
Tagihan Bersih / Net MRK / RWA prior ATMR setelah MRK Tagihan Bersih / Net MRK /RWA prior  MRK / RWA
Jenis Transaksi / Transaction Type Receivables CRM /| RWA after CRM Receivables CRM after CRM

1. Delivery versus payment - - - 2 & %
a. Beban Modal 8% (5-15 hari) / Capital

Charge 8% (5-15 days) - = S o ” 4
b. Beban Modal 50% (16-30 hari} / Capital

Charge 50% (16-30 days) - . o - ” "
a. Beban Modal 75% (31-45 hari) / Capital

Charge 75% (31-45 days) - - - s - -

a. Beban Modal 100% (lebih dari 45 hari) /
Capital Charge 100% (more than 45 days) - - - s = s
2. Non-delivery versus payment - - - 5 =

Jumlah / Total . o e . = =




5. Eksposur Sekuritisasi / Securitization Exposure

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million
31 Desember / December 2016

31 Desember / December 2017
Faktor Pengurang
Modal / Capital
Jenis Transaksi / Transaction Type Deduction Factor ATMR / RWA

Faktor Pengurang
Modal / Capital

Deduction Factor ATMR / RWA

1. Fasilitas Kredit Pendukung yang

memenuhi persyaratan / Supporting

credit facility which fulfill requirements - &
2. Fasilitas Kredit Pendukung yang tidak

memenuhi persyaratan / Supporting

credit facility which do not fulfill

requirements - -
3. Fasilitas Likuiditas yang memenuhi

persyaratan / Eligible liquidity facility - -

4. Fasilitas Likuiditas yang tidak memenuhi
persyaratan / Non eligible liquidity facility
5. Pembelian Efek beragun Aset yang
memenuhi persyaratan / Purchase of
asset backed securities which fulfill
requirements - -
6. Pembelian Efek beragun Aset yang tidak

memenuhi persyaratan / Purchase of

asset backed securities which do not fulfill

requirements - =

7. Eksposur Sekuritisasi yang tidak

tercakup dalam ketentuan Bank Indonesia

mengenai prinsip-prinsip kehati-hatian

dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi bank

umum / Securitization exposure which not

included in the Bank Indonesia's

prudential regulation - -

Jumlah / Total

6. Eksposur di Unit Usaha Syariah dan/atau Perusahaan Anak yang Melakukan Kegiatan Usaha berdasarkan prinsip Syariah / Exposure at Syariah Business Unit

Dalam jutaan Rupiah / in IDR million

31 Desember / December 2017 31 Desember [/ December 2016
Faktor Pengurang Faktor Pengurang
Modal / Capital Modal / Capital
Jenis Transaksi / Transaction Type Deduction Factor ATMR / RWA Deduction Factor ATMR / RWA

1. Jumlah Eksposur / Total Exposure - -

7. Total Pengukuran Risiko Kredit / TotalCredit Risk Measurements

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Desember / 31 Desember /
December 2017 December 2016
TOTAL ATMR RISIKO KREDIT / TOTAL
CREDIT RISK RWA 1,793,794 53,990,250

TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL /
CAPITAL DEDUCTION FACTOR £ =




31 Desember / December 2017

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million
31 Desember / December 2016

Beban Modal / Capital

Beban Modal /

lenis Risiko / Type of Risk Charge ATMR / RWA Capital Charger ATMR / RWA

1. Risiko Suku Bunga / Interest Rate Risk

a. Risiko Spesifik / Spesific Risk - - 689 8,513
b. Risiko Umum / General Risk - - 121,074 1,513,425
2. Risiko Nilai Tukar / Exchange Rate Risk 914 11,425 20,958 261,975
3. Risiko Ekuitas / Equity Risk - - - -

4. Risiko Komoditas / Comaodity Risk - - - -

5. Risiko Option / Option Risk - - - -
Jumlah / Total 914 11,425 142,721 1,783,913




Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Desember / December 2017 31 Desember / December 2016
Pendapatan Bruto
Pendapatan Bruto (rata- (rata-rata 3 tahun
rata 3 tahun terakhir) / terakhir) / Average
Average Gross Income  Beban Modal / Gross Income in the  Beban Modal /

Pendekatan yang digunakan / Approach in the Past 3 Years  Copital Charge ATMR / RWA Past 3 Years Capital Charge ATMR / RWA
1. Pendekatan Indikator Dasar / Basic
Indicator Approach 5,849,358 877,404 w 5,499,448 824,917 10,311,465
Jumlah / Total 5,849,358 B77,404 10,967,547 5,499,448 824,917 10,311,465




Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Qesember / Decemnber 2017 31 Desember / December 2016
mmtm Jatuh tempo / Maturity
>6-12
<lbulan/ >1-3bulan/ >3-6bulan  bulan/ > 12bulan/ <1lbulan/ >1-3bulan/ >3-6bulan/ >6-12bulan > 12 bulan /
Pos-pos / Accounts Saldo / Balance  month month [ month month month Saldo / Balance month month month / month month
I. NERACA / Balance Sheet
A. Aset / Assets
1. Kas / Cash - L L - - = 112,698 112,698 ¥ - - .
2. Penempatan pada Bank Indonesia /
Placement with Bank indonesia 70,801 70,801 - - B - 3,124,735 3,124,735 - - - -
3. Penempatan pada bank lain / Placement with
Other Banks 1,997,659 1,997,659 - . - - 16,097 16,097 - - - -
4. Surat Berharga / Marketable Securities 1,312,089 556,127 - 755,922 - - 20,680,678 860,096 4,060,830 3,771,446 4,999,290 6,989,016
5. Kredit yang diberikan / Laans 149,281 148,886 . . - 394 18,241,223 9,285,066 4,325,760 1,365,738 552,433 2,712,226
6. Tagihan Lainnya / Other Receivables - - - - - . 939,946 112,643 96,681 230,622 - 500,000
7. Lain-lain / Others 681,722 681,722 - - - e 1 1,226,438 1,199,832 4,718 2,569 19,319 -
Jumlah Aset / Total Asset 4,211,512 ﬁuﬁ - 755,922 - 394 44,341,815 14,711,167 8,487,989 5,370,375 5,571,042 10,201,242
B. Kewajiban / Liahilities
1. Dana Pihak Ketiga / Thrid party Fund 2 12 . - - - 28,696,629 25,155,089 2,764,519 650,063 126,958
2. K jiban pada Bank Ind, ia / Liabiliti
with Bank Indonesia - - - - . - - - - - - -
3. Kewajiaban pada bank lain [ Liabilities with
other banks 1,150,000 1,150,000 - . - - 6,059,214 6,059,214 - - - -
4. Surat berharga yang diterbitkan / Securities
issued = - - . - - = = = * - =
5. Pinjaman yang diterima / Borrowings - - - - - - - - - - - =
6. Kewajiban lainnya / Other liabilities - = - - - - 671,984 344,681 96,681 230,622 - -
7. Lain-lain/ Others 101,891 38997 2 - = 62,894 2,202,785 1,978,065 - - 224,720 -
Jumlah Kewajiban / Total Liabilities L2 - - - 62,894 37,630,612 33,537,049 2,861,200 880,685 351,678 -
Selisih Aset dengan kewajiban dalam Neraca /
Variance on Balance Sheets Assets and
Liabilities 2,959,610 !& 6,188 - 755,922 - (62,500) 6,711,203  (18,825,882) 5,626,789 4,489,690 5,219,364 10,201,242
Il. REKENING ADMINISTRATIF / Off Balance
Sheets
A. Tagihan Rekening Administratif / Off balance
sheet Receivables
1. Kemitmen / Commitment - - - . - - - - - - - =
2. Kontinjensi [ Contingent - - - - - - 3 - - - - -
Total tagihan Rekening Administratif / Total Off
Balance Sheet Receivables - - - - - . - - - - = -
B. Kewajiban Rekening Administratif / Off
balance sheet Payables
1. Komitmen / Commitment - - - - - - 198,012 49,762 142,308 5,942 - -
2. Kontinjensi / Contingent 281,874 281,874 - = - - 3,913,243 378,047 569,120 854,927 587,528 1,523,621
Total kewajiban Rekening Administratif / Total
Off Balance Sheet Payables 281,874 281,874 - - - - 4,111,255 427,809 711,428 860,869 587,528 1,523,621
Selisih tagihan dan Kewajiban dalam Rekening
Administratif / Variance on Off Balance Sheets
Asset and Liabilities (281,874)  (281,874) - - - - (4,111,255) (427,809) (711,428) (860,869)  (587,528) (1,523,621)
Selisih / Vorignce [(IA-1B)+{lIA-I1B]] 970,028 907,134 - = - 62,894 2,599,948  (19,253,691) 4,915,361 3,628,821 4,631,836 8,677,621
Selisih Kumulatit / Cummulative Varionce 907,134 907,134 907,134 907,134 970,028 (19,253,691) (14,338,330) (10,709,509) (6,077,673) 2,599,948




Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

Dalam jutaan Rupiah / In IDR million

31 Desember / Dy ber 2017 31 Desember / December 2016
Satuh tempo / Mc Jatuh tempo / Maturity
>6-12
<lbulan/ >1-3bulan >3-6bulan/ >6-12bulan > 12 bulan / <1bulan/ »>1-3bulan/ >3-6bulan/  bulan/ >12 bulan /
Pos-pos / Accounts Saldo t Balance month J month month | month month Saldo / Balance month month month month month
|. NERACA / Balance Sheet
A. Aset [ Assets
1, Kas / Cash - - - - - - 112,531 112,531 - - = =
2. Penempatan pada Bank Indonesia / Placement
with Bank Indonesia 115,324 115,324 - - - 2,656,777 2,656,777 - - - -
3. Penempatan pada bank lain / Placement with
Other Banks 1,854,561 1,854,561 - - . - 12,707,710 12,707,710 - - - -
4. Surat Berharga / Marketable Securities 3,711,788 2,067,852 - - - 1,643,936 1,353,520 180,452 589,684 11,740 - 571,644
5. Kredit yang diberikan /Loons 595 595 - - = - 28,595,724 6,197,866 5,617,239 1,672,406 1,352,253 13,755,960
6. Tagihan Lainnya / Other Receivables - - - - - - 2,913,516 1,248,092 1,226,541 420,224 18,659 =
7. Lain-lain / Others - - - - 527,160 432,304 93,128 1,728 = =
Jumlah Aset / Total Asset 5,803,680 uan - - . 1,643,936 48,866,938 23,535,732 7,526,592 2,106,098 1,370,912 14,327,604
B. Kewajiban / Liabilities
1. Dana Pihak Ketiga / Thrid party Fund 62 62 - - - - 20,559,830 19,276,338 830,379 166,011 287,102 -
2, Kewajiban pada Bank Indonesia / Liabilities with
Bank Indonesia - - - - = - = s N = g -
3. Kewajiaban pada bank lain / Liabilities with
other banks 5,834,025 - - - - 5,834,025 61,790 61,790 - - - -
4. Surat berharga yang diterbitkan / Securities
issued - = . - - - - - - - =
5, Pinjaman yang diterima / Borrowings - - - - - - - - - - - -
&. Ki jiban lainnya / Other liabilities - - - - - - 3,150,362 1,484,938 1,226,541 420,224 18,659 =
7. Lain-lain / Others 339 - - - - 338 332,372 332,372 - - - -
Jumlah Kewajiban [ Total Liabilities 5834425 2 - - - W 24,104,354 21,155,438 2,056,920 586,235 305,761
Selisih Aset dengan kewajiban dalam Neraca /
Variance on Balance Sheets Assets and Liabilities (30,745) m’ - - - w 24,762,584 2,380,294 5,469,672 1,519,863 1,065,151 14,327,604
Il. REKENING ADMINISTRATIF / Off Balonce Sheets
A. Tagihan Rekening Administratif / Off balance
sheet Receivables
1. Komitmen / Commitment - - - - - - - - - = =
2. Kontinjensi / Contingent - - - - - - - - - = -
Total tagihan Rekening Administratif / Total Off
Balance Sheet Receivables - - - - - - - - - - - .
B, Kewajiban Rekening Administratif / Off balance
sheet Payables
1. Kemitmen / Commitment - - - 2 - - 1,714,813 375,858 990,330 239,255 109,370 -
2. Kontinjensi / Contingent m? 377 = ISM - = 7,550,392 323,881 1,390,979 1,480,493 2,273,043 2,081,996
Total kewajiban Rekening Administratif / Total Off
Balance Sheet Payables 25,290,197 377 - 15,289,820 - - 9,265,205 699,739 2,381,309 1,719,748 2,382,413 2,081,996
Selisih tagihan dan Kewajiban dalam Rekening
Administratif / Variance on Off Balance Sheets
Asset and Liabilities (25,290,197) (877 - - - (9,265,205) (699,739)  (2,381,309) (1,719,748) (2,382,413} (2,081,996}
Selisih / Variance [(IA-1B)+(IIA-1IB)] (19,455,771) (315) - (25289,820) - 5,834,364 15,497,379 1,680,555 3,088,363 (199,885) (1,317,262) 12,245,608
Selisih Kumulatif / Cummulative Variance (315) (315) (25.290,135) (25,290,135) Eg,ms,?nl 1,680,555 4,768,918 4,569,033 3,251,771 15,497,379
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SURAT PERNYATAAN MANAJEMEN THE MANAGEMENT’S STATEMENT

TENTANG REGARDING
TANGGUNG JAWAB ATAS RESPONSIBILITY ON THE
LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEAR ENDED

31 DESEMBER 2017 31 DECEMBER 2017
THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING
CORPORATION LIMITED -
INDONESIA BRANCHES (THE “BANK”)

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING
CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA (“BANK”)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: |, the undersigned:

menyatakan bahwa:

Nama Caramia Whardana Name Caramia Whardana

Alamat kantor Gedung World Trade Center Office address Gedung World Trade Center
JI. Jend. Sudirman JI. Jend. Sudirman
Kav. 29-31 Kav. 29-31
Jakarta Jakarta

Nomor telepon (021) 5291 4722 Phone number (021) 5291 4722

Jabatan Head of Business Management Title Head of Business Management

declare that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. We are responsible for the preparation and
penyaj[an Iaporan keuangan gabungan Bank; pr'SEHtatfon of the combined ﬁnancfal' statements of

the Bank;

2. Laporan keuangan gabungan telah disusun dan 2 The combined financial statements have been
disajkan sesuai dengan Standar Akuntansi prepared and presented in accordance with
Keuangan di Indonesia; Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan 3. a. Al information in the combined financial
gabungan telah dimuat secara lengkap dan statements has been completely and correctly
benar; disclosed;

b. Laporan keuangan gabungan Bank tidak b. The Bank’s combined financial statements do
mengandung informasi yang tidak benar, dan not contain misleading information, and we
kami tidak menghilangkan informasi atau fakta have not omitted any information or facts that
yang material terhadap laporan keuangan would be material to the combined financial
gabungan; statements;

4. Kami bertanggung jawab  atas  sistem 4. We are responsible for the internal control of the

pengendalian internal Bank.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

bank.

This statement has been made truthfully.

Jakarta, 28 Maret/March 2018

Head of Business Management

Issued by The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited.

/L//
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA MANAJEMEN

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
TO THE MANAGEMENT OF

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION
LIMITED - INDONESIA BRANCHES

Kami telah mengaudit laporan keuangan
gabungan The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited - Cabang Indonesia
(“Bank™) terlampir, yang terdiri dari laporan

posisi keuangan gabungan tanggal
31 Desember 2017, serta laporan laba rugi dan
penghasilan  komprehensif lain  gabungan,

laporan perubahan ekuitas gabungan dan laporan
arus kas gabungan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar
kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan
keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan keuangan gabungan
ini sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan
gabungan yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan gabungan ini
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan
audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk  mematuhi  ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan gabungan bebas dari kesalahan
penyajian material.

We have audited the accompanying combined
financial statements of The Hongkong and
Shanghai Banking Corporation Limited -
Indonesia Branches (the “Bank”), which
comprise the combined statement of financial
position as of 31 December 2017, and the
combined statement of profit or loss and other
comprehensive income, combined statement of
changes in equity and combined statement of
cash flows for the year then ended, and a
summary of significant accounting policies and
other explanatory information.

Management’s responsibility for the
Jfinancial statements

Management is responsible for the preparation
and fair presentation of these combined
financial statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards,
and for such internal conirol as management
determines 1s necessary to enable the
preparation of combined financial statements
that are free from material misstatement,
whether due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on
these combined financial statements based on
our audit. We conducted our audit in
accordance with Standards on Auditing
established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards
require that we comply with ethical
requirements and plan and perform the audit
to obtain reasonable assurance about whether
the combined financial statements are free
from material misstatement.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
Plaza 89, JI. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6 Jakarta 12940 - INDONESIA, P.O. Box 2473 JKP 10001
T: +62 21 5212901, F:+ 62 21 52905555 / 52905050, www.pwc.com/id

Nomor Izin Usaha: KEP-241/KM.1/2015.
A180328007/DC2/LLS/2018
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Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memperoleh bukti audit tentang angka-

angka dan pengungkapan dalam laporan
keuangan gabungan. Prosedur yang dipilih
bergantung pada pertimbangan  auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan

penyajian material dalam laporan keuangan
gabungan, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian
risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan gabungan entitas untuk merancang

prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan  opini  atas  keefektivitasan
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan

kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian
laporan keuangan gabungan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan gabungan
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua
hal yang material, posisi keuangan The Hongkong
and Shanghai Banking Corporation Limited —
Cabang Indonesia pada tanggal 31 Desember
2017, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

A180328007/DC2/LLS/2018

An audit involves performing procedures to
obtain audit evidence about the amounts and
disclosures in the combined financial
statements. The procedures selected depend on
the auditors’ judgment, including the
assessment of the risks of material
misstatement of the combined financial
statements, whether due to fraud or error. In
making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the entity’s
preparation and fair presentation of the
combined financial statements in order to
design audit procedures that are appropriate in
the circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
entity’s internal control. An audit also includes
evaluating the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates made by management, as
well as evaluating the overall presentation of
the combined financial statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to
provide a basis for our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying combined
financial statements present fairly, in all
material respects, the financial position of The
Hongkong Shanghai Banking Corporation
Limited — Indonesia Branches as of 31
December 2017, and its financial performance
and cash flows for the year then ended, in
accordance with  Indonesian  Financial
Accounting Standards.



Penekanan suatu hal

Kami membawa perhatian ke Catatan 1 dan
Catatan 2 atas laporan keuangan gabungan, yang
menjelaskan tentang rencana penutupan Bank
setelah tanggal laporan keuangan gabungan.
Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan
dengan hal tersebut.

Emphasis of matter

We draw attention to Note 1 and Note 2 to these
combined financial statements, which refers to
the Bank’s closure plan after the date of the
combined financial statements. Our opinion is
not modified in respect of this matter.

JAKARTA
28 Maret/March 2018

'

Lucy Luciana Suhenda, S.E., Ak., CPA
Ijin Akuntan Publik/License of Public Accountant No. AP. 0229

A180328007/DC2/LLS/2018



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

COMBINED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

LAPORAN POSISI KEUANGAN GABUNGAN
31 DECEMBER 2017

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

(Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise specified)

Catatan/ .
2017 Notes 2016"
ASET ASSETS
Kas - 17 225,229 Cash
Demand deposits with Bank

Giro pada Bank Indonesia 186,125 6,17 5,781,512 Indonesia
Giro pada bank-bank lain 3,852,220 717,27 3,143,917 Demand deposits with other banks
Penempatan pada Placements with

bank-bank tain - 817,27 10,022,193 ather banks
Efek-efek untuk tujuan investasi 5,023,837 9,17 17,589,505 Investment securities
Aset yang diukur pada nilai wajar Assets at fair value through

melalui faba rugi - 10,17,27 4,909,078 profit or loss
Efek-efek yang dibeli dengan Securities purchased with

janji dijual kembali - 17 500,000 agreemeni to resell
Waesel ekspor - 17 868,478 Export bills
Tagihan akseptasi - 17 3,353,462 Acceptance receivables
Kredit yang diberikan kepada

nasabah - bersih 149,876 11,17,27 43,962,327 Loans fo customers - net
Pendapatan masih harus diterima 130,256 17 438,179 Accrued income
Aset pajak tangguhan - bersih - 25e 188,645 Deferred tax assets - net
Pajak dibayar dimuka 602,985  25h,i,j 519,549 Prepaid tax
Aset tetap - bersih - 476,010 Fixed assels - net
Aset tidak berwujud - bersih - 192,184 Intangible assefs - net
Aset [ain-lain 69.894 27 458.421 Other assels
JUMLAH ASET —10.0156.193 —92,628,680 TOTAL ASSETS
LIABILITAS DAN REKENING LIABILITIES AND HEAD OFFICE

KANTOR PUSAT ACCOUNTS
LIABILITAS LIABILITIES
Simpanan dari bank-bank lain - 12,17,27 6,124,464 Deposits from other banks
Simpanan dari nasabah 73 131727 49,256,459 Deposits from cusfomers
Liabilitas yang diukur pada nilai Liabilities at fair value through

wajar melalui laba rugi - 101727 1,767,529 prafit or loss
Utang akseptast - 17 3,353,462 Acceptance payables
Utang pajak penghasilan 23,273 25a 224,720 fncome tax payables
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 15,724 25e - Deferred fax liabilities - net
Beban masih harus dibayar 26,769 27 1,370,142 Accrued expenses
Liabilitas lain-lain 36,464 14,1727 12,191,082 Other liabilities
Liabilitas imbalan Post-employment

pasca-kerja - 29 204,034 benefits obligation
Liabilitas pada kantor pusat 5,984,026 15,27 11.592.445 Due to head office
JUMLAH LIABILITAS 7.086,328 86,084 317 TOTAL LIABILITIES
REKENING KANTOR PUSAT HEAD OFFICE ACCOUNTS
Penyertaan kantor pusat 28,000 28,000 Head office investment
Cadangan program kompensasi Share-based payments

berbasis saham 1,880 24,068 program reserves
Cadangan nilai wajar {36,154) 9 (28,946) Fair value reserve
Laba yang belum dipindahkan

ke kantor pusat 2,935,138 6.521,250 Unremitted profit
JUMLAH REKENING TOTAL HEAD OFFICE

KANTOR PUSAT 2.928.865 6,544,372 ACCOUNTS
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

REKENING KANTOR PUSAT 10.015.193 92,628,689 HEAD OFFICE ACCOUNTS

*y  Laporan keuangan gabungan komparatif tidak disajikan kembali -

lihat catatan 3x

Catatan atas laporan keuangan gabungan merupakan

refor fo Note 3x

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

gabungan secara keseluruhan.

Lampiran -1 - Schedule

Y Comparative combined financial stafement is nol  restated -

The accompanying notes form an integral part of these

combined financial statements.



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN COMBINED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
KOMPREHENSIF LAIN GABUNGAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2017 31 DECEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in miffions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise specified)
Catatan/
2017 Notes 2016
PENDAPATAN OPERASIONAL OPERATING INCOME
Pendapatan bunga 1,300,996 19,27 5,094,841 Interest income
Beban bunga (334,38Q) 19,27 {1.381.091) Inferest expenses
Pendapatan bunga - bersih 966,616 3,703,750 Interest income - net
Pendapatan provisi dan komisi 507,590 20,27 1,562,366 Fees and commissions income
Beban provisi dan komisi (142,520) 20,27 (221,840} Fees and commissions expenses
Pendapatan provisi dan Fees and cammissions
komisi - bersih 365,070 1,340,626 income - net

Pendapatan transaksi

perdagangan - bersih 325,309 21 1,025,212 Trading income - net
Pendapatan lainnya - bersih 411.102 27 159,969 Other income - net
Jumlah pendapatan operasional 2.068,097 6.229.457 Total operating income
BEBAN OPERASIONAL OPERATING EXPENSES
Pemulihan/(kerugian)} penurunan Recovery/{losses) from impairment
nilai aset keuangan - bersih 56,049 22 (855,001) on financial assets - net
Beban karyawan (573,489) 23 (1,440,611) Personnel expenses
General and administrative
Beban umum dan administrasi (527,762) 24,27 (1,702,055) expenses
Beban lain-lain {5,934} {30.734) Other expenses
Jumlah beban operasional {1,051,136}) (4.028.401) Total operating expenses
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 1,016,961 2,201,066  PROFIT BEFORE INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (275,576) 25b,25¢c (1,001.301) Incoms tax expense
LABA BERSIH TAHUN NET PROFIT FOR
BERJALAN 741,385 1,199,755 THE YEAR
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos yang akan direklasifikasi item that will be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
- Perubahan nilai wajar aset Change in fair value of -
keuangan tersedia available-for-sale
untuk dijual 66,102 9 102,953 financial assels
- Pajak penghasilan (19.004) 25e (29,599) Income tax -
47,098 73,354
Pos yang tidak akan direklasifikasi item that will not be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Remeasurements from post -
- Pengukuran kembali atas liabilitas employment benefits
Imbalan pasca-kerja (18,725) 22,087 obligation
- Pajak penghasilan 5,383 25e (6.350) Income tax -
{13,342) 15.737
Penghasilan kempehensif lain, Other comprehensive
bersih setelah pajak penghasilan 33,756 89.091 income, net of income fax
JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF UNTUK TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 775141 1,288,846 INCOME FOR THE YEAR
Catatan atas laporan keuangan gabungan merupakan The accompanying notes form an integral part of these
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan combined financial statements.

gabungan secara keseluruhan.

Lampiran -2 - Schedule
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

LAPORAN ARUS KAS GABUNGAN COMBINED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2017 31 DECEMBER 2017
{Dinyatakan daiam jutaan Rupiah, {Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise specified)
Catatan/
2017 Notes 2016
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES
Laba bersih tahun berjalan 741,385 1,199,755 Net profit for the year
Penyesuaian untuk merekonsiliasi Adjustments to reconcile net profit
laba bersih tahun berjalan menjadi kas for the year to net cash provided
neto diperoleh dari aktivitas operasi: by operating activities:
{Pemulihan)/kerugian (Reversal)/impairment on
penurunan nilai aset keuangan (56,049) 22 855,001 financial assets
Penyusutan aset tetap 11,151 24 43,921 Depreciation of fixed assels
Post-employment benefits
Beban imbalan pasca-kerja 12,850 23 27,626 expense
Keuntungan penjualan Gain on sale of
aset tetap {115,386) (527) fixed assets
Gain from exchange rate
Keuntungan dari selisih kurs 16,300 16,307 differences
Kompensasi berbasis saham 13,733 16,502 Share-based payments
Beban pajak penghasilan 275,576 25b 1,001,301 fncome tax expense
(Kenaikan)/penurunan (Increase)/decrease in operating
aset operask: assets:
Aset yang diukur pada nilai wajar Assetls at fair value through
melalui laba rugi 1,154,222 (143,129) profit or foss
Efek-efek yang dibeli dengan Securities purchased with
janji dijual kembali - 750,091 agreement to resell
Pendapatan masih harus
diterima 307,923 (16,731} Accrued income
Wesel ekspor 5719 164,322 Export bills
Tagihan akseptasi 254,281 - Acceptance receivables
Kredit yang diberikan 3,068,911 6,136,785 Loans receivable
Aset lain-lain (2,268,458} 316,832 Other assels
Kenaikan/(penurunan) liabilitas Increase/(decrease) in operating
operasi: lfabilities:
Simpanan dari bank-bank lain 5,394,452 2,190,825 Deposits from other banks
Simpanan dari nasabah (3,089,015} (1,835,734) Deposits from customers
Liabilitas yang diukur pada rnilai Liabiiities at fair value through
wajar melalui laba rugi (706,056) (737,141) profit or loss
Utang akseptasi (254,281) - Acceptanice payables
Beban masih harus dibayar (896,652) 53,634 Accrued expenses
Liabilitas lain-lain 443,174 (111,499) Other liabllities
Pembayaran imbalan Post-employment
pasca-kerja (3,988) 29 (18,419) benefits paid
Pembayaran pajak penghasilan (422,373) (558,961) Income fax paid
Kas bersih diperoleh dari Net cash provided from
aktivitas operasi 3,887,419 9,350,661 operating activities
Catatan atas laporan keuangan gabungan merupakan The accompanying nofes form an integral part of these
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan combined financial statements.

gabungan secara keseluruhan.

Lampiran - 4/1 - Schedule



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

COMBINED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2017

{Expressed in miflions of Rupiah,

unless otherwise specified)

LAPORAN ARUS KAS GABUNGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2017

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
2017 Notfes 2016

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Hasil penjualan aset tetap 117,758 612 Proceeds from sale of fixed assels
Perolehan aset tetap {8,171) (422,202) Acquisition of fixed assets
Perolehan aset tidak berwujud - {181,297} Acquisition of intangible asset
Pembelian surat-surat berharga Purchase of available-for-sale

tersedia untuk dijual (5,852,135) (11,762,443} marketable securifies
Penerimaan dari surat-surat Proceeds from available-for-sale

berharga tersedia untuk dijual 8,747 836 6,593,805 marketable securifies
Kas bersih diperoleh dari/

{digunakan untuk) Net cash provided from/
aktivitas investasi 3,005,288 (5.781.525) (used in} investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES

Laba yang ditransfer
ke kantor pusat (4,314,154} 15 (989,357) Remitfed earnings to Head Office
Perubahan bersih liabilitas pada
kantor pusat (4607171} {242.423) Net changes in due fo head office
Kas bersih digunakan untuk Net cash used in
aktivitas pendanaan (8,921,325} (1,231,780) financing activities
(PENURUNANYKENAIKAN NET (DECREASE)/INCREASE
BERSIH KAS DAN IN CASH AND
SETARA KAS (2,028,618) 2,337,356 CASH EQUIVALENTS
Pengalihan kas dan setara kas Transfer of cash and cash
sehubungan dengan integrasi equivalents in relation to
usaha {13,105,888}) - business integration
KAS DAN SETARA KAS, CASH AND CASH EQUIVALENTS,
1 JANUARI 19,172,851 16,835,495 1 JANUARY
KAS DAN SETARA KAS, CASH AND CASH EQUIVALENTS,
31 DESEMBER _.4.038.345 19,172,851 31 DECEMBER
Cash and cash equivalenis
Kas dan setara kas terdiri dari: consist of:
Kas - 225,229 Cash
Demand deposits with
Giro pada Bank Indonesia 186,125 6 5,781,512 Bank Indonesia
Demand deposits with
Giro pada bank-bank lain 3,852,220 7 3,143,917 other banks
Penempatan pada Placements with
bank-bank lain - jatuh tempo other banks - mature within
dalam 3 bulan sejak 3 months from the date
tanggal perolehan - 8 10,022,193 of acquisition
_...4,038.345 19,172,851

Cafatan atas laporan keuangan gabungan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

gabungan secara keseluruhan,

The accompanying notes form an integral part of these

combined financial statements.
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2017 31 DECEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise specified)
1. UMUM 1. GENERAL
a. Pendirian dan informasi umum a. Establishment and general information
The Hongkong and Shanghai Banking The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation pertama kali mendirikan cabang di Corporation first opened its branchr in
Indenesia pada tahun 1884. Pada pertengahan Indonesia in 1884. In the mid 1960's, the
tahun 1960-an, perusahaan menarik corporation  temporarily  withdrew  from
investasinya dari Indonesia untuk sementara Indonesia. Reestablishment of The Hongkong
waktu. Pendirian kembali The Hongkong and and Shanghai Banking Corporation Limited
Shanghai  Banking  Corporation  Limited (“HBAP" - Indonesia Branches (“the Bank’) was
("HBAP"} - Cabang Indonesia ("Bank") disetujui approved by the Ministry of Finance with its
oleh Menteri Keuangan dengan Surat letter No. D.15.6.4.21 dated 23 August 1968,
Keputusan No. D.15.6.4.21 tanggal 23 Agustus The Bank's office is located at the World Trade
1968. Kantor Bank beralamat di Gedung World Center Building, JI. Jend. Sudirman Kav. 28-
Trade Center, JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31, 31, Jakarta. The Bank's operations are
Jakarta. Operasi Bank dilakukan di kantor conducted through the Jakarta main branch
cabang utama di Jakarta dan kantor-kantor and its sub-branches in Surabaya, Bandung,
pembantu di Surabaya, Bandung, Batam, Batam, Semarang and Medan.
Semarang dan Medan.
Induk perusahaan Bank adalah HSBC The ultimate holding company of the Bank is
Holdings plc, yang didirikan di Inggris. HSBC HSBC Holdings plc, which is incorporated in
Holdings plc memilki anak perusahaan dan the United Kingdom. HSBC Holdings plc has
perusahaan afiliasi yang tersebar di seluruh subsidiaries and affifiates throughout the world.
dunia.
Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, As at 31 December 2017 and 2016, the Bank
Bank mempekerjakan masing-masing 72 dan employed 72 and 3,392 permanent employees,
3.392 karyawan tetap (tidak diaudit). respectively (unaudited).
Susunan manajemen Bank pada tanggal As at 31 December 2017 and 2016, the
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai compaosition of the Bank's management was as
berikut: foifows:
2017
Head of Business Management Caramia Whardana' Head of Business Management
1) Efektif sefak tanggal 22 Agustus 2017 1) Effective since 22 August 2017
2016
Country Manager & Country Manager &
Chief Executive Sumit Dutta” Chief Executive
Head of Retail Banking & _ Head of Retail Banking &
Wealth Management Biake D Hellam® Weaith Management
Head of Commwercial Banking Catherinawati Hadiman g¥ Head of Commercial Banking
Head of Global Markets Ali Setiawan” Head of Global Markets
Head of Operations John Rosie® Head of Operations
Dalam penunjukkan/
Compliance Director To be appointed Compliance Direclor
Head of Risk Hdefonso Netto® Head of Risk
17 Tetah mengundurkan din efekiif pada tanggal 29 Mei 2017 1) Effectively resigned on 29 May 2017
2) Tetah mengundurkan din efektif pada tanggal 8 Mei 2017 2) Effectively resigned on 8 May 2017
3) Telah mengundurkan diri efekiif pada tanggal 17 April 2017 3) Effectively reisgred on 17 Aprit 2017
4y Teiah mengundurkan dini efekiif pada tanggal 29 Juli 2017 4) Effeclively resigned on 29 July 2017
Untuk  mendukung kegiatan operasional To support its operational aclivities after
setelah integrasi usaha, manajemen Bank business integration, the Bank’s management
dibantu oleh manajemen dan karyawan HBID is supported by management and employees
sebagaimana tertuang dalam  perjanjian of HBID as stipulated in the infra-group service
layanan jasa intra-grup (lihat Catatan 31). agreement (refer fo Note 31).
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

1. UMUM (lanjutan)

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

GENERAL (continued)

b. Integrasi usaha dengan PT Bank HSBC b. Business integration with PT Bank HSBC
Indonesia Indonesia
Pada tanggal 18 Oktober 2016, Bank telah On 18 October 2016, The Bank signed
menandatangani Perjanfian Kerangka Kerja Framework Agreement to Implement the
untuk Melaksanakan Integrasi Bisnis Integration of the Banking Business in
Perbankan di Indonesia dengan PT Bank Indonesia with PT Bank HSBC Indonesia
HSBC indonesia (HBID) untuk melaksanakan (HBID) to implement business and operation
integrasi usaha dan operasi dengan Bank. integration with Bank. On 13 April 2017, the
Pada tanggal 13 April 2017, Bank dan HBID Bank and HBID signed the Resiated and
menandatangani Perjanjian Pernyataan Amended Agreement fo Implement the
Kembali dan Perubahan Perjanjian Kerangka Integration of the Banking Business in
Kerja untuk Melaksanakan Integrasi Bisnis Indonesia. On 22 March 2017, FSA has
Perbankan di Indonesia. Pada tanggal 22 approved the business integration of the Bank
Maret 2017, OJK menyefujui rencana integrasi and HBID through its fletter No. S-
usaha Bank dan HBID melalui suratnya No. S- 29/D.03/2017. For information on Infegration
29/D.03/2017. Untuk informasi atas Perjanjian Agreement, refer to Note 30.
Integrasi, lihat Catatan 30.
Selain Perjanjian Integrasi, informasi integrasi In addition to Infegrafion Agreement,
juga dimuat dalam Akia No. 34 tertanggal information on integration is also documented
13 April 2017 (Akta Integrasi) yang dibuat di in Deed No. 34 dated 13 April 2017 (Integration
hadapan Mala Mukti, S.H., LL.M., notaris di Deed) which effected by Mala Mukli, S.H.,
Jakarta. LL.M., a public notary in Jakarfa.
Bank telah menyelesaikan integrasi usaha dan The Bank has completed the business and
operasi dengan HBID dengan tanggal efektif operation infegrafion with HBID with the
integrasi pada 17 April 2017, Pada tanggal effective date of integration on 17 April 2017.
efektif integrasi, jumlah tercatat aset dan On the effective date of integration, the
liabilitas untuk posisi tutup buku 16 April 2017 carrying amount of total assels and liabilties as
yang telah diambil alih masing-masing sebesar at 16 April 2017 which have taken over were
Rp 75.181.882 sehingga nilai aset bersih yang each Rp 75,181,882; as such, the transferred
dialihkan sama dengan Rp nihil. Bank dan net assetl value is equal fo Rp nil. The Bank
HBID merupakan entitas sepengendali and HBID are entities under common control;
sehingga transaksi integrasi usaha diakui pada therefore, the business integration transaction
nilai  tercatatnya  berdasarkan  metode is recognised at its cairying value under
penyatuan kepemilikan {lihat Catatan 3x). poolfing of interest method (refer fo Note 3x).
Rincian aset dan liabilitas yang ditransfer dari Details of the assets and liabilities transferred
Bank kepada HBID pada tanggal integrasi from Bank to the HBID at the business
usaha adalah sebagai berikut: integration date are as follows:
Aset Assels
Kas 222,535 Cash
Giro pada Bank Indonesia 5,370,180 Demand deposits with Bank indonesia
Giro pada bank-bank lain 4,908,987 Demand deposits with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia Placements with Bank Indonesia
dan bank-bank lain 2,604,186 and other banks
Aset yang diukur pada nilai wajar Assets at fair value through
melalui laba rugi 3,754,856 profit and loss
Wesel ekspor 862,760 Export biffs
Tagihan akseptasi 3,099,181 Accepfance receivables
Kredit yang diberikan kepada nasabah - bersih 40,743,541 Loans fo customers
Efek-efek yang dibeli dengan janji Securities purchase with
untuk dijual kembali 500,000 agreement o resell
Efek-efek untuk tujuan investasi 9,717,065 Investment securities
Asat pajak tangguhan - bersih 78,692 Deferred tax assets - net
Aset tetap - bersih 470,730 Properties and equipments - net

2,849,169

Aset lain-lain

Jumlah aset 75,181,882
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 DESEMBER 2017

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

b.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

1. GENERAL {(continued)

Integrasi usaha dengan PT Bank HSBC b. Business integration with PT Bank HSBC
Indonesia (lanjutan) Indonesia (continued}
Rincian aset dan liabilitas yang ditransfer dari Details of the assets and fiabilities fransferred
Bank kepada HBID pada tanggal integrasi from Bank to the HBID at the business
usaha adalah sebagai berikut: (lanjutan) integration date are as follows: (continued)
Liabilitas Liabilities
Simpanan dari nasabah 54,650,838 Deposits from customers
Simpanan dari bank-bank lain 3,035,442 Deposits from other banks
Liabilitas yang diukur pada nilai wajar Liabilities af fair value through
melalui laba rugi 1,061,473 profit and loss
Utang akseptasi 3,099,181 Acceptance payables
Utang pajak penghasilan - Income tax payables
Beban yang masih harus dibayar 659,817 Accrued expenses
Liabilitas lain-lain 12,597,772 Other liabilities
Liabilitas pada kantor pusat 1,249 Due to head office
Cadangan nilai wajar 54,306 Fair value reserves
Cadangan program kompensasi Share-based payment
berbasis saham 21,797 prograrm reserves
Jumlah liabilitas 75,181,882 Total liabilities

Nilai aset bersih
Rencana penutupan

Sejak integrasi usaha, Bank tidak lagi
mengakuisisi nasabah baru dan hanya fokus
pada upaya penyelesaian kontrak-kontrak
dan item-item  residual. Sampai dengan
31 Desember 2017, jumlah nasabah yang
dikelola Bank telah mengalami penurunan baik
karena terminasi kontrak maupun karena jatuh
tempo. ljin produk dan aktivitas yang dimiliki
Bank telah dikembalikan secara bertahap.
Bank telah mengembalikan ijin sebagai
penerbit kartu kredit, penerbit kartu ATM,
penerbit kartu debit, Agen Penjual Efek Reksa
Dana (APERD)} dan Bank Kustodian pada
tahun 2017.

Setelah pengembalian ijin Bank Kustodian,
OJK telah menyetujui permintaan Bank untuk
mengubah status dari BUKU-3 menjadi
BUKU-2 seiak November 2017.

HBAP berencana untuk mengembalikan ifin
usaha Bank dan menutup usaha dalam dua
tahun setelah infegrasi usaha di butan April
2019 atau setelah kontrak-kontrak residual dan
semua kewajiban diselesaikan.

Berdasarkan rencana di atas, Bank tidak
menggunakan basis going concern untuk
kepentingan penyajian laporan keuangan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2017.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan,
rencana formal penutupan Bank masih dalam
penyelesaian oleh Manajemen.

Net asset value

Closure plan

Since the business integration, the Bank no
longer acquires new customers and only
focuses in settling the residual contracts and
items. Up to 31 December 2017, the Bank’s
number of customers has decreased due to
either contracts termination or maturity. The
Bank’s product and activily licenses have been
gradually  surrendered. The Bank has
surrendered its license as credit card issuing
Bank, ATM card, debit card, Mutual Funds
Selfing Agent (APERD), and Custodian Bank
licenses in 2017.

Subsequent to the surrender of Custodian
Bank license, FSA has approved the Bank's
request to change its status from BUKU-3 to
BUKU-2 commencing November 2017.

HBAP plans to surrender the Bank's operating
license and to close the Bank within two years
after business infegration in 2019 or affer
seftlements of residual coniracts and
obligations.

Based on the above plan, the Bank does not
use going concern basis for the purposes of
financial statements presentation for the year
ended 31 December 2017.

Up fo the date of this financial statements,
formal plan of the Bank’s closure is being
finalised by the Management.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2.

DASAR PENYUSUNAN

Laporan keuangan gabungan Bank telah disetujui
untuk diterbitkan oleh manajemen pada tanggal 28

Maret 2018.
Berikut ini adalah dasar penyusunan laporan
keuangan.
a. Pernyataan kepatuhan dan dasar

penyusunan laporan keuangan

lLaporan keuangan gabungan Bank telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Berdasarkan rencana Bank (lihat Catatan 1c),
laporan keuangan gabungan Bank disusun
tidak menggunakan basis going concern. Qleh
karena itu, aset dinyatakan sebesar nilai
realisasi bersih dan liabilitas dinyatakan
sebesar estimasi penyelesaian.

Laporan keuangan gabungan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
disusun berdasarkan harga perolehan, kecuali
unfuk aset keuangan vyang diklasifikasikan
dalam kelompok surat berharga diukur pada
nilai wajar yang diukur berdasarkan nilai wajar
dan atas dasar kelangsungan usaha.

Laporan keuangan gabungan Bank merupakan
gabungan laporan keuangan dari akun-akun
kantor cabang utama dan seluruh kantor
cabang pembantu, Saldo dan transaksi antar
cabang telah dieliminasi. Sejak tanggat 17 April
2017, Bank fidak mempunyai cabang.

Laporan arus kas gabungan menyajikan
perubahan dalam kas dan setara kas dari
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.
Laporan arus kas gabungan disusun dengan
metode tidak langsung. Unfuk tujuan laporan
arus kas gabungan, kas dan setara kas
termasuk kas dan aset keuangan yang sangat
likuid dengan jatuh tempo kurang daii tiga
bulan sejak tanggal perolehan, yang memiliki
risiko yang tidak signifikan dari perubahan nilai

wajar, dan digunakan oleh Bank dalam
manajemen komitmen-koemitmen jangka
pendek.

Laporan keuangan gabungan disajikan dalam
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional
Bank. Kecuali dinyatakan Iain, informasi
keuangan disajikan dalam jutaan Ruplah.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

2. BASIS OF PREPARATION

The Bank's combined financial statements were
authorized for issue by the management on 28
March 2018.

The basis of preparation of the financial statements
are set out below.

a.

Statemnent of compliance and basis for
preparation of financial statements

The Bank's combined financial statements is
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Refer to the Bank's plan (refer fo Note 1c), the
Bank’s combined financial statements are not
prepared on a going concern basis, Therefore,
assets are stated af their net realisable value
and liabilities are stated at their estimaled
settfernent amounts.

The combined financial statements for the year
ended 31 December 2016 have been prepared
under the historical cost, except for financial
assets classified as at fair value securifies
which are measured at fair value and on a
going concern basis.

The combined financial statements are
combined from the accounts of the main
branch and all the sub-branches. Inter-branch
balances and {transactions have been
eliminated. Since 17 April 2017, the Bank do
not have any branch.

The combined statement of cash flows
presents the changes in cash and cash
equivalents from operating, investing and
financing activities. The combined statement of
cash flows is prepared using the indirect
method. For the purpose of the combined
statement of cash flows, cash and cash
equivalents include cash and highly liquid
financial assets with maturities of less than
three months from the dafe of acquisition,
which are subject fo insignificant risk of
changes in their value, and are used by the
Bank in the management of its short-term
commitments.

The combined financial statements are
presenfed in Rupiah, which is the Bank's
functional currency. Except as otherwise
indicated, financial information is presented in
miflions of Rupiah.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan datam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

2. DASAR PENYUSUNAN {lanjutan)

b.

Penggunaan pertimbangan, estimasi dan
asumsi

Penyusunan laporan Kkeuangan gabungan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan manajemen untuk
mambuat pertimbangan-pertimbangan,
estimasi-estimasi, dan asumsi-asumsi yang
mempengaruhi penerapan kebijakan akuntansi
dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan
beban yang dilaporkan. Walaupun estimasi ini
dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik
manajemen atas kejadian dan kegiatan saat
ini, hasil aktual dapat berbeda dari jumlah yang
diestimasi.

Estimasi-estimasi dan asumsi-asumsi yang
digunakan ditelaah secara berkesinambungan.
Revisi atas estimasi akuntansi diakui pada
periode dimana estimasi tersebut direvisi dan
periode-periode yang akan datang yang
dipengaruhi oleh revisi estimasi tersebut.

informasi mengenai hal-hal penting yang terkait
dengan ketidakpastian estimasi dan
pertimbangan-pertimbangan penting dalam
penerapan kebijakan akuntansi yang memiliki
dampak yang signifikan terhadap jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan gabungan
dijelaskan di Catatan 5.

Perubahan kebijakan akuntansi

Kecuali dinyatakan di bawah ini, kebijakan
akuntansi telah diterapkan secara konsisten
dengan [aporan keuangan unfuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2017 yang telah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntan Indonesia (DSAK-IAL telah
menerbitkan  standar  baru, revisi dan
interpretasi yang berlaku efekiif pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2017 sebagai berikut:

- Amandemen PSAK 1 "Penyajian laporan
keuangan”

- Amandemen PSAK 3 “Laporan keuangan
interim”

- Amandemen PSAK 24 “Imbalan kerja”

- Amandemen PSAK 58 "Aset tidak lancar
yang dimiliki uniuk dijual dan operasi yang
dinentikan”

- Amandemen PSAK GO
keuangan: pengungkapan”

- Amandemen [ISAK 31 “Interpretasi atas
ruang lingkup PSAK 13: Properti investasi”

“Instrumen

- ISAK 32 "Definisi dan hierarki standar
akuntansi keuangan’

b.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{(Expressed in milfions of Rupiah,
unless otherwise specified)

2. BASIS OF PREPARATION (continued)

Use of judgments, estimates and

assumptions

The preparation of combined financial
statements in conformily with Indonesian
Financial Accounting Standards requires
management to make judgments, estimates
and assumplions that affect the application of
accounting policies and the reported amounts
of assets, liabilities, income and expenses.
Although these estimates are based on
management's best knowledge of current
events and aclivities, actual resulis may differ
from those estimated.

Estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognised in the
period in which the estimate is revised and in
any future periods affecied.

information  about  significant areas of
estimation uncertainty and critical judgments in
applying accounting policies that have
significant effect on the amount recognised in
the combined financial stafements are
described in Note 5.

Changes in accounting policies

Except as described below, the accouniing
policies applied are consistent with those of the
financial statements for the year ended
31 December 2017, which conform to the
Indonesian Financial Accounting Standards.

Financial Accounting Sfandard Board of
Indonesian Institute of Accountants (DSAK-1AI}
has issued the following new standards,
amendments and interpretations which were
effective on or affer 1 January 2017 as follows:

- Amendment to SFAS 1 “Presentation of

financial statements™

- Amendment to SFAS 3 ‘Inferim financial
statements”

- Amendment fto SFAS 24 “Employee
benefits”

- Amendment fo SFAS 58 “Non-current
assets held for sale and discontinued
operation”

- Amendment to SFAS 60
instruments: disclosure”

- Amendment to ISFAS 31 “Inferpretation on
the scope of SFAS 13: Investment
property”

- ISFAS 32 ‘"Definition and hierarchy of
financial accounting standards”

“Financial
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. DASAR PENYUSUNAN (lanjutan)

C.

Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan}

PSAK dan ISAK tersebut di atas tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap jumlah yang
dilaporkan pada tahun beralan atau tahun
sebelumnya.

Implementasi dari standar-standar tersebut
tidak menghasilkan perubahan terhadap
kebijakan akuntansi Bank dan tidak memiliki
dampak terhadap jumiah yang dilaporkan di
periode berjalan atau tahun sebelumnya.

Standar baru, amandemen dan interpretasi
yang telah diterbitkan, namun belum berlaku
efektif untuk tahun buku yang dimulai pada
1 Januari 2017 adalah sebagai berikut :

- Amandemen PSAK 2 “Laporan arus kas”
- Amandemen PSAK 13 “Properti investasi’

- Amandemen PSAK 15 ‘“Investasi pada
entitas asosiasi dan ventura bersama”
- Amandemen PSAK 16 “Aset tetap”

- Amandemen PSAK 46 “Pgjak penghasilan”

- Amandemen PSAK 53 ‘“Pembayaran
berbasis saham”

- Amandemen PSAK 62 “Kontrak asuransi”

- Amandemen PSAK 67 "Pengungkapan
kepentingan dalam entitas lain”

- PSAK 71 "Instrumen keuangan”

- PSAK 72 “Pendapatan dari
dengan pelanggan”

- PSAK 73 "Sewa”

- ISAK 33 “Transaksi valuta asing dan
imbalan dimuka”

- ISAK 34 "Ketidakpastian dalam perlakuan
pajak penghasilan”

kontrak

Standar baru, amandemen dan interpretasi
tersebut di atas berlaku efektif pada 1 Januari
2018, kecuali ISAK 33 dan ISAK 34 berlaku
efektif pada 1 Januari 2019, amandemen
PSAK 15, PSAK 71, PSAK 72 dan PSAK 73
berlaku efektif pada 1 Januari 2020 dan
Amandemen PSAK 62 berlaku efektif pada
1 Januari 2021.

Pada saat penerbitan laporan keuangan, Bank
masih mempelajari dampak yang mungkin
timbul dari penerapan standar baru dan revisi
tersebut serta pengaruhnya pada laporan
keuangan Bank.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

BASIS OF PREPARATION (continued)

C.

Changes in accounting policies (continued)

The above SFAS and ISFAS had no significant
effect on the amounts reported for current year
or prior year.

The implementation of the above standards did
not result in changes to the Banik’s accounting
policies and had no effect on the amounts
reported for current or prior financial years.

New standards, amerndments and
interpretations issued but not yet effective for
the financial year beginning 1 January 2017
are as follows:

- Amendment to SFAS 2 "Statement of cash
flow”

-  Amendment to SFAS 13 ‘Investment
property”

- Amendment fo SFAS 15 “Investment in
associate and joint venture”

- Amendment to SFAS 16 “Properly, plant
and equipment”

- Amendment to SFAS 46 "Income taxes

- Amendment fo SFAS 53 “Share-based
payment”

- Amendment to SFAS 62 ‘Insurance
contract”

- Amendment to SFAS 67 “Disclosures of
interests in other entities”

- 8FAS 71 “Financial instruments”

- SFAS 72 “Revenue from confract with
customer”

- SFAS 73 "Leases”

- ISFAS 33 “Foreign cumrency transactions
and advance consideration”

- ISFAS 34 "Uncertainty over income lax
treatments”

The new standards, amendmeni  and
interpretation mention above become effective
on 1 January 2018 except for ISFAS 33 and
ISFAS 34 is effective on 1 January 2018,
SFAS 71, SFAS 72 and SFAS 73 are effective
on 1 January 2020, and amendment to SFAS
62 is effective on 1 January 2021,

At the time of issuance of the financial
statements, the Bank is still evaluating the
possible impact of the adoption of new
standards and the revision and ifs influence on
the Bank's financial statements.
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 DESEMBER 2017

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan fain)

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang
telah diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan Bank adalah sebagai berikut:

a. Penjabaran fransaksi dan saldo dalam mata
uang asing

Saldo akhir tahun aset moneter dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke
dalam Rupiah dengan kurs tengah Reuters
pukul 16:00 WIB.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang
timbul dari transaksi dalam mata uang asing
dan dari penjabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing diakui pada laba rugi
tahun berjalan.

Kurs mata uang asing utama pada tanggal
31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai
berikut:

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise specified)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The significant accounting policies applied in the
preparation of the Bani’s financial statements were
as follows:

a. Foreign currency fransactions and
balances

Year-end balances of monetary assets and
monetary liabilities denominated in foreign
currencies were translated into Rupiah using
the Reuters’ middle rates at 16:.00 Weslern
Indonesian Time.

The exchange gains and losses arising from
transactions in forefgn currency and from the
transiation of foreign currency monetary assets
and liabilities are recognised in the current year
profit or loss.

The major foreign exchange rates used as at
31 December 2017 and 2016 were as follows:

2016 Foreign currencies

Rupiah penuh/
Rupiah full amount

Mata uang asing 2017
Rupiah penuh/
Rupiah full amount

1 Dolar Amerika Serikat (USD) 13,567.50
1 Dolar Australia {AUD) 10,594.19
1 Euro {(FUR) 16,326.23
1 Poundsterling Inggris (GBP) 18,325.62
1 Dolar Hong Kong (HKD) 1,736.21
100 Yen Jepang (JPY) 12,052.00
1 Dolar Selandia Baru (NZD) 9,650.57
1 Dolar Singapura (SGD) 10,154.56

b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan

Aset keuangan Bank terutama terdiri dari kas,
giro pada Bank Indonesia, giro pada bank-bank
fain, penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lain, aset yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, wesel ekspor, tagihan
akseptasi, kredit yang diberikan kepada
nasabah, efek-efek yang dibeli dengan janji
dijual kembali, efek-efek untuk tujuan investasi
dan pendapatan masih harus diterima.

Liabilitas keuangan Bank terutama terdiri dari
simpanan dari nasabah, simpanan dari bank-
bank lain, liabilitas yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, utang akseptasi, beban
masih harus dibayar, liabilitas lain-lain, dan
liabilitas pada kantor pusat.

13,472.50 1 United States Dollar (USD)
9,723.11 1 Australian Dolfar (AUD)
14,175.77 1 Euro (EUR)
16,555.01 1 British Pound (GBF)
1,737.34 1 Hong Kong Dollar (HKD)
11,507.00 100 Japanese Yen (JPY)
9,362.72 1 New Zealand Dollar (NZD)
9,311.93 1 Singapore Dollar (SGD)

b. Financial assets and financial liabilities

The Bank's financial assets mainly consist of
cash, demand deposits with Bank indonesia,
demand deposits with other banks, placements
with Bank Indonesia and other banks, assets at
fair value through profit or loss, export bills,
acceptance receivables, loans to cusitomers,
securities purchased with agreement to resell,
investment securities, and accrued income.

The Bank's financial liabilities mainly consist of
deposits from customers, deposits from other
banks, liabilities at fair value through profit or
loss, acceptance payables, accrued expense,
other liabilities, and due to head office.
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan fain)

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan b. Financial assets and financial liabilities
(lanjutan} (continued)
b.1. Kiasifikasi b.1. Classification

Bank mengelompokkan aset keuangannya
dalam kategori berikut pada saat
pengakuan awat:

i. Diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, yang memiliki 2 {dua} sub-
klasifikasi, yaitu aset keuangan yang
ditetapkan  demikian pada saat
pengakuan awal dan aset keuangan
yang diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan;

it. Tersedia untuk dijual;

iii. Dimiliki hingga jatuh tempo;

iv. Pinjaman yang diberikan dan piutang.

Liabilitas keuangan dikelompokkan ke
dalam kategori berikut pada saat
pengakuan awal:

i. Diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, yang memilki 2 (dua) sub-
klasifikasi, vyaitu liabilitas keuangan
yang ditetapkan demikian pada saat
pengakuan  awal dan liabilitas
keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan;

ii. Liabilitas keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi.

Kategori untuk diperdagangkan adalah
aset dan liabilitas keuangan vyang
diperoleh atau dimiliki Bank terutama
untuk tujuan dijual atau dibeli kembali
dalam wakiu dekat, atau dimiliki sebagai
bagian dari portofolic vyang dikelola
bersama untuk memperoleh laba jangka
pendek atau position {aking. Derivatif juga
dikategorikan sebagai  dimiliki  untuk
diperdagangkan kecuali jika ditetapkan
sebagai lindung nitai.

Kategor tersedia untuk dijual terdiri dari
aset keuangan  non-derivatif  yang
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual
atau yang tidak diklasifikasikan ke dalam
salah satu kategori aset keuangan lainnya.

Di dalam kategori dimiliki hingga jatuh
tempo adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan jatuh femponya telah
ditetapkan dimana Bank mempunyai
intensi  positif dan kemampuan untuk
memiliki hingga jatuh tempo, dan yang
tidak ditetapkan pada nilai wajar mefalui
laba rugi atau tersedia untuk dijual. Pada
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
Bank tidak memilki aset keuangan yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki hingga
jatuh tempo.
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The Bank classified its financial assets in
the following categories on initial
recognition:

i. Fair value through profit or loss, which
has two sub-classifications, Ie.
financial assets designated as such
upon initial recognition and financial
assets classified as held for trading;

ii. Avalilable-for-sale;
ifi. Held-to-maturity;
iv. Loans and receivables.

Financial liabilities are classified into the
following categorfes on initial recognition:

i, Fair value through profit or loss, which
has two sub-classifications, Le. those
designated as such upon initial
recognition and those classified as held
for trading;

ii. Financial fliabilittes measured at
amortised cost,

Held for trading category are those assels
and fiabilities that the Bank acquires or
incurs principally for the purpose of selling
or repurchasing in the near term, or holds
as part of a portfolio that is managed
together for short-term profit or position
taking. Derivatives are also categorised as
held for tfrading unless they are designated
as hedges.

The avaifable-for-sale category consists of
non-derivative financial assels that are
designated as available-for-sale or are not
classified into one of the other categories
of financial assets.

In the held-to-maturity category are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed maturity
that the Bank has the positive infent and
ability to hold to maturity, and which are
not designated at fair value through profit
or loss or available-for-sale. As of 31
December 2017 and 20186, the Bank does
not have any financial assets classified as
held-fo-maturity.



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

31 DECEMBER 2017
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

PENTING (lanjutan) POLICIES (confinued)

b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan b. Financial assets and financial liabilities
(lanjutan) (continued)
b.1. Klasifikasi (lanjutan) b.1. Classification (continued)

Pinjaman vyang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan yang tidak mempunyai kuoctasi
di pasar aktif dan Bank tidak berniat untuk
menjuainya segera atau dalam waktu
dekat.

Seluruh liabilitas keuangan Bank, kecuali
liabilitas yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, dikelompokkan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

b.2. Pengakuan b.2.

Pembelian dan penjualan aset keuangan
yang lazim (regular) diakui pada tanggal
perdagangan dimana Bank memiliki
komitmen untuk membeli atau menjual
aset tersebut.

Pada saat pengakuan awal, aset
keuangan atau liabilitas keuangan diukur
pada nilai wajar ditambah biaya transaksi
(jika ada) vang dapat diatribusikan secara
langsung atas perolehan aset keuangan
atau penerbitan liabilitas keuangan.
Pengukuran aset keuangan dan liabilitas
keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasiftkasi aset keuangan
dan liabilitas keuangan tersebut.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk perclehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak
akan terjadi apabila instrumen keuangan
tersebut tidak diperoleh atau diterbitkan.

Biaya transaksi tersebut diamortisasi
selama umur instrumen berdasarkan
metode suku bunga efektif dan diakui
sebagai bagian dari pendapatan bunga
untuk biaya transaksi sehubungan dengan
aset keuangan atau sebagai bagian dari
beban bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan liabilitas keuangan.
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Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market and that the Bank does not intend
to sell immediately or in the near ferm.

All of the Bank's financial liabilities, except
for liabilities at fair value through profit or
loss are classified as financial liabilities
measured at amortised cost.

Recognition

Reguiar way purchases and sales of
financial assets are recognised on the
frade date at which the Bank commits fo
purchase or sell the asset.

A financial asset or financial fiabilily is
initially measured at fair value plus
transaction costs (if any) that are directly
attributable fo the acguisition of financial
asset or issuance of financial liabifity. The
subsequent measurement of financial
assets and financial liabilities depends on
their classification.

Transaction costs include only those costs
that are directly atfributable to the
acquisition of a financial asset or issuance
of a financial liability and are incremental
costs that would not have been incurred if
the instrument had nof been acquired or
issued.

Such transaction costs are amortised over
the terms of the insiruments using lhe
effective  inferest method and are
recognised as part of interest income for
transaction costs related to financial
assets or interest expense for transaclion
costs related to financial liabilities.



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

b. Aset keuangan dan

liabilitas keuangan

(lanjutan}

b.3.

b.4.

Penghentian pengakuan

Bank menghentikan pengakuan aset
keuangan pada saat hak kontraktual atas
arus kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut  kadaluwarsa, aftau Bank
mentransfer seluruh hak untuk menerima
arus kas kontraktual dari aset keuangan
dalam transaksi dimana Bank secara
substansial telah mentransfer seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan yang ditransfer. Setiap hak atau
liabilitas yang timbul atau yang masih
dimiliki oleh Bank atas aset keuangan
yang ditransfer, diakui sebagai aset atau
liabilitas secara terpisah.

Bank menghapusbukukan aset keuangan
dan cadangan kerugian penurunan nilai
terkait, pada saat Bank menenfukan
bahwa aset keuangan tersebut tidak dapat
ditagih. Keputusan ini diambil setelah
mempertimbangkan informasi seperti telah
terjadinya perubahan signifikan pada
posisi keuangan debitur/penerbit aset
keuangan sehingga debitur/penerbit tidak
lagi dapat melunasi kewajibannya, atau
hasil penjualan agunan tidak akan cukup
untuk melunasi seluruh ekposur,

Bank menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan pada saat liabilitas yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan,
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Selisih lebih nilai tercatat kredit yang
diberikan atas arus kas masuk dari
eksekusi jaminan dibebankan sebagai
kerugian penurunan nilai dalam laba rugi
tahun berjalan.

Saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan jumlah netonya
dilaporkan pada laporan posisi keuangan
ketika terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumiah vyang telah diakui tersebut dan
adanya niat untuk menyelesaikan secara
neto, atau unfuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara besamaan.

Hak saling hapus tidak kontinjen atas
peristiwa di masa depan dan dapat
dipaksakan secara hukum dalam situasi
hisnis yang normal dan dalam peristiwa
gagal bayar, atau peristiwa kepailitan atau
kebangkrutan Bank atau pihak lawan.

NOTES TC COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)}

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b. Financial assets and financial liabilities
(continued)
b.3. Derecognition

b.4.

The Bank derecognises a financial asset
when the conifractual rights fo the cash
flows fram the financial asset expire, or
when it transfers the rights fo receive the
confractual cash flows on the financial
asset In a fransaction in which
substantially all the risks and rewards of
ownership of the financial assel are
transferred. Any interest In transferred
financial assets that is crealed or retained
by the Bank is recognised as a separafe
asset or liability.

The Bank writes off a financial asset and
its related allowance for impairment
losses, when the Bank determines that the
financial asset is uncollectible. This
decision is taken after considering
information such as the occurrence of
significant changes in the financial position
of the borrower/financial asset issuer such
that the borrower/ financial asset issuer
can no fonger pay the obligation, or that
proceeds from colfateral will not be
sufficient to cover the entire exposure.

The Bank derecognises a financial liability
when s confractual obligations are
discharged, cancelled or expired.

Any excess of loans carrying amount over
the cash flow from collateral execution is
charged to impairment loss in the current
year profit or loss.

Offsetting

Financial assefs and liabilities are offsel
and reported as a net amount in the
statement of financial position when there
is a legally enforceable right fo offset the
recognised amounts and there is an
intention to seftle on a net basis, or realise
the assef and setftle the liability
simultaneously.

The legally enforceabie right must not be
contingent on future evenls and must be
enforeceable in the normal course of
busingss and the event of default,
insolvency or bankruptcy of the Bank or
the counterparty.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan fain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING {lanjutan)

b. Aset keuangan dan

Habilitas keuangan

{lanjutan)

b.5. Pengukuran biaya perolehan
diamortisasi
Setelah pengakuan awal, aset dan

b.6.

liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi diukur pada jumlah
aset atau liabilitas keuangan yang diukur

pada saat pengakuan awal, dikurangi
pembayaran pokok, ditambah  atau
dikurangi dengan amortisasi kumulatif

pendapatan atau biaya transaksi yang
dihitung dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, dan dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilai.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan
diterima uniuk menjual suatu aset atau
harga vyang akan dibayar untuk
mengalihkan  suatu  liabilitas  dalam
transaksi teratur di pasar utama (atau
pasar yang paling menguntungkan) antara
pelaku pasar berdasarkan kondisi pasar
saat ini pada tanggal pengukuran (yaitu
harga keluaran). Nilai wajar suatu liabilitas
mencerminkan dampak risikc wanprestasi.

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan
menggunakan harga kuotasi di pasar aktif
untuk instrumen fersebut. Suatu pasar
dianggap akiif jika transaksi atas
instrumen  keuangan terjadi dengan
frekuensi dan jumlah yang memadai untuk
memberikan informasi harga sepanjang
waktu,

Jika harga kuotasian tidak tersedia di
pasar akiif, Bank meneniukan nilai wajar
dengan menggunakan feknik penilaian.
Teknik penilaian memaksimalkan
penggunaan input yang dapat diobservasi
dan meminimalkan input yang tidak dapat
diobservasi, mencakup  penggunaan
transaksi pasar terkini yang dilakukan
secara wajar oleh pihak-pihak yang
memahami, berkeinginan, dan jika
tersedia, referensi atas nilai wajar terkini
dari instrumen lain yang secara
substansial sama, penggunaan analisa
arus kas yang didiskonto dan penggunaan
model penetapan harga opsi (opfion
pricing model).

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in milfions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Financial assets and financial liabilities
{continued)

bh.5.

b.6,

Amortised cost measurement

Subsequent to initial recognition, the
amortised cost of a financial asset or
financial liability is the amount af which the
financial asset or lability is measured at
initial  recognition,  minus  principal
repayments, plus or minus the cumulative
amortisation of fransaction costs/income
calculated using the effective interest rate
method, minus allowance for impairment
losses.

Fair value measurement

Fair value is the price that would be
received to self an asset or palid to fransfer
a fiability in an orderly transaction in the
principal (or most advantageous) market
belween market participants based upon
currenf  market condition at the
measurement date (an exif price). The fair
value of a liability reflects the effect of non-
performance risk.

When available, the Bank measures the
fair value of an instrument using quoted
prices in an active market for that
instrument. A market is regarded as active
if transactions for the financial instruments
take place with sufficient frequency and
volume to provide pricing information on
an ongoing basis.

If quoted prices in active markels are not
available, the Bank establishes fair value
using a valuation technique. Valuation
techniques maximise the use of relevant
observable inputs and minimise the use of
unobservable inputs, include using recent
arm'’s length  fransaclions  between
knowledgeable, willing parties, and if
available, reference to the current fair
value of other instruments that are
substantially the same, discounted cash
flows analysis and option pricing models.
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2017 31 DECEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain} uniess otherwise specified)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)}

b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan b. Financial assefs and financial liabilities
{lanjutan) (continued)
h.6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan} b.6. Fair value measurement (continued)

Teknik penilaian yang dipilih
memaksimalkan penggunaan input pasar,
dan meminimalkan penggunaan estimasi
vang bersifat spesifik dari  Bank,
memasukkan semua faktor yang akan
dipertimbangkan oleh para pelaku pasar
dalam menetapkan suatu harga dan
konsisten dengan metodologi ekonomi
yang dapat diterima dalam penetapan
harga instrumen keuangan. Input yang
digunakan dalam teknik penilaian secara
memadai mencerminkan ekspekiasi pasar
dan ukuran atas faktor risiko dan
pengembalian (risk-return) yang melekat
pada instrumen  keuangan. Bank
mengkalibrasi  teknik  penilaian  dan
menguji validitasnya dengan
menggunakan harga-harga dari transaksi
pasar terkini yang dapat diobservasi untuk
instrumen yang sama atau atas dasar data
pasar lainnya yang tersedia yang dapat
diobservasi.

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal
adalah harga ftransaksi, yaitu nilai wajar
dari pembayaran yang diberikan atau
diterima. Akan tetapi dalam beberapa
kasus, estimasi nilai wajar dari instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal
dapat berbeda dari harga transaksi. Jika
estimasi nilai wajar terssbut dapat
dibuktikan melalui perbandingan dengan
transaksi pasar terkini yang dapat
diobservasi dari suatu instrumen yang
sama (tanpa modifikasi atau pengemasan
ulang) atau berdasarkan suatu teknik
penilaian  yang variabelnya  hanya
menggunakan data pasar yang dapat
diobservasi, maka perbedaannya diakui
dalam laba rugi saat pengakuan awal
pada instrumen. Dalam hal kasus-kasus
lainnya, dimana teknik penilaian
menggunakan data pasar yang tidak dapat
diobservasi, maka perbedaannya tidak
diakui segera pada laba rugi namun diakui
selama masa umur dari instrumen dengan
basis yang sesuai atau ketika instrumen
tersebut jatuh tempo, ditransfer atau dijual,
atau harga pasar menjadi dapat
diobservasi.

The chosen valuation technique makes
maximum use of market inpuls, relies as
little as possible on estimates specific to
the Bank, incorporates all factors that
market participants would consider in
sefting a price, and is consisten! with
accepted economic methodologies for
pricing financial instruments, Inpuls fo
valuation techniques reasonably represent
markel expectations and measures of the
risk-return factors inherent in the financial
instrument. The Bank calibrates valuation
techniques and tests them for validity
using prices from observable current
market fransactions in the same
instrument or based on other available
observable market data.

The best evidence of the fair value of a
financial instrument at initial recognition is
the transaction price, - i.e. the fair value of
the consideration given or received.
However, in some cases the initial
estimate of fair value of a financial
instrument on initial recognition may be
different from its transaction price. If this
estimated fair value is evidenced by
comparison with other observable current
market fransactions in the same
instrument  (without  modification  or
repackaging}) or based on a valuation
technique whose variables include only
data from observable markets, then the
difference is recognised in profit or foss on
initial recognition of the instrument. In
other cases, where a valuation technique
using non-observable market inputs is
used fo calculate the fair value, then the
difference is not recognised in profit or
loss immediately but is recognised over
the life of the instrument on an appropriafe
basis or when the instrument is redeemed,
transferred or sold, or the fair value
becomes observable.
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan}

b.6. Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

Nilai wajar mencerminkan risiko kredit atas
instfrumen  keuangan dan termasuk
penyesuaian vang dilakukan  untuk
memasukkan risiko kredit Bank dan pihak
lawan, mana yang lebih sesuai. Estimasi
nilai wajar yang diperoleh dari model
penilaian  akan  disesuaikan  untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya,
seperti risiko likuiditas atau ketidakpastian
model penilaian, sepanjang Bank yakin
bahwa pihak ketiga di pasar akan
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut
dalam penetapan harga suatu transaksi.

Nilai wajar untuk semua instrumen
keuangan lainnya ditentukan dengan
menggunakan fteknik penilaian. Dengan
teknik ini, nilai wajar merupakan suatu
estimasi yang dihasilkan dari data yang
diobservasi dari instrumen keuangan yang
sama, menggunakan model-model untuk
mendapatkan estimasi nilai kini dari arus
kas masa depan yang diharapkan atau
teknik penilaian lainnya menggunakan
input (sebagai contoh LIBOR yield curve,
nilai tukar mata uang asing, volatilitas, dan
counterparty spreads} yang tersedia pada
tanggal laporan posisi keuangan.

¢. Giro pada Bank Indonesia dan bank-bank
lain

Setelah pengakuan awal, giro pada Bank
Indonesia dan bank-bank lain dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif.

d. Penempatan pada bank-bank [ain dan kredit
yang diberikan kepada nasabah

Penempatan pada bank-bank lain dan kredit
yang diberikan kepada nasabah pada awalnya
diukur pada nilai wajar ditambah biaya
transaksi (jika ada) yang dapat diatribusikan
secara langsung dan merupakan Dbiaya
tambahan untuk memperoleh aset keuangan
tersebut, dan setelah pengakuan awal diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif.

Kredit dalam rangka pembiayaan bersama
(kredit sindikasi) dinyatakan sebesar biaya
perolehan diamortisasi sesuai dengan porsi
risiko yang ditanggung oleh Bank.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Financial assets and financial [iabilities

{continued)
b.6. Fair value measurement (continued)

Fair values reflect the credit risk of the
instrument and include adjustments to
take into account the credit risk of the
Bank and counterparty where appropriate.
Fair value estimates obtained from models
are adjusted for any other factors, such as
liquidity risk or mode! uncertainties, to the
extent that the Bank believes a third-party
market participation would take them into
account in pricing a transaction.

For all other financial instruments, fair
value is delermined using valuation
fechnigues. In these techniques, fair
values are estimated from observable data
in respect of similar financial instruments,
using models to estimate the present
vaiue of expected future cash flows or
other valuation techniques using inputs
{for example, LIBOR yield curve, foreign
exchange rates, volatilities, and
counterparty spreads) existing af the dates
of the statement of financial position.

Demand deposits with Bank Indonesia and
other banks

Subsequent to initial recognition, demand
deposits with Bank Indonesia and other banks
are carried at amoriised cost using effective
interest rate method.

Placements with other banks and loans to
customers

Placements with other banks and loans to
customers are initially measured at fair value,
plus incremental direct transaction costs (if
any), and subsequently measured at their
amortised cost using the effective interest rate
method.

Syndicated lovans are stated at amortised cost
in accordance with the risk borne by the Bank.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHA]! BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA//NDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

3. JKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

d.

Penempatan pada bank-bank lain dan kredit
yang diberikan kepada nasabah (lanjutan)

Restrukturisasi  pinjaman  debitur  yang
mengalami  kesulitan  dalam  memenuhi
kewajibannya, dilakukan antara lain melalui
perpanjangan jangka wakiu pinjaman dan
perubahan fasilitas pinjaman.

Kerugian yang timbul dar restrukturisasi
pinjaman yang berkaitan dengan modifikasi
persyaratan pinjaman diakui bila nilai sekarang
dari jumlah penerimaan kas yang akan datang
yang telah ditentukan dalam persyaratan
pinjaman yang baru, termasuk penerimaan
yang diperunfukkan sebagai bunga maupun
pokok, adalah tebih kecil dari nilai pinjaman
yang diberikan vang tercatat sebelum
restrukturisasi.

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali {reverse repo} yang dimiliki Bank
dengan tujuan untuk memperoleh arus kas
kontraktual dengan janji untuk dijual kembali
pada waktu dan harga yang telah ditentukan,
bukan dengan tujuan unfuk diperdagangkan,
disajikan sebagai tagihan sebesar harga jual
yang telah disepakati, dikurangi dengan selisih
antara harga beli dan harga jual yang telah
disepakati. Selisih antara harga beli dan harga
jual  kembali vyang disepakati tersebut
diamortisasi sebagai pendapatan bunga
selama jangka waktu sejak efek-efek itu dibeli
hingga saat dijual kembali dengan
menggunakan metode suku bunga efekiif.
Efek-efek yang mendasari fransaksi reverse
repo tidak diakui di laporan posisi keuangan.

Aset dan liabilitas yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

Aset dan liabilitas yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi terdiri dari aset dan liabilitas
untuk diperdagangkan dan derivatii yang
digunakan untuk tujuan manajemen risiko tapi
karena beberapa alasan ftidak memenuhi
kriteria akuntansi lindung nilai. Aset dan
liabilitas yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi diakui dan diukur pada nitai wajar di
laporan posisi keuangan gabungan pada saat
pengakuan awal dan setelah pengakuan awal,
dengan biaya transaksi yang terjadi diakui
langsung di dalam laba rugi. Semua perubahan
nilai wajar aset dan liabilitas yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi diakui di dalam
laba rugi tahun berjalan. Aset dan liabilitas
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
tidak direklasifikasi setelah pengakuan awal.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

d.

Placements with other banks and loans fto
customers (contintied)

Loan restructuring for debtors who facing
difficutties fulfilling their obligation, is done
through extension of loan period and changes
of loan facifities.

Losses on loan restructuring in respect of
modification of the ferms of the loans are
recognised only if the present value of fofal
future cash receipts specified by the new terms
of the loans, including both receipts designated
as interest and those designated as loan
principal, are less than the carrying amount of
loans before restructuring.

Securities purchased with agreement to
resell

Securities purchased with agreement fo resell
{reverse repo) which are held by the Bank in
order fo collect contractual cash flows with a
promise of reselling it at a predetermined time
and price, rather than intention for frading, are
presented as receivable at the agreed resale
price less the difference between the purchase
price and the agreed resale price. The
difference between the purchase price and the
agreed resale price is amortised as inferest
income over the period commencing from the
acquisifion date to the resale date using the
effective interest rate method. The underlying
securities on reverse repo transactions are not
recognised at the statement of financial
position,

Assets and liabilities at fair value through
profit or foss

Assets and fiabilities at fair value through profit
or loss consist of assets and fiabilities held for
trading and derivatives used for risk
management purposes but which for various
reasons do not meet the qualifying criteria for
hedge accounting. Assets and liabilities at fair
value through profit or loss are inifially and
subsequently recognised and measured at fair
value in the combined statement of financial
position, with transaction costs recognised
directly in profif or loss. All changes in the fair
value of asseits and liabilifies at fair value
through profit or loss are recognised in profit or
loss for the year. Assets and fiabilities at fair
value through profit or loss are not reclassified
subsequent to their initial recognition.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

g-

Tagihan dan utang akseptasi

Setelah pengakuan awal, tagihan dan utang
akseptasi dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi.

Efek-efek untuk tujuan investasi

Efek-efek uniuk tujuan investasi terdiri dari
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), obligasi
pemerintah dan Surat Perbendaharaan Negara
(SPN).

Efek-efek untuk {ujuan investasi dalam
kelompok tersedia untuk dijual pada awalnya
diukur pada nilai wajar ditambah biaya
transaksi (jika ada) dan setelah pengakuan
awal, efek-efek untuk tujuan investasi yang
tersedia untuk dijual dinyatakan pada nilai
wajar.

Pendapatan bunga diakui dalam laba rugi
menggunakan metode suku bunga efektif.

Perubahan nilai wajar diakui sebagai
pendapatan  komprehensif  lain  sampai
investasi tersebut dijual atau mengalami

penurunan nilai, dimana keuntungan dan
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam pendapatan komprehensif [ain harus
diakui pada laba rugi berdasarkan metode rata-
rata lertimbang. Keuntungan atau kerugian
yang direalisasi pada saat efek-efek untuk
tujuan investasi dijual, diakui dalam laba rugi
tahun yang bersangkutan.

Investasi pada sukuk

Bank menentukan klasifikasi investasi pada
sukuk sebagai nilai wajar melalui penghasifan
komprehensif lain.

Sesuai dengan PSAK No. 110, “Akuntansi

Sukuk", investasi pada sukuk diklasifikasikan

sebagai nilai wajar melalui penghasilan

komprehensif lain jika:

a. Investasi tersebut dimiliki dalam suatu
model usaha yang beriujuan utama untuk
memperoleh arus kas kontraktual serta
melakukan penjuatan sukuk; dan

b. Persyaratan kontraktual menentukan
tanggal tertentu pembayaran  pokok
dan/atau hasilnya.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Acceptance receivables and payables

Subsequent to initial recognition, acceptance
receivables and payables are sfated at
amortised cost.

Investment securities

Investment securities consist of Cerlificates of
Bank [Indonesia, government bonds and
Indonesian Treasury Bills.

Investment securities classified as available-
for-sale are initially measured at fair value plus
iransaction costs (if any} and subsequent fo
initial recognition, available-for-sale investment
securities are carried at fair value.

Interest income is recognised in profit or loss
using the effective interest rate method.

Fair value changes are recognised directly in
other comprehensive income until the
investment is sold or impaired, where the
cumufative gains and losses previously
recognised in other comprehensive income are
recognised in profit or loss based on a
weighted average method. Gains or losses
which are realised when the investment
securities are sold, are recognised in profit or
loss for the year.

Investments in sukuk

The Bank determines the classification of
investments in sukuk as fair value through
other comprehensive income.

In accordance with SFAS No. 110, "Accounting

for Sukuk®, investments in sukuk are classified

as fair value through other comprehensive
income if:

a. Such investment is held in a business
model whose objective is to collect
contractual cash flows and sale of sukuk ;
and

b. The contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates fo payments of
principals andfor the margin.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING {lanjutan)

h.

Efek-efek untuk tujuan investasi (lanjutan)

Investasi pada sukuk (lanjutan}

Pada saat pengakuan awal, Bank mencatat
investasi pada sukuk sebesar biaya perolehan
ditambah biaya transaksi vyang dapat
diatribusikan secara langsung untuk perolehan
investasi pada sukuk. Seielah pengakuan
awal, investasi pada sukuk yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain dinyatakan sebesar nilai wajar. Selisih
antara biaya perolehan dan nilai nominal
diamortisasi secara garis lurus selama jangka
waktu sukuk dan diakui dalam laba rugi.
Keuntungan atau kerugian dari perubahan nila
wajar diakui dalam penghasilan komprehensif
lain.

Pajak penghasilan

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba
rugi, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan
fransaksi atau kejadian yang diakui di
penghasilan komprehensif lain atau langsung
diakui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut
masing-masing diakui dalam penghasilan
komprehensif lain atau ekuitas.

Pajak penghasilan tangguhan diakui dengan
menggunakan metode aset dan liabilitas untuk
semua perbedaan temporer antara dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan
nilai tercatatnya pada laporan keuangan. Tarif
pajak yang berlaku saat ini dipakai untuk
menentukan pajak tangguhan.

Aset pajak tangguhan diakui apabila besar
kemungkinan bahwa jumlah laba fiskal pada
masa mendatang akan memadai untuk
mengkompensasi perbedaan temporer yang
menimbulkan aset pajak tangguhan tersebut.

Aset dan liabilitas pajak penghasilan
tangguhan dapat saling hapus apabila terdapat
hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan
saling hapus aniara aset pajak kini dengan
liabilitas pajak kini dan apabila aset dan
liabilitas  pajak  penghasilan  tangguhan
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama,
baik atas enlitas kena pajak yang sama
ataupun berbeda dan adanya niat untuk
melakukan penyelesaian saldo-saldo tersebut
secara neto.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui
saal surat ketetapan pajak diterima atau jika
mengajukan keberatan, pada saat keputusan
atas keberatan tersebut telah ditetapkan.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h.

Investment securities (continued)

Investments in sukuk (continued)

At initial recognition, the Bank records
investments in sukuk at acquisition cost plus
directly  attributable  fransaction  cosis.

Subsequent fo initial recognition, investments
in sukuk measured af fair value through other
comprehensive income are stated at fair value.
Difference betwsen acquisition cost and
nominal value is amortised using straight line
over the tenor of the sukuk and recognised in
profit or loss. Gains or losses from fair value
changes are recognised  in other
comprehensive income.

Income taxes

The tax expense comprises of current and
deferred tax. Tax is recognised in the
statement of profit or loss, excepl to the extent
that it relates to items recognised in other
comprehensive income or directly in equity. In
this case, the taxes are also recognised in
other comprehensive income or directly in
equity, respectively.

Deferred income tax is recognised using the
asset and lability method, for all temporary
differences arising between the tax bases of
assefs and liabilities and their carrying values
in the financial statements. Current enacted lax
rates are used fo determine deferred income
tax.

A deferred tax asset is recognised fo the extent
that it is probable that future taxable profits will
be available against which the deferred tax
assel arising from temporary differences can
be utilised.

Deferred tax assets and liabilities are offset
when there is a legally enforceable right o
offset current fax assets against current fax
liabilities and when the deferred income taxes
assets and liabilifles relate fo income faxes
levied by the same taxation authority on either
the same taxable entily or different taxable
entities where there is an infention fo settle the
balances on a net basis.

Amendments to faxafion obligations are
recorded when an assessment is received or, if
appealed against, when the appeal has been
decided.

Lampiran - 5/16 - Schedule



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. [IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING {lanjutan) POLICIES (continued)

j. Aset tak berwujud J-

Aset tak berwujud terutama terditi  dari
perangkat lunak komputer yang dihasilkan
secara internal dan/atau dibeli. Aset tak
berwujud dicatat pada harga perolehan
dikurangi  akumulasi  amortisasi.  Harga
perolehan dari perangkat lunak yang dihasilkan
secara internal terdiri atas semua biaya yang
dapat diatribusikan secara langsung terhadap
perancangan, pengembangan dan persiapan
hingga perangkat Ilunak tersebut dapat
digunakan sesuai intensi manajemen. Biaya
yang terjadi dalam rangka pemeliharaan atas
perangkat lunak tersebut diakui sebagai beban
pada saat terjadinya.

Aset tak berwujud dihentikan pengakuannya
jika dilepas atau ketika tidak terdapat lagi
manfaat ekonomi masa depan yang
diperkirakan dari penggunaan atau
pelepasannya.

Amortisasi diakui pada laba rugi dengan
menggunakan metode garis lurus selama
faksiran masa manfaat dari perangkat lunak
yang bersangkutan, sejak tanggal perangkat
lunak tersebut siap untuk digunakan. Taksiran
masa manfaat untuk perangkat lunak adalah 3
- 5 tahun.

k. Aset tetap k.

Aset tetap diakui pada awalnya sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan meliputi harga
perclehannya dan biaya-biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar
aset siap digunakan sesuai dengan keinginan
manajemen.

Setelah pengukuran awal, aset tetap diukur
dengan model biaya, yaitu dicatat sebesar
biaya peralehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai
aset. Penyusutan dihifung sejak bulan aset
yang bersangkutan digunakan, dengan metode
garis lurus selama taksiran masa manfaatnya
sebagai berikut:

Renovasi bangunan sewa 3-5 tahun/years
Perabot, peralatan kantor,
kendaraan hermotor 3-5 tahun/years

Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sehagai aset yang terpisah sebagaimana
mestinya, hanya jika kemungkinan besar Bank
akan mendapatkan manfaat ekonomis masa
depan berkenaan dengan aset tersebut dan
biaya perolehan aset dapat diukur dengan
handal. Nilai tercatat komponen yang diganti
tidak lagi diakui. Biaya perbaikan dan
pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan
laba rugi pada saat terjadinya.

Intangible Assets

Intangible assets comprised primarily internally
generated  computer  software  and/or
purchased. Infangible assets are stated at cost
less accumulated amoriisation. The cost of
internally generated software comprises of all
directly attribufable costs necessary to create,
develop and prepare the soffware fo be
capable of operating in the manner intended by
management. Costs incurred in the ongoing
maintenance of sofiware are expensed
immediately as incurred.

An infangible asse! is derecognised on
disposal or when no future economic benefits
are expected from its use or disposal.

Amorliisation is recognised in profit or loss on a
straight-line method over the estimated useful
life of the soffware, from the dafe that it is
available for use. The estimated useful life of
software is 3 - 5 years.

Property, plant, and equipments

Property, plant, and equipments are initially
recognised atf cost. Cost includes its purchase
price and any costs directly attributable lo
bringing the asset fo the focation and condition
necessary for it to be capable of operating in
the manner infended by management.

After initial measurement, property, plant, and
equipments are measured using the caosi
model, le caried at its cost less any
accumulated depreciation and any
accumulated impairment losses. Deprecialion
is calculated from the month the asset is
placed info service, based on the straight-line
method over the esfimated useful lives as
follows:

Leasehold improvement
Furniture and fixtures, office equipment,
motor vehicles

Subsequent costs are included in the assef's
carrying amount or recognised as a separale
asset, as appropriate, only when it is probable
that future economic benefils associated with
the item will flow to the Bank and the cost of
the item can be measured reliably. The
carrying amount of the replaced part is
derecognised. Repairs and mainfenance costs
are charged {o the profit or loss when incurred.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DPESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

k.

Aset tetap (lanjutan)

Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai
yang dapat diperoleh kembali, nilai tercatat
aset diturunkan menjadi sebesar nilai yang
dapat diperoleh kembalj, dengan
menggunakan nilai tertinggi antara harga jual
neto dan nilai pakai.

Jumiah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset {dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan jumlah tercatat dari aset) diperhitungkan
dalam laporan laba rugi pada periode aset
tersebuf dihentikan pengakuannya.

Biaya untuk renovasi dan penambahan yang
jumiahnya signifikan dan memperpanjang
masa manfaat aset tetap dikapitalisasi ke aset
tetap yang bersangkutan. Beban perbaikan
dan pemeliharaan dibebankan pada laba rugi
tahun herjalan.

Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai
aset keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Bank
mengevaluasi apakah terdapat bukti obyektif
hahwa aset keuangan yang tidak dicatat pada
nilai wajar melalui laba rugi telah mengalami
penurunan nilai. Aset keuangan mengalami
penurunan nilai jika bukti obyektif menunjukkan
bahwa peristiwa yang merugikan telah terjadi
setelah pengakuan awal aset keuangan, dan
peristiwa tersebutberdampak pada arus kas
masa datang atas aset keuangan yang dapat
diestimasi secara handal.

Bukti obyekiif bahwa aset keuangan
mengalami penurunan niltai meliputi
wanprestasi atau tunggakan pembayaran oleh
debitur, restrukturisasi aset keuangan oleh
Bank dengan persyaratan yang tidak mungkin
diberikan jika debitur tidak mengalami kesulitan
keuangan, indikasi bahwa debitur atau penerbit
akan dinyatakan pailit, hilangnya pasar akiif
dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan,
atau data yang dapat diobservasi lainnya yang
terkait dengan kelompok aset keuangan seperti
memburuknya status pembayaran debitur atau
penerbit dalam kelompok tersebut, atau kondisi
ekonomi yang berkerelasi dengan wanprestasi
atas aset dalam kelompok tersebut.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified}

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k.

Property, plant, and equipments (continued)

When the carying amount of an asset is
greater than ifs estimated recoverable amount,
it is writfen down immediately to its recoverable
amount, which is determined as the higher of
net selling price or value in use.

An item of premises and equipment is
derecognised upon disposal or when no future
economic benefits are expected from ifs use or
disposal. Any gain or loss arising on
derecognition of the assef (calculated as the
difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the assef) is
inciuded in the profit or Joss in the period such
asset is derecognised.

The cost for renovation and improvements,
which are significant and prolong the useful life
of properties and equipments, is capitalised to
the respective properties and equipments.
Normal repair and maintenance expenses are
charged to the profit or loss for the year.

Identification and measurement of
impairment of financial assets

At each reporting date, the Bank assesses
whether there is objective evidence that
financial assets not carried at fair value through
profit or loss are impaired. Financial assels are
impaired when objective evidence
demonsirates that a loss event has occurred
after the initial recognifion of the assef, and
that the loss event has an impact on the future
cash flows on the asset that can be estimated
reliably.

Objective evidence that financial assets are
impaired can include defaulf or delinquency by
a borrower, restructuring of a financial asset by
the Bank on terms that the Bank would not
otherwise consider, indications that a borrower
or fssuer will enter bankrupicy, the
disappearance of an aclive market for a
securily due to financial difficulties, or other
observable data relating to a group of assefs
such as adverse changes in the payment
status of borrowers or issuers in the group, or
economic conditions that correlate  with
defaults in the group.
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THE HONGKONG AND SHANGHA] BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS] YANG
PENTING (lanjutan)

Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai
aset keuangan (lanjutan}

Bank menentukan bukti penurunan nilai atas
aset keuangan secara individual dan kolektif.
Evaluasi penurunan nilai secara individual
dilakukan terhadap aset keuangan vyang
signifikan secara individual. Aset keuangan
yang dievaluasi secara individual untuk
penurunan nilai, dan dimana kerugian
penurunan nilai diakui, tidak lagi termasuk
dalam evaluasi penurunan nilai secara kolektif.

Semua aset keuangan yang signifikan secara
individual yang tidak mengalami penurunan
nilai secara individual dievaluasi secara kolektif
untuk menentukan penurunan nilai yang sudah
terjadi namun belum diidentifikasi. Aset
keuangan vyang tidak signifikan secara
individual akan dievaluasi secara kolektif untuk
menentukan penurunan nilainya  dengan
mengelompokkan aset keuangan tersebut
berdasarkan karakteristik risiko yang serupa.

I.1. Dinilai secara individu

Penurunan nilai atas aset keuangan yang
dinilai secara individu ditentukan dengan
mengevaluasi eksposur secara satu per
satu. Prosedur ini diterapkan atas aset
keuangan yang dianggap signifikan secara
individu.

Dalam menentukan penurunan nilai atas
aset keuangan vyang dinilai secars
individu, faktor-faktor berikut dijadikan
pertimbangan:

- jumlah eksposur Bank terhadap pihak
lawan;

- keandalan bisnis mode! pihak lawan
dan kemampuan mengatasi kesulitan
keuangan serta menghasilkan arus kas
yang cukup untuk melunasi kewajiban
terhutang;

- jumlah dan perkiraan waktu

penerimaan pembayaran dar debitur

dan pemulihan;

nilai realisasi agunan.

Kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan diukur sebesar selisih antara
nilai tercatat aset keuangan dengan nilai
kini estimasi arus kas masa datang yang
didiskontc menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in milfions of Rupiah,
uniless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

L

Identification  and  measurement  of
impairment of financial assets {continued)

The Bank considers evidence of impairment for
financial assets at both a specific and collective
jeval. All individually significant financial assets
are assessed for specific impairment. Financial
assels that are individually assessed for
impairment and for which an impairment loss is
recognised, are no longer included in a
collective assessment of impairment.

All individually significant financial assets not to
be specifically impaired are then collectively
assessed for any impairment that has been
incurred but nof yet identified. Financial assets
that are not individually significant are
colfectively assessed for impairment by
grouping together such financial assets with
sirmilar risk characteristics.

[1. Individually assessed

Impairment  losses on  individually
assessed financial assets are determined
by an evaluation of the exposures on a
case-by-case basis. This procedure Is
applied to financial assets that are
considered individually significant.

In determining impairment losses on
individually assessed financial assets, the
foflowing factors are considered:

- the Bank's aggregate exposure to the
counterparty;

- the viability of the counter parly's
business model and capability lo
overcome financial difficufies and
generate sufficient cash flow fo service
its debt obligations;

- the amount and timing of expected
payments from debtors and recoveries;

- the realizable value of collalerals.

Impairment loss on financial assets are
measured as the difference between the
carrying amount of the financial assets
and the present value of estimated future
cash flows discounted at the financial
assefs’ original effective interest rate.
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 DESEMBER 2017

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

. ldentifikasi dan pengukuran penurunan nilai
aset keuangan (lanjutan)

[.2 Dinilai secara kolektif

Kerugian penurunan nilai  dievaluasi
secara kolektif untuk portofolio aset
keuangan berikut ini:

- Aset keuangan yang ditelaah secara
individu {lihat catatan 3..1 di atas)
dalam hal kerugian telah terjadi tetapi
belum dapat diidentifikasi; dan

- Kredit homogen yang tidak signifikan
secara individu,

Penurunan nilai yang telah terjadi tapi
belum diidentifikasi

Unfuk aset keuangan yang telah dinilai
secara individu dan tidak terdapat bukti
penurunan nilai yang dapat diidentifikasi,
aset keuangan tersebut dikelompokkan
berdasarkan karakteristik risiko kredit yang
serupa untuk tujuan perhitungan kerugian
penurunan nilai secara kolektif. Kerugian
tersebut meliputi aset keuangan yang
telah mengalami penurunan nitai pada
tanggal pelaporan, tetapi belum dapat
diidentifikasi secara individu sampai wakfu
tertentu di masa vyang akan datang.
Penurunan nilai kolektif ditentukan setelah
mempertimbangkan hal-hal berikut ini:

- pengalaman kerugian historis atas
portofolio yang memiliki karakteristik
risiko kredit yang serupa;

- periode vyang diperkirakan antara
terjadinya suatu kerugian sampai
kerugian tersebut diidentifikasi dan
dibuktikan dengan pembentukan
penyisihan kerugian penurunan nilai
atas aset keuangan tersebut; dan

- pertimbangan dan pengalaman
manajemen fentang kondisi ekonomi
dan kredit saat ini terhadap tingkat
aktual kerugian vyang terjadi dan
apakah akan lebih besar atau lebih
kecil dari apa yang disarankan oleh
pengalaman historis.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Identification and  measurement  of
impairment of financial assets (continued)

.2. Collectively assessed

Impairment losses are assessed on a
colfective basis for the following financial
assets:

- Financial assels subject lo individual
assessment for impairment (refer fo
Note 3.1.1 above) in respect of losses
which have been incurred but have not
vet been identified, and

- Homogeneous groups of loans that are
nof considered individually significant.

Incurred but not yet identified
impairment

For financial assefs which have been
individually assessed and evidence of loss
has not been identified, these financial
assels are grouped together based on
simifar credit risk characteristics for the
purpose of  calculating  collective
impairment loss. This loss covers financial
assets that are impaired at the reporfing
date but have not been individually
idenitified as such untit some time in the
future. The collective impairment loss is
determined after taking into account the
following:

- historical loss experience in portfolios
of similar credit risk characteristics;

- the estimated period between the fime
when a loss occurs and the lime when
a loss has been identified and
evidenced by the establishment of an
allowance for impairment loss on an
individual financial assef; and

- management's experiences and
Judgments as to whether the current
economic and credit conditions are
such that the actual level of incurred
losses is likely to be greater or less
than that suggested by historical
experience.
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THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2017 31 DECEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in miflions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain} unless otherwise specified)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING {lanjutan) POLICIES (continued)

I. Identifikasi dan pengukuran penurunan nilai I. Identification and  measurement  of

aset keuangan (lanjutan)
12 Dinilai secara kolektif (lanjutan)
Kredit yang homogen

Untuk kredit homogen yang tidak
signifikan secara individu, Bank
menggunakan model statistik dari tren
kemungkinan gagal bayar, yang ditelaah
pada setiap saat di mana pembayaran
kontraktual dari pasabah telah lewat
waktu. Penenfuan kerugian penurunan
nilai kolekdif tersebut juga
mempertimbangkan data historis lain serta
evaluasi atas kondisi ekonomi saat ini.

Kerugian penurunan nilai diakui pada laporan
taba rugi. Saldo cadangan kerugian penurunan
nilai disajikan sebagai pengurang atas aset
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi. Pendapatan bunga atas aset
keuangan yang mengalami penurunan nilai
tetap diakui atas dasar suku bunga yang
digunakan untuk mendiskonto arus kas masa
datang dalam pengukuran kerugian penurunan
nilai. Ketka peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai menyebabkan jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang, kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus
dipulihkan dan pemulihan {ersebut diakui
sebagai laba rugi tahun berjalan.

Kerugian penurunan nilai atas efek-efek yang
tersedia  untuk  dijual  diakui  dengan
mengeluarkan kerugian kumulatif yang telah
diakui dalam pendapatan komprehensif lain ke
laba rugi tahun berjalan.

Jika pada periode berikutnya, nilai wajar aset
keuangan vyang diklasifikasikan  dalam
kelompok tersedia untuk dijual vyang
mengalami penurunan nilai meningkat dan
peningkatan tersebut dapat secara obyekiif
dihubungkan dengan peristiva yang terjadi
setelah pengakuan kerugian penurunan nilai
pada laba rugi, maka kerugian penurunan nifai
tersebut dipulihkan dan pemulihan tersebut
diakui dalam laba rugi tahun vyang
bersangkutan.

impairment of financial assets (continued)
1.2. Collectively assessed (continued)
Homogeneous foans

For homogeneous groups of loans that are
not considered individually significant, the
Bank ufilizes sfafistical modeling of
historical trends of the probabilify of
defaull, assessed at each time period for
which  the customer's  coniractual
payments are overdue. The defermination
of collective impairment losses also takes
into consideration other historical data and
evaluation of current econoric canditions.

Impairment losses are recognised in the
staterment of profit or loss. The allowance for
impairment losses is presented as deduction fo
the financial assets carried at amortised cost.
Interest on the impaired financial assef
continues to be recognised using the rate of
interest used fo discount the future cash flows
for the purpose of measuring the impairment
loss. When a subsequent event causes the
amount of impairment loss to decrease, the
impairment loss is reversed through the profil
or loss for the year.

Impairment  losses on  available-for-sale
investment securities are recognised by
fransferring the cumulative loss that has been
recognised in other comprehensive income fo
profit or loss for the year.

If in a subsequent pericd, the fair value of an
impaired  avaifable-for-sale financial asset
increases and the increase can be objectively
related to an event occurring after the
impairment loss was recognised in profit or
loss, the impairment loss is reversed, with the
amount of reversal recognised in profit or loss
for the year.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
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{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain}

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

m. Simpanan dari bank-bank lain dan nasabah
dan liabkilitas pada kantor pusat

Setelah pengakuan awal, simpanan dari bank-
bank lain dan nasabah dan liabilitas pada
kantor pusat diukur pada hiaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efektif.

n. Liabilitas imbalan pasca-kerja

Bank harus menyediakan program pensiun
dengan imbalan minimal tertentu sesuai
dengan UU Kelenagakerjaan No. 13/2003.
Karena Ul Ketenagakerjaan menentukan
rumus tertentu untuk menghitung jumlah
minimal imbalan pensiun, pada dasarnya,

program pensiun berdasarkan uu
Ketenagakerjaan adalah program imbalan
pasti.

Program pensiun imbalan pasti adalah
program pensiun yang menetapkan jumlah
imbalan pensiun yang akan diterima oleh
karyawan pada saat pensiun, biasanya
berdasarkan pada satu faktor atau lebih seperti
usia, masa kerja atau kompensasi.

Liabilitas imbalan pasca-kerja yang diakui
dalam laporan posisi keuangan adalah nilai kini
liabilitas imbalan pasti pada tanggal laporan
posisi keuangan  disesuaikan dengan
keuntungan atau kerugian aktuarial. Liabilitas
imbalan pasti dihitung setiap tahun oleh
aktuaris independen dengan menggunakan
metode projected unit credit.

Nilai kini liabilitas imbalan pasti ditentukan
dengan mendiskontokan arus kas estimasi
menggunakan  tingkat bunga  Obligasi
Pemerintah {dengan pertimbangan saat ini
tidak ada pasar akiif untuk obligasi korporasi
berkualitas tinggi) dalam mata uang yang sama
dengan mala uang imbalan yang akan
dibayarkan dan waktu jatuh tempo yang kurang
lebih sama dengan waktu jatuh tempo liabilitas
pensiun yang bersangkutan.

Pengukuran kembali vyang timbul dari
perubahan pada asumsi-asumsi ak{uarial yang
dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas di
penghasilan komprehensif lain dan disajikan
bagian dari penghasilan komprehensif lain di
ekuitas.

Biaya jasa lalu diakui segera di laporan laba
rugi.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {(continued)

m. Deposits from other banks and customers

and due to head office

Subsequent to initial recognition, deposits from
other banks and customers and due fo head
office are measured at their amortised cost
using the effective interest rate method.

Post-employment benefits obligation

The Bank is required to provide a minimum
amount of pension benefits in accordance with
Labor Law No. 13/2003. Since the Labor Law
sets the formula for determining the minimum
amount of benefifs, in substance, pension
plans under Labor Law represent defined
benefit plans.

A defined benefit plan is a pension plan
program where the pension amount fo be
received by employees at the fime of
retirement will depend on one or more factors
such as age, years of service or compensation.

The post-employement  benefifs  liability
recognised in the statement of financial
position in respect of a defined pension benefit
plan is the present value of the defined benefit
obligation at the statement of financial position
dafe adjusted for unrecognised actuarial gains
or losses. The defined benefits obligation is
calculated annually by an independent actuary
using the projected unit credif method.

The present value of the defined benefit
obligation is defermined by discounting the
estimated future cash outflows using interest
rates of Government Bonds (considering
currently there is no deep markel for high
qualily corporate bonds) that are denominated
in the currency in which the benefit will be paid,
and that have terms fo maturity approximating
the terms of the refated pension liability.

Remeasurement arising from experience
adjusiments and changes in actuarial
assumptions are charged or credited to equity
in other comprehensive income and presented
as part of other comprehensive income in
equity.

Past service costs are recognised immediately
in the statement of profit or loss.
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31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan fain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING {lanjutan)

o,

Kompensasi berbasis saham

Karyawan Bank tertentu yang memenuhi
syarat dapat berpartisipasi dalam kompensasi
berhasis saham berupa instrumen ekuitas
HSBC Holdings plc, yang merupakan
perusahaan induk Bank. Sesuai dengan PSAK
53 (Revisi 2010), "Pembayaran Berbasis
Saham", transaksi-transaksi tersebut
diperhifungkan sebagai diselesaikan dalam
bentuk ekuitas mengingat HSBC Holdings plc
adalah penjamin dari instrumen ekuitas
tersebut untuk program kompensasi berbasis
saham di seluruh Grup.

Pengukuran atas biaya untuk pembayaran
berbasis saham mengacu pada nilai wajar
instrumen ekuitas pada tanggal pemberian.
Karena terdapat pengaturan atas pembebanan
antara Bank dan HSBC Holding plc, maka
liabilitas untuk transaksi pembayaran berbasis
saham diakui pada saat kewajiban membayar
disetujui secara kontraktual. Liabilitas diukur
sesual  dengan pengaturan pembayaran
berbasis saham tersebut. Perubahan pada nilai
wajar dari liabilitas tersebut sejak pengakuan
awal hingga penyelesaian diakui sebagai
penyesuaian atas dari akun rekening kantor
pusat {yang dicatat sebagai pembayaran
berbasis saham). Saham HSBC Holdings plc
yang tefah dibeli oleh Bank untuk memenuhi
kewajiban ini dicatat sebagai aset lain-lain.

Nilai wajar ditentukan dengan menggunakan
harga pasar atau model penilaian yang
memadai, dengan memperhitungkan syarat
dan kondisi atas instrumen ekuilas yang
diberikan. Kondisi kinerja pasar diperhitungkan
ketika mengestimasi nilai wajar instrumen
ekuitas pada tanggal pemberian, sehingga
saham penghargaan (share) diperlakukan telah
menjadi hak karyawan (vesfed) terlepas
apakah kondisi kinerja saham di pasar telah
dipenuhi, sepanjang sermua kondisi vesting lain
telah dipenuhi.

Dalam skema saham penghargaan, kondisi-
kondisi vesting, selain kondisi kinerja pasar,
tidak diperhitungkan dalam estimasi awal nilai
wajar pada tanggal pemberian. Kondisi-kondisi
tersebut diperhitungkan dengan menyesuaikan
jumlah instrumen ekuitas yang menjadi dasar
pengukuran transaksi, sehingga nilai yang
diukur atas jasa yang diterima sebagai dasar
pemberian instrumen ekuitas akan
berdasarkan jumlah instrumen ekuitas yang
akhirnya menjadi hak karyawan ({vested).
Secara kumulatif, tidak ada biaya yang diakui
atas instrumen ekuitas yang tidak menjadi hak
karyawan yang disebabkan sebuah kegagalan
untuk memenuhi kondisi-kondisi selain kinerja
pasar atau kondisi pemberian jasa.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {continued)

o.

Share-based compensation

Selected employees are eligible for equily
insiruments in HSBC Holdings plc, the ultimate
holding company of the Bank, under share-
based compensation plan. In accordance with
SFAS 83 (Revised 2010), "Share-based
compensation',  these  transactions  are
accounted for as equily seitled considering
HSBC Holdings plc is the grantor of its equity
instruments for share-based compensation
plans across the Group.

The cost of the share-based compsensation
arrangement is measured by reference fo the
fair value of equily insfruments at grant date.
Since a recharge arrangement exists befween
the Bank and HSBC Holdings plc, a lfability for
share-based compensation transactions s
recognised af the point the obligation to make
the payment is contractually agreed. The
liability is measured in accordance with the
share-based compensation arrangement. Any
changes in the fair value of the liabifity from
initial recognition to seltlement are recognised
as a frue-up in Head Office Accounts (which is
recorded as share-based compensation).
HSBC Holdings plc's shares purchased by the
Bank to satisfy this obligation are recorded as
other assets.

Fair value is determined by using market prices
or appropriate valuation models, taking into
account the terms and conditions upon which
the equity instruments were granted. Market
performance conditions are taken into account
when estimating the fair value of equily
instruments at the grant dafe, so that share
award s treated as vested irrespective of
whether the market performance condition is
satisfied, provided all other vesting conditions
are salisfied.

Under the share award scheme, wvesting
conditions, other than market performance
conditions, are not taken info account in the
initial estimate of the fair value af the grant
date. Those conditions are faken into account
by adjusting the number of equity instruments
included in  the measurement of the
transaction, so that the amount recognised for
services received as consideration for the
equity instruments granted shall be based on
the number of equily instruments that
eventually vest. On a cumulalive basis, no
expense is recognised for equily instruments
that do not vest on account of a failure fo
satisfy non-market performance or service
conditions.
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31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiabh,
kecuali dinyatakan lain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

0.

Kompensasi berbasis saham {lanjutan}

Ketika saham penghargaan (share award)
telah dimodifikasi, secara minimum, biaya
pemberian awal tetap diakui dengan
mengahbaikan modifikasi tersebut. Jika hasil
dari modifikasi tersebut adalah menambah nilai
wajar dari saham penghargaan (share award)
atau menaikkan jumlah instrumen ekuitas,
penambahan nilai wajar atau kenaikan nilai
wajar dari tambahan instrumen ekuitas
tersebut diakui sebagai penambahan terhadap
biaya pemberian awal (original award), diukur
pada tanggal modifikasi, dan dibebankan
dalam laba rugi selama periode vesfing yang
dimodifikasi.

Aset lain-fain

Aset lain-lain terdiri dari biaya dibayar dimuka,
suspense accounts dan lain-lain.

Aget lain-lain disajikan sebesar nilai tercatat
setelah dikurangi dengan cadangan kerugian
penurunan nilai.

Liabilitas lain-lain

Liabilitas lain-lain terdiri dari pinjaman dari
cabang lain, pendapatan yang
ditangguhankan, margin  deposif, provisi
pemutusan hubungan kerja dan lain-lain

Setelah pengakuan awal, pinjaman dari
cabang lain diukur pada biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode suku
bunga efektif.

Provisi pemutusan hubungan kerja

Provisi pemutusan hubungan kerja terutang
ketika Bank memberhentikan hubungan kerja
sebelum usia pensiun normal, atau ketika
seorang pekerja menerima  penawaran
mengundurkan diri secara sukarela dengan
kompensast  imbalan  pesangon. Bank
mengakui pesangon pemutusan hubungan
kerja pada tanggal yang lebih awal antara: i)
ketika Bank tidak dapat lagi menarik tawaran
atas imbalan tersebut dan ii) ketika Bank
mengakui biaya untuk restrukfurisasi yang
berada dalam ruang lingkup PSAK 57 dan
melibatkan pembayaran pesangon. Ketika
Bank menyediakan pesangon  sebagaf
penawaran untuk mengundurkan diri secara
sukarela, pesangon pemutusan hubungan
kerja diukur berdasarkan jumlah karyawan
yang diharapkan menerima penawaran
tersebut. Imbalan yang jatuh tempao lebih dari
12 bulan setelah pericde pelaporan
didiskontokan menjadi nilai kininya.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

o.

Share-based compensation (continued)

Where a share award has been modified, at a
minimum, the expense of the original award
continues to be recognised as if it had nof been
modified. Where the effect of a modification is
to increase the fair value of an award or
increase the number of equity instruments, the
incremental fair value of the award or
incremental fair value of the extra equity
instruments is recognised as an addition o the
expense of the original award, measured at the
date of modification, and charged to profit and
loss over the modified vesting period.

Other asseis

Other assets include prepaid expenses,
suspense accounts and others.

Other assets are stated af the carrying amounts
less allowance for impairment losses.

Other liabilities

Other liabilities include borrowing from other
branches, deferred income, margin deposits
received, termination provisions and others.

Subsequent fo initial recognition, borrowing
from other branches are measured at their
amortised cost using the effective interest rate
method.

Termination provisions

Termination provisions are payable when the
Bank terminates employment before the
normal refirernent dale, or when an employee
accepts an offer of voluntary redundancy with
termination benefits. The Bank recognises
termination benefits at the earlier of: i) when
the Bank can no longer withdraw the offer of
the termination benefits and ii) when the Bank
recognises costs for restructuring within the
scope of SFAS 57 and involves payment of
termination benefits. When the Bank provides
termination benefits as an offer for voluntary
redundancy, termination benefits are measured
based on the number of employees expecied
to accept the offer. Benefits due for more than
12 months after the reporting period are
discounted to their present value.,
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31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan fain)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

S.

Beban akrual dan provisi

Beban akrual dan provisi terdiri dari beban
operasional yang masih harus dibayar, bunga
yang masih harus dibayar dan provisi untuk
biaya restrukturisasi.

Provisi untuk biaya restrukturisasi diakui hanya

jika:

i} Bank memiliki rencana formal rinci untuk
restrukiurisasi dengan mengidentifikasikan
sekurang-kurangnya usaha atau bagian
usaha yang terlihat; lokasi utama yang
terpengaruh; lokasi, fungsi, dan perkiraan
jumiah pegawai yang akan menerma
kompensasi karena pemutusan hubungan
kerja; pengeluaran yang akan terjadi; dan
waktu implementasi rencana tersebut.

iy Bank menciptakan perkiraan yang valid
kepada pihak-pihak yang terkena dampak
restrukturisasi  bahwa  Bank  akan
melaksanakan  restrukturisasi  dengan
memulai implementasi rencana tersehut
atau mengumumkan pokok-pokok
rencana.

Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan dan beban bunga diakui dalam
laba rugi menggunakan metode suku bunga
efekfif. Suku bunga efektif adalah suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran dan penerimaan kas di masa
datang selama perkiraan umur dari asst
keuangan atau liabilitas keuangan (atau, jika
lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat) untuk memperoleh nilai tercatat dari
aset keuangan atau liabilitas keuangan. Pada
saat menghitung suku bunga efektif, Bank
mengestimasi arus kas di masa datang dengan

mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen  keuangan
tersebut, tetapi tidak mempertimbangkan

kerugian kredit di masa mendatang.

Perhitungan suku bunga efektif mencakup
biaya transaksi {Catatan 3.b.2} dan seluruh
imbalan/provisi  dan  bentuk lain  yang
dibayarkan atau diterima yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari biaya perolehan
aset keuangan atau liabilitas keuangan.

NOTES TO COMBINED FINANGIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
uniess otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

S.

Accruals and provisions

Accruals and provisions consist of accrued
operalional  expenses, accrued inferest
expenses and provision for restructuring costs.

A provision for resiructuring costs are

recognised only when:

i) the Bank has a detailed formal plan for the
restructuring  identifving at least the
business or part of a business concerned;
the principal location affected; the location,
function, and approximale number of
employees who will be compensated for
terminating their services; the expenditures
that will be undertaken; and when the plan
will be implemented.

ii) the Bank has raised a valid expectation in
those affected that it will carry out the
restructuring by starting to implement that
plan or announcing ifs main features lo
those affected by it.

Interest income and expenses

Interest income and expenses are recognised
in profit or loss using the effective interest rate
method. The effective interest rate is the rate
that exactly discounts the estimated future
cash payments and receipts through the
expecled life of the financial asset or liability
{or, where appropriate, a shorter period) fo the
carrying amount of the financial asset or
liability. When calculating the effective interest
rate, the Bank estimates future cash flows
considering alf confractual terms of the
financial instrument but not future credit losses.

The calculation of the effective interest rate
includes transaction costs (Note 3.6.2) and all
fees and points paid or received that are an
integral part of the acquisition of the financial
assels or financial liabilities.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

L.

Provisi dan komisi

Pendapatan dan beban provisi dan komisi
yang signifikan yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari perolehan aset keuangan atau

liabilitas keuangan disertakan ke dalam
perhitungan suku bunga efekiif.
Pendapatan provisi dan komisi lainnya,

termasuk provisi yang terkait kegiatan ekspor
impor, provisi atas manajemen kas dan provisi
atas jasa lainnya diakui pada saat jasa
diberikan. Pendapatan komitmen kredit,
pendapatan provisi dari komitmen kredit
diamortisasi dan diakui sebagai pendapatan
berdasarkan metode garis lurus selama jangka
waktu komitmen.

Beban provisi dan komisi fainnya yang
terutama terkait dengan provisi transaksi antar
bank diakui sebagai beban pada saat jasa
tersebut diterima.

Pendapatan bersih transaksi perdagangan

Pendapatan bersih {ransaksi perdagangan
terdiri dari keuntungan dan Kkerugian yang
berhubungan dengan aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang dimiliki untuk tujuan
diperdagangkan, termasuk seluruh perubahan
nilai wajar yang direalisasi maupun yang belum
direalisasi, bunga dan selisih kurs.

Perubahan nilai wajar efek-efek yang
diperdagangkan diakui sebagai bagian dari
pendapatan bersih transaksi perdagangan di
laporan laba rugi. Laba atau rugi yang
direalisasi pada saat efek-efek vyang
diperdagangkan dijual, diakui dalam laba rugi
tahun berjaian. Efek-efek yang diperdagangkan
tidak direklasifikasi setelah pengakuan awal.

Transaksi dengan pihak berelasi

Bank melakukan transaksi dengan pihak
berelasi. Sesuai dengan PSAK 7 (Revisi 2015}
— Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi. Yang
dimaksud dengan pihak berelasi adalah orang
atau entitas yang berelasi dengan entitas
pelapor sebagal berikut:

a. Orang atau anggota keluarga terdekatnya
berelasi dengan entitas pelapor jika orang
tersebut:

i.  memiliki pengendalian
terhadap entitas pelapor;

ii. memiliki pengaruh signifikan terhadap
entitas pelapor; atau

fii. personal manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk pelapor;

bersama

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

u.

Fees and commissions

Significant fees and commission income and
expenses that are integral to the acquisition of
a financial asset or liability are included in the
measurement of the effective interest rate.

Other fees and commission income, including
export import related fees, cash management
fees and service fees are recognised as the
refated services are performed. Fees related to
a loan commitment are amoriised and
recognised as an income on a straight-line
basis over the commitment period.

Other fees and commission expenses relate
mainly fto inter-bank ftransaction fees are
expensed as the services are received.

Net trading income

Net trading income comprises gains or losses
related fo financial assets and labilifies held for
frading, and it includes all realized and
unrealised fair value changes, interest and
foreign exchange differences.

All changes in fair value are recognised as part
of net trading income in the profit or loss. Gains
or losses which are realised when the trading
securities are sold, are recognised in current
year profit or loss. Trading securities are not
reclassified  subsequent to  their initial
recognition.

Transactions with related parties

The Bank has transactions with related parties.
In accordance with SFAS 7 (Revised 2015) —
Related Party Disclosure. The meaning of a
related party Is a person or entity that is related
to a reporting entity as follows:

a. A person or a close member of that
person’s family is related to a reporting
entity if that person:

i. has control or joint control over the
reporting entity;

ii. has significant
reporting entity; or

jii. is member of the key management
personel of the reporiing entity of a
parent of the reporting entity;

influence over the
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)

w. Transaksi dengan pihak berelasi {lanjutan) w. Transactions with related parties (continued)

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi hal-hal sebagai
berikut:

i. entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya enfitas induk, entitas
anak dan entitas anak berikutnya
terkait dengan entitas lain);

ii. suatu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama bagi entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, dimana enfitas
lain tersebut adalah anggotanya);

fii. kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;

iv. suatu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang
tain adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga;

v. entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan
kerja dari suatu entilas pelapor atau
entitas terkait dengan entitas pelapor;

vi. entitas vyang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam butir (a);

vii. orang yang diidentifikasi dalam butir
{a) (i) memiliki pengaruh signifikan
terhadap entitas atau anggota
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

Jenis transaksi dan salde dengan pihak
berelasi diungkapan pada Catatan 27.

x. Kombinasi bisnis antar entitas
sepengendali

Transaksi integrasi usaha dan operasi antara
Bank dan HBID (lihat Catatan 1b) merupakan
transaksi kombinasi bisnis entitas
sepengendali. Transaksi kombinasi bisnis antar
entitas sepengendali, berupa pengalihan bisnis
termasuk aset maupun liabilitas terkait dalam
rangka reorganisasi entitas-entitas  yang
berada dalam suatu kelompok yang sama
bukan merupakan perubahan kepemilikan
dalam arti substansi ekonomi. Berdasarkan
PSAK No. 38 “Kombinasi Bisnis Entitas
Sepengendali”, transaksi tersebut diakui pada
jumiah tercatat berdasarkan metode penyatuan
kepemilikan. Selisih antara jumiah imbalan
yang diterima/dialihkan dan jumlah tercatat dari
fransaksi bisnis yang dialihkan dicatat di
ekuitas dan disajikan sebagai bagian dari pos
tambahan modal disetor.

b. An entity is related to a reporting entity if
any of the following conditions applies:

i, the entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary, and
fellow subsidiary is related fo the
others);

ii. one entily is an associate or joint
venture of the other enlity (or an
associate or joint venture of member of
a company of which the other entily is a
member);

jiii. both entities are joint ventures of the
same third party;

iv. One entity is a joint venture of a third
entity and the other enfity is an
associate of the third entity,

v. the entity is a post-employment benefit
plan for the benefit of employees of
either the reporting entity or an entity
refated to the reporting entity;

vi. the entity controlled or jointly controlled
by a person identified in (a);

vii. @ person identified in (a) (i} bhas
significant influence over the entily or is
a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent of
the entily).

The nature of fransactions and balances of
accounts with related parfies are disclosed in
Note 27.

Inter-business combination under common
conirof

Business integration transaction and operation
between the Bank and HBID (refer fo Note 1b)
is a business combination under common
controf fransaction. Business combination
fransaciion befween entities under common
control, in form of business fransfer including
the related assets and liabilities in the event of
reorganisalion of entities under the same group
does not consitute change in ownership by
economic substance definifion. According fo
SFAS No. 38 “Business Combination of
Entities Under Common Control”, such
transaction is recognised at carrying value
under pooling of interest method. Difference
between proceed received/paid and carrying
value of business transaction being fransferred
is recorded in equity and presented as parf of
additional paid-up capital account.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {lanjutan)

x. Kombinasi bisnis antar entitas
sepengendali (lanjutan)

Selain itu, PSAK No. 38 juga menyatakan,
dalam menerapkan metode penyatuan
kepemilikan, unsur-unsur laporan keuangan
dari entitas-entitas yang bergabung untuk
periode {erjadinya kombinasi bisnis entitas
sepengendali dan untuk periode komparatif
sajian, disajikan sedemikian rupa seolah-olah
penggabungan itu telah terjadi sejak awal
periode entitas yang bergabung berada dalam
sepengendalian.

Manajemen telah menelaah ketentuan PSAK
38 terkait dengan penyajian kembali periode
komparatif di atas dan menentukan bahwa
tidak praktis untuk menyajikan kembali periode
komparatif untuk menvyajikan seolah-olah
transaksi pengalihan aset dan liabilitas tertentu
dari Bank kepada HBID, telah terjadi sejak
awal periode pelaporan dimana Bank dan
HBID berada dalam sepengendalian. Hal ini
disebabkan karena untuk menyajikan kembali
laporan keuangan tahun buku 20186, diperlukan
sebuah proses vyang kompleks dalam
menentukan jumlah aset dan liabilitas yang
dialihkan dimana juga diperlukan penentuan
asumsi dan estimasi signifikan mengenai
alokasi aset-asef, liahilitas-liabilitas dan
cadangan-cadangan.

Sesuai dengan yang diperkenankan dalam
PSAK No. 25 "Kebijakan Akuntansi, Perubahan
Estimasi Akuntansi dan Kesalahan", Bank
meneniukan untuk menyajikan restrukturisasi
tersebut hanya dari tanggal praktis paling awal,
yaitu dari tanggal pengalihan. Oleh karena itu
hasil dari  pengalihan  disajikan  dan
diungkapkan secara prospektif dari tanggal
pengalihan dan informasi komparatif tidak perlu
disajikan kembali karena tidak praktis.

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN
a. Pendahuluan dan gambaran umum

Bank terpapar terhadap risiko-risiko atas
instrumen keuangan sebagai berikut;

« Risiko kredit
* Risiko pasar

+ Risiko likuiditas

+ Risiko operasional

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (conlinued}

X.

Inter-business combination under common
control (continued)

In addition, SFAS No. 38 also requires, in
applying the pooling of inferest method, the
financial statements items of the merging
entifies for the period in which the merger
occur and for the comparative period, is
presented as if the merger had occurred since
the beginning period of the merging entities are
under the same common conirol.

Management has assessed SFAS 38
requirement related fo the resfatement of
comparative period as per the above dan
determined that it is impracticable to restate
comparalive period to present as if the transfer
of cerlain assets and liabilities from HBID to
the Bank, has occured since the earfiest
reporting period where Bank and HBID under
the same common confrol. To restafe
comparative financial statement for the year
2016, it requires complex processes o
determine the amounis of assets and liabilites
being transferred where it also require the
determination of significant assumptions and
estimates on the allocation of assels, fiabilities
and reserves.

As allowable in SFAS No. 25 "Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates and
Errors”, the Bank determined to present such
resiructuring only from the earliest date
practicable, which is from the date of fransfer.
Therefore, the results of the fransfer fs
presented and disclosed on a prospective
basis from the date of f{ransfer, and
comparative information does not need fo be
restated as it is impractical to prepare.

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

a.

Introduction and overview

The Bank is exposed o the following risks from
financial instruments:

Credit risk
Market risk
Liquidity risk
Operational risk
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

a.

Pendahuluan dan umum

(lanjutan})

gambaran

Catatan di bawah ini menyajikan informasi
mengenai eksposur Bank terhadap setiap
risiko di atas, seria tujuan dan kebijakan yang
dilakukan oleh Bank dalam mengukur dan
mengelola risiko.

Kerangka manajemen risiko

Kebijakan manajemen risiko Bank, yang dimuat
dalam Group Standard Manual dan diteruskan
dalam hirarki kebijakan manual ke seluruh
Grup, menjabarkan standar, instruksi dan
pedoman kepada para karyawan. Kebijakan ini
mendukung penetapan toleransi atas risiko
serta pengendalian  risiko-risiko, melalui
pelaporan kepada manajemen secara tepat
waktu dan terpercaya. Bank secara berkala
meninjau  kembali dan menyempurnakan
kehijakan manajemen risiko, sistem dan
metodologi  untuk mencerminkan perubahan
dalam hukum, pasar, produk dan prakiik
terbaik yang muncul.

Dewan Manajemen Grup, dengan wewenang
yang diberikan oleh Dewan  Direksi,
merumuskan kebijakan  manajemen risiko
Grup. Risk Management Meeting (RMM)
memantau risiko, menerima laporan,
menentukan langkah yang akan diambil dan
menelaah keefektifan dari kerangka
manajemen risiko Bank.

Manajemen risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko kerugian Keuangan
yang terjadi jika nasabah atau pihak lawan
gagal untuk memenuhi kewajiban berdasarkan
kontrak. Risiko ini pada dasarnya timbul dari
aktivitas pemberian kredit/penempatan,
pembiayaan perdagangan (frade finance),
beberapa produk rekening administratif seperti
garansi dan transaksi mata uang asing dan
dari kepemilikan Bank atas aset dalam bentuk
efek-efek utang. Bank telah menetapkan
standar, kebijakan dan prosedur untuk
memantau dan mengelola risiko dari aktivitas-
aktivitas tersebut.

Fungsi Risiko Kredit dalam Group Management
Office mielakukan pengawasan dan
manajemen risiko kredit untuk seluruh cabang
HSBC secara global.

a.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (conlinued)

introduction and overview (continued)

The following notes present information about
the Bank's exposure fo each of the above risks,
and the Bank's objeciives and policies for
measuring and managing risks.

Risk management framework

The Bank's risk management policies are
encapsulated in the Group Standards Manual
and cascaded in a hierarchy of policy manuals
throughout the Group, communicate standards,
instructions and guidance to employees. They
support the formulfation of risk appetite and
controlfing risks, with timely and reliable
reporting to management. The Bank regularly
reviews and updates its risk management
policies, system and methodologies to reflect
changes In laws, markets, products and
emerging best practice.

The Group Management Board, under authority
delegated by the Board of Directors, formulates
high-level Group risk management policies.
Risk Management Meeting (RMM)} manifors
risks, receives reports, determines action to be
taken and reviews the effectiveness of the
Bank's risk management framework.

Credit risk management

Credit risk is the risk of financial loss if a
customer or counferparty fails to meet its
obligation under a contract. It arises principally
from lending/placements, trade finance, certain
off-balance sheet products such as guarantees
and foreign exchange transaction and from the
Bank's holding of assets in the form of debt
securities. The Bank has dedicated sfandards,
policies and procedures fo monitor and
manage risk from such activifies.

The Credit Risk function within the Group
Management Office provides  high-level
oversight and management of credit risk for
HSBC worldwide.

Lampiran - 5/29 - Schedule



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 DESEMBER 2017

(Dinyatakan datam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain}

4, MANAJEMEN RISHKO KEUANGAN (lanjutan)

b.

Manajemen risiko kredit (lanjutan)

Tanggung jawab fungsi ini meliputi hal-hal
sebagai berikut:

Merumuskan kebijakan kredit dan
memantau kepatuhan terhadap Kkebijakan
tersebut;

Membentuk dan memelihara Kkebijakan
eksposur kredit skala besar dari entitas-
entitas yang beroperasi (operating entities);
Menerbitkan pedoman pemberian kredit
untuk entitas-entitas HSBC yang didasarkan
pada sikap dan minat Grup dalam
pemberian kredit untuk sektor pasar,
kegiatan dan produk perbankan tertentu;
Melakukan penelaahan independen dan
penilaian risiko secara obyekiif;
Pemeliharaan dan pengembangan sistem
dan kerangka kerja peringkat risiko HSBC,
untuk menggolongkan eksposur secara
tepat dan memungkinkan pelaksanaan
manajemen risiko yang terfokus;
Mengendalikan eksposur untuk efek-efek
utang yang dimiliki, dimana efek-efek yang
dimiliki  tidak hanya untuk  fujuan
diperdagangkan, suatu batasan formal atas
risiko penerbit ditetapkan;

Mengendalikan  eksposur  cross-border
untuk mengelola country risk dan risiko
cross-border melalui pengenaan country
limit dengan sub-limif berdasarkan jatuh
tempo dan jenis usaha;

Mengendalikan eksposur atas industri
tertentu. Bila perlu, pembatasan dikenakan
pada usaha baru, atau membatasi tingkat
eksposur dalam entitas-entitas operasional

grup;

Memelihara dan mengembangkan
peringkat risiko dalam rangka
mengkategorikan eksposur secara

bermakna dan memfasilitasi manajemen
untuk berfokus pada risiko yang dihadapi.
Metodologi pemeringkatan didasarkan afas
analisa keuangan dengan cakupan yang
luas dan perangkat berbasis data pasar
yang merupakan input utama ferhadap
penilaian risiko pihak lawan. Meskipun
proses pemeringkatan risiko  secara
otomatis semakin banyak digunakan untuk
fasilitas yang besar, namun tanggung jawab
akhir atas penetapan tingkat risiko dalam
setiap kasus berada di pihak eksekutif yang
memberikan persetujuan. Tingkat risiko
dikaji secara berkala dan bila perly,
perubahan akan dilakukan dengan segera.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b.

Credit risk management (continued)

The function's responsibilities

include the

following:

Formulating credit policies and monitoring
compliance with them;

Establishing and maintaining the operating
entities’ large credit exposure policy;

Issuing lending guidelines to HSBC's
operating entities on the Group's atlitude
and appetite for lending to specified market
seciors, activities and banking products;

Undertaking an independent review and
objecfive assessment of risks;

Maintaining and developing HSBC's risk
rating framework and systems, to classify
exposures  meaningfully and  enable
focused management of the risks;

Conirolling exposure for debt securities
held, where a securily is not held solely for
the purposes of trading, a formal issuer risk
limit is established;

Conirolling cross-border exposures fo
manage country and cross-border risk
through the imposition of couniry limits with
sub-imits by maturity and type of business;

Controlling  exposures to selected
industries. When necessary, resirictions are
imposed on new business, or exposures in
the Group's operating entities are capped,

Maintaining and developing risk ratings in
order to categorise exposures meaningfully
and facilitate focused management of the
atfendant risks. Rating methodology is
based upon a wide range of financial
analytics together with market data-based
tools which are core inpuls fo the
assessment of counterpart risk. Although
automated  risk-rating  processes are
increasingly used for the larger facilities,
ultimate responsibility for setting risk grades
rests in each case with the final approving
executive. Risk grades are reviewed
frequently and amendments, where
necessary, are implemented promptly.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b.

Manajemen risiko kredit (Janjutan)

Bank melaporkan berbagai aspek dari
portofolio risiko kredit kepada eksekutif senior.

Laporan-laporan yang dibuat untuk manajemen
senior, termasuk kepada Dewan Manajemen
Grup, RMM, Komite Audit Grup dan Dewan,
meliputi:

- Konsentrasi Risiko dan eksposur terhadap
sektor industri;

- Kinerja portofolio ritel;

- Portofolio segmen tertentu dengan risiko
yang lebih tinggi;

- Peta Risiko (Risk Map) dari status topik
risiko utama, dengan berbagai tindakan
pencegahan dan mitigasi terkait;

- Debitur bermasalah berskala besar dan
cadangan kerugian penurunan nilai aset
untuk semua segmen nasabah;

- Country limit, eksposur lintas negara dan
cadangan kerugian penurunan nilai aset
yang terkait;

- Porofolio dan analisa data atas kinerja
model; dan

- Hasil stress testing dan rekomendasi.

Bank diharuskan untuk menerapkan kehijakan
kredit, prosedur dan pedoman pemberian
kredit yang sesual dengan standar Grup
HSBC.

Bank memiliki RMM yang memberikan
rekomendasi dan saran yang diminta oleh
Chief Risk Officer (CRO} mengenai
manajemen risiko secara keseluruhan serta
kebijakan dan pedoman manajemen risiko
pada Bank sebagaimana diatur dalam
Kerangka Manajemen Risike Grup.

RMM akan berfungsi sebagai hadan pengatur
untuk manajemen risiko secara keseluruhan
dengan fokus khusus pada budaya risiko, risk
appetite, profil risiko dan integrasi manajemen
risiko ke dalam tujuan strategis Bank.

RMM bertanggung jawab menggunakan dan
melimpahkan wewenang pemberian
persetujuan atas risiko, menetapkan besaran
risiko dan menyetujui  kebijakan  dan
pengendalian risike yang bersifat definitif. RMM
memantau risiko yang inheren terhadap bisnis
jasa keuangan, menerima laporan,
menentukan tindakan yang akan diambil dan
mengkaji keefektifan kerangka manajemen
risiko.

b.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified}

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Credit risk management {continued}

The Bank makes reports o senior executives
on aspects of the Bank's credit risk portfolio.

Reports are produced for senior management,
including the Group Management Board, the
RMM, the Group Audit Committee and the
Board, covering:

- Risk conceniration and exposures [0
industry sectors;

- Retail portfolio performance;

- Specific higher-risk portfolio segments;

- A Risk Map of the status of key risk fopics,
with associated preventive and mifigating
actions;

- Individual large impaired accounts, and
impairment  allowances/charges for all
customer segments;

- Country limits, cross-border exposures and
refated impairment allowances;

- Portfolio and analytical model performance
data; and

- Siress testing
recommendations.

results and

The Bank is required fo implement credit
policies, procedures and lending guifdelines
which are in line with the HSBC Group
standards.

The Bank has RMM who provides
recommendations and advice requested by the
Chief Risk Officer (CRQ) on enterprise-wide
management of all risks and the policies and
guidelines for the management of risk within
the Bank as set out in the Group's Enterprise
Risk Management Framework.

The RMM will serve as the governance body
for enterprise-wide risk management with
particular focus on risk culture, risk appetite,
risk profile and integration of risk management
into the Banlk's strafegic objectives.

The RMM has the responsibility for exercising
and delegating risk approval authorities, selting
risk appetite and approving definitive risk
policies and controfs. RMM monitors inherent
risk to the financial services business, receives
reports, determines actions fo be taken and
reviews the effectivity of risk management
framework.
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31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit (lanjutan)

Eksposur maksimum terhadap risiko kredit

Untuk aset keuangan yang diakui di
laporan posisi  keuangan gabungan,
eksposur maksimum terhadap risiko kredit
sama dengan nilai tercatatnya. Untuk bank
garansi dan jrrevocable letter of credif
(LIC} yang  diterbitkan,  eksposur
maksimum terhadap risiko kredit adalah
nilai  maksimum yang harus Bank
bayarkan jika timbul kewajiban atas bank
garansi dan irrevocable LI/IC  yang
diterbitkan.  Untuk  komitmen  kredit,
eksposur maksimum terhadap risiko kredit
adalah sebesar jumlah fasilitas vyang
belum ditarik dan nilai penuh fasilitas
kredit yang telah diberikan (commitfed}
kepada nasabah.

Tabel berikut  menyajikan  eksposur
maksimum Bank terhadap risiko kredit
untuk insfrumen keuangan pada laporan
posisi keuangan dan rekening
administratif, tanpa memperhitungkan
agunan yang dimiliki atau perlindungan
kredit [ainnya:

2017

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless ofherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit risk management {conlinued)
i, Maximum exposure to credit risk

For financial assefs recognised in the
combined statement of financial position,
the maximum exposure to credit risk
equals their carrying amounf. For bank
guarantees and irrevocable letter of credit
(L/C) issued, the maximum exposure to
credit risk is the maximum amount that the
Bank would have to pay if the obligations
of the bank guarantees and irrevocable
L/C issued are called upon. For credit
commitments, the maximum exposure to
credit risk is the full amount of the
undrawn commited credit faciliies granted
to cusfomers.

The following fable presents the Bank's
maximum exposure to credit risk for alf
financial instruments in the financial
posifion and administrative accounts,
without taking info account any collateral
held or other credit enhancement:

2016

Laporan posisi keuangan

Giro pada Bank Indenesia 186,125
Giro pada bank-bank lain 3,862,220

Penempatan pada
bank-bank fain

Aset yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi

Wesel ekspor

Tagihan akseptasi

Kredit yang diberikan 149,876

Efek-efek yang dibeli dengan
janfi dijual kembali

Efek-efek untuk tujuan investast 5.023.837

Statement of Financial position
5,781,512 Demand deposits with Bank Indonesia

9,212,058

3,143,917 Demand deposits with other banks
Placements with

10,022,193 other banks
Assets at fair value through profit

4,909,078 or loss
868,478 Export bilfs
3,353,462 Acceplance receivables
43,962,327 Loans receivable
Securifies purchased with agreement

500,000 fo reself
17.589.505 Investment securities

90.130.472

Komitmen dan kontinjensi
yang memiliki risiko kredit

Bank garansi yang diterbitkan

Fasilitas kredit bersifat
committed yang belum
digunakan

Fasilitas L/C yvang tidak dapat
dibatalkan

Lain-lain

Commitments and contingencies
with credit risk

Jumlah 9.212.058

11,450,462 Bank guarantees issued
2,136,972 Undrawn committed loan facilities
1,912,825 frrevocable L/C facifities

13,173 Others

15,513,432

105.643,004 Tolal
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31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan [ain)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit (lanjutan}

Analisa konsentrasi risiko kredit

Konsentrasi atas risiko kredit timbul ketika
sejumiah  nasabah bergerak  dalam
aktivitas usaha vyang sejenis atau
menjalankan  kegiatan usaha dalam
wilayah geografis yang sama, atau
memiliki karakteristik yang sejenis yang
dapat menyebabkan kemampuan mereka
untuk memenuhi kewajiban kontraktuainya
dipengaruhi secara serupa oleh
perubahan kondisi ekonomi atau kondisi
lainnya.

Bank mendorong adanya diversifikasi
portofolio kreditnya pada berbagai wilayah
geografis, industri dan produk sebagai
upaya untuk meminimalkan risiko kredit.

Konsentrasi risiko kredit berdasarkan
pihak lawan:

if.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (conlinued)

b. Credit risk management (continued)

Concentration of credit risk analysis

Concentrations of credif risk arise when a
number of customers are engaged in
similar business activities or activities
within the same geographic region, or
when they have similar characteristics that
would cause their ability to meet
confractual obligations to be similarly
affected by changes in econamic or other
conditions.

The Bank encourages the diversification of
its credit portfolic among a variety of
geographies, industries, and credit product
in order to minimize the credit risk.

Credit risk concentration by fype of
counterpary:

Pemerintah
Korporasi dan
Bank
perorangan/ indonesia/
Corporate  Govermment
Jumlah/ and Bank Bank/
Total Retail Indanesia Banks
Demand deposits with
Giro pada Bank Indonesia 186,125 186,125 - Bank indonesia
Giro pada bank-bank lain 3,852,220 - 3,852,220 Demand depaosits with other banks
Kredit yang diberikan
kepada nasabah 149,876 - - Loans to cuslomers
Efek-efek untuk tujuan investasi 5023.837 5023837 - Investment securities
Jumlah 9.212.058 5,200,962 3852220 Total
% 100% 56% 42% %
Pemerintah
Korporasi dan
Bank
perorangan/  Indonesiaf
Corporate  Government
Jumiah/ and Bank Bank/
Total Retail Indonesia Banks
Demand deposits with
Giro pada Bank Indonesia 5,781,512 5,781,512 - Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain 3,143,917 - 3,143,917 Demand deposits with other banks
Penempatan pada bank-bank lain 10,022,193 - 10,022,193 Placemenis with other hanks
Aset yang divkur pada nilai wajar Assets at fair value through
faba rugi 4,608,078 3,677,479 505,187 profit or loss
Wesel ekspor 868,478 - 435,719 Export bills
Tagihan akseptasi 3,343,462 3,343,462 - - Acceptance receivables
Kredit yang diberikan
kepada nasabah 43,962,327 43,724,516 50,354 187,457 Loans to customers
Efek-efek yang dibeli dengan janji Securilies purchased with
dijual kembali 500,000 - 500,000 agreement to resell
Efek-efek untuk tujuan invesiasi 17,589,505 17,589,505 - Investment securities
Komitmen dan kontinjensi yang Commitments and contingencies
memiliki risiko kredit 15,513,432 _ 15.464.008 i7.072 32,352 wilh cradit risk
Jumlah 105.643.904 _ 63,701,167 27115922 _ 14.826.825 Total
Y% 100% 26% 14% %

Konsentrasi kredit yang diberikan kepada
nasabah berdasarkan jenis kredit dan
sekior ekonomi diungkapkan pada Catatan
11.

The concentratfion of loans fo customers
by type of loans and economic sectors is
disclosed in Note 11. ’
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit {lanjutan}

Analisa risiko kredit

Tabel berikut ini  menyajikan  aset
keuangan yang mengalami penurunan
nilai, aset keuangan yang telah jatuh
tempo tetapi tidak mengalami penurunan
nilai serta aset keuangan yang belum jatuh
tempo dan tidak mengalami penurunan

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

uniess otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT {continued)
b. Credit risk management (continueci)
iii. Credit risk analysis
The following table presents the impaired
financial assets, financial assets past due

but not impaired and financial assels
neither past due nor impaired.

nilai.
2017
Giro pada Giro pada
Bank hank-bank Kredit yang Efek-efek
Indonesial lain! diberikan untuk
Demand Demand kepada tujuan
deposits deposits nasabah/ investasif
with Bank with other Loans investment Jumlah/
Indonesia banks {o customers securities Total
Aset pada biaya perolehan
diamortisasi Assets at amaortised cost
Asel keuangan yang mengalami
penurunan nilal - - 468,731 - 489,731 Impaired financial assets
Aset keuangan yang
betum jatuh tempe Neither past due nor
dan lidak mengalami impaired financial
penurunan nitai assels
Lancar 70,801 3,852,220 - 3,923.021 Strong
Baik 115,324 - - - 115,324 Good
Memuaskan - - - - - Satisfactory
Kurang lancar - - - - - Sub-standard
Dikurangi: cadangan
kerugian penurunan Less: allowance for
nilai - - {319 855) - (319,855) impairment losses
Jumlah nilal tercatat -
biaya perolehan Carrying amount -
diamgrlisasi 186.125 2,852,220 149,876 - 4,188,221 amorlized cost
Aset yang tersedia Available-for-sale
untuk dijual assets
Aset kevangan yang
belum jatuh tempo Neither pas! due nor
dan tidak mengatami impaired financial
penurunan ailai assels
Lancar - - - 5,023,837 5,023,837 Strong
Jumlah nilai tercatat - Carrying amouni - fafr
nital wajar M - - 5,023,837 5023837 value
Jumlah nilai tercatat 186.125 3.852.220 148.876 5,023 837 9,212,058 Tolal carrying amount
2046
Efek-ofok
yang dibali
dangan
Kredit Janji
Giro pada  Gire pada  Penempatan yang dijual
Bank bank-bank pada Ciberikan  kembalif  Efak-efsk
Indenesial lain/ bank-bank kepada Securilies untuk
Demand  Derrand lainf Wesal Tagihan nasabah!  purchased  iujuan
dopesits  deposils  Placements export/ akseptasif Loans with invostasil
with Bank  with other  with other Export  Acceplance to agreement Investment  Jumlah/
Indonesia banks banks biits receivablas  customers foresell secoritles Total
Asat pada blaya perolehan
diamorlisas! Assets at amortised cost
Asel kevangan yang mengalami
penurunan nilai 827 4,078,113 4,078,240  Impaired fnancial assols
Aset kevangan yang
telah Jatuh tempo
tolapi tidak mengalami Pasl due but nol impaired
penurunan nilat financiol ossets
Sampal dengan 29 hari 11,521 139,588 151.108 Up to 20 days
Dari 36 had sampai From 30 days te
dengan 59 hari 53,510 53,510 59 days
Dari GG had sampai From 60 days ie
dengan 89 hari 44,066 44,066 89 days
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31 DESEMBER 2017
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b.

Manajemen risiko kredit (lanjutan)

Analisa risiko kredit (lanjutan)

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit risk management {continued}

iff.

Credit risk analysis (continued)

2016 {lan] tiintiod)
Efoh-afok
yang dibell
dengan
Janji
Giropada Giro pada  Penempatan <ijual
Bank bank-bank  padabank- karnbali!  Efek-sfek
indonasial laind bank Kredit Securities untuk
Demand  Demand lainf Woasal Tagiltan yang purchased  tujuan
foposi! deposil Pl /! oxport! akseptasil  dibssikanf with investasi/
with Bank with other  with other Export  Accaptance Loans  agreement investment Jumlahf
Indonesia banks anks bills receivables _recelvable  foresell  _securitios Total
Asel paida biaya parafehan
diamortisasi Assets at amortised cost
Agsel keuangan yang
belum jatub tem| Neither pas! due nor
dan tdak mengalamt impairad finencial
panurunan nilai assefs
Lancar 3,124,735 3,122 480 10,022,193 159,265 23,841 4,762,006 - - 21214719 Skong
Baik 2,656,777 5,800 - 408,907 1,331,582 12,214,812 500,000 - 17,115,886 Good
Memuaskan - 15628 269,906 1,161,698 17,803,527 - - 18.350,160 Salisfactory
Kurang lancar 25,739 836,833 7.4638,545 - B3n N7 Sub-standard
Drikurangi: cadangan
kerugian pepurinan Lass: alfowance for
nilai (5,687} = . (23701931) - - 707,618 impairment fosses
Jurnlah nilai tarcatat -
biaya porolehan Carrying amount -
diamortisasi 5781512 _ 3143917 10,022,183 BEB.ATE 3,353,462 43,962,327 400,000 - 67,6312889 amortized cosl
Aset yang tarsedia Avaifable-for-sale
untuk dijual assels
Asel keuangan yang
balum jatuh tempo Neither past dua nor
dan tidak mengalami impatred financial
penurunan nilai assals
Bak - 17589508 17,589.505
Jumilzh nifai tercatat - Carrying amount + fair
nilai wajar - 17,589,505 17588505 valug
Jumfah nllai tercatat 5,781,512 3143017 10,023,193 AG8, 478 3.353.462 43,962.327 _ 500,000 17586505 B5.221.304 Total carying smount
. . . . . I
Peringkat (grading) ditentukan The grading is based on the Bank's

berdasarkan estimasi internal Bank atas
kemungkinan gagal bayar {probabifity of
default) selama setahun dari debitur-
debitur atau portofolio tertentu yang dinilai
berdasarkan sejumlah faktor-faktor
kualitatif dan kuantitatif.

Perbaikan peringkat dari yang mengalami
penurunan nilai menjadi tidak mengalami
penurunan nilai baru dapat dilakukan
apabila  debitur telah  menunjukkan
kepastian pemulihan dan kembali ke
kondisi normal.
Lima klasifikasi kualitas
dinyatakan di bawah ini mencakup
peringkat kredit internal vyang lebih
terperinci yang diterapkan pada pinjaman
korporasi dan bisnis ritel, termasuk
peringkat eksternal yang diterapkan oleh
agensi eksternal untuk efek utang.

kredit yang

internal estimate of probability of default
over a one-year horfzon, with customers or
portfolios assessed against a range of
quantitative and qualitative factors.

Imoprovement in the grading from impaired
to not-impaired can only be made if
debtors have shown evidence of recovery
and have returned to normal condition.

The five credit quality classifications
defined below encompass a range of more
granular, internal credif rating grades
assigned to wholesale and refail lending
business, as well as the external rafings
atiributed by external agencies to debt
securities.

Klasifikasi kualitas/ Kredit non-ritelf Kredit ritel/ Efek-efek utang dan tagihan lain/
Quality classification Non-retail lending” | Retail lending® Debt securities and other bilfs
Lancar/Strong CRR1-CRR2 ELT1-EL2 A- ke atas/A- and above
Baik/Good CRR 3 EL 3 BBB+ s/d BBB-/ BBB+ o BBB-
Memuaskan/Salisfactory CRR4-CRRS5 EL4-ELS BB+ s/d B, dan tanpa peringkat/ B8+
o B, and unrated
Kurang Lancar/Sub-sfandard |CRR 6-CRR 8 EL6-ELS8 B-s/dC/B-toC
Penurunan nilai/impaired CRR9-CRR 10 ELZ-EL10 Gagal bayar/Default

' CRR: Cusfomer Risk Rating
2 EL: Expected Loss
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31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecualt dinyatakan lain)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Manajemen ristko kredit (lanjutan)

ii. Analisa risiko kredit (lanjutan)

Definisi klasifikasi kualitas:

Lancar; eksposur kredit yang memiliki
kapasitas yang kuat untuk memenuhi
komitmen keuangan dengan
kemungkinan gagal danfatau tingkat
ekspektasi kerugian yang rendah.
Rekening kredit ritel bergerak sesuat
pada parameter produknya dan hanya
sesekali menunjukkan keterlambatan
pembayaran.

Baik: eksposur kredit yang
memetiukan pengawasan yang lebih
dekat dan memiliki kapasitas vyang
cukup unfuk memenuhi komitmen
keuangan dengan risiko gagal bayar
yang rendah. Rekening kredit ritel
umumnya hanya menunjukan tingkat
keterlambatan  pembayaran  yang
pendek dengan kerugian, jika ada,
dapat diminimalisasi setelah
penerapan proses pemulihan.
Memuaskan: eksposur kredit yang
memerlukan pengawasan yang lebih
melekat dan menunjukkan kemampuan
menengah untuk memenuhi komitmen
keuangan dengan tingkat risiko gagal
yang moderat. Rekening kredit ritel
umumnya hanya menunjukkan tingkat
keterlambatan  pembayaran  yang
pendek, dimana kerugian yang terjadi,
jika ada, diharapkan kecil setelah
penerapan proses pemulihan.

Kurang Lancar: eksposur kredit yang
memerlukan perhatian khusus dengan
tingkat yang bervariasi dan risiko gagal
bayar yang meningkat. Rekening kredit
ritel menunjukkan ekspektasi kerugian
vang lebih tinggi disebabkan oleh
menurunnya kemampuan untuk
memitigasi  risiko  tersebut melalui
realisasi agunan atau  proses
pemulihan fainnya.

Penurunan nilai: eksposur kredit telah
dievaluasi sebagai kredit bermasalah.
Eksposur dimana Bank
mempertimbangkan bahwa nasabah
tidak lagi mempunyai kemampuan
membayar seluruh kewajiban kreditnya
tanpa merealisasi agunan, jika ada,
atau untuk nasabah ritel, pembayaran
kewajiban kredit yang material telah
terlambat lebih dari 90 hari.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in milfions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (confinued)

b. Credit risk management (continued)

Credit risk analysis {continued)

Quality classification definition:
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Strong: credit exposures demonstrate
a sirong capacily fto meet financial
commitments, with negligible or low
probability of default and/or low levels
of expected loss. Refail accounts
operate within product parameters and
only exceptionally show any period of
delinquency.

Good: credit exposures require closer
monitoring and demonsirate a good
capacily to meet financial
commitments, with low defaulf risk.
Retail accounts fypically show only
short periods of delinquency, with any
losses expected to be minimal
following the adopfion of recovery
processes.

Satisfactory: credit exposures require
closer monitoring and demonsirate an
average o fair capacily fo meet
financial commitments, with moderate
default risk. Retail accounts typically
show only short periods  of
delinquency, with any losses expected
to be minor following the adopifion of
recovery processes.

Sub-standard:  credit  exposures
require varying degrees of special
attention and increased default risk.
Retail accounts show higher expected
loss due to a reduced ability to mitigate
the risk through collateral realisation or
other recovery processes.

Impaired: credit exposures have been
assessed as troubled accounts. These
are exposures where the Bank
considers that either the customer is
unlikely to pay its credit obligations in
full, without foreclosing the collaterals,
if any, or for retail customer is past due
more than 90 days on any material
credit obligation.
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31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit {lanjutan)

Analisa risiko kredit (lanjutan)

Customer Risk Rating (CRR) dengan 10
skala peringkat di atas merupakan
ringkasan dan 23 skala peringkat yang
lebih terperinci atas probabilitas gagal
bayar dari debitur.

Setiap peringkat CRR dikaitkan dengan
peringkat eksternal dengan mengacu pada
tingkat gagal bayar jangka panjang untuk
peringkat tersebut, diwakili olsh rata-rata
gagal bayar historis terfimbang. Pemetaan
antara penilaian internal dan eksternal
merupakan indikasi dan dapat bervariasi
dari waktu ke wakfu.

Expected Loss (FL) dengan 10 skala
peringkat untuk bisnis ritel merupakan
ringkasan dari skala EL vyang lebih
terperinci  untuk segmen nasabah ritel,
yang mengkombinasikan faktor risiko
peminjam dan risiko fasilitas/produk dalam
sebuah pengukuran gabungan.

Untuk efek-efek utang dan instrumen
keuangan tertentu lainnya, peringkat
eksternal telah diselaraskan dengan lima
klasifikasi kualitas berdasarkan pemetaan
CRR terkait dengan peringkat kredit
eksternal.

Eksposur yang telah ditentukan sebagai
telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami
penurunan nilai disajikan pada tabel di
atas dalam klasifikasi terpisah sebagai
"Aset keuangan yang telah jatuh tempo
tetapi tidak mengalami penurunan nilai".
Contoh-contoh eksposur yang telah jatuh
tempo tetapi tidak mengalami penurunan
nilai termasuk pinjaman yang terlambat
melakukan pembayaran terakhir saat jatuh
tempo tetapi tidak terdapat bukti adanya
penurunan nilai; pinjaman korporasi yang
sepenuhnya dijamin dengan agunan kas;
fasilitas perdagangan jangka pendek yang
telah jatuh tempo karena alasan-alasan
teknis seperti keterdlambatan dokumentasi,
tetapi tidak merupakan sebuah
kekhawatiran atas kemampuan membayar
debitur.

jif.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit risk management (conlinued)

Credit risk analysis (continued)

The Custorner Risk Rating (CRR) 10-grade
scale summarises & more granular
underlying 23-grade scale of obligor
probability of default (PD).

Fach CRR band is associated with an
exfernal rating grade by reference o long-
run default rates for that grade,
represented by the average of issuer-
weighted historical default rates. This
mapping between internal and external
ratings is indicative and may vary over
time.

The expected loss (‘EL’} 10-grade scale for
retail  business summarises & more
granular underlying EL scale for this
customer segment; this combines obligor
and facility/product risk facfors in @
composite measure,

For debt securities and certain other
financial instruments, external ratings have
been aligned fo the five quality
classifications based upon the mapping of
refated CRR to external credit grade.

Exposures designated as past due but not
impaired are disclosed in the above fable
in a separate classification as "Pasf due
but not impaired financial assets”.
Examples of exposures designated as
past due but not impaired include loans
that have missed the most recent payment
date but on which there is no evidence of
impairment; corporate loans fully secured
by cash collateral; short-term frade
facilities past due for technical reasons
such as delays in documentation, but
where there is no concern over the
creditworthiness of the debtor.
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan}

b. Manajemen risiko kredit (lanjutan)

iv.

Agunan

Agunan digunakan untuk memitigasi
eksposur risiko  kredit dan kebijakan
mitigasi risiko menentukan jenis agunan
yang dapat ditetima. Umumnya jenis
agunan yang diterima Bank untuk
memitigasi risiko kredit diantaranya adalah
kas, giro, tabungan, deposito berjangka,
rumah tinggal, properti komersial dan
industri, garansi bank dan fetfters of credit.
Untuk jenis pembiayaan tertentu -
umumnya kredit pemilikan rumah dan
pembiayaan aset, adanya hak untuk
mengambil alih aset fisik merupakan hal
penting dalam penentuan harga dan
pemulihan yang dapat diperoleh dalam hal
tetjadi kegagalan pembayaran kredit.

Agunan  dilaporkan  sesuai dengan
kebijakan mitigasi risiko Bank. Jika
diperiukan, nilai agunan disesuaikan guna
mencerminkan kondisi pasar terkini,
probabilitas pemulihan agunan dan jangka
wakiu untuk merealisasikan agunan dalam
hal terjadi pengambilalihan.

Persyaratan agunan bukanlah merupakan
pengganti faktor kemampuan debitur
dalam hal pembayaran kembali kredit, di
mana hal ini menjadi pertimbangan utama
dalam setiap kepuiusan pemberian kredit.
Dalam menentukan dampak keuangan
agunan ferhadap kredit yang belum jatuh
tempo dan belum mengalami penurunan
nilai, Bank menilai signifikansi agunan
terkait dengan jenis pembiayaan yang
diberikan.

Agunan non-isik, seperti garansi korporasi
dan fetters of comforf dapat juga dimiliki
Bank untuk eksposur korporasi meskipun
dampak keuangan untuk jenis agunan ini
kurang signifikan dalam hal pemulihan
kredit.

Untuk jenis eksposur tertentu seperti L/C
dan garansi, Bank juga memperoleh
agunan seperti kas yang terkait dengan
penilaian internal risiko  kredit wntuk
eksposur tersebut. Selain itu, untuk produk
irade finance seperti letters of credi,
dalam hal terjadi gagal bayar Bank juga
memiliki hak hukum atas aset yang
mendasarinya.

iv.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
uniess otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit risk management (confinued)}

Collateral

Collateral is held to mitigate credit risk
exposures and risk mitigation policies
determine the eligibifity of colfateral types.
Typically the Bank uses current accounts,
saving accounts, time deposits,
residential, cormmercial and industrial
property as eligible collateral to mitigate
credit risk. For ceriain lypes of lending,
typically mortgages and asset financing,
the right to repossess the assels is critical
in determining appropriate pricing and
recoverability in the event of default.

Collateral is reported in accordance with
the Bank's risk mitigation policy. Where
appropriafe, collateral values are adjusied
fo reflect current market conditions, its
probability of recovery and the period of
time to realize the colfateral in the event of
repossession.

The requirement for collateral is nof a
substitute factor for the debfor's ability fo
pay, which is the primary consideration for
any lending decisions. In determining the
financial effect of collateral held against
foans that are neither past due nor
impaired, the Bank assessed the
significance of the collateral held in
relation to the type of lending.

Non-tangible collateral, such as corporate
guarantees and leffers of comforl, may
also be held against Bank exposures
although the financial effect of this fype of
collateral is less significant in terms of
recoveries.

For certain types of exposures such as
L/C and guarantees, the Bank also oblains
collateral such as cash depending on
internal credit risk assessments. In
addition, for lrade finance products such
as letters of credit, the Bank will alsc hold
legal title on the underlying assets should
a default take place.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 DESEMBER 2017

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuall dinyatakan lain)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (confinued)

b. Manajemen risiko kredit (lanjutan) b. Credit risk management (continued)

iv. Agunan {lanjutan} iv. Coflateral {continued)

Tergantung dari peringkat kredit nasabah
dan tipe produk tertentu, fasilitas kredit
dapat diberikan tanpa jaminan.
Penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lainnya, derivatif, efek-efek
untuk  fujuan investasi dari  sekior
pemerintah, dan pinjaman ritel lainnya
yang terdiri dari pinjaman perseorangan,
cerukan dan kartu kredit, semuanya
adalah pinjaman tanpa agunan. Tetapi
untuk pinjaman lainnya agunan umumnya
diperlukan dan diperhitungkan dalam
menentukan keputusan kredit dan harga.

Dalam hal terjadi kegagalan bayar, Bank
dapat menggunakan agunan sebagai
sumber pembayaran kembali. Tergantung
dari fasilitas kreditnya, agunan dapat
memberikan dampak keuangan vyang
signifikan dalam memitigasi eksposur
risiko kredit.

Kredit properti

Khusus untuk Kredit Pemilikan Rumah,
Bank wajib menjaga rasio Loan to Value
(LTV). Rasio LTV dihitung berdasarkan
nilai tercatat bruto dari kredit dan, jika ada,
komitmen  fasilitas  kredit  rekening
administratif, terhadap nilai agunan.
Metodologi  untuk  memperoleh  nilai
agunan properti pada  umumnya
ditentukan melalui kombinasi dari hasil
jasa penilai profesional, indeks harga
properti atau analisa statistik. Penilaian
harus diperbaharui secara berkala dan
minimal dilakukan setiap tiga puluh enam
{36) bulan sekali. Frekuensi penilaian
dilakukan lebih sering jika kondisi pasar
atau  kinerja  portofolio  mengalami
perubahan yang signifikan afau ketika
terdapat kredit yang teridentifikasi dan
dinyatakan sebagai bermasalah.

Untuk kredit properti komersil, LTV rasio
maksimum adalah 75%-90%,
sebagaimana diatur pada Peraturan Bank
Indonesia No. 18/16/PBI/2016. Sementara
kredit pemilikan rumah pada kelompok
LTV yang lebih tinggi, termasuk yang lebih
besar dari 100%, merupakan kredit
pemilikan rumah untuk karyawan Bank.

Depending on the customer's credit rating
and the fype of product, facilifies may be
provided unsecured. Placements with
Bank Indonesia and other banks,
derivatives, investment securities from
government seclfors, and ofher retail
fending which consist primarily of personal
lending, overdrafts and credit cards are all
unsecured loans. However, for other
lending a charge over collateral is normally
obtained and considered in defermining
the credit decision and pricing.

in the event of default, the Bank may
utiize the collateral as a source of
repayment. Depending on its credit facility,
collateral can have a significant financial
effect in mitigating exposure fo credif risk.

Mortgage lendin

Specifically for mortgages, the Bank is
required to maintain a Loan to Value (LTV)
ratio. The LTV ratio is calculated as the
gross on-balance sheet carrying amount of
the lfoans and any off-balance sheet loan
commitment at the balance sheel dafe
divided by the value of collateral. The
methodologies for oblaining  property
collateral values are typically determined
through & combination of professional
appraisals, properly price indices or
statistical analysis. Valuations must be
updated on a regular basis and, at a
minimum, at intervals of every thirty six
{36) months. Valuations are conducted
more frequently when market conditions or
porifolic  performance are subject fo
significant change or when a loan is
Identified and assessed as impaired.

For commercial mortgage lending, the LTV
ratio has been set at maximum of 75%-
90%, as set out in Bank Indonesia
Regulation  No.18/16/PBI/2016.  While
morfgages in the higher LTV bands,
including greater than 100% LTV, are the
Bank's staff housing loans.
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

h. Manajemen risiko kredit (lanjutan}

iv.

Agunan {lanjutan}

Kredit korporasi

Pinjaman kepada nasabah korporasi
ditentukan atas dasar evaluasi kredit dan
pengujian  penurunan  nilai  secara
individual. Secara umum kemampuan
membayar nasabah korporasi merupakan
indikasi yang paling relevan terhadap
kualitas  kredit dari pinjaman yang
diberikan dan merupakan pertimbangan
yang utama dalam pengambilan
keputusan pemberian kredit korporasi.
Namun, agunan merupakan jaminan
tambahan dan Bank dapat meminta
nasabah korporasi untuk menyediakan
agunan. Jenis-jenis agunan yang pada
umumnya disyaratkan pada  kredit
korporasi dapat berupa hak tanggungan
pertama atas properti, aset-aset korporasi
dengan nilai dan kuantitas bergerak serta
jaminan dan garansi lainnya.

Dalam aktivitas pembiayaan terhadap
kredit korporasi, nilai agunan tidak
berkorelasi langsung terhadap
kemampuan membayar nasabah
korporasi. Terlebih lagi, untuk beberapa
jenis agunan yang umum dijaminkan pada
kredit korporasi, seperti jaminan garansi
korporasi, lefters of comfort dan aset-aset
korporasi dengan nilai dan kuantitas
bergerak dimana nilai atas agunan
tersebut tidak dapat ditentukan secara
pasti.

Ketika kemampuan membayar nasabah
korporasi memburuk dan perlu dilakukan
evaluasi atas kemampuan pembayaran
kembali melalui sumber jaminan lain yang
tersedia, penilaian agunan s$ecara umum
akan dilakukan dengan frekuensi yang
lebih sering. Ketika terdapat kredit
korporasi  yang  teridentifikasi  dan
dinyatakan sebagai bermasalah,
pengkinian nilai agunan kredit bermasalah
tersebut dilakukan sedikitnya setiap 3
bulan, kecuali ditentukan lain oleh oleh
CRO dan HSBC Asia Pacific Risk.

iv.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

b. Credit risk management {continued)

Collateral (continued)

Corporate lendin

Loans and advances fo corporatfe
customers are subject to individual credit
assessmen! and impairment testing.
General creditworthiness of a corporate
customer fends to be the most relevant
indicator of credit quality of the loan
extended and is the primary consideration
for any corporate lending decisions.
Coflateral however provides additional
security and the Bank may request
corporate customers fo provide collateral.
Types of collateral which are commonly
taken for corporate lending may be in the
form of a first charge of real estale,
floating charges over corporate assets and
other liens and guaranfees.

For financing aclivities in corporale
lending, collateral value is not directly
correlated  with  principal  repayment
performance. Moreaver, for some types of
coffateral commonly taken in corporate
lending, such as corporate guarantees,
letters of comfort and floating charges over
corporate assets, the assignable value is
insufficiently certain.

When a corporate customer's general
credit performance deteriorates and if is
necessary fo assess the  likely
performance of secondary sources of
repayment, the valuation of collateral will
generally be conducted on a more
frequent basis. When a corporaie loan is
identified and assessed as impaired, the
coflateral must be revalued af least every
3 months, unless otherwise approved by
CRO and HSBC Asia Pacific Risk.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

G.

Manajemen risiko pasar

Risiko pasar adalah risiko dimana pergerakan
nilai mata uang asing, suku bunga, atau spread
kredit akan menimbulkan laba atau rugi di
pihak Bank. Risiko pasar timbul atas instrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar dan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.
Tujuan manajemen risiko pasar adalah untuk
mengendalikan eksposur risikoe pasar guna
mencapai tingkat pengembalian yang optimal
dan dalam wakiu yang bersamaan menjaga
risikc pada tingkat yang dapat diterima.

Bank memantau risiko pasar untuk portofalio
yang diperdagangkan dan portofolio yang
bukan untuk diperdagangkan secara terpisah.

Portofolio yang diperdagangkan mencakup
posisi yang timbul dari kegiatan pembentukan
pasar dalam instrumen nilai tukar dan suku
bunga, serta dalam efek-efek utang. Risiko
atas portofolio yang diperdagangkan timbul
dari kegiatan usaha yang terkait dengan
nasabah atau dari pengambilan posisi untuk
kepentingan Bank sendiri.

Risiko pasar pada porfofolio yang bukan untuk
diperdagangkan timbul terutama dari selisih
antara imbal hasil di masa mendatang atas
aset dan biaya pendanaannya sebagai akibat
dari perubahan suku bunga. Untuk mengelola
risiko ini secara optimal, risiko pasar pada
portofolic ini dialihkan ke Global Markefs atau
ke buku terpisah yang dikelola di bawah
pengawasan Komite Manajemen Aset dan
Liabilitas (ALCO) setempat.

Pengalihan risiko pasar ke buku yang dikelola
oleh Global Markets atau di bawah
pengawasan ALCO biasanya dicapai melalui
serangkaian transaksi internal antara unit
bisnis dan buku-buku ini. Setelah risiko pasar
dikonsolidasi dalam Global Markets atau buku
yang dikelola oleh ALCQO, eksposur neto
dikelola di dalam limit yang telah disepakati.

Manajemen risiko pasar terutama dilaksanakan
di Global Markefs melalui limit risiko yang
disetujui oleh Komite Eksekutif Bank. Traded
Credit and Market Risk, suatu unit independen
di dalam Global Banking and Markets
mengembangkan kebijakan manajemen risiko
dan teknik pengukuran.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (confinued)

G.

Market risk management

Market risk is the risk that movements in
foreign exchange rates, interest rates, or credit
spreads will result in profits or losses to the
Bank. Market risk arises on financial
instruments which are measured at fair value
and those which are measured at amortised
cost. The objective of market risk management
is to control market risk exposures fo achieve
an optimum return while maintaining risk at
acceptable levels.

The Bank monitors markef risk separately for
trading portfolios and non-trading portfolios.

Trading portfolios include positions arising from
market-making in exchange rate and interest
rate instruments, as well as in debt securities.
Trading risks arise either from customer-
refated business or from proprietary position-
taking.

Market risk in non-trading portfolios arises
principally from mismaiches between the future
vield on assets and their funding cost, as a
result of interest rate changes. In order fo
manage this risk optimally, market risk in non-
frading portfolios is transferred (o Global
Markets or to separate books managed under
the supervision of the local Asset and Liability
Management Committee (ALCO}.

The transfer of market risk to books managed
by Global Markels or supervised by ALCO Is
usually achieved by a series of internal deals
between the business unifs and these books.
Once market risk has been consalidated in
Global Markets or ALCO-managed books, the
net exposure is managed within agreed limits.

The management of market risk is principally
undertaken in Global Markets through risk
imits approved by the Bank's Execufive
Commitiee. Traded Credit and Market Risk, an
independent unit within the Global Banking and

Markets operations, develops risk
management policies and measurement
techniques.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

C.

Manajemen risiko pasar (lanjutan}

Limit risiko ditetapkan berdasarkan produk dan
jenis risiko dimana likuiditas pasar merupakan
faktor utama dalam menentukan limit yang
ditetapkan. Limit ditetapkan dengan
menggunakan gabungan teknik pengukuran
risiko, termasuk limit posisi, limit sensitivitas,
serta limit value at risk pada tingkat portofolio.
Demikian pula, risiko atas opsi dikendalikan
melalui  full  revaluation limits bersamaan
dengan limit atas variabel yang mendasari nilai
dari setiap opsi.

i. Value af risk

Bank memisahkan eksposur risiko pasar
antara portofolic yang diperdagangkan
dan tidak diperdagangkan. Portofolio yang
diperdagangkan meliputi posisi vyang
timbul dari pembentukan pasar (market-
making} dan penentuan posisi (position-
faking) dan lainnya yang ditetapkan pada
nilai  pasar. Portofolio vang tidak
diperdagangkan meliputi posisi  yang
fimbul terutama dari manajemen tingkat
suku bunga atas aset berbunga dan
liabilitas berbunga, dan efek-efek yang
diklasifikasikan sebagai ftersedia untuk
dijual.

Salah satu alat utama vyang digunakan
oleh Bank untuk memantau dan
membatasi eksposur risiko pasar adalah
Value at Risk (VaR). VaR adalah teknik
yang digunakan untuk mengestimasi
potensi kerugian yang mungkin terjadi atas
posisi risiko yang diambil sebagai akibat
dari pergerakan suku bunga pasar dan
harga dalam jangka wakiu tertentu dan
dengan tingkat keyakinan tertentu.

Metodologi VaR yang digunakan oleh
Bank adalah berdasarkan simulasi historis.
Simulasi historis merupakan salah satu
metode yang paling umum digunakan,
dimana diasumsikan distribusi perubahan
faktor risiko pasar masa depan yang
diharapkan (seperti nilai tukar mata uang
asing dan tingkat bunga) adalah identik
dengan distribusi (terpisah) fakior risiko
yang sama yang diobservasi selama
periode historis vang telah ditentukan
sebelumnya.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

C.

Market risk management (confinued)

Risk limits are sef by product and risk type with
market liquidity being a principal factor in
defermining the level of limits set. Limits are
set using a combination of risk measurement
techniques, including position limits, sensitivity
limits, as well as value at risk limits at a
portfolic  level.  Similarly, option risks are
controfled through full revaluation limits in
conjunction with [limits on the underlying
variables that determine each option's value.

i Value at risk

The Bank separates its exposure [o
market risk befween frading and non-
trading portfolios. Trading portfolios
include positions arising from market-
making and positiontaking and others
designated as marked-fo-marketf. Non-
frading portfolios Include positions that
primarily arise from the interest rate
management of inlerest-earning assets
and interest-bearing  liabilities, and
investment securities designated as
avaifable-for-sale.

One of the principal tools used by the
Bank fo monitor and fimit market risk
exposure is Value at Risk (VaR). VaR is a
technique that estimales the potential
fosses that could occur on risk positions as
a result of movements in market rates and
prices over a specified time horizon and to
a given level of confidence.

The VaR methodology used by the Bank is
based on historical simulation. Historical
simulation is one of the most commonly
used methods, it assumes the expected
distribution of fufure changes in market
risk factors (e.g. foreign exchange rates
and interest rafes) is idenfical observed
(discrete) distribution of the same risk
factors over a pre-specified historical
period,
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan} 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)
c. Manajemen risiko pasar (lanjutan) ¢. Market risk management (continued)
i. Value at risk (lanjutan} i, Value at risk (continued)}

Meskipun VaR adalah panduan yang Although it is a valuable guide fo risk, VaR
berguna untuk pemantauan risiko, akan also has ifs limitations, among others:
tetapi VaR memiliki keterbatasan, antara
lain:
+ Penggunaan data  historis  untuk - The use of historical data as a proxy

mengestimasi peristiwa di masa depan
mungkin  tidak mencakup semua
peristiwa yang mungkin terjadi,
terutama peristiwa yang ekstrim
sifatnya;

+ Penggunaan asumsi posisi per hari, .
mengasumsikan bahwa semua posisi
dapat dilikuidasi atau risiko dapat
saling hapus dalam jangka wakiu satu
hari. Hal ini mungkin  tidak
mencerminkan risiko pasar yang timbul
pada saat kondisi likuiditas sangat
terbatas, ketika posisi satu hari tidak
cukup  untuk  melikuidasi  atau
melakukan lindung nilai terhadap
semua posisi Bank secara menyeluruh;

» Penggunaan tingkat keyakinan 99 .
persen, secara definisi, tidak
memperhitungkan  kerugian  yang
mungkin  terjadl  di  Juar tingkat
keyakinan tersebut;

+ VaR dihitung berdasarkan eksposur .
yang tercatat pada saat akhir hari dan
dengan demikian tidak mencerminkan
eksposur yang terjadi selama hari

for estimating fufure evenis may not
encompass all  polential  events,
particularly those which are extreme in
nafure;

The use of position per day assumes
that all positions can be liguidated or
the risks offset in one-day. This may
not fully reflect the markel risk arising
at times of severe liquidity, when the
posifion per day may be insufficient fo
liquidate or hedge all positions fully;

The use of a 989 percent confidence
fevel, by definition, does not fake into
account losses that might occur
beyond this level of confidence;

VaR is calculated on the basis of
exposures outstanding at the close of
business and therefore does not reflect
the exposures during the day.

tersebut.
VaR dari jumlah portofolio dan portofolio VaR of the fotal porifolios and ftrading
yvang diperdagangkan adalah sebagai portfolios were as follows:
berikut:
2017 2016
VaR untuk portfolio yang VaR untuk portfolio yang
diperdagangkan/ diperdagangkani
Jumtfah VaR Trading VaR Jumiah VaR Trading VaR
dari total Risiko nilai dari total Risiko nilai
portofoliof tukar! Risiko suku  portofoliof tukar/ Risiko suku
Total VaR Foreign bungal Total VaR Foreign bungal
from total exchange Inferest rate from tofal exchange Interest rate
portfolios risk risk porifolios risk risk
Pada tanggai
31 Desember - - 841 30,204 6,455 21,248 At 31 December
Bank melakukan validasi atas akurasi The Bank validates the accuracy of the
model VaR dengan melakukan back- VaR model by performing back-testing
testing menggunakan hasil laba rugi aktual using actual daily profit or loss resuits.
harian.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

¢c. Manajemen risiko pasar (lanjutan) ¢. Market risk management (continued)
Risiko nifai tukar ii.  Foreign exchange risk
Bank memiliki ekposur nilai tukar akibat The Bank is exposed fo foreign exchange
adanya transaksi dalam mata uang asing. currency fisk through transactions in
Bank memantau konsenfrasi risiko yang foreign currencies. The Bank monitors any
terjadi untuk setiap nilai tukar mata uang concentration of risk in relation fo any
asing sehubungan dengan konversi atas individual currency with regards to the
transaksi-transaksi, aset dan liabilitas fransiation of  foreign currencies
moneter dalam mata uang asing ke dalam fransactions and monetary assets and
mata uang Rupiah. fiabilifies into Rupiah.
Posisi devisa neto (PDN) Bank dihitung The Bank's nat foreign exchange position
berdasarkan peraturan Bank [ndonesia (NOP) is calculated based on the
yang berlaku. Sesuai dengan peraturan prevaifing Bank Indonesia regulations. In
yang berlaku, bank-bank diwajibkan untuk accordance with the regulations, banks
memelihara posisi devisa neto secara are required fo maintain the aggregrate
keseluruhan dan untuk neraca setinggi- and the balance sheet net foreign
tingginya 20% dari jumfah modal. exchange position at a maximum of 20%
of its capital.
PDN Bank pada tanggal 31 Desember The Bank's NOP as at 31 December 2017
2017 dan 2016 adalah sebagai berikut: and 2016 was as follows:
2017 2016
Fosisi devisa Posisi devisa
neto neto
{nilai absolut)/ {nilai absolut)/
Neat foraign Net foreig
exchange exchange
position position
Aset/ Liabilitas! {absoiute Aset/ Liabilitas! (absolute
Mata vang/Currency Assets Lizhilities amount} Assets Liabilities amount)
AUD . 862,675 (862,851} 176
CAD - 58,701 (58,304} 307
CHF - - 77,278 (76,657} 821
PHP - - - &) 8
DKK - - 263 - 263
EUR - - - 2,486,482  (2,488,343) 1,861
CNY - - - 138,046 (155,113) 16,067
CNH - - - 465,805 (451,656) 14,149
GBP 515 (602) 13 414,523 (414,897) 374
HKD 1,136 (1,136) - 966,259 (965,148) 1,111
INR - - - - (415) a5
SAR - - - - (71) 71
JPY - - - 2,065,969  (2,086,690) 721
MYR - - - - i 1
NOK - - - 396 {1,082) 696
NZD - - - 36,330 (35,981) 349
SEK - - 7,976 (7.015) 967
SGD - - 1,646,979  (1,647.468) 490
THB - - - 14,073 (13.041) 1,032
usD 10,214,991 (10,226,403) 11,412 68,604,714 _ (68.827,016) 222,302
Jumlaty Total 10,216,842 __ {10,228.041) 11,399 77.847.469 _ (78.071,858) 261.975
Jumlah modal/ Tofal capital
(Catatan/Nole 28) 9.745.034 — 18,392,199
Persentase Posisi Devisa
Neio tehadap
Modal/Percentage of
Nel Foreign Exchange
Position to Capital N 1 1.42
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

¢. Manajemen risiko pasar (lanjutan)

Risiko tingkat suku bunga

Kegiatan usaha Bank dipengaruhi oleh
risike fluktuasi tingkat suku bunga dimana
aset dan liabilitas berbunga (bukan untuk
tujuan diperdagangkan} jatuh tempo atau
memerlukan repricing pada saat yang
berbeda-beda atau dalam jumlah yang
beragam.

Aktivitas manajemen risiko aset dan
liabilitas diselenggarakan dalam konteks
sensitivitas Bank terhadap perubahan
suku bunga. Secara umum, posisi Bank
adalah /iability sensitive karena asel-aset
berbunga berjangka wakiu lebih panjang
dan repricing lebih jarang dilakukan
dibandingkan liabilitas berbunga. Hal ini
berarti dalam kondisi meningkatnya bunga
pasar, marjin yang diperoleh akan menipis
seiring dengan repricing atas liabilitas.

Akan tetapi, dampak sebenarnya
dipengaruhi sejumlah Tfaktor, termasuk
tingkat pembayaran apakah lebih awal
atau lebih lambat dari tanggal kontraktual
dan variasi sensitivitas suku bunga dalam
periode repricing dan antara mata uang.

Portofolio non-trading

Posisi suku bunga yang bukan untuk
tujpan  diperdagangkan  {non-trading)
secara keseluruhan dikelola oleh Treasuri
melalui efek-efek investasi, penempatan
kepada bank lain, simpanan dari bank dan
instrumen derivatif.

Tabel di bawah ini menyajikan aset dan
liabilitas berbunga (bukan aset dan
liabilitas yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi) Bank pada nilai tercatat,
yang dikelompokkan menurut mana yang
lebih awal antara tanggal repricing atau
tanggal jatuh tempo kontraktual:

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Market risk management (continued)

jif.

inferest rate risk

The Bank's operations are subject fo the
risk of interest rate fluctuations to the
extent that interest-earning assets and
interest-bearing liabilities (not for frading
purpose} are matured or need repricing at
diffarent times or in differing amounis.

Asset and fability risk management
activities are conducted in the context of
the Bank's sensitivity to inferest rate
changes. In general, the Bank is liability
sensitive because ifs inferest-earning
assefs have a longer duralion and reprice
less frequently than inlerest-bearing
liabilities. This means that in rising interest
rate environments, margin earned will
narrow as liabifities reprice.

However, the actual effect will depend on
a number of factors, including the extent fo
which repaymenis are made earlier or
later than the contractual dales and
variations in interest rate sensitivity within
repricing periods and among currencies.

Non-trading portfolio

Overall non-frading interest rate risk
positions are managed by Treasury, which
uses investment securities, placement with
banks, deposits from other banks and
derivative instruments.

The table below summarizes the Bank's
interest-earning assefs and inferesi-
bearing liabilities (nof assets and liabilities
at fair value through profit or foss) at
carrying amounts, calegorized by the
earfier of contractual repricing or maturity
dates:

Lampiran - 5/45 - Schedule



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 DESEMBER 2017

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

¢. Manajemen risiko pasar (lanjutan) c. Market risk management (continued)

iii. Risiko tingkat suku bunga (lanjutan) iii. Interest rate risk (continued}

Paortofolio non-trading {lanjutan}

217

Non-trading portfofic (continued)

Suku bunga mengambang/
Floating interest rata

Suku bunga tetapiFixed inferest rate

tebih
dari
Nilai Kurang dari 1tahun/ Kurang dari Lebih dari
tercatat/ 3 bulan/ 3-12 More 3 bulan/ 1.2 2 tahunt
Carsrying Less than butan/ than L.ess than 3 -12 butan! tahun/ Mare than
amount 3months _months 1 year 3 manths manths years 2 years
Giro pada bank- Demand deposit with
bank lain 3,852,220 - - 3,852,220 - - - ather banks
Kredit yang dibeirkan
kepada nasabah 149,876 8,192 - - 143,289 - - 395  Loans to customers
Efek-efek untuk ujuan Invesiment
investasi 5023837 486,294 - = 2,137,686 755922 1,643,335 - securities
3025933 492 486 - - 6,133,185 755,922 1,643,935 395
Deposits from
Simpanan dart nasabah {73) (73} - = - - - cusiomers
r3) (73) . z - - - =
Selisth suku bunga —S0258680 499413 o - 6.133.185 755.922 1643938 385 Interestrate risk gap
2016
Suku bunga mengambang/
Floating interest rate Suku bunga tetapiFixed interest rate
Lebih
dart
Nilai Kurang dari 1 tahun! Kurang dari Lebih dari
tercatat/ 3 bulanf 3-12 More 3 bulanf >t-2 2 tahun/
Carrying Less than bulan/ than Less thanr 3 - 12 bulan/ tahun/ More than
ameount 3 months  months 1 year 3 months months years 2 years
Gire pada bank~ Demand depasit with
bank lain 3,143,917 3143917 B - - - - - olher banks
Penempatan pada Flacements with.
bank-bank lain 10,022,193 - - - 10,022,193 - - - olher banks
Wesel ekspor 868,478 330,102 - - 444,576 83,800 - - Export biifs
Kredit yang diberikan
kepada nasabah 43,962,327 26,870,007 582,373 52,924 13,807,258 1,168,688 343,121 1,137,858  Loans lo customers
Efek-efek yang dibel Securities purchased
dengan janji dijual with agreement to
kembali 500,000 - - - - 500,000 - reself
Efek-efek untuk tujuan Investment
investasi 17,589,505 489,120 - - 4,436,690 7,715,518 2,919,261 2,028 915 securities
76086420 _ 30,833,146 _ 582373 52,824 28710717 8,978,005 3,762,382 3,166,873
Simpanan dari bank- Deposits from other
bank lain (6,124,464) (3,757,397} - - {(2,367.067) - - banks
Deposits from
Simpanan dari nasabah  {49,256,459) (32,892,743} - - (9%182.¥76)  (1,080,940) B - customers
Liabilitas {ain-lain {10,104.375) _(10.104,375) - - - - - - Other Habitities
{65,485 298) _(46,854,515) : - _{17,549.843) _ (1.080,840) - -
Selisih suku bunga 10601422 _{16.091 369) _682.373 __52.924 11160874 7897065 3.762 382 3.166.873 interost rate risk gap

Berdasarkan perjanjian kredit dengan
nasabah, Bank berhak mengubah tingkat
suku bunga sewakiu-wakiu atas dasar
pertimbangan Bank.

Based on the loan agreements with
customers, the Bank has the right fo
change the inferest rates at any time at ifs
discretion.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)
¢. Manajemen risiko pasar (lanjutan) c.

iil.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified}

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)}

Market risk management (continued)

Risiko ingkat suku bunga (lanjutan) ifi. Interest rate risk (continued)

Partofolio non-trading (lanjutan)

Non-trading parifolio (continued)

Tabel di bawah ini mengikhtisarkan suku

bunga efektif rata-rata tertimbang untuk
masing-masing instrumen keuangan pada

The table below summarises the weighted
average effeclive inferest rates for each
financial instrument as af 31 December

tanggatl 31 Desember 2017 dan 2016: 2017 and 2076:
2017 2016
Aset Assets
Rupiah Rupiah
Giro pada bank-bank lain - 2.01% Demand deposits with other banks
Woesel ekspor - 12.11% Export bifls
Kredit yang diberikan - 13.07% Loans receivable
Efek-efek yang dibeli dengan Securities purchased with agreement
janiji dijual kembali - 8.00% fo reself
Efek-efek untuk tujuan investasi Investment securities
Sertifikat Bank Indonesia - 6.73% Certificate of Bank Indonesia
Obligasi pemerintah 5.03% 7.83% Government bonds
Surat Perbendaharaan Negara 4.71% 6.12% Treasury Bills
Mata uang asing Foreign currencies
Penempatan pada Placements with
bank-bank fain - 0.68% and other banks
Wesel ekspor - 4.48% Export bills
Kredit yang diberikan - 4.42% Loans receivable
Efek-efek untuk tujuan
investasi Investment securities
Obligasi pemerintah 8.86% 6.74% Government bonds
Liabilitas Liabilities
Rupiah Rupiah
Simpanan dari bank-bank lain Deposits from other banks
Interbank call money - 5.43% interbank call money
Simpanan dari nasabah Deposits from customers
Giro - 0.44% Current accounts
Tabungan B 0.91% Saving accounts
Deposito berjangka dan Time deposits and
deposits on call - 5.64% deposits on call
Mata uang asing Foreign currencies
Simpanan dari nasabah Deposits from customers
Tabungan - 0.07% Saving accounts
Depasito berjangka dan Time deposits and
deposits on call - 0.36% deposits on call
Liabilitas tain-lain Other liabilities
Pinjaman dari cabang lain - 1.29% Borrowing from other branch
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d.

Manajemen risiko likuiditas

Ristko likuiditas adalah risiko bahwa Bank tidak
memiliki kemampuan finansial yang memadai
untuk memenuhi kewajibannya pada saat jatuh
tempo, atau memenuhi kewajiban tersebut
tetapi dengan hiaya yang tinggi. Risiko timbul
dari ketidakselarasan wakitu dari arus kas.
Bank mempertahankan basis pendanaan yang
stabil dan terdiversifikasi dari simpanan
nasabah ritel inti dan simpanan nasabah
korporasi serta portofolio aset yang sangat
likuid. Tujuan dari kerangka kerja likuiditas
Bank adalah untuk memastikan bahwa Bank
dapat bertahan pada saat krisis likuiditas yang
ekstrim. Kerangka kerja likuiditas dibentuk
sedemikian rupa agar dapat beradaptasi
terhadap perubahan bisnis model, pasar dan
regulasi.

Bank mengelola risiko  likuiditas  dan
pendanaan masing-masing dengan
menerapkan sebuah kerangka Kkerja dan
struktur limit yang ditetapkan oleh Grup, dan
dapat disesuaikan terhadap variasi masing-
masing bisnis dan pasar. Bank diharuskan
untuk mempertahankan posisi likuiditas yang
kuat dan mengelola struktur likuiditas aset,
liabilitas dan komitmen untuk memastikan
bahwa sumber likuiditas yang memadai, baik
untuk jumiah dan kualitas, untuk memastikan
bahwa tidak ada risiko yang signifikan dimana
kewajiban tidak dapat dipenuhi saat jatuh
tempo, dan untuk memastikan bahwa profil
pendanaan struktural yang bijaksana dapat
dipertahankan.

Manajemen lokal bertanggung jawab untuk
memastikan kepatuhan terhadap peraturan
lokal yang berlaku dan limit yang ditetapkan
oleh Kantor Pusat Grup/Regional. Likuidilas
dikelola setiap hari oleh fungsi treasuri lokal.

Likuiditas dan toleransi risiko pendanaan diatur
dalam Risk Appetite Statement (RAS) yang
ditetapkan oleh ALCO dan dibahas dalam
rapat bulanan RMM.

Net Siable Funding Ratio (NSFR) digunakan
untuk memantau risikc pendanaan dan
Liguldity Coverage Ratio (LCR) digunakan
untuk memantau risiko likuiditas secara harian
untuk memastikan posisi NSFR and LCR
berada dalam [imit internal.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)}

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Liguidity risk management

Liguidity risk is the risk that the Bank does not
have sufficient financial resources to meet its
obligations as they fall due, or will have to do
so at an excessive cost. The risk arises from
mismatches in the timing of cash flows. The
Bank maintains a stable and diversified funding
base of core retail and corporate customer
deposits as well as portfolios of highly fiquid
assefs. The objective of the Bank's liquidity
framework is to allow the Bank to withstand
very severe liguidity stresses. It is designed fo
be adaptable fo changing business models,
markets and regulations.

The Bank manages liquidity and funding risk
on a stand alone basis, employing a cenirally
imposed framework and limit structure from the
Group which is adapted fo variations in
business mix and underlying markets. The
Bank is required to maintain strong fliquidity
positions and to manage the liquidity profiles of
its assets, fiabilities and commitments with the
objective of ensuring that liquidity resources
are adequate, both as fo the amount and
quality, to ensure that there is no significant
risk that liabilities cannot be met as they fall
due, and to ensure that a prudent structural
funding profile is maintained.

It is the responsibility of local management to
ensure compliance with Jocal regulatory
requirements and limits set by the
Group/Regional HMead Office. Liquidity Is
managed on a daily basis by local treasury
functions.

Liguidity and funding risk tolerance is sef out in
the Risk Appetite Statement (RAS) established
by ALCO and discussed in monthly RMM.

Net Stable Funding Ratio (NSFR) is used to
monitor funding risk and the Liquidity Coverage
Ratio (LCR) used to monitor liquidity risk and
are assessed daily to ensure the posifions are
within the internal limits.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

31 DECEMBER 2017
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Manajemen risiko likuiditas (fanjutan) d. Liquidity risk management (continued)

Giro, tabungan dan deposito berjangka Demand deposits, savings and lime deposils

merupakan bagian signifikan dari keseluruhan payable form a significant part of the Bank’'s

pendanaan Bank. Bank menempatkan overall funding. The Bank places considerable
pentingnya stabilitas simpanan ini, vyang importance on the stability of these deposits,
dicapai melalui kegiatan perbankan ritel Bank which fs achieved through the Bank's retail
dan dengan mempertahankan kepercayaan banking acfivities and by maintaining depositor
nasabah terhadap struktur modal Bank yang confidence in the Bank's capital strength.
kuat. Pasar profesional diakses dengan fujuan Professional markets are accessed for the
untuk menyediakan pendanaan tambahan, purposes of providing additional  funding,
mempertahankan keberadaan di pasar uang maintaining a presence in local money markels
lokal dan mengoptimalkan jatuh tempo aset and opfimising asset and liability maturities.
dan liabilitas.

Ligudity Coverage Ratio (LCR)} Liguidity Coverage Ratio (L CR)

Untuk mengendalikan risiko likuiditas, Bank To controf liquidity risk, the Bank uses

menggunakan skenario untuk memastikan scenarios fo ensure that payment obligation

bahwa kewajiban pembayaran yang jatuh can be met as they fall due.

tempo dapat dipenuhi.

LCR menggunakan skenario pasar dalam LCR scenaric represents a 30-day severe

keadaan stres selama 30 hari. market sfress.

Posisi LCR berdasarkan kebijakan internal dan LCR positions based on internal policy and Bl

peraturan Bank Indonesia berdasarkan data regufations as of 31 December are provided in

31 Desember dapat dilihat pada tabel di bawah the following fable:

ini:

2017 2016

Liguidity Coverage Ratio - Liguidity Coverage Ratio
Dihitung berdasarkan Kebijakan - Calculated based on Group
Internal Grup*) 36,581,010.00% 324.78% internal Policy™)

Liquidity Coverage Ratio - Dihitung Liguidity Coverage Ratio
berdasarkan peraturan - Calculated based on the prevailing
OJK yang berlaku 60,385.58% 453.20% OJK regulations

Berdasarkan peraturan OJK yang berlaku limit Based on prevailing OJK regulation, the LCR

[.CR ditetapkan minimum sebesar 100%. minimum limit is set at 100%.

Nef Stable Funding Ratio (NSFR) Net Stable Funding Ratio (NSFR)

Konsep NSFR digunakan dalam memastikan The NSFR is used fo ensure assels requiring

aset yang membutuhkan dana stabil (Required stable funding are funded by stable funding

Stable Funding) didukung oleh kewajiban dana provided by the Bank’s liabifities.

stabil yang tersedia (Available Stable Funding).

Posisi NSFR berdasarkan kebijakan internal NSFR positions based on internal policy as of

berdasarkan data 31 Desember dapat dilihat 31 December are provided in the following

pada table di bawah ini: table:
2017%) 20167)

Net Stable Funding Ratio - Net Stable Funding Ratio -
Bihitung berdasarkan Kebijakan Calculated based on Group
Internal Grup*) 187.70% 137.87% Internal Policy™)

*) Tidak diaudit *) Unaudited
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d. Manajemen risiko likuiditas {lanjutan)

Rencana Pendanaan Kontinjensi

Rencana Pendanaan Kontinjensi {CFP)
memiliki  fokus pada  skenario  stres
idiosyncratic dan market wide. Skenario stres
harus memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi
untuk menangani isu-isu yang berkembang
dalam rentang waktu tertentu dan dihubungkan
dengan kerangka risiko likuiditas dan asumsi
stress testing.

CFP harus membentuk Early Warning
Indicators dengan frigger yang telah ditentukan
diawal untuk menginformasikan  seluruh
penilaian status RAG (Red/Amber/Green). CFP
harus menguraikan secara singkat tanggung
jawab dan tindakan yang dapat diterapkan
dalam skenario stres likuiditas dan menetapkan
tahapan-tahapan spesifik selama skenario
stres tersebut.

Eksposur risiko likuiditas

Pada tanggal 31 Desember 2017, Bank hanya
memiliki simpanan dari nasabah dalam bentuk
giro sejumiah Rp 73 yang dapat ditarik
sewaktu-waktu.

Sisa jatuh tempo kontraktual terdekat dari
liabilitas keuangan pada tanggal 31 Desember
2016 berdasarkan arus kas yang tidak

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

uniess otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Liguidity risk management (continued)

Contingent Funding Plan

Contingency Funding Plan (CFP) focuses on
idiosyncratic and market wide siress scenarics.
Stress scenarios should vary in severity,
address issues developing over a range of lime
horizons and be linked {o fiquidity risk
framework and stress testing assumptions.

CFPs should establish a collection of Early
Warning Indicators with predetermined warning
riggers to inform an overall RAG
{Red/Amber/Green) status assessment. CFP
should seek fo outline responsibifities and
actions fo be applied during liquidity stress
scenarios and set out specific stages during a
liquidity stress scenario.

Exposure to liquidity risk

As at 31 December 2017, the Bank only had
deposits from customer in form of current
account amounting to Rp 73 which payable on
demand.

Earfiest possible contractual malurities of
financial liabilities as at 31 December 2016
based on undiscounted cash flows were as

didiskontokan adalah sebagai berikut: follows:
Nitai naminal
bruto arus
kas masuk
(keluar)!
Nilai Gross Kurang dari

tercatat/ nominal 1 bulanf 1-3

Carrying inflove Less than butan/ 312 butan/ >1-2tahun! =2 tahun/

amount foutflow) 1 month months months years years
Liabilitas non derivatif Non-derivative liabitities
Simpanan dad bank-bank Depaosis from

lain {6,124,464) {6,125,023) {6,125,023}) - - - - other banks

Simpanan dar nasabah (48,256,459)  (48,320,386) (45,148,115} (3.084,251) (1,088,020) - - Deposits from customers
Utang akseptasi (3,353,462) {3.353.462) {1,228,030} (1.411,057) {713,375) - - Acceplance payables
{iabilitas lain-lain (10.307,444) 14,314,104 {162.812} {12,326) (1,285) _{10.115,463) (22,108} (ther tiabilities

(68.041,829) 69,112,975) (52,665,080} _ {4.507.634) _ (1,802.690) _{10,115,463) (22,108}
Liakilitas derivatif Derivative lfabilities
Arus kas keluar (1,767,528)  {80,654,724) (22,131,407} (22,374,580) (26,201,716) (7.042,596) (2,904,415) Cash outfiow
Arus kas masuk 78,790,152 23,320,704 22,354,267 _ 23,826 644 5,966,953 3,321,584 Cash inflow

(1.767,529) {884,572) 1,188,297 (20.323) __(2.375,072) (75,643) 417,169
Fasililas kredit yang befum Undrawn commilled

digunakan - committed - {2,136,972) __ (2.136.972) - = loan facilities

_(¥0.8058.358} ...(72.114,519) _{53,612.758)

Jumiah

{4.527.957} __(4.177.762) _(10.191 106} 385,061 Tolal

l.ampiran - 5/50 - Schedule



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

d.

Manajemen risiko likuiditas (lanjutan)

Eksposur risikg likuiditas (lanjutan)

Tabel di atas menyajikan ekspektasi arus kas
yang tidak didiskontokan dari liabilitas
keuangan Bank berdasarkan periode jatuh
tempo kontraktual yang terdekat. Arus kas atas
instrumen keuangan yang diharapkan Bank
bervariasi secara signifikan dari analisa ini.
Sebagai contoh, giro dari nasabah diharapkan
memiliki saldo yang stabil atau meningkat atau
fasilitas kredit kepada nasabah yang belum
digunakan - committed tidak seluruhnya
diharapkan untuk segera digunakan.

Nilai nominal bruto arus kas masuk/(keluar)
yang disajikan pada tabel tersebut merupakan
arus kas kontraktual yang tidak didiskontokan
terkait dengan nilai pokok dan bunga dan
liabilitas derivatif. Pengungkapan instrumen
derivatif menunjukkan nilai derivatif secara
neto, juga nilai bruto arus kas masuk dan
keluar untuk derivatif yang diselesaikan bruto
secara bersamaan (sebagai contoh kontrak
berjangka mata uang asing).

Tabel di atas juga tidak menyertakan eksposur
seperti letters of credif dan garansi yang
diterbitkan karena Bank memperoleh agunan
seperti kas, sehingga tidak ada risiko likuiditas
yang signifikan dapat timbul dari eksposur
tersebut.

Liabilitas pada Kantor Pusat tidak disertakan
pada tabel di atas karena sifat dan tujuan dana

tersebut secara  substansi  merupakan
penempatan medal dan sesuai dengan Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia No.

32/37/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 mengenai
persyaratan dan fata cara pembukaan kantor
cabang, kantor cabang pembantu dan kantor
perwakilan dari bank yang berkedudukan di
luar negeri, serta Peraturan Bank Indonesia
No. 10/15/PBN2008 yang menyatakan bahwa
modal bagi kanlor cabang dari bank yang
kantor pusatnya berkedudukan di luar negeri
adalah Dana Usaha yang ditempatkan pada
kantor cabang oleh Kantor Pusatnya.

d.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Ligquidity risk management (continued)

Exposure to liguidity risk (continued)

The above table shows the undiscounted cash
flows on the Bank's financial liabilities on the
basis of their earliest possible confractual
maturity. The Bank's expected cash flows on
these instruments vary significantly from this
analysis. For example, demand deposits from
customers are expected to maintain a stable or
increasing balance and undrawn committed
loan facilities to customers are not all expecied
to be drawn down immediately.

The gross nominal inflow/(cutfiow) disclosed in
the above fable represent the contractual
undiscounted cash flows relating to the
principal and interest on the derivative liability.
The disclosure for derivatives shows a net
armount for derivatives, also a gross inflow and
outflow amount for derivatives that have
simuftaneous gross setffernent (e.g. currency
forward).

The above table also does not include
exposures such as letters of credit and
guarantees issued since the Bank obfains
colfateral such as cash, hence no significant
liquidity risk may arise from such exposure.

Due to Head Office is not included in the above
table since the nature and purpose of this fund
in substance contemplates capital placement
and in accordance with Decree of the Directors
of Bank Indonesia No. 32/37/KEF/DIR dated
12 May 1999 concerning the requirements and
procedures for the opening of branch offices,
auxiliary branch offices and representative
offices of foreign banks, as well as Bank
Indonesia  Regulation  No.10/15/PBI/2008
regarding Minimum Capital Requirement which
states that capital for a branch of foreign bank
in Indonesia is the Operational Funds placed in
the branch by its Head Office.
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

e.

Manajemen risiko operasional

Risiko operasional didefinisikan sebagai risiko
untuk mencapai sirategi atau objektif karena
ketidakcukupan atau kegagalan proses
internal, sumber daya manusia dan sistem,
atau karena kejadian-kejadian dari  luar.
Seluruh  karyawan bank secara individual
bertanggung jawab untuk mengelola risiko
operasicnal di seluruh kegiatannya dengan
cara mendemoenstrasikan sikap dan perifaku
manajemen risiko operasional seperti yang
diharapkan dan mendorong karyawan lainnya
untuk melakukan hal yang sama.

Fungsi Risiko Operasional Bank dan kerangka
manajemen risiko operasicnal digunakan untuk
mengarahkan manajemen bisnis datam hal
pelaksanaan tanggung jawab bisnis.

Manajemen risiko operasional dan internal
kontrol yang kuat adalah elemen inti dari
strategi risiko operasional Bank dan semua
karyawan bertanggung jawab untuk mengelola
dan memitigasi risiko operasional dalam
kegiatan  sehari-hari.  Operational  Risk
Management Framework (ORMF) Bank adalah
pendekatan menyeluruh yang diterapkan oleh
bank untuk mengelola risiko operasionalnya
sesual dengan bisnis dan strategi risiko
operasional dan objektif dan juga appetite
risiko operasional.

Three Lines of Defence berhubungan dengan
peran, tanggung jawab dan akuntabilitas yang
dimiliki karyawan untuk mendukung efisiensi
dan efektifitas pengelolaan ristko operasional
untuk mencapai objektif bisnis Bank.

First line of | Yang memiliki risiko-risiko operasional
defence bank dan menerapkan kontrol-kontrol
untuk memitigasi ristko-risiko tersebut.
Yang termasuk First Line of Defence
adalah Pemilik Risiko, Pemilik Kontrof
dan Business Risk & Conirol
Managers (BRCM)

Second line] Pembuat Kebijakan dan Pedoman
of defence |untuk mengelofa risiko operasional,
dan memberikan saran dan pedoman
tentang manzgjemen risiko yang
efektif. Yang termasuk Second Line of
Defence adalah Risk Stewards dan
Fungsi Risiko Operasional

Third fine | Audit Internal memberikan kepastian

Of defenice |yang independen bahwa Bank
mengelola risiko operasional secara
efektif

e,

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Operational risk management

Operational risk is defined as the risk fo
achieving strategy or objectives as a resulf of
inadequate or failed internal processes, people
and sysfems, or from external evenis. All
bank’s employees are individually responsible
for managing operational risk in everything
they do by demonsiraling the desired
operational risk management behaviours and
encouraging others to follow their example.

The Bank’s Operational Risk function and the
operational  risk management framework
directs business mmanagement in discharging
their responsibifities.

Strong operational risk management and
intermal conirol are core elements of the Bank’s
operational risk strategy and all staff are
responsible  for managing and mitigating
operational risks in their day-to-day operations.
The Bank's Operational Risk Management
Framework (ORMF) is the overarching
approach adopled by the Bank fo manage ifs
operational risk in accordance with it business
and operational risk sirategies and objectives
and accordingly its operational risk appelite.

Three Lines of Defence relate to the roles,
responsibilities and accountabiliies assigned
to individuals in order to support the efficient
and effective management of operational risks
fo the achievement of the Bank's business
abjectives.

First line of | Own Bank’s operational risks and puts
defence in place controls that mitigate these
risks, The First Line of Defence
includes Risk Owners, Confrol Owners
and Business Risk & Controf
Managers (BRCM)

Second Set Policy and Guidelines for
ling managing operational risk, and
of defence |provide advice and guidance on
effective  risk management. The
Second Line of Defence are the Risk
Stewards and Operational Risk
Function

Third ine  |internal  Audit which independently
Of defence |ensures the Bank is managing

operational risk effectively
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan}

e,

Manajemen risiko operasional (lanjutan)

Bank mengelola risiko ini melalul lingkungan
berbasis-pengendalian dimana proses
didokumentasi, wewenang bersifat independen
dan transaksi-transaksi dicocokkan dan
dipantau. Hal ini didukung oleh program kajian
berkala yang dilaksanakan secara independen
oleh audit internal, dan dengan memantau
peristiwa eksternal yang terkait dengan risiko
operasional, yang memastikan bahwa Bank
tetap sejalan dengan best practice di industri
dan belajar dari kegagalan operasional dalam
industri jasa keuangan yang telah dipublikasi.

Bank telah mengkodifikasi proses manajemen
risiko operasionalnya dengan mengeluarkan
standar tingkat tinggi yang dilengkapi dengan
panduan resmi yang lebih rinci. Hal ini
menjelaskan bagaimana Bank mengelola risiko
operasional dengan mengidentifikasi, menilai,
memantau, mengontrol dan memitigasi risiko,
memperbaiki kejadian yang terkait dengan
risiko operasional, dan melaksanakan prosedur
tambahan yang diperlukan untuk memenuhi
persyaratan berdasarkan peraturan lokal.
Standar tersebut mencakup hal-hal sebagai
berikut:

+ risiko operasional merupakan tanggung
jawab  seluruh  karyawan dan  lini
manajemen yang didukung oleh Kerangka
Manajemen Risiko Operasional {ORMF);
sistem informasi digunakan untuk mencatat
pengidentifikasian dan penilaian risiko
operasional dan untuk menghasilkan
pelaporan manajemen yang tepat secara
berkala;

» penilaian dilaksanakan terhadap risiko
operasional yang dihadapi oleh setiap unit
hisnis, baik risiko yang melekat dan risiko
residual dalam proses, kegiatan dan produk
terkait. Penilaian risiko menyertakan kajian
berkala atas risiko yang teridentifikasi untuk
memantau perubahan signifikan;

+ data kerugian risiko operasional
dikumpulkan dan dilaporkan kepada
managjemen  senior.  Kerugian  risiko

operasional secara keseluruhan dicatat dan
keterangan lengkap mengenai insiden di
atas ambang material dilaporkan ke Head
of Region/Global Business dan
Region/Global Business Chief Risk Officers,
Audit Internal dan juga Global Head of
Operational Risk; dan

» mitigasi risiko, termasuk  asuransi,
dipertimbangkan bitamana hal ini
dipandang efekiif dari segi biaya.

e.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (continued)

Operational risk management (confinued)

The Bank manages this risk through a conirol-
based environment in which processes are
documented, authorisation is independent and
transactions are reconciled and monitored.
This is supporfed by an independent
programme of periodic reviews undertaken by
infernal audif, and by moniforing external
operational risk events, which ensure that the
Bank stays in line with industry best practice
and takes account of lessons learnt from
publicised operational failures within  the
financial services industry.

The Bank has codified its operational risk
management process by issuing a high level
standard, supplemented by more detailed
farmal guidance. This explains how the Bank
manages operational risk by identifying,
assessing,  moniforing,  controlling  and
mitigating the risk, rectifying operalional risk
events, and implementing any additional
procedures required for compliance with local
regulatory requirements. The standard covers
the following:

- operational  risk is  prmarly  the
responsibifity of all employees and line
management, supported by the Operational
Risk Management Framework (ORMF);

« information systems are used to record the
identification and assessment of operational
risks and fo generate appropriate, regular
management reporting;

« assessments are undertaken of the
operational risks facing each business, both
inherent and residual risks in its processes,
activifies and products. Risk assessment
incorporates a regular review of identified
risks to monitor significant changes;

- ogperational risk loss data is colleclted and
reported to senior management. Aggregate
operational risk losses are recorded and
details of incidents above a malerialily
threshold are reported to the Head of
Region/Global Business and Region/Global
Business Chief Risk Officers, Internal Audit
as well as the Global Head of Operational
Risk; and

« risk mitigation, including insurance, s
considered where this is cost-effective.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 DESEMBER 2017
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (coniinued)

e. Manajemen risiko operasional (lanjutan) e. Operational risk management (continued)

The Bank maintains and fests confingency
facilities to support operations in the event of
disasters. Addifional reviews and fests are
conducted in the event that any Bank office is
affected by a business disruption event, to
incorporate lessons learnt in the operational
recovery from those circumstances.

Bank menjaga dan menguji fasilitas kontinjensi
untuk mendukung operasionalnya apabila
terjadi bencana. Kajian dan uji fambahan
ditaksanakan apabila terdapat kantor Bank
yang terkena suatu kejadian merugikan, untuk
menyertakan pelajaran yang didapat dalam
pemulihan operasi dari situasi tersebut.

5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN 5. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS

These disclosures supplement the commenitary o

Pengungkapan ini merupakan tambahan atas
financial risk management {refer fo Note 4).

pembahasan fentang manajemen risiko keuangan
(lihat Catatan 4).
a. Sumber utama atas ketidakpastian estimasi a. Key sources of estimation uncertainty

a.1. Cadangan kerugian penurunan nilai aset a.1. Allowances for impairment losses of
keuangan financial assets

Evaluasi atas kerugian penurunan nilai aset
keuangan yang dicatal pada biaya
perolehan diamortisasi  dijelaskan  di
Catatan 3.I.

Cadangan kerugian penurunan nilai terkait
dengan komponen pihak lawan yang
spesifik dievaluasi secara individual dan
berdasarkan estimasi terbaik manajemen
atas nilai tunai arus kas yang diharapkan
akan diterima.

Dalam mengestimasi arus kas, manajemen
membuat pertimbangan mengenai kondisi
keuangan dari pihak lawan dan nilai neto
yang dapat direalisasi dari agunan yang
diterima. Setiap aset yang mengalami
penurunan nilai dievaluasi, dan strategi
penyelesaiannya serta estimasi arus kas
yang diperkirakan dapat diperoleh kembali
disetujui  secara  independen oleh
Departemen Kredit.

Evaluasi penyisihan kerugian penurunan
nilai secara kolektif meliputi kerugian kredit
yang melekat pada portofolic tagihan
dengan karakferistik ekonomi yang serupa
ketika terdapat bukti obyektif bahwa telah
terjadi penurunan nilai tagihan dalam
portofolio tersebut namun penurunan nilai
secara individu belum dapat diidentifikasi.
Dalam menentukan perlunya membentuk
penyisihan kerugian penurunan nilai kredit
secara kolekfif, manajemen
mempertimbangkan faktor-faktor seperti
kualitas  kredit, besarnya  portofolio,
konsentrasi  kredit dan  faktor-faktor
ekonomi.

Financial assets accounted for at amortised
cost are evaluated for impairment on &
basis described in Note 3.1.

The specific counterparty component of the
total aflowances for impairment applies fo
claims evaluated individually and is based
upon management’s best esfimate of the
present value of the cash flows that are
expected fo be received.

In estimating cash flows, management
establishes  judgments about the
counterparty's financial condition and the
net realizable value of any underlying
colfateral. Each impaired asset is assessed
on its merits, and the workout strategy and
estimate of cash flows considered
recoverable are independently approved by
the Credit Department.

Collectively assessed impairment
allowances cover credit losses inherent in
portfolios of claims with similar economic
characteristics when there is objective
evidence to suggest that they contain
impaired claims, buf the individual impaired
items cannof yet be identified. In assessing
the need for collective foan loss aflowances,
management considers factors such as
credit quality, portfolio size, cancenfrations,
and economic factors.
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5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

(lanjutan)

a. Sumber utama atas ketidakpastian estimasi
{lanjutan)

anl,

a.2.

Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan {lanjutan)

Evaluasi cadangan kerugian penurunan
nilai secara kolektif meliputi kerugian kredit
yvang melekat pada portofolio tagihan
dengan karakteristik ekonomi yang serupa
ketika terdapat bukti obyektif bahwa telah
terjadi penurunan nilai tagihan dalam
portofolio tersebut, namun penurunan nilai
secara individu belum dapat diidentifikasi
atau untuk kredit homogen yang tidak
signifikan secara individu. Dalam
menentukan perlunya membentuk
cadangan kerugian penurunan nilai secara
kolektif, manajemen mempertimbangkan
faktor-faktor  seperti  kualitas  kredit,
besarnya portofolio, konsentrasi kredit dan
faktor-faktor ekoniomi. Dalam mengestimasi
cadangan yang dibutunkan, asumsi-asumsi
dibuat untuk menentukan model kerugian
bawaan dan untuk menentukan parameter
input vyang dibutuhkan, berdasarkan
pengalaman historis dan kondisi ekonomi
saat inl. Ketepatan dari cadangan ini
bergantung pada seberapa tepat estimasi
arus kas masa depan unfuk menentukan
cadangan individual serta asumsi model
dan parameter yang digunakan dalam
menentukan cadangan kolektif.

Untuk kredit homogen yang tidak signifikan
secara individu, Bank menggunakan model
statistik dari fren kemungkinan gagal bayar,
yang ditelaah pada setiap saat dimana
pembayaran kontraktual dari nasabah telah
lewat  waktu. Penentuan  kerugian
penurunan nifai  kolektif tersebut juga
mempertimbangkan data historis lain serta
evaluasi atas kondisi ekonomi saat ini.

Penentuan nilai wajar

Dalam menentukan nilai wajar atas aset
keuangan dan liabilitas keuangan dimana
tidak terdapat harga pasar yang dapat
diobservasi, Bank harus menggunakan
teknik penilaian seperti dijelaskan pada
Catatan 3.b.6.

USE

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

OF ESTIMATES AND JUDGMENTS

(continued)

a. Key sources of estimation uncertainty
(continued)

a.t.

a.2.

Allowances for impairment losses of
financial assets {continued)

Collectively assessed impairment
alfowances cover credit losses inherent in
portfolios  of receivables with  similar
economic characteristics when there is
objective evidence to suggest that they
contain impaired receivables, but the
individual impaired ftems cannot yet be
identified or for homogenous groups of
loans that are not considered individually
significant. In assessing the need for
collective allowances, management
considers factors such as credit qualily,
portfolio size, credit concentrations, and
econommic factors. In order to estimate the
required allowance, assumptions are made
fo define the way inherent losses are
modeled and fo determine the required
input parameters, based on historical
experience  and  current  economic
conditions. The accuracy of the allowances
depends on how well ihese estimated
future cash flows for specific counterparty
alfowances and the model assumplfions and
parameters used in defermining collective
allowances.

For homogenous groups of loans thaf are
not considered individually significant, the
Bank utilises stafistical modeling of
historical trends of the probability of default,
assesed at each time period for which the
cusfomer's contractual payments are
overdue. The determination of collective
impairment losses also fakes inlo
consideration other historical data and
evaluation of current economic conditions.

Determining fair values

In determining the fair value for financial
assets and financial liabiliies for which
there is no observable market price, the
Bank must use the valuation techniques as
described in Note 3.b.6.

l.ampiran - 5/55- Schedule



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan fain)

5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

(lanjutan)

a. Sumber utama atas ketidakpastian estimasi
(lanjutan)

a.2. Penentuan nilai wajar (lanjutan)

Untuk instrumen keuangan yang jarang
diperdagangkan dan tidak memiliki harga
yang transparan, nilai wajarnya menjadi
kurang obyektif, dan karenanya
membutuhkan pertimbangan dengan
tingkat yang beragam, dengan
memperhatikan  likuiditas,  konsentrasi,
ketidakpastian  faktor pasar, asumsi
penentuan harga, dan risiko lainnya yang
mempengaruhi instrumen tersebut.

b. Pertimbangan akuntansi yang penting daiam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank meliputi:

b.1. Penilaian instrumen keuangan

Kebijakan akuntansi Bank unfuk
pengukuran nilai wajar dibahas di Catatan
3.b.B.

Bank mengukur nilai  wajar dengan
menggunakan hirarki dar metode berikut:

+ Level 1: Kuotasi harga pasar. instrumen
keuangan yang diukur dengan
menggunakan harga kuotasian (fanpa
disesuaikan) dalam pasar aktif untuk
instrumen yang identik.

» Level 2; Teknik penilaian menggunakan
input yang dapal diobservasi: instrumen
keuangan yang diukur dengan
menggunakan harga kuotasian untuk
instrumen serupa dalam pasar aktif atau
harga kuotasian untuk instrumen serupa
atau identk dari pasar yang
dipertimbangkan sebagai kurang aktif
dan instrumen keuangan vyang diukar
menggunakan model dimana seluruh
input signifikan dapat diobservasi secara
langsung maupun tidak langsung dari
data pasar.

+ Level 3: Teknik penilaian menggunakan
input  signifikan yang tidak dapat
dichservasi: instrumen keuangan dinilai
menggunakan teknik penilaian dimana
satu atau lebih input signifikan tidak
dapat diobservasi. Kategori ini termasuk
instrumen yang diukur berdasarkan harga
kuotasi untuk instrumen serupa dimana
penyesuaian atau asumsi signifikan yang
tidak dapat diobservasi diperlukan untuk
mencerminkan perbedaan diantara
instrumen tersebut.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

5. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS

(continued)

a. Key sources of estimation uncertainty
(continued}

a.2. Defermining fair values (continued)

For financial instruments that are
infrequently traded and with less price
ransparency, fair value becomes less
objective, and requires varying degrees of
judgment depending on liquidity,
conceniration, uncertainty of market factors,
pricing assumptions and other risks
affecting the specific instrument.

b. Critical accounting judgments in applying
the Bank's accounting policies

Critical accounting judgments made in applying
the Bank's accounting policies include:

b.1. Valuation of financial instruments

The Bank's accounting policy on fair value
measurements is discussed in Note 3.0.6,

The Bank measures fair values using the
following hierarchy of methods:

« Level 1. Quoted market price: financial
instruments with quoted prices
{unadjusted) in an active market for an
identical instrument.

« Level 2: Valuation {fechnique using
observable inputs: financial insfruments
valued using quoled prices for similar
instruments in active markets or quofed
prices for identical or similar instruments
in the markets that are considered less
than active and financial instruments
valued using models where all significant
inputs are directly or indirectly observable
from market data.

- Level 3: Valuation technigues using
significant unobservable inputs: financial
instruments  valued using valuation
techniques where one or more significant
inputs are unobservable. This category
includes instrument that are valued
based on quoted prices for similar
instruments where significant
uncbservable adjustments or
assumptions are required fo reflect
differences belween the insfruments.
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5. PENGGUNAAN ESTIMAS] DAN PERTIMBANGAN

(lanjutan)

b. Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank
(lanjutan)

b.1. Penilaian instrumen keuangan (lanjutan)

Nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diperdagangkan di pasar
aktif didasarkan pada kuotasi harga pasar.
Untuk seluruh instrumen keuangan lainnya,
Bank menentukan nilai wajar menggunakan
teknik penilaian. Teknik penilaian termasuk
model nilai tunai dan arus kas yang
didiskontokan, dan perbandingan dengan
instrumen yang sejenis dimana terdapat
harga pasar yang dapat diobservasi,
asumsi dan input yang digunakan dalam
teknik penilaian termasuk suku bunga
bebas risiko (risk-free) dan suku bunga
acuan, credit spread dan variabel lainnya
yvang digunakan dalam mengestimasi
tingkat diskonto, harga obligasi, kurs mata
uang asing, serta tingkat kerentanan dan
korelasi harga yang diharapkan.

Tujuan dari teknik penilaian adalah
penentuan nilai wajar yang mencerminkan
harga dari instrumen keuangan pada
tanggal pelaporan yang akan ditentukan
oleh para pelaku pasar dalam suatu
transaksi yang wajar.

Bank menerapkan model penilaian yang
biasa digunakan untuk menentukan nilai
wajar atas suatu instrumen Keuangan yang
umum dan tidak kompleks seperti kontrak
berjangka mata uang asing yang hanya
menggunakan data dari pasar yang dapat
diobservasi dan hanya memerlukan sedikit
pertimbangan dan estimasi manajemen.
Harga yang dapat dicbservasi dan input
yang digunakan dalam model biasanya
tersedia di pasar unfuk obligasi yang
terdaftar di bursa. Ketersediaan harga
pasar yang dapat diobservasi dan input
yang digunakan dalam model mengurangi
kebutuhan untuk  perlimbangan dan
estimasi manajemen, dan juga mengurangi
ketidakpastian yang  terkait  dengan
penentuan nilai wajar. Ketersediaan harga
pasar dan input bervariasi tergantung pada
jenis produk dan pasar, dan sangat
dipengaruhi oleh perubahan berdasarkan
kejadian tertentu dan kondisi umum pasar
keuangan.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS
(continued)

b. Critical accounting judgments in applying
the Bank's accounting policies (continued)

b.1. Valuation of financial instruments

(continued)

Fair values of financial assets and financial
liabilities that are fraded in active markets
are based on quoted market prices. For alf
other financial instruments, the Bank
determines fair values using valualion
techniques. Valuation techniques include
net present value and discounted cash flow
models, and comparison to similar
instruments for which market observable
prices exist, assumptions and inputs used
in valuation techniques include risk-free and
benchmark interest rates, credit spreads
and other variables used in estimating
discount rates, bond prices, foreign
currency exchange rates, and expected
price vofatilities and correfations.

The objective of valuation fechniques is fo
arrive at a fair value determination that
reflects the price of the financial instrument
af the reporting date that would have been
determined by market participants acting at
arm's length.

The Bank uses widely recognised valuation
maodels for determining the fair value of
common and more simple financial
instruments, like foreign exchange forward
coniracts that use only observable market
data and require litle management
judgment and estimation. Observable
prices and model inputs are usually
available in the market for listed debt
securities. Availability of observable market
prices and mode! inputs reduces the need
for management judgment and eslimation
and also reduces the uncertainly
associated with defermination of fair values.
Availability of observable market prices and
inputs varies depending on the products
and markets and is prone {o changes based
on specific events and general conditions in
the financial markets.
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{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
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5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN
(lanjutan)

b. Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank

(lanjutan)

b.1. Penilaian instrumen keuangan (lanjutan)

Penyesuaian nilai wajar

Penyesuaian atas nilai wajar diterapkan
ketika Bank mempertiimbangkan hahwa
terdapat faktor-faktor tambahan yang dapat
dipertimbangkan oleh pelaku pasar tapi
tidak disertakan dalam teknik penilaian.
Tingkat penyesuaian atas nilal wajar
tergantung pada banyak faktor spesifik
yang mempengaruhi entitas. Oleh karena
itu, penyesuaian nilai wajar mungkin tidak
dapat diperbandingkan di antara industri
perbankan.

Pada tanggal 31 December 2017, aset
keuangan Bank yang diukur pada nilai
wajar adalah efek-efek untuk tujuan
investasi dengan nilai tercatat sejumlah Rp
5.023.837, yang merupakan nilai wajar level
2.

Tabel di bawah ini memberikan analisa
instrumen keuangan yang dickur pada nilai
wajar pada tanggal 31 Desember 20186,
berdasarkan hirarki nilai wajar:

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise specified)

5. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS

(continued)

b. Critical accounting judgments in applying
the Bank's accounting policies (continued)

b.1. Valuation of financial instruments

{continued)
Fair value adjustments

Fair value adjustments are adopfed when
the Bank considers that there are additional
factors that would be considered by a
markef participant that are not incorporated
within the valuation model. The magnitude
of fair value adjustments depends upon
many entity-specific factors. Therefore, the
fair value adjustments may not be
comparable across the banking industry.

As at 31 December 2017, the Bank's
financial assef measured af fair value
consisted of investrment securities with
carrying value of Rp 5023837,
respresenting fair value level 2.

The table below analyses financial
instruments measured at fair value as at the
31 December 2016, based on fair value
hierarchy:

Catatan/ Jumlah/
Notes Level Level 2 Level 3 Total

Aset yang diukur pada Assels at fair value

nilai wajar melzlui laba rugi 10 535 4,540,099 368,444 4,909,078 through profit or loss
Efek-efek untuk tujuan

investasi 9 - 17,589,505 - _ 17,589,505 Investment securities

535 22,129,604 368.444 22,498 583

Liabilitas yang diukur pada Liabilities af fair value

nilai wajar melzlui laba rugi 10 1,602 1.747.750 18.177 1.767.529 through profit or loss

Tabel berikut memperlihatkan rekonsiliasi
dari saldo awal ke saldo akhir melalui
pengukuran nilai wajar pada level 3 hirarki
nilai wajar untuk tahun 2017 dan 2016:

Aset yang diukur
pada nilai wajar
melalul faba
rugif
Assets at fair
value through
profit or loss

The following table shows a reconcifiation
from the beginning balance fo the ending
balances for fair value measurements in
Level 3 of the fair value hierarchy for 2017
and 2016:

Liabilifas yang
diukur
pada nilai wajar
melalui laba
rugifLiabilities at

fair

value through

2017
Saldo 1 Januari 366,444
Penyelesaian dan penjualan (362,318}

Pengalihan sehubungan

dengan integrasi usaha (6,126)

profit
or foss
2017
18,177 Balance at 1 January
(13,004) Settfement and sales
Transfer in refation to
(5.173) business integration

Salde 31 Desember

- Balance at 31 December
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5.

PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN
(lanjutan)

b. Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank
(lanjutan)

b.1. Penilaian instrumen keuangan (lanjutan)

Tabel berikut memperlihatkan rekonsiliasi
dari saldo awal ke saldo akhir melalui
pengukuran nilai wajar pada level 3 hirarki
nilai wajar untuk tahun 2017 dan 2016:

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS
{continued)

b. Critical accounting judgments in applying
the Bank's accounting policies (continued)

b.1. Valuation of financial instrumenis

{continued)

The following table shows a reconciliation
from the beginning balance to the ending
balances for fair value measurements in
Level 3 of the fair value hierarchy for 2017
and 2016: (continued)

Liabilitas yang

{lanjutan)
Aset yang diukur
pada nilai wajar
melalui laba
rugif
Assets at fair
value through
profit or loss
2016
Salde 1 Januari 1,251,415
(Rugi}laba diakui:
Datam laba rugi (33,773)
Pembelian 413,281
Penyelesaian dan penjualan (1,261,215}
Transfer ke level 3 14
Transfer dari level 3 (1.278)
Saldg 31 Desember 368,444

diukur
pada nilai wajar
melalui laba
rugi/Liabilities at
fair
value through
profit
or loss
2016
36,212 Balance af 1 January
{Losses)/gains recognised:
8,630 In profit or ioss
1,082 FPurchases
(7,593) Settiement and sales
(14) Transfer into level 3
(20.150) Transfer from level 3
18177 Balance at 31 December

Total laba atau rugi yang termasuk dalam
laba rugi tahun berjatan pada tabel di atas
disajikan dalam laporan laba rugi gabungan
sebagai berikut:

Aset yang diukur
pada nilai wajar
melalui laba
rugif
Assets at fair
value through
profit or loss

Total gains or losses included in profit or
loss for the year in the above table are
presented in the combined statement of
profit or loss as follows:

Liabilitas yang

20186
Total (rugi¥laba termasuk di
dalam laba rugi
sepanjang tahun:
Pendapatan bersih transaksi
perdagangan {33,773}
Total rugi selama periode
yang termasuk dalam
laba rugi atas aset dan
liabilitas yang dimiliki pada
akhir tahun pelaporan:
Pendapatan bersih transaksi

perdagangan (8,472)

diukur
pada nilai wajar
melalui laba
rugi/Liabilities at
fair
value through
profit
or foss
2016
Total (losses)/gains included in
profit or foss for the year:
8,630 Net trading income
Total losses for the
year included in profit or loss for
assefs and labilities held at the
end of the reporting period:
(17,083) Net trading income
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5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

(lanjutan)

b. Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank
{lanjutan}

b.2. Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan

Kebijakan akuntansi Bank memberikan
acuan untuk menetapkan aset dan liabilitas
keuangan ke dalam berbagai kategori
sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku pada saat pengakuan awal dalam
kondisi tertentu.

Dalam mengkiasifikasikan aset keuangan
dalam kelompok "diperdagangkan", Bank
telah menetapkan bahwa aset tersebut
sesuai  dengan definisi aset dalam
kelompok diperdagangkan yang dijabarkan
di Catatan 3.b.1.

6. GIRO PADA BANK INDONESIA

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

5. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS
(continued)

b. Critical accounting judgments in applying
the Bank's accounting policies (continued)

b.2. Financial asset and liability

classification

The Bank's accounting policies provide
scope for financial assets and liabilities to
be designated on inception into different
accounting categories in certain
circumstances.

in classifying financial assets as "frading”,
the Bank has determined that it meets the
description of frading assets sef out in Nofe
3.b.1.

6. DEMAND DEPOSITS WITH BANK INDONESIA

2017
Rupiah 70,801
Mata uang asing 115,324
Jumlah 186.125

2016

3,124,735 Rupiah
2656777 Foreign currencies
5.781.512 Total

Saldo giro pada Bank Indonesia disediakan untuk
memenuhi persyaratan Giro Wajib Minimum dari
Bank Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, GWM
primegr Bank masing-masing sebesar 102,34 %
dan 8,74% untuk mata uang Rupiah serta sebesar
291,58% dan 8,20% untuk mata uang asing. GWM
sekunder masing-masing sebesar 1.534,51% dan
46,52% berupa Sertifikat Bank Indonesia dan
obligasi pemerintah.

Bank telah memenuhi ketentuan Bank Indonesia

yang berlaku tentang Giro Wajib Minimum Bank
YUmum.

7. GIRO PADA BANK-BANK LAIN

Demand deposits with Bank Indonesia are provided
to fulfif Bank Indonesia’'s Minimum Statufory
Reserve requirements.

As at 31 December 2017 and 2016, the Bank's
primary GWM were 102.34% and 874% for
Rupiah, and 291.58% and 820% for foreign
currency, respectively. Secondary GWM  of
1,634.51% and 46.52% through Cerlificates of
Bank Indonesia and  government  bonds,
respectively.

The Bank has fulfiled Bank Indonesia's regulation

regarding Minimum Reserve Requirement of
Commercial Banks.

7. DEMAND DEPOSITS WITH OTHER BANKS

2017
Ruptah 1,997,659
Mata uang asing 1,854,561

2016
16,097 Rupiah
3,127,820 Foreign currencies

Jumilah

Manajemen Bank berkeyakinan bahwa tidak ada
penyisihan kerugian penurunan nilai atas giro pada
bank-bank lain yang perlu diakui pada tanggal
31 Desember 2017 dan 2016.

Total

The Bank’s management believes that there are no
allowance for impairment losses on demand
deposit with other banks to be recognised as of
31 December 2017 and 2016.
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8.

PENEMPATAN PADA BANK-BANK LAIN

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2018, seluruh
penempatan pada bank-bank lain adalah dalam
mata uang asing, yaitu masing-masing sebesar
Rp nihil dan Rp 10.022.193.

EFEK-EFEK UNTUK TUJUAN INVESTASI

Rincian efek-efek untuk tujuan  investasi
berdasarkan jenis dan mata uang adalah sebagai
berikut;

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

{Expressed in miffions of Rupiah,

unless otherwise specified}

8. PLACEMENTS WITH OTHER BANKS

As at 31 December 2017 and 2016, all placements
with other banks are in foreign currencies
amounted fo Rp nil and Rp 10,022,193
respeactively.

9. INVESTMENT SECURITIES

Details of investment securities based on fype and
currency were as follows:

Mata uang/
Currency 2017 2016
Yang diukur pada nilai wajar Measured at fair value
Obligast pemerintah IDR 1,144,356 7,623,375 Government bonds
usD 3,711,788 866,272
Surat Perbendaharaan Negara IDR 167,693 3,387,044 indonesia Treasury Bills
Sertifikat Bank Indonesia IDR - 5712814 Certificates of Bank Indonesia
Jumlah efek-efek untuk tujuan investasi Total investment securifies
yang diukur pada nilai wajar - bersih 5.023.837 17.589.505 measured af fair value - net

Efektif 1 Januari 2016, Bank menentukan kembali
klasifikasi investasi pada Sukuk yang dimiliki dari
aset yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
menjadi aset yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain {lihat Catatan 3h).

Perubahan kerugian yang belum direalisasi atas
perubahan nilai wajar efek-efek untuk fujuan
investasi yang tersedia untuk dijual selama tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan
2016 adalah sebagai berikut:

Effective from 1 January 2016, the Bank reassesed
the classification of investments in Sukuk from
assets measured al amortised cost to assels
measured at fair value through  other
comprehensive income (refer fo Note 3h).

The movement of unrealised losses from changes
in fair value of avallable-for-sale invesiment
securities during the years ended 31 December
2017 and 2016 was as folfows:

2017 2016

Saldo, awal tahun - sebelum pajak Balance, beginning of year - before

penghasilan tangguhan (40,626) (143,579) deferred income fax
Perubahan nilai wajar aset Change in fair value of

keuangan tersedia untuk dijual 66,102 102,953 available-for-sale financial assets
Jumlah sebefum pajak penghasilan

tangguhan 25,476 {40,626) Total before deferred income tax
Pajak penghasilan tangguhan (7,324) 11,680 Deferred income fax
Pengalihan sehubungan dengan Transfer in relation fo business

integrasi usaha (54,3086) - integration
Saldo, akhir tahun - bersih (36,154) {28,946) Balance, end of year - net

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 20186, semua
efek-efek untuk tujuan investasi merupakan
transaksi dengan pihak ketiga.

As at 31 December 2017 and 20186, investment
securities were all with third parties.
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9.

10.

i1.

EFEK-EFEK UNTUK TUJUAN INVESTASI

{lanjutan)

Sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 14/18/PBI/2013 mengenai Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank, Bank wajib
memenuhi Capital Equivalency Maintained Assets
(CEMA) minimum sebesar 8% dari jumlah
liabilitas Bank dan paling sedikit sebesar Rp 1
trilliun rupiah. Jumlah efek-efek untuk tujuan
investasi yang dimiliki untuk memenuhi ketentuan
CEMA pada tanggal 31 Desember 2017 adalah
sebesar Rp 1.643.936 (2016: Rp 5.286.341).

Manajemen Bank berkeyakinan bahwa tidak ada
penyisihan kerugian penurunan nilai efek-efek
untuk tujuan investasi yang perlu diakui pada
tanggat 31 Desember 2017 dan 2016.

ASET DAN LIABILITAS YANG DIUKUR PADA
NILAI WAJAR MELALUI LABA RUGI

Pada tanggal 31 Desember 2017, Bank tidak
memiliki aset yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi. Pada tanggal 31 Desember 2016, aset
yang diukur pada nilai wajar terdiri dari efek-efek,
kredit yang diberikan kepada nasabah, dan aset
derivatif masing-masing sebesar Rp 3.720.520,
Rp 360.146 dan Rp 828.412.

Pada tanggal 31 Desember 2017, Bank tidak
memiliki liabilitas yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Pada tanggal 31 Desember 2016,
liabilitas yang diukur pada nilai wajar terdiri dari
liabilitas derivatif sebesar Rp 1.767.529.

KREDIT YANG DIBERIKAN KEPADA NASABAH

Kredit yang diberikan kepada nasabah pada biaya
perolehan diamortisasi:

a. Berdasarkan jenis kredit

10.

11.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

{Expressed in millions of Rupiah,

unfess otherwise specified)

INVESTMENT SECURITIES (continued)

in accordance with Bank Indonesia regulation No.
14/18/PBI/2013 regarding the Bank's Minimum
Capital Requirement, the Bank [s obliged to
maintain minimum Capital Equivalency Maintained
Assels (CEMA) of 8% of total liabilities or at the
minimum Rp 1 trifion rupiah. investment securities
held fo meet the CEMA requirement as at 31
December 2017 were Rp 1,643,936 (2016: Rp
5,286,341).

The Bank’s management believes that there was
no aflowance for impairment losses on investment
securities to be recognised as of 31 December
2017 and 2016.

ASSETS AND LIABILITIES AT FAIR VALUE
THROUGH PROFIT OR LOSS

As at 31 December 2017, Bank does nof have
assets at fair value through profit or loss. As at 31
December 2016, assets at fair value through profit
or loss consisis of securities, loans to customers,
and derivative assets amounted Rp 3,720,520, Rp
360,146 and Rp 828,412 respectively.

As at 31 December 2017, Bank does not have
liabilities af fair value through profit or loss. As at 37
December 2016, fiabilities at fair value through
profit or loss consists of derivative liabilities
armounted Rp 1,767,629,

LOANS TO CUSTOMERS

Loans to customers at amortised cost:

a. By type of loans

2017
Rupiah
Modal kerja 33,170
Investasi 435,628
Konsumsi -
Pinjaman kepada karyawan -
468,798
Mata uang asing
Modal kerja 933
Investasi -
Konsumsi -
933
Jumlah kredit yang diberikan
kepada nasabah 469,731
Cadangan kerugian penurunan nifai (319,8558)
Jumlah kredit yang diberikan
kepada nasabah - bersih 149,876

20186
Rupiah
11,489,870 Working capital
1,781,351 investment
4,272,689 Consumer
700,860 Loans to employees
18.244 770
Foreign currencies
14,404,629 Working capital
13,995,619 Investment
19,240 Consumer
28 419 438
46,664,258 Total loans fo customers
(2,701,931) Allowarnce for impairment losses
43,062 327 Total loans to customers - net
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11. KREDIT YANG DIBERIKAN KEPADA NASABAH

(lanjutan)

b. Berdasarkan sektor ekonomi

Rupiah
Komersial dan perindustrian
Perumahan
Perdagangan, restoran dan hotel
Pertanian, perhutanan dan
pertambangan
Jasa Keuangan
Perorangan
Sektor ekonomi lainnya

Mata uang asing
Komersial dan perindustrian
Perumahan
Perdagangan, restoran dan hotel
Pertanian, perhutanan dan
pertambangan
Jasa Keuangan
Perarangan
Sektor ekonomi lainnya

Jumlah kredit yang diberikan
kepada nasabah
Cadangan kerugian penurunan nilai

Jumlah kredit yang diberikan
kepada nasabah - bersth

c. Berdasarkan jangka waktu

Berdasarkan periode jafuh
perjanjian kredit:

tempo menurut

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

11. LOANS TO CUSTOMERS (continued)

b. By economic sector

2017 2016

Rupiah

54,561 4,889,640 Commercial and Industrial

- 668,964 Commercial real estate

414,237 4,995,456 Trading, restaurant and hote/

- 484,088 Agriculture, forestry and mining

- 418,700 Financial Institutions

- 4,973,549 Individual

- 1,814,373 QOther econormic secfors

468,798 18,244 770

Foreign currencies

933 11,657,417 Commercial and Indusirial

- 2,882,387 Commercial real estate

- 4,529,885 Trading, restaurant and hotel

- 6,701,283 Agricufture, forestry and mining

- 996,515 Financial Institutions

- 19,240 Individual

- 1,632,761 Other economic sectors

933 28 419,488

469,731 46,664,258 Total loans fo customers
(319,855} (2,701,931 Allowance for impairment losses
149,876 43,862,327 Total loans to customers - net

¢. By loan period

By original maturity period based on foan

Hingga 1 tahun
Lebih dari 1 s.d. 2 tahun
L.ebth dari 2 s.d. 5 tahun

Jumlah kredit yang diberikan
kepada nasabah

Cadangan kerugian penurunan
nilai

Jumlah kredit yang diberikan
kepada nasabah - bersih

agreement;
2017
Mata uang
asing/
Rupiah/ Foreign Jumlahi
Rupiah currencies Total
44,157 933 45,090 Up to 1 year
5,276 - 5,276 More than 1 up to 2 years
419,365 - 419,365 More than 2 up to 5 years
468,798 933 469,731 Total ivans to customers
{318.517) {338) (319,855}  Allowance for impairment losses
146,281 £95 149,878 Total loans to customers — net
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11. KREDIT YANG DIBERIKAN KEPADA NASABAH
{fanjutan)

¢. Berdasarkan jangka waktu (lanjutan)

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 20617

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

11. LOANS TO CUSTOMERS {continued)

¢. By loan period (confinued)

2016
Mata uang
asing/
Rupiah/ Foreign Jumlah/
Rupiah currencies Total
Hingga 1 tahun 13,232,968 13,410,717 26,643,685 Up to 1 year
Lebih dari 1 s.d. 2 tahun 435,333 505,456 940,789 More than 1 up fo 2 years
Lebih dari 2 s.d. 5 tahun 2,183,129 7,013,945 9,197,074 More fthan 2 up fo 5 years
Lebih dari 5 tahun 2,393,340 7.489.370 9.882 710 More than 5 years
Jumiah kredit yang diberikan
kepada nasabah 18,244,770 28,419,438 46,664,258 Total loans to customers
Cadangan kerugian penurunan
nilat (1,162,147} {1,599.784) (2,701,931}  Allowance for impairment losses
Jumlah kredit yang diberikan
kepada nasabah - bersih 17.142.623 26.819.704 43,982 327 Total ioans to customers - net

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
Bank telah memenuhi ketentuan Batas
Maksimum Pemberian Kredit {BMPK), baik
untuk pihak terkait maupun untuk pihak tidak
terkait.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
rincian kredit bermasalah (klasifikasi kurang

o. As at 31 December 2017 and 2016, the Bank
complied with Legal Lending Limit (LL1)
requirements for both relaled parties and third
parties.

As at 31 December 2017 and 2016, detail of
non-performing loans (substandard, doubtful

lancar, diragukan dan macet berdasarkan and loss based on Bank Indonesia's regulation)
peraturan Bank Indonesia) menurut sektor based on economic sector were as follows:
ekonomi adalah sebagai berikut:
2017 2016
Cadangan
Cadangan kerugian
Kredit kerugian Kredit penurunan
bermasalah/ penurunan nilaif hermasalah/ nilail
Non- Allowance for Non- Allowance for
performing impairment performing impairment
loans losses loans losses
Rupiah Rupiah
Komersial dan
perindustrian 54,561 (33,000) 107,603 {86,418) Commercial and industrial
Perdagangan, restoran Trading, resfaurant and
dan hotel 414,237 (286,517) 431,908 (308,630} hotel
Perorangan - - 99,828 {37,364} Individual
Lain-lain - - 47 077 {41,478} Others
468,798 (319.517) 686,416 {473,890}
Mata uang asing Fareign currencies
Komersial dan
perindustrian 933 (338) 128,705 (128,347) Commercial and Industrial
Perdagangan, restoran Trading, restaurant and
dan hotel - - 383,561 (373,541) hotel
Perorangan - - 859 {128) Individuat
833 (338) 513,125 (502.017)
Jumlah 469,731, (319.855) 1.199.541 {975 907) Tofal
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11. KREDIT YANG DIBERIKAN KEPADA NASABAH
(lanjutan)

h. Rasio non-performing loan (NPL) yang dihitung

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

{Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

11. LOANS TO CUSTOMERS (continued)

h. The non-performing loan (NPL) ratios calculated

berdasarkan peraturan Bank [ndonesia yang
berlaku pada tanggal 31 Desember 2017 dan

2016 masing-masing adalah sebagai berikut;

based on the prevailing Bank
regulations as af 37 December 2017 and 2016

were as follows:

Indonesia

2017 2016
NPL bruto 100.00% 2.56% Gross NPL
NPL neto 31.91% 0.48% Net NPL

i. Perubahan cadangan kerugian penuranan nilai i

adalah sebagai berikut:

The movement of allowance for impairment

losses was as follows:

2017
Cadangan Cadangan
keruglan kerugian
penurunan nilai  penurunan nilai
kolektif/ individual/
Collective Individual
aflowance for affowance for
impairment impairment Jumlah/
losses losses Total
Saldo, awal tahun 906,176 1,795,755 2,701,931 Balance, beginning of year
Penambahan/pengurangan Addition/reversal of
cadangan kerugian aliowance for
penurunan nitai selama tahun impairment losses during
berjalan - bersih (Catatan 22} 16,074 (59,666) (43,592} the year - net {Note 22)
Penghapusbukuan kredit Write-off of corporate loans during
korporasi selama tahun berjalan (119,240) - (119,240} the year
Penghapusbukuan kredit ritel Write-off of retall loans during
selama tahun berjalan - (384,224) {384,224) the year
Penerimaan kembali kredit yang
telah dihapusbukukan Recovery of loans previously
sebelumnya 28,251 4,289 32,540 written-off
Efek diskonto (777} {42,285) {43,062) Effect of discounting
Pengalihan sehubungan dengan Transfer in refation to
integrasi usaha (823,721) (983,010) (1,806,731} business infegration
Selisih kurs (6,763) {11,004) (17.767) Exchange rate differences
Saldo, akhir tahun - 318,855 319.855 Balance, end of year
2016
Cadangan Cadangan
kerugian kerugian
penurunan nifal  penurunan nilai
kolektiff individual/
Collective Individual
allowance for allowance for
impairment impairment Jumlahf
losses losses Total
Saldo, awal tahun 968,814 2,786,056 3,754,880 Balance, beginning of year
Penambahan cadangan kerugian Addition of allowance for
penurunan nikat selama tahun impairment losses during
berjalan - bersih (Catatan 22} 280,946 556,985 837,931 the year - net (Note 22)
Penghapusbukuan kredit Write-off of corporate loans during
korporasi selama tahun berjalan - (1,443,742) {1,443,742) the year
Penghapusbukuan kredit ritel Write-off of retail loans during
selamz tahun berjalan (368,193) {1,363) (369,556) the year
Penerimaan kembali kredit yang
telah dihapusbukukan Recovery of loans previously
sebelumnya 47,020 5,336 52,356 written-off
Efek diskonto (10,663) (65,611} {76,274} Effect of discounting
Selisih kurs (11.748) {41.918}) {53,664} Exchange rate differences
Saldo, akhir tahun 906,176 1.795.755 2,701,931 Balance, end of year
Manajemen Bank berkeyakinan bahwa penyisihan The Bank’s management believes that the
kerugian penurunan nilai yang dibentuk adalah allowance for impairment losses provided s
cukup unfuk menutupi kemungkinan penurunan adequate to cover impairment on lfoan (o
nilai kredit yang diberikan pada nasabah. customers.
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12.

13.

14.

SIMPANAN DARI BANK - BANK LAIN

Pada tanggal 31 Desember 2017, Bank tidak
memiliki simpanan dari bank-bank lain. Pada
tanggal 31 Desember 2016, simpanan dari bank-
bank lain terdiri dari giro dan inferbank call money
masing-masing sebesar Rp 4.274.464 dan
Rp 1.850.000.

SIMPANAN DARI NASABAH

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

2017
Rupiah
Giro 12
Tabungan -
Deposito berjangka dan
deposits on call -
12
Mata uang asing
Gira 61
Tabungan -
Deposito berjangka dan
deposits on call -
61
Jumlah _ 73
LIABILITAS LAIN-LAIN
2017
Provisi pemutusan hubungan kerja 35,068
Liabilitas kepada kantor pusat yang
berhubungan dengan kompensasi
berbasis saham 94
Setoran jaminan -
Pendapatan ditangguhkan -
Pinjaman dari cabang lain -
Rekening suspense -
Lain-lain 1.302
26.464

12. DEPOSITS FROM OTHER BANKS
As at 31 December 2017, the Bank does not have
deposits from other banks. As at 31 December
20186, deposits from other banks consist of demand
deposits and interbank call money amounted
Rp 4,274,464 and Rp 1,850,000 respectively.
13. DEPOSITS FROM CUSTOMERS
2016
Rupiah
12,865,037 Demand deposits
2,955,939 Saving accounts
12,875,653 Time deposits and deposiis on call
28,696,629
Foreign currencies
9,932,164 Demand deposits
7,239,603 Saving accounts
3,388,063 Time deposits and deposils on calf
20,559,830
... 49,258 450 Total
14. OTHER LIABILITIES
2016
91,626 Termination provision
Liabilities to head office related to
38,756 share-based payment
545,620 Guarantee deposits
596,899 Deferred income
10,104,375 Borrowing from other branch
424,766 Suspense accounts
389,020 Others
12.191.062

Pinjaman dari cabang lain adalah pinjaman dari
HSBC Cabang Hong Kong dengan fasilitas kredit
sebesar USD 1.250 juta. Fasilitas ini terdiri dari
beberapa penarikan dengan jumlah saldo pinjaman
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 masing-
masing sebesar Rp nihil (USD nihil} dan
Rp 10.104.375 (USD 750 juta). Seluruh pinjaman
sudah dialihkan ke HBID sebagai bagian dari
proses integrasi usaha.

The borrowing from other branch was borrowings
from HSBC Hong Kong Branch with credit facilities
amounting USD 1,250 million. These borrowings
have been drawn down in several tranches with
fotal outstanding as of 31 December 2017 and
2016 amounting fo Rp nil (USD nil) and
Rp 10,104,375 (USD 750 million), respectively. All
borrowings had been transfered to HBID as part of
business integration.
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15.

16.

LIABILITAS PADA KANTOR PUSAT

Merupakan dana yang ditempatkan di Indonesia
oleh kantor pusat untuk tujuan modal kerja dan

memenuhi  persyaratan jumlah dana vyang
dilaporkan kepada Bank Indonesia, dengan
perpanjangan jangka wakiu dilakukan secara
berkala.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, saldo
liabilitas pada kantor pusat adalah sebagai berikut:

2017

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

15. DUE TO HEAD OFFICE

Represents the funds placed in Indonesia by head
office for working capital purposes and meeling
requirement of funds declared to Bank Indonesia,
which are rolled-over on a periodic basis.

As at 37 December 2017 and 20186, the outstanding
balance of due to head office was as follows:

2016

Rupiah
Pinjaman
(2017: jatuh tempo tanggal
18 Januari 2018 - 15 Mei 2018,
2018: jatuh tempo tanggal
3 Februari 2017 - 15 Oktober 2017)
Lainnya

Mata uang asing
Pinjaman
(2017: jatuh tempo tanggal
5 Januari 2018 - 4 Maret 2018,
20186: jatuh tempo tanggal
9 Maret 2017 - 17 Januari 2018)

1,150,000

5,834,025

Rupiah
Borrowings
{2017: due on 18 January 2018 -
15 May 2018
2016; due on 3 February 2017 -
15 October 2017)
Others

1,150,000
1,257

Foreign currencies
Borrowings
(2017: due on & January 2018 -
4 March 2019,
2016: due on 9 March 2017 -

10,441,188 17 January 2018)

£6.984.025

11.592.445

Liabilitas pada kantor pusat terdiri dari dana untuk
memenuhi jumlah dana yang dilaporkan kepada
Bank Indonesia (declared capifal), dan giro. Pada
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, dana yang
dilaporkan kepada Bank Indonesia sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia No. 7/1/PBI/2005
tanggal 10 Januari 2005 masing-masing sebesar
Rp 6.984.025 dan Rp 11.591.188. Dana tersebut
adalah tanpa bunga, selalu diperbaharui dan
digunakan untuk perhitungan rasio Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum seperti yang diatur
dalam peraturan Bank Indonesia. Pada tanggal
31 Desember 2017 dan 2016, saldo giro masing-
masing sebesar Rp nihil dan Rp1.257. Untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2017 dan 20186, laba
yang ditransfer ke kantor pusat masing-masing
sebesar Rp 4.314.154 dan Rp 989.357.

DANA USAHA

Dana usaha merupakan selisih antara dana yang
ditempatkan di Indonesia oleh kantor pusat Bank
dengan dana yang ditempatkan Bank di kantor
pusat dan cabang cabang di luar Indonesia, sesuai
dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No. 32/37/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1899 mengenai
persyaratan dan fata cara pembukaan kanfor
cabang, kantor cabang pembantu dan kantor
perwakilan dari bank yang berkedudukan di luar
negeri.

16.

Due to head office consisted of funds to fulfill ihe
declared funds to Bank Indopesia, and demand
deposits. As at 31 December 2017 and 2016, funds
declared to Bank Indonesia in accordance with
Bank Indonesia Regulation No. 7/1/PBI/2005 dafed
10 January 2006 amounted to Rp 6,984,025 and
Rp 11,591,188, respectively. These funds are non-
interest bearing, always renewed and are used in
the calculation of the Bank's Capital Adeguacy
Ratio as required under Bank Indonesia regulation.
As at 31 December 2017 and 2016, demand
deposits balance amounted to Rp nif and Rp 1,257,
respectively. For the year ended 31 December
2017 and 2016, remitted earnings to Head Office
amounted to Rp 4,314,154 and Rp 989,357,

OPERATING FUNDS

Operating funds represent the difference between
funds placed in Indonesia by the Bank's head office
and the funds placed by the Bank with its head
office and other branches oufside Indonesia, in
accordance with Decree of the Direclors of Bank
indonesia No. 32/37/KEF/DIR dated 12 May 1999
concerning the requirements and procedures for
the opening of branch offices, auxiliary branch
offices and representative offices of foreign banks.
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16.

17.

DANA USAHA (lanjutan}

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, dana
usaha aktual Bank terdiri dari:

16.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise spacified)

OPERATING FUNDS (continued)

As at 31 December 2017 and 2016, the Bank's
actual operating funds comprised of the folfowing:

2016

447,579
(11,592,445)

Demand deposits with other banks
Due to head office (Note 15)
Derivative assets from head office and

2017

Giro pada bank-bank lain -
Liabilitas pada kantor pusat {Catatan 15) (6,984,025)
Aset derivatif dari kantor pusat dan

cabang lain
Behan yang masih harus dibayar

kepada kantor pusat (1,136)
Liabilitas derivatif kepada kanior pusat -

{6.985.161)

70,098 other branches
{869,853) Accrued expenses to head office
{550,956) Derivative liabilities to head office

(12,495 577)

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, saldo
dana usaha vang dilaporkan masing-masing
sebesar Rp 6.984.025 dan Rp 11.591.188.
Pelaporan pada tahun yang berakhir 31 Desember
2017 dan 2016 sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesta No. 7/1/PBH2005 tanggal 10 Januari
2005.

Dana wusaha aktual atau dana usaha yang
dilaporkan, mana yang lebih rendah,
diperhitungkan dalam rasio kewajiban penyediaan
modal minimum Bank {Catatan 28},

ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN

Pada tabel berikut ini, instrumen keuangan
telah dikelompokkan berdasarkan klasifikasi
masing-masing. Kebijakan akuntansi di Catatan 3.b
menjelaskan bagaimana setiap kategori aset dan
liabilitas keuangan tersebut diukur dan bagaimana
pendapatan dan beban, termasuk keuntungan dan
kerugian atas nilai wajar {perubahan nilai wajar
instrumen keuangan), diakui.

Aget keuangan telah dikelompokkan ke dalam aset
keuangan yang diperdagangkan; pinjaman yang
diberikan dan piutang; aset keuangan yang tersedia
untuk dijual dan biaya perolehan diamortisasi.
Demikian halnya dengan setiap liabilitas keuangan
telah dikelompokkan ke dalam liabilitas keuangan
yang diperdagangkan dan liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Nilai wajar yang diungkapkan di bawah ini adalah
berdasarkan informasi relevan yang tersedia pada
tanggal laporan posisi keuangan dan tidak
diperbaharui untuk mencerminkan perubahan
dalam kondisi pasar yang terjadi setelah tanggal
neraca gabungan.

17.

As at 31 Decernber 2017 and 2016, the Bank's
declared operating funds amounted to Rp Rp
6,984,025 and Rp 11,591,188, respectively. The
declaration for the years ended 31 December 2017
and 2016 was made in accordance with Bank
Indonesia Regulation No. 7/1/PBI2005 dated 10
January 20085.

The actual operating funds or the declared
operaling funds, whichever is lower, is included in
the calculation of the Bank's capital adequacy ratio
{Note 28).

FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL

LIABILITIES

In the following table, financial instrumenis have
been allocated based on their classification. The
accounting policies in Note 3.b describe how the
categories of the financial assefs and financial
liabiliies are measured and how income and
expenses, including fair value gains and losses
(changes in fair value of financial instruments), are
recognised.

Financial assets have been classified info frading;
loans and receivables; available-for-sale and
amortised cost, Similarly, financial liabilities have
been classified into trading and financial liabilities
measured af amortised cost.

The fair values are based on relevant information
available as at the financial position date and have
not been updated fo reflect changes in the market
condition after the balance sheel date.
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17. FINANCIAL ASSETS AND FINANCIAL

LIABILITIES (continued)

17. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN
{lanjutan}

The lable below sets out the carrying amounts and
fair values of the Bank's financial assets and
liabilities as at 31 December 2017 and 2016:

Tabel berikut ini menyajikan nilai tercatat dan nilai
wajar dari aset dan liabilitas keuangan Bank pada
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016:

2017
Pinjaman
yang Biaya Jumtah nilai
diberikan Tersedia perolehan tercatat/
dan piutang/ untuk dijual/ diamortisasi/ Total
Loans and  Available-for-  Amortised carrylng Nilai wajar/
recefvables sale cost amounit Fair value
Aset kevangan Financial assets
Girc pada Bank Demand deposits
Indonesia 186,125 B - 186,125 186,125 with Bank Indonesia
Gire pada bank-bank Demand deposits
lain 3,852,220 - - 3,852,220 3,852,220 with other banks
Kredit yand diberikan
kepada nasabah 149,876 - . 149,876 149,876 Loans to customers
Efek-efek untuk
tujuan investasi - 5.023.837 - 5.023.837 5,023,837 Investment securities
Jumlah 4.188.221 5,023,837 - 9212058 ____9.212.058 Total
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Simpanan dari Deposits from
nasabah - - 73 73 73 custoners
Liabilitas lain-lain - - 94 94 94 Cther liabilities
Liabilitas kantor pusat - - 5,984,025 - 6,984,025 Due to head office
Jumlzh = - 6,984,102 167 £.084.192 Total
2016
Finjaman
Diukur pada nilai yang Biaya
wajar melalui laba diberikan Tersedia perelehan Jumlah nilai
rugif dan piutang/ untuk dijuall diamortisasi/ tercatat/
Fair value througlh Loans and Available-for- Amortised Tofal carrying Nilai wajar/
profit or foss raceivables sale cost amount Fair value
Aset keuangan Financial asseis
Kas - 225,229 - B 225,229 225,229 Cash
Gira pada Bank Demand deposils
Indonesia - 5,781,512 - - 5,781,512 5,781,512 with Bank Indonesfa
Giro pada bank-bank Demand deposifs
lain - 3,143,917 - - 3,143,917 3,143,917 with other banks
Penempatan pada Placements with
bank-bank lain - 10,022,183 - - 10,022,193 10,022,193 ather banks
Aset yang diukur Assefs at fair value
pada nifai wajar through profit or
melalui laba rugi 4,909,078 - - 4,909,078 4,909,078 loss
Wesel ekspor 868,478 - - 868,478 B68,478 Export bills
Accepfance
Tagihan akseptasi : . 3,353,462 - 3,353,462 3,353,462 receivables
Kredit yang diberikan
kepada nasabah B 43,962,327 - - 43,962,327 43,956,516  Loans lo cusfomers
Securities
Efek-efek yang dibeli purchased with
dengan janji dijual agreement {0
kambali - 500,000 - - 500,000 505,963 resell
Efek-efek untuk
tujuan investasi - - 17.580.505 - 17,589,505 17,589,505 Investment securities
Jumtah 4,909.078 67.857.148 17,589,505 - 90355701 ___90,355853 Totai
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Simpanan dari bank- Deposits from other
bank lain B - - 6,124,464 6,124,464 banks
Simpanan dari Deposits from
nasabah - - - 49,256,459 49,256,459 customers
Liabilitas yang diukur Liabilities at fair
pada nilai wajar value through
melalui laba rugi 1,767,529 - . 1,767,529 profit or loss
Utang aksepltasi - . - 3,363,462 3,353,462 Acceptance payables
Liabilitas lain-lain 10,307,444 10,307,444 Cther liabilities
Jumlah 1.767 529 - - £9.041,829 70.809.358 70.809.358 Total
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17. ASET KEUANGAN DAN LIABILITAS KEUANGAN
(lanjutan}

Nilai wajar aset dan liabilitas yang diperdagangkan,
efek-efek untuk tujuan investasi, dan efek-efek yang
dibeli dengan janji dijual kembali pada tanggal 31
Desember 2017 dan 2016 adalah berdasarkan harga
kuotasi pasar dan teknik penilaian seperii yang
dijelaskan pada Catatan 3.b.6.

Nilai wajar kredit yang diberikan kepada nasabah
dinifai dengan analisa arus kas yang didiskonto
berdasarkan tingkat suku bunga pasar pada tanggal
31 Desember 2017 dan 2016.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan lainnya
mendekati nilai tercatatnya karena aset keuangan
dan liabilitas keuangan sebagian besar memiliki
jangka waktu yang pendek dan/atau suku bunganya
ditinjau ulang secara berkala.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan selain efek-
efek untuk tujuan investasi dan aset dan liabilitas
yang diperdagangkan ditentukan menggunakan
input yang dapat diobservasi {leve! 2), kecuali untuk
kredit yang diberikan kepada nasabah vyang
menggunakan input yang fidak dapat diobservasi
(lfevel 3).

Saling hapus

Pada 31 Desember 2017 dan 20186, tidak terdapat
aset dan liabilitas keuangan yang saling hapus pada
laporan posisi keuangan.

Bank memiliki kredit yang diberikan yang dijamin
dengan jaminan tunai, yang menjadi subyek untuk
memenuhi nefting arrangements dan  perjanjian
serupa, yang tidak saling hapus pada laporan posisi
keuangan.

18. KOMITMEN DAN KONTINJENSI

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

17. FINANCIAL  ASSETS  AND  FINANCIAL

LIABILITIES (continued)

The fair value of trading assels and liabilities,
investment securilies, and securities purchased
with agreement to resell as of 31 December 2017
and 2016 was based on quoted market prices and
valuation technigues as explained in Nole 3.b.6.

The fair value of loans to customers was measured
using discounted cash flows analysis using market
interest rate as at 31 Decernber 2017 and 2016.

The fair value of other financial assets and liabilities
approximated to the carrying amount because a
significant amount of the financial assefs and
liabilities is short term in nature, and/or repricing
frequently.

Fair vaiues of financial assets and liabilities other
than invesment securities and frading assets and
liabilities were determined using observable inputs
(level 2}, except for loans to custormers which use
unobservable inputs (level 3).

Offsetting

As at 31 December 2017 and 2016, there is no
financial assets and liabilities that are subject fo
offsetting in the statement of financial position.

The Bank has loans collaleralised by cash
collateral, which are subject to enforceable netting
arrangements and similar agreements that are nof
set off in the statement of financial position.

18. COMMITMENTS AND CONTINGENCIES

2017 2016

Komitmen Commitment
Kewajiban komitmen Committed liabilities
L/C yang tidak dapat dibatalkan - (1.912.825) Lease commitment
Komitment sewa - (256.551) Irrevocable L/C
Fasilitas kredit yang belum

digunzkan - committed - {2.136.972) Unused credif facilities - committed
Jumlah kewajiban komitmen - {4.306.348) Total committed iiabilities
Kontinjensi Contingency
Kewajiban kontinjensi Contingent liability
Pendapatan bunga atas kredit non performing 282.251 311.205 Interest on non-performing-loans
Garansi yang diterima dari bank-bank lain 8.818.875 30.581.010 Gurantees received from other banks
Bank garansi yang diterbitkan - (11.450.462) Bank guarantees issued
Lain-lain - (13.173) Others
Jumlah kewajiban kontinjensi 9.101.126 (19.428 580) Total contingent liability
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19. PENDAPATAN BUNGA - BERSIH

Pendapatan bunga

Kredit yang diberikan kepada nasabah

Efek-efek untuk tujuan investasi

Penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lain

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali

Wesel ekspor

Lain-lain

Jumlah

Beban bunga
Simpanan dari nasabah
Deposito berjangka
Giro
Tabungan
Simpanan dari bank lain
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali
Lain-lain

Jumlah

Pendapatan bunga - bersih

20.

Pendapatan provisi dan komisi
Kartu kredit

Fasilitas kredit

Ekspaorfimpor

Asuransi

Jasa kustodian

Unit trusts

Remittance

Account services

Lain-lain

Jumiah

Beban provisi dan komisi
Kartu kredit

Scripless kustodian
Remittance

Fasilitas kredit

Lain-lain

Jumiah

Pendapatan provisi dan komisi - bersih

PENDAPATAN PROVISI DAN KOMISI - BERSIH

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise specified)

19. INTEREST INCOME - NET

2017 2016
719,870 3,709,192
436,199 1,105,423

44,999 74,461
35,628 109,686
15,415 60,497
48,885 35,582

1,300,996 5.094,841

(208,958) (991,520}
(64,458} (205,468}

(9,369} (32,792)
(7,953) (40,671)
- {24)
(43,642) (120.616)

(334,380) (1,391,091
066.616 3.703,750

2017 2016

159,303 525,248
59,806 163,816
45,838 154,788
43,228 171,614
38,575 128,775
35,531 157,043
20,633 75,131
9,750 34,528
94,836 151,423
507,590 1,562,366
(41,822) (104,471)
(8,287) {22,199)
(66) (2,755)
- (5.374)
(91,345) (87,041)
(142,520) (221.840)
365.070 1,340,526
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Inferest income

Loans to customers

Investment securities

Placements with Bank Indonesia
and other banks

Securities purchased with agreement lo
resell

Export bills

Qthers

Subtotal

Interest expenses
Deposits from customer
Time deposils
Demand deposits
Saving accounts
Deposits from other banks
Securities sold with agreement to
repurchase
Others

Subtotal

Interest income - net

20. FEES AND COMMISSIONS INCOME - NET

Fees and commissions income
Credit cards

Credit facilities

Exports/imports

Insurance

Custodial services

Unit frusts

Remittance

Account services

Others

Subfotal

Fees and commissions expense
Credit card

Scripless custadial

Remiftance

Credit facilities

Others

Subtotal

fFees and commissions income - net
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21.

22,

23.

24,

25.

PENDAPATAN TRANSAKSI PERDAGANGAN -
BERSIH

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

21. TRADING INCOME - NET

2017
Instrumen keuangan pendapatan tetap 163,993
Instrumen derivatif 161,316
Jumlah 325.309

2016
448,533 Fixed income financial instruments
576,679 Derivativel instruments
1,025,212 Total

{(PEMULIHANYKERUGIAN PENURUNAN NILAI
ASET KEUANGAN - BERSIH

22. (RECOVERY)/LOSSES FROM IMPAIRMENT ON
FINANCIAL ASSETS - NET

2016
837.931 Loans receivable
16,961 Commitments and Contigencies
109 Export bills
855,004 Total

23. PERSONNEL EXPENSES

2016
1,036,550 Wages and salaries
51,420 Pension contributions
41,402 Social costs
27,626 Post-employment benefits (Nofe 29)
283,613 Others
1,440,611 Total

24. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

2017
Kredit yang diberikan {43,592)
Komitmen dan Kontinjensi {11,353)
Wesel ekspor {1.104)
Jumlah {56.049)
BEBAN KARYAWAN

2017
Upah dan gaji 369,909
luran pensiun 16,746
Jaminan sosial 15,203
Imbalan pasca-kerja {Catatan 29) 12,850
Lain-lain 158,781
Jumlah 573.489
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

2017
Beban alokasi kantor pusat 277,481
Bangunan dan peralatan 98,262
Promosi 35,720
Beban pemasaran lainnya 24,758
Komunikasi 20,6812
Jasa diberikan oleh pihak luar 20,512
Beban penyusutan aset tetap 11,151
Lain-lain 39.266
Jumiah 527,762

2016
865,902 Head office recharges
259,471 Premises and equipments
149,222 Promotion
86,022 Other marketing expenses
58,677 Communications
48,269 Service contracted out
43,921 Depreciation of fixed asseis
180,571 Others
1,702.055 Total

PAJAK PENGHASILAN

a. Utang pajak penghasilan pada 31 Desember
2017 dan 2016 merupakan utang pajak
penghasilan pasal 29. Termasuk didalam utang
pajak pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
utang pajak sehubungan dengan pemeriksaan
pajak tahun fiskal 2011 sebesar Rp 84.171 {lihat
Catatan 25.i).

25. INCOME TAX

a. Income tax payahles as at 31 December 2017
and 2016 represent income lax article 29
payable. Included in lax payable as at 31
December 2016 are tax payable in relation to
tax assessment for fiscal year 2011 amounted
Rp 84,171 (refer fo Note 25.).
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25. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan) 25. INCOME TAX (continued)

b. Komponen beban pajak adalah sebagai berikut:

b. The components of income tax expense are as

2017
Beban pajak kini:

Pajak tahun berjalan 178,423
Surat ketetapan pajak 3,626
Beban pajak tangguhan:

Perolehan dan pemulihan dari

perbedaan temporer 93527
275,576

follows:
2016
Current tax expense;
538,368 Current year tax
- Tax assessment letter
Deferred tax expense:
Origination and reversal of temporary
462,933 difference
1.001,301

c. Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan
Bank dengan perkalian laba akuntansi Bank
sebelum pajak penghasitan dan tarif pajak yang
berlaku adalah sebagai berikut:

c. The reconciliation between the Bank's income
tax expense and the Bank's accounting profit
before tax multiplied by the prevailing tax rafes
was as follows:

2017

Laba sebelum pajak 1,016,961
Pajak dihitung pada tarif pajak tunggal 28.75%
292,376

Perbedaan permanen (pada tarif
pajak 28,75%) (20,426)
Beban pajak dari audit pajak 3,626
Pencadangan atas pajak tangguhan -
Beban pzjak penghasilan 275,576

2016

2,201,056 Income before tax
28.75% Tax calculated at single rates

632,804
Permanent differences

38,379 fat 28.75% tax rate}

“ Tax expense from tax audit
330,418 Allowance for deferred fax
1.001,301 Income lax expense

d. Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi komprehensif dengan laba
kena pajak.

d. Reconciliation between profit before tax per
statement of comprehensive income and
taxable income.

2016
2,201,056 Profit before tax
Temporary differences:
149,106 Short-term employee benefits
Allowance for impairment fosses
(630,441) from financial assels
7,238 Post-employment benefit expense
12,130 Depreciation of fixed assels
(461,967)

Permanent difference:
709 Depreciation of non-operational vehicle
45,884  Representation, donation, and penalties

2017
Laba sebelum pajak 1,016,961
Perbedaan temporer:
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek {56,558)
Penyisihan kerugian nilai aset
keuangan (252,254)
Beban imbalan pasca-kerja {16,500)
Penyusutan aset tetap -
(325,312)
Perbedaan permanen:
Penyusutan kendaraan non-operasional -
Representasi, sumbangan, dan denda 4015
Alokasi dan beban kantor pusat 25,762
Pendapatan yang sudah kena pajak
final (116,121)
Lain-lain 15,298
(71,046)

58,682 Head office allocation and recharge

- income already subject fo final tax

28,2149 Others
133,494
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25. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan)

d. Rekonsiliasi antara faba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi komprehensif dengan laba
kena pajak (lanjutan)

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

25. INCOME TAX (continued)

d. Reconciliation between profit before fax per
statement of comprehensive income and
taxable income (continued)

2017

Laba kena pajak 620,603
Pajak tahun berjalan 178,423
Pajak penghasilan cabang terhutang (23.273)
Beban pajak penghasitan badan 155,150
Pembayaran dimuka pajak pasal 25 {197,653}
(Pajak dibayar dimuka)/

pajak penghasilan badan terhutang (42.503)

2016
1,872,583 Taxable income
538,368 Current year lax
(70.222) Branch profit tax payable
468,146 Corporate income tax expense
(397.819) Prepaid tax article 25
(Prepaid tax)/

70327 corporate income tax payable

Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT} Pajak
Penghasilan Badan untuk tahun pajak 2017
belum dilaporkan. Penghasilan kena pajak hasil
rekonsiliasi di atas merupakan dasar dalam
pengisian SPT PPh Badan Bank untuk tahun
yang berakhir tanggal 31 Desember 2017.

Perhitungan perpajakan untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 2016 adalah
sesuai dengan Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT) Bank.

. Saldo pajak tangguhan vyang diakui, dan
perubahan selama tahun berjalan adalah
sebagai berikut:

Pengalihan
sehubungan
dengan

Annual corporafe income fax refurn for fiscal
year 2017 has not yet been submitted. Taxable
income from the above reconciliation is the
basis in filing the Bank's annual Tax Retumn
(SPT) of Cormporate Income Tax for the year
ended 31 December 2017.

The calculations of income tax for the year
ended 31 December 2016 conform to the
Bank's annual fax refurns (SFT).

e. Recognised deferred tax balances, and the

movement thereof during fthe year were
comprised of the following:

Diakui pada
pendapatan

integrasi  Diakui pada komprehensif

usaha/ lain/
31 Transfer in Recognised 31
Desember/ relationto Recognised in other Desember/
December business  inprofitor comprehensive December
2016 integration income 2017
(Liabilitas)/aset pajak Deferred tax (liabilities)/
tangguhan: assets:
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penusunan nilai aset lasses on financial
keuangan - - {40,395} - (40,395) assels
Liabilitas imbalan Post-employment
pasca-ketja dan benefit and
provisi bonus 177,328 {106,605) {72,024) 5,383 16,082 bonus provision
Keuntungan befum Unrealised gain from
direalisasi dari perubahan changes in fair value
nilai wajar efek-efek 11,680 18,103 3,810 {19,004} 14,589 benefits
Lain-lain (363) 3.810, 15,082 {18,529} - Others
{Liabilitas)aset pajak Deferred tax (liabilities}/
tangguhan - bersih 188.645 {78.682) (93.527) {32.150) (15 724) assels - net
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25. PAJAK PENGHASILAN {lanjutan)

e.Saldo pajak tangguhan vyang diakui, dan
perubahan selama tahun berjalan adalah sebagai
berikut: {lanjutan}

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
371 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

25. INCOME TAX (continued}

e. Recognised deferred tax balances, and the
movement thereof during the year were
comprised of the following: (continued)

Diakui pada
pendapatan
Diakui pada  komprehensif
laba lain/
rugif Recognised
31 Desember/ Recognised in other 31 Desember/
Decermnber inprofitor comprehensive  December
2015 loss income 2016
Aset/{liabilitas) pajak Deferred tax assets/
tangguhan: (tiabilities}:
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai aset losses on financial
keuangan 521,972 (521,979) - - assets
Liabilitas imbalan pasca kerja Post employment benafit
dan provisi bonus 137,760 44,949 - 182,709 and borius provision
Keuntungan yang belum
direalisasi atas perubahan Unrealized gain from
nilai wajar efek-efek unfuk changes in fair value of
tujuan investasi yang avallable for sale
tersedia uniuk dijual investment securities
(Catatan 11) 41,279 - (29,589) 1,680 (Note 11)
Remeasurements an
Pengukuran kembali imbalan post-employment
pasca-kerja 969 - {6,350) (5,381} benefifs
Penyusutan aset {etap {14,097) 14,097 - - Depreciation of fixed assets
Lain-lain (642} - 279 (383) Others
Aset/(liabilitas) pajak Deferred tax assets/
fangguhan - bersih 687,248 (462.933) {35670) 188,645 (fiabiiities} - nel

Cadangan atas aset pajak tangguhan telah
dibentuk karena manajemen berpendapat bahwa
aset pajak tangguhan yang timbul dari cadangan
kerugian penurunan nilai aset keuangan dan
penyusutan aset tetap tidak dapat dipulihkan dan
dikompensasikan dengan laba fiskal pada masa
mendatang.

f. Tarif pajak penghasilan badan adalah ftarif
tunggal sebesar 25%. Sebagai cabang, Bank
juga menerapkan pajak penghasilan cabang dari
laba tahun berjalan. Sejak tahun yang berakhir
31 Desember 2012, Bank telah menghitung pajak
kini dan pajak tangguhan dengan menggunakan
tarif pajak berdasarkan perjanjian bilateral
penghindaran pajak berganda Indonesia - Hong
Kong sebesar 5% berdasarkan Surat Edaran
Direktorat Jenderal Pajak No. SE-50/PJ/2012
tanggal 21 November 2012.

g.Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku di Indonesia, Bank menghitung,
menetapkan dan membayar sendiri besarnya
jumlah pajak yang terhutang. Direktur Jenderal
Pajak (DJP) dapat menetapkan atau mengubah
kewajiban pajak dalam batas wakiu lima tahun
sejak saat terhutangnya pajak.

An allowance for deffered tax assets have been
provided as management are of the opinion that
deffered tax asset arising from allowances for
impairment losses on financial assefs and fixed
asset depreciation cannot be ulilised against
future taxable income.

f. The corporate income tax rate is a single rate of
25%. As a branch, the Bank also has applied
branch profit tax on profit for the year. Starting
with the year ended 31 December 2012, the
Bank has calculated the current fax and
deferred fax using the tax rate under bilateral
tax avoidance frealy agreement befween
Indonesia - Hong Kong of 5% based on the
Circular Letter of Directorate General of
Taxation No. SE-B0/PJ2012 dated 21
November 2012,

Under the taxation laws of Indonesia, the Bank
submits tax returns on the basis of self
assessment. The Director General of Tax (DGT)
may assess or amend taxes within five years of
the time the tax becomes due.

Lampiran - 5/75 - Schedule



THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in miltions of Rupiah,

unless otherwise specified)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN
31 BESEMBER 2017

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

25. PAJAK PENGHASILAN (ianjutan} 25. INCOME TAX (continued)

h. Pada tanggal 17 dan 23 Desember 2015, h. On 17 and 23 December 2015, the Large Tax

Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar
Satu (KPP WPB I} menerbitkan Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB} terkait
pemeriksaan pajak tahun fiskal 2010 atas Pajak
Penghasilan Badan, Pajak Penghasilan Pasal
21, 23, 26, 26(4), 4(2} dan Pajak Pertambahan
Nilai sebesar Rp 386.531 (termasuk denda dan
sanksi administratif). Bank telah membayar
selurun pajak kurang bayar tersebut pada
tanggal 18 dan 30 Desember 2015.

Bank menyalakan  ketidaksetujuan  atas
sebhagian besar SKPKB tersebut sejumlah Rp
382.843 dan dicatat sebagai pajak dibayar
dimuka pada 31 Desember 2016 dan 2015. Dan
sisanya sejumiah Rp 3.688 felah dibukukan
dalam laporan laba rugi tahun 2015.
Selanjutnya Bank telah mengajukan surat
keberatan kepada Direktorat Jendral Pajak pada
tanggal 11 Maret 2016.

Pada tanggal 21 Februari 2017 Kantor Wilayah
DJPF WPB | menerbitkan Surat Keputusan
Keberatan atas SKPKB vyang menyatakan
menerima sebagian koreksi sebesar Rp 30.015
dengan dampak pajak sebesar Rp 17.769
(termasuk denda dan sanksi administratif). Bank
helum menerima pengembalian dana atas
keputusan tersebut sehingga masih dicatat
sebagai pajak dibayar dimuka pada 31
Desember 2017. Atas hasil Kepufusan
Keberatan fersebut, Bank tetap mengajukan
permohonan banding sejurnlah
Rp 361.818 melalui surat yang disampaikan
pada tanggal 11 April 2017 sehingga sejumlah
Rp 379.587 dilaporkan sebagai pajak dibayar
dimuka pada tanggal 31 Desember 2017. Sisa
yang tidak diajukan permohonan banding telah
dibukukan dalam [aporan [aba rugi tahun 2017
sehesar Rp 3.161 (termasuk denda dan sanksi
administratif).

Selanjutnya Pengadilan Pajak mengirimkan
undangan sidang yang pertama kali pada
tanggal 25 Oktober 2017, sampai dengan
tanggal laporan ini sidang masih berlangsung
dan belum diterbitkan Putusan Pengadilan.

Pada tanggal 19 dan 28 Desember 2016,
Kantor Pelayanan Pajak Waijib Pajak Besar
Satu (KPP WPB 1) menerbitkan Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar {SKPKB) terkait
pemeriksaan pajak tahun fiskal 2011 atas Pajak
Penghasilan Badan, Pajak Penghasilan Pasal
23/26 sebesar Rp 136.706 (termasuk denda
dan sanksi administratif). Bank {elah membayar
sebagian pajak kurang bayar tersebut pada
tanggal 23 dan 29 Desember 2016 sebesar Rp
52.535. Pada bulan Februari 2017, Bank telah
membayar kekurangannya sebesar Rp 84.171.

Payer Office 1 (KPP WPB ) issued & Tax
Underpayment Assessment Letlter (SKPKB) in
refation to the tax audit fiscal year 2010 of
corporate income tax, income tax article 21, 23,
26, 26(4), 4(2} and value added tax in total of
Rp 386,531 (including  penalty  and
administrative charges). The Bank has paid the
full  underpayment amount on 18 and 30
December 2015.

The Bank objected fo the majority of the
assessment Rp 382,843 and recorded it as
prepaid tax as at 31 December 2016 and 2015,
And the remaining balance of Rp 3,688 was
charged fo 2015 profit or loss. Subsequently,
the Bank has filed a tax objection lefter to the
Directorate General of Tax on 11 March 2076.

On 21 February 2017 Regional Tax Office WPB
! has issued Decision Letter on Objection of
SKPKB stating that it accepts partial fiscal
correction amounting to Rp 30,015 with fax
implication of Rp 17,789 (including penalty and
administrative charges). The Bank has not
received the refund from the grants, therefore it
is still recorded as prepared tax as of 31
December 2017. In response to the Decision of
Objection, the Bank has filed an appeal for the
remaining of SKPKB amounied Rp 367,187
through a letter submitted on 11 April 2017,
therefore an amount of Rp 379,587 was
reported as prepaid tax as of 31 December
2017, The remaining amount of which was nof
appealed has been charged to 2017 staltement
of profit or loss amounted Rp 3,161 (including
penalty and administrative charges).

Subsequently Tax Court has sent invitation for
the first trial on 25 Ocfober 2017, up to the date
of the issuance of these financial statements,
the trial is on going and the decision of the court
still outstanding.

On 19 and 28 December 2016, the Large Tax
Payer Office 1 (KPP WPB ) issued a Tax
Underpayment Assessment Letter (SKPKB) in
relation fo the ftax audit fiscal year 2011 of
corporate income tax, income lax article 23/26
in total of Rp 136,706 (including penally and
administrative charges). The Bank had paid a
porfion of the underpayment on 23 and 29
December 2016 amouniing fo Rp 52,535
Subsequently in February 2017, the Bank fully
paid the remaining balance of Rp 84,171.
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25. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan)

Bank  menyatakan  Kketidaksetujuan  atas
sebagian besar SKPKB tersebut sejumiah Rp
136.706 dan dicatat sebagai pajak dibayar
dimuka pada tanggal 31 Desember 2017 dan
2016, dan sehesar Rp 84.171 sebagai utang
pajak penghasilan pada 31 Desember 2016.
Selanjutnya Bank telah mengajukan Surat
Keberatan kepada Direktorat Jendral Pajak
pada tanggal 1 Maret 2017.

Pada tanggal 13 Desember 2017 Kantor
Wilayah DJP WPB | menerbitkan Surat
Keputusan  Keberatan atas SKPKB yang
menyatakan menerima sebagian  koreksi
sebesar Rp 41.147. Atas hasil Keputusan atas
Keberatan  fersebut  Bank  mengajukan
permohonan banding melalul surat yang telah
disampaikan pada tanggal 12 Maret 2018.

j- Pada ftanggal 21 Desember 2017, Kantor
Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Satu (KPP
WPB 1} menerbitkan Surat Ketetapan Pajak
Kurang Bayar (SKPKB} terkait pemeriksaan
pajak tahun fiskal 2012 atas Pajak Penghasilan
Badan, Pajak Penghasilan Pasal 21, 23, 26,
26(4), 4(2) dan Pajak Pertambahan Nilai Rp
46.874 (termasuk denda dan  sanksi
administratif). Bank telah membayar seluruh
pajak kurang bayar tersebut pada tanggat 22
Desember 2017 sebesar Rp 46.874.

Bank menyatakan  ketidaksetujuan atas
sebagian besar SKPKB tersebut sejumiah Rp
44,189 vyang dicatat sebagai pajak dibayar
dimuka, dan sisanya sejumlah Rp 2.685 telah
dibukukan dalam laporan laba rugi tahun 2017
(termasuk denda dan sanksi administratif).
Selanjutnya Bank telah mengajukan Surat
Keberatan kepada Direktorat Jendral Pajak
pada tanggal 20 Maret 2018.

26. JASA KUSTODIAN

Divisi Jasa Kustodian Bank mendapatkan ijin untuk
menyediakan jasa kustodian dari Badan Pengawas
Pasar Modal (sejak tanggal 1 Januari 2013 menjadi
Bagian Pengawasan Pasar Modal Otoritas Jasa
Keungan) berdasarkan Surat Keputusan No. KEP-
81/PM/1991 tanggal 27 September 1991,

Sebagai bagian dari integrasi usaha dan operasi
dengan HBID, Bank telah mengalihkan seluruh aset
yang disimpan dan diadministrasikan oleh Divisi
Jasa Kustodian Bank kepada HBID pada 17 April
2017,

OJK telah menyetujui permohonan Bank untuk
pembatalan ijin Bank sebagai Bank Kustodian
melalui surat OJK No. §-1345/PM.22/2017 tanggal
25 September 2017.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupfah,
unless otherwise specified)

25. INCOME TAX (continued)

The Bank objected all of the assessment Rp
136,706 and recordad it as prepaid tax as at 31
December 2017 and 2016 and Rp 84,171 as
income tax payable as af 31 December 2016.
Subsequently, the Bank has filed a tax objection
letter fo the Direcforate General of Tax on 1
March 2017,

On 13 December 2017 Regional Tax Office
WPB | has issued Decision Letter on Objection
of SKPKB stating that it accepts partial fiscal
correction amounting to Rp 41,147. In response
to the Decision of Objection Bank has submitted
letter of appeal on 12 March 2018.

J. On 21 December 2017, the Large Tax Payer
Office 1 (KPP WPB [} issued a Tax
Underpayment Assessmeni Letter (SKPKB) in
refation to the tax audit fiscal year 2012 of
Corporate Income Tax, Corporate income Tax
Article 21, 23, 26, 26(4), 4{2) and Value Added
Tax in fotal of Rp 46,874 (including penally and
administrative charges). Bank had paid the
underpayment on 22 December 2017 amounted
Rp 46,874.

The Bank objected the majority of the tax
assessment amounted Rp 44,189 which is
recorded as prepaid fax, and amounted Rp
2,685 is charged to 2017 staternent of profit or
foss (including penalty and adminisirative
charges). Subsequenily, the Bank filed Tax
Objection Letter fo Directorate General of Tax
on 20 March 2018.

26. CUSTODIAL SERVICES

The Bank's Custodial Services Division obtained a
license fo provide custodial services from the
Capital Market Supervisory Agency (from 1
January 2013, it becamme the Capital Market
Supervisiory Division of Financial Services
Authority) under its Decree No. KEP-81/PM/1991
dated 27 September 1991.

As part of the business and operation infegration
with HBID, the Bank has transferred alf assets
which were mainlained and administered by the
Bank’s Custodial Services Division to HBID on 17
Aprif 2017.

FSA had approved the Bank's request to withdraw
its Custodian Bank license through its letter No. S-
1345/PM.22/2017 dated 25 September 2017.
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27. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI

Rincian saldo dan transaksi yang signifikan dengan
pihak-pihak berefasi pada {anggal dan untuk tahun
yang berakhir tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
adalah sebagai berikut:

Entitas kantor pusat

Induk Bank adalah The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited dan HSBC Holdings
plc merupakan pemegang saham utama dari The
Hongkong and Shanghai Banking Corporation

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise specified)

27. NATURE OF RELATIONSHIP AND

TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

The details of significant balance and fransactions
with related parties as af and for the years ended
31 December 2017 and 20186 were as folfows:

Head office

The parent of the Bank is The Hongkong and
Shanghai Banking Corporation Limited and HSBC
Holdings plc is the ultimaie shareholder of The
gongkaqng and Shanghai Banking Corporation
imited.

Limited.
2017
Jumlah/ Persentase/
Amount Percentage
Laporan posisi keuangan
gabungan
Liabilitas pada kantor pusat 6,984,025 98.56%

*} Persentase terhadap jumiah liabilitas

Entitas anak perusahaan kantor pusat dan kantor
cabang lain

Bank melakukan transaksi dengan anak
perusahaan kanfor pusat dan kantor cabang lain di
luar negeri: PT Bank HSBC Indonesia, Hang Seng
Bank Ltd, HBAP Hong Kong, HBAP Japan, HBAP
Korea, HBAP New Zealand, HBAP Singapore,
HSBC Bank Ausiralia Limited, HSBC Bank
Malaysia Berhad, HSBC Bank Plc UK, HSBC
Markets (USA) Inc, PT HSBC Securities Indonesia,
HSBC Software Development (india}) Pvie Lid,
HSBC Trinkhaus & Burkhards KgaA, HBAP Jersey,
HSBC Bank {(China) Co Ltd, HSBC International
Trustee Ltd, HSBC North America Inc, HSBC
Securities (Japan) Ltd, HSBC Bank (Taiwan) Ltd,
HSBC France, HSBC Global Resourcing (UK) Ltd,
HSBC Bank {Vietnam) Litd, HSBC United Arab
Emirates.

2017

2016
Jumiah/ Persentase/
Amount Percentage
Combined financial position
11,592,445 13.47% Due to head office

*) Percentage lo total liabifities

Subsidiaries of the head office and other off-shore
branches

The Bank has transactions with subsidiaries of the
head cffice and other off-shore branches: PT Bank
HSBC Indonesia, Hang Seng Bank Lid, MBAP
Hong Kong, HBAP Japan, HBAP Korea, HBAP
New Zealand, HBAP Singapore, HSBC Bank
Australia Limited, HSBC Bank Malaysia Berhad,
HSBC Bank Plc UK, HSBC Markets (USA) Inc, PT
HSBC Securities Indonesia, HSBC Software
Development (India} Pvite Ltd, HSBC Trinkhaus &
Burkhards KgaA, HBAP Jersey, HSBC Bank
(China} Co Ltd, HSBC International Trustee Lid,
HSBC North America Inc, HSBC Securities {(Japan)
Ltd, HSBC Bank (Taiwan} Lid, HSBC France,
HSBC Global Resourcing {(UK) Lid, HSBC Bank
(Taiwan) Ltd, HSBC United Arab Emirates.

Jumizh/
Amount

Persentase/
Percentage’

Laporan posisi keuangan
gabungan
Girc pada bank-bank lain 3,852,220 38.46%
Penempatan pada
bank-bank fain - -
Aset yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi - -
Kredit yang diberikan
kepada nasabah - -
Aset lain-lain
Simpanan dari bank-bank lain - -
Simpanan dari nasabah - -
liabilitas yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi - -
Beban masih harus dibayar - B
Liabilitas lain-lain - -
Liabifitas pada kantor pusat 6,984,025 98.56%
*} Persentase terhadap jumlah aset dan jumlah liabilitas untuk
setiap aset dan labilitas, persentase terhadap masing-masing
jumlah pendapalan dan beban yang bersangkutan uniuk setiap
pendapatan dan beban, dan persentase terhadap jumiah
kontinjensi untuk setiap kentinjensi.

2016
Jumlah/ Persentase/
Amount___ Percentage’
Combined financial position
Demand deposits with
3,065,109 3.31% other banks
10,022,193 10.82% Placements with other banks
Assets af fair value through
87,996 0.09% profit or foss
12,550 0.01% Loans to customers
78,136 0.08% Other assets
74,470 0.09% Deposits from other banks
2,508 0.00% Deposits from customers
Liabilities at fair value
812,701 0.84% through profit or loss
885,621 1.03% Accrued expenses
10,307,444 11.97% Other Liabilities
11,592,445 13.47% Other Liabilities

" Percentage fo lofal assels and folal liabilities for each
raspective  assel and liability, percentage of respeclive
income/expenses for each income and expense, and
percentage fo lofal confingencies for each respective
contingency.
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27.

28.

SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKS| DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)

Entitas anak perusahaan kantor pusat dan kantor
cabang lain (lanjutan)
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27. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Subsidiaries_of the head office_and other off-shore
branches (continued)}

2017

Jumlah/ Persentase/

Amount _ Percentage’
Laporan laba rugi

gabungan

Pendapatan bunga 48,767 3.75%
Beban bunga 41,583 12.44%
Pendapatan provisi dan komisi 5,814 1.15%
Beban umum dan administrasi 277,481 52.58%
Beban provisi dan komisi 31,583 22.16%
Pendapatan lainnya - bersih 144 0.04%

Rincian tagihan kontinjensi dengan pihak-pihak
berelasi pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016
adalah sebagai berikut:

2016
Jumlah/ Persentase/
Amount Percentage
Combined statement of
profit or loss
34,952 0.69% Interest income
119,508 8.59% Interest expenses
12,231 0.78%  Fees and commission income
General and administrative
801,586 52.97% expenses
Fees and commission
73,177 32.99% expenses
312 0.20% Other income - net

The detfails of contingent receivables with related
parties as at 31 December 2017 and 2016 were as

2017
Jumlah/ Persentase/
Amount Percentage
Tagihan kontinjensi:
Garansi yang diterima dari
bank-bank fain 8,818,875 100.00%

*} Persentase terhadap jumlah aset dan juriah liabilitas untuk
setiap aset dan liabilitas, persentase terhadap masing-masing
jumlzh pendapatan dan beban yang bersangkutan untuk setiap
pendapatan dan beban, dan persentase tlerhadap jumlah
kontinjensi untuk setiap kontinjensi.

MANAJEMEN MODAL

Pendekatan yang dilakukan oleh Bank dalam
rangka manajemen modal adalah dengan
memelihara dasar permodalan yang kuat untuk
mendukung proses  pertumbuhan  bisnis  dan
memenuhi persyaratan kebutuhan modal yang
diatur oleh regulator.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menentukan dan
mengawasi  kebutuhan modal Bank. Bank
diwajibkan untuk menaati peraturan OJK yang
berlaku berkaitan dengan tingkat permodalan yang
diwajibkan. Pendekatan Bank terhadap manajemen
modal ditentukan oleh strategi dan persyaratan
internal organisasi bank, dengan memperhitungkan
peraturan, serta keadaan ekonomi dan komersial.

Perhitungan  Kewajiban  Penyediaan  Modal
Minimum (KPMM) dan Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR) untuk risiko kredit, risiko pasar dan
risiko operasicnal dilakukan sesuai dengan
ketentuan OJK.

ATMR Bank ditentukan berdasarkan peraturan
Bank Indonesia dimana Bank diharuskan uniuk
mempertimbangkan risiko kredit, risikc pasar dan
risiko aperasional dalam mengukur ATMR.

follows:
2016
Jumlah/ Persentase/
Amount Percentage
Contingent receivables:
Guarantees received from
29,922,220 97.85% other banks

Y Percentage fto {total assets and (otal liabilities for each
respective asset and liability, percentage of respective
incomefexpenses for each income and expense, and
percentage to lotal contingencies for each respeclive
contingency.

28. CAPITAL MANAGEMENT

The Bank's approach to capital management is fo
maintain a strong capital base fo support the
development of the business and fo meet
regulatory capital requirements af all imes.

Financial Service Authorisation (FSA) sets and
monitors capital requirements for the Bank. The
Bank is required fo comply with prevailing FSA
regulation in respect of regulafory capital. The
Bank's approach to capifal management is driven
by the Bank's strategic and organisational
requirements, taking info account the regulalory,
economic and commercial environment.

Calculation of Capital Adequacy Ratio (CAR) and
Risk Weighted Assets (RWA} for credif risk, market
risk and operational risk is done in accordance with
FSA regulations.

The Bank's RWAs are determined according fo
Bank Indonesia regulations whereby the Bank
needs to take info consideration its credit risk,
market risk and operational risk in measuring the
RWA.
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28. MANAJEMEN MODAL (lanjutan)

Rasio KPMM Bank pada tanggal 31 Desember
2017 dan 2016, yang dihitung berdasarkan
peraturan OJK vyang berlaku adalah sebagai
berikut:

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,
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28. CAPITAL MANAGEMENT (continued)

The Bank's CAR as of 31 December 2017 and
2016, calculated in accordance with the prevailing
FSA regulation, was as follows:

2017
Komponen modak
Penyertaan kantor pusat 28,000
Dana usaha (Catatan 16) 6,984,025
Laba tahun-tahun lalu (100%} 2,193,754
Laba/(Rugi) tahun berjatan {100%)}) 741,385
Pendapatan komprehensif (36,154)
Cadangan umum kerugian penurunan
nilai aset produktif {maksimum
1,25% dari aset
tertimbang menurut risiko) 22,422
Aset tak berwujud -
Aset pajak tangguhan -
Pengurang modal {188.398)
Jumlah modal 9,745,034
ATMR - risiko kredit 1,793,794
ATMR - risiko pasar 11,425
ATMR - risiko operasional 10.967.547
— 12,772,766
Rasio KPMM - risiko kredit, pasar dan
operasional 76.30%
Rasio KPMM yang diwajibkan 9% - 10%

OJK berwenang menetapkan madal minimum yang
lebih besar dalam hal OJK menilai suatu bank
menghadapi potensi kerugian.

Bank menghitung modal minimum sesuai profil
risiko untuk posisi Desember 2017 dengan
menggunakan peringkat profil risika posisi Juni
2017.

Berdasarkan seff-assessment Bank, profil risiko
Bank dinilai berada pada peringkat 2. Oleh karena
itu, Bank berkewajiban untuk memenuhi modal
minimum sebesar 9% sampai dengan 10%. Pada
tanggal 31 Desember 2017, KPMM Bank berada
pada level diatas modal minimum yang diwajibkan
tersebut, yaitu sebesar 76,50%.

Efektif sejak bulan November 2017, status BUKU
Bank ielah diturunkan menjadi Bank BUKU 2
sejalan dengan penurunan kegiatan usaha Bank.
Sehubungan dengan ini, ketentuan pemenuhan
CEMA menurun dari sebelumnya minimum Rp 5
triliun menjadi minimum Rp 1 triliun.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, Bank
telah  memenuhi  ketentuan OJK  tentang
pemenuhan CEMA minimum (lihat Catatan 9).

2016

Component of capital:
28,000 Head office investment
11,591,188 Operating funds (Note 16)
5,308,153 Previous years income (100%)
1,199,755 Current year profit/(loss) (100%)
(28,946) Comprehensive income
General reserve for allowance

for impairment losses of

productive assels (maximum

674,878 1.25% of risk weighted assets)
{192,184) Intangible assels
(188,645) Deferred tax
- Capital charge (deduction}
18,392,189 Total capital
53,990,250 RWA - credit risk
1,784,013 RWA - market risk
10,311.465 RWA - operational risk

—066.085.728

CAR

27.83% credit, market and operational risk -
9% - 10% Required CAR

The OJK is authorised to require banks fo mainiain
a higher level of minimum capital where OJK
assesses a bank is facing potential losses.

The Bank calculated the minimum capital
requirement in December 2017 based on the June
2017 risk profile rating.

Based on ifs self-assessment, the Bank's risk
profile is assessed fo be rating 2. Therefore, the
Bank is required to provide a minimum capital of
9% to 10%. As of 31 December 2017, the Bank's
CAR was 76.50% which was higher than fhe
required minimum capital ratio.

Effective from November 2017, the Bank's BUKU
status has been downgraded to BUKU 2, align with
its redueing business aclivities. In relation to this,
the minimum CEMA requirement has since then
decreased from minimum Rp 5 triflion fo minimum
Rp 1 trillion.

As at 31 December 2017 and 2016, the Bank has
fulfilled FSA regulation on minimum CEMA (refer fo
Note 8).
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29. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
No. 13/2003 tentang ketenagakerjaan, Bank wajib
memberikan imbalan pasca-kerja manfaat pasti
kepada karyawannya pada saat pemutusan
hubungan kerja atau pada saat karyawan
menyelesaikan masa kerjanya. Imbatan pasca-
kerja ini diberikan terutama berdasarkan masa
kerfa dan kompensasi karyawan pada saat
pemutusan hubungan kerja atau selesainya masa
kerja.

Bank mencatat liabilitas yang mencerminkan
imbalan pasca-kerja yang diwajibkan oleh Undang-
Undang No. 13/2003.

Tabel berikut menyajikan perubahan nilai  kini
kewajiban dan liabilitas imbalan pasca-keria Bank
yang tercatat di laporan posisi keuangan pada
tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, dan
perubahan liabilitas imbalan pasca-kerja dan beban
yang diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif [ain untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 2017 dan 2016:

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2017

(Expressed in miflions of Rupiah,
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29, POST-EMPLOYMENT BENEFIT OBLIGATIONS

In accordance with Law of the Republic of
Indonesia No. 13/2003 relating to labor reguiations,
the Bank is required to provide post-employment
defined benefit plans fo its employees when their
employment is terminated or when they refire.
These benefits are primarily based on years of
service and the employees’ compensation at
termination or retirement.

The Bank recorded a liability which represents post-
employment benefits as required by Law No.
13/2003.

The following table presents the movement in the
present value of the post-employment benefits
obligation of the Bank as recorded in the stafement
of financial position as of 31 December 2017 and
2016, and movermnent in the obligation and
expenses recognised in the statements of profit or
loss and other comprehensive income for the years
ended 31 December 2017 and 2016;

2017

Nilai kini liabilitas pada awal tahun 204,034
Biaya jasa kini 7,669
Biaya bunga 5,181
Kerugian/{keuntungan} aktuarial 194
Imbalan yang dibayar (3,982)
Kurtailmen -
Pengalihan sehubungan dengan

integrasi usaha {213,096)
Nilai kini liabifitas pada akhir tahun -
Liabilitas imbalan pasca-kerja
Beban jasa kini 7,669
Beban bunga 5,181

12,850

Efek kurtailmen -
Jumlah beban yang diakui 12,850

2016
Present value of obligation at the
216,914 beginning of period
28,328 Current service cost
17,811 Interest cost
(22,087} Actuarial losses/(gain)
(18,419) Benefits paid
(18,513) Curtailment
Transfer in relation to business
- integration
Present value of obligation at
204,034 the end of year
204.034 Post-employment benefits obligation
28,328 Current service cost
17,811 Interest expense
46,139
(18,513} Curtailment effect
27,628 Total recognised expense

Sebagai dampak dari integrasi usaha, liabilitas
imbalan pasca kerja ditransfer ke Bank HSBC
Indonesia, sehingga Bank tidak memitiki liabilitas
imbalan pasca - kerja pada tanggal 31 December
2017,

Perhitungan liabilitas imbalan pasca-kerja pada
tanggal 31  Desember 2016  dilakukan
berdasarkan laporan  akluaris  independen
PT Towers Walson Purbajaga, berdasarkan
taporan aktuaris tertanggal 26 Februari 2017 dan
telah sesuai PSAK 24 (revisi 2013), dengan
menggunakan asumsi utama sebagaij berikut:

As an impact from business integration, post-
employment benefit obligations was transferred to
Bank HSBC Indonesia, therefore the Bank does not
have post - employment benefits obligation as at 31
December 2017.

The calculation of post-employment benefits
obligation as of 31 December 2016 was done
based on the independent actuary report by
PT Tower Watson Purbafaga, based on an
independent actuary report daled 27 February
2017 and in accordance with SFAS 24 (revised
2013), using the following major assumptions.
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29.

30.

LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA (lanjutan)
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28. POST-EMPLOYMENT BENEFIT OBLIGATIONS

(continued)
2016

Tingkat diskonto 8.00 % Discount rates
Kenaikan gaiji 7.00 % Salary increases
Metode aktuaria Projected unif credit Valuation cost method
Umur pensiun normal 55 tahunfyears Normal retirement age
Tingkat kematian Tabel Mortalitas Indonesia Mortality rates

2011 (TMI 2011

Indonesian Mortality Table

2011 (TMi 2011)

Tingkat cacat 10% dari TMI 2011/ Disability rates

10% of TMI 2011

Tingkat pengunduran diri

20% dari umur 20-26, dan menurun

Resignation rates

dengan garis lurus 5% pada umur

45/

20% from age 20-26 and decreasing
linearty to 5% at age 45

Tabel-tabel dibawah menunjukkan sensitivitas atas
kemungkinan perubahan tingkat kenaikan gaji dan
tingkat diskonto terhadap kewajiban imbalan pasca
kerja pada 31 Desember 2016;

The following tables represent the sensitivily
analysis of a reasonably possible change in salary
increase and discount rate to the post-employment
benefit obligation as of 31 December 2016

20186
Peningkatan/ Penurunan/
increase by Decrease by
100 bps 100 bps
Tingkat diskonto (10,358} 11,367 Discount rates
Kenaikan gaji 21,634 (18,781) Salary increases

Durasi rata-rata tertimbang dari liabilitas program
pensiun imbalan pasti pada tanggal 31 Desember
2016 adalah 5,53 tahun.

Analisis jatuh tempo yang diharapkan dari manfaat
pensiun pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebagai berikut :

Dalam 10 tahun kedepan

Dalam 10 sampai 20 {ahun kedepan
Dalam 20 sampai 30 tahun kedepan
Dalam 30 sampai 40 tahun kedepan

INTEGRASI USAHA

Sehubungan dengan integrasi usaha dan operasi
antara Bank dan HBID, Bank telah
menandatangani perjanjian-perjanjian berikut ini:

- Perjanjan Kerangka Kerja antara Bank dan HBID
Untuk Melaksanakan Infegrasi Usaha Perbankan
di Indonesia tertanggal 18 Okicber 2016 dan
perjanjian pernyataan kembali dan perubahannya
tertanggal 13 April 2017,

- Akta pengaiihan tertanggal 18 Oktober 2018; dan

- Akta Novasi tertanggal 18 Oktober 2016.

The weighted average duration of the defined
benefit pension obligation at 31 December 2016 is
5.63 years.

Expected maturity analysis of pension benefits as of
31 December 2016 are as follows .

2016
365,416 Within next 10 years
301,445 Within next 10 to 20 years
52,545 Within next 20 to 30 years
100 Within next 30 fo 40 years
30. BUSINESS INTEGRATION

in connection to the integration of business and
operations belween the Bank and HBID, the Bank
signed the following agreements:

- Framework Agreement Belween Bank and HBID
to Implement the Integratfion of The Banking
Business in Indonesia dated 18 October 2016
and its restaternent and amendrment agreement
dated 13 Aprit 2017,

- Deed of assignment dated 18 October 2016, and

- Deed of Novation dated 18 October 2016.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN GABUNGAN

THE HONGKONG AND SHANGHAI BANKING CORPORATION LIMITED -
CABANG INDONESIA/INDONESIA BRANCHES

31 DESEMBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

30. INTEGRAS! USAHA (lanjutan)

31.

Secara keseluruhan, perjanjian di atas membentuk
Perjanjian integrasi.

Selain Penjanjian Integrasi, informasi integrasi juga
dimuat dalam Akta No. 34 tertanggal 13 Aprit 2017
{Akta Integrasi} yang dibuat di hadapan Mala Mukti,
S.H., LL.M., notaris di Jakarta.

Setelah penyelesaian integrasi, sampat sejauh
bahwa bisnis terfentu, aset dan liabilitas Bank tidak
dapat dialihkan kepada HBID karena pembatasan
berdasarkan hukum dan praktik yang berfaku,
maka akan ada bisnis Bank yang {ersisa selama
masa fransisi sampai seluruh hak dan kewajiban
dari Bank dapat diselesaikan menurut hukum yang
berlaku.

Total perhitungan untuk pengalthan Bisnis
(bersama-sama dengan Aset dan Liabilitas yang
Diterima)} merupakan suatu jumlah yang sama
dengan nilai buku bersih Bisnis (lihat Catatan 1b).
Pada tanggal Penyelesaian Integrasi, HBAP atau
HBID, sebagaimana yang berlaku, melunasi atas
nama pihak lainnya Perhitungan Bisnis Awal
sebesar nilai aset bersih yang dialihkan.

Dalam periode yang telah ditentukan, HBAP dan
HBID telah melakukan finalisasi jumlah aset-aset
dan kewajiban-kewajiban dalam lingkup Integrasi
dan telah menyetujui jumiah nilai buku bersih final
dimana tidak terdapat selisih antara nilai final dan
Perhitungan Bisnis Awal.

PERJANJIAN LAYANAN JASA INTRA-GRUP

Dalam rangka membantu Bank untuk melanjutkan
operasinya, Bank felah menandatangani Perjanjian
Layanan Jasa Intra-Grup dengan HBID dimana
HBID telah setuju untuk memberikan jasa-jasa
yang berkaitan dengan manajemen risiko, tata
kelola, operasional usaha dan pelaporan efektif
sejak tanggal 17 April 2017.

30.

31.

NOTES TO COMBINED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise specified)

BUSINESS INTEGRATION (continued)

Collectively, the above agreements form the
Integration Agreement.

In addition to infegration Agreement, information on
integration is also documented in Deed No. 34
dated 13 Aprif 2017 (Integration Deed) which
effected by Mala Mukti, S.H., LL.M., a public notary
in Jakarta.

Folfowing the completion of the integration, fo the
extent that the certain business, assels and
liabilities of Bank cannot be transferred to HBID due
fo limitation under applicable law or practice, there
will be Bank residual branch business for &
transitional period of time until all right and
obligations of Bank can be wound down in
accordance with applicable law.

The fofal consideration for the fransfer of the
Business (together with the Assumed Assets and
Liabilities) is an amount equal to the Business Net
Asset Value (refer to Note 1h). On date of
Infegration Completion, the HBAP or HBID, as
applicable, has settled in favor of the other party the
Initial Business Consideration which equal to the
fransferred net assef value.

Within the agreed period, HBAP and HBID have
finalized the amount of assetls and liabilities within
the scope of the Integration and had mutually
agreed {o the final Business Net Asset Value where
the final amount does nof differ with the Initial
Business Combination,

INTRA-GROUFP SERVICE AGREEMENT

in order to assist the Bank fo confinue in operation,
the Bank has signed an Inira-Group Service
Agreement in which HBID agrees fo provide
services relating fo risk management, corporafe
governance, business operation and reporting
effectively since 17 Aprif 2017.
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